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PENDAHULUAN

Sesungguhnya masalah “iman’ itu, bukanlah sesuatu yang
sifatnya tambahan dalam wujud ini, yang boleh kita abaikan atau
kita anggap ringan, atau kita tinggalkan untuk dilupakan. Bagai-
mana ini boleh terjadi, padahal ia adalah suatu hal yang ada
sangkut pautnya dengan wujud manusia dan dengan penentuan .
nasib hidupnya, bahkan dengan menilik képada fungsi dan kedu-
dukan manusia, ia adalah merupakan “masalah penentuan nasib
hidup” yang paling penting baginya. :

Ia bisa membawa manusia kepada kebahagiaan yang abadi
atau kepada kecelakaan yang abadi. Sebagaimana iapun bisa
membawa manusia masuk ke dalam sorga atau terjerumus ke da-.
lam neraka. Maka oleh karenanya, adalah suatu keharusan bagi
setiap yang mempunyai akal fikiran untuk memikirkannya dan
mencari ketentraman dengan hakikat yang sebenarnya.

Banyak dari para cerdik pandai yang telah mengadakan
pemikiran tentang hal ini, di mana masing-masing dari mereka
berakhir pada suatu kesimpulan tentang pentingnya menetapkan
aqgidah tentang Allah dengan cara-cara yang khusus. Sebagian dari
mereka ada yang menyandarkan pemikirannya kepada suatu fitrah
yang ada dalam lubuk hatinya: ”Adakah di sana suatu keraguan
tentang wujud Allah, pencipta langit dan bumi?”? Itulah fitrah
Allah yang atasnya la menciptakan manusia.” »

Sebagian yang lain ada yang mendasarkan’ pemikirannya atas
prinsip hukum sebab-akibat (causalitas) yang menectapkan bahwa

1). Q. A. 10 : 3, lbrahim.
2 Q. A, 30 : S, Ar-Rum,



setiap yang diciptakan pasti ada penciptanya, setiap sesuatu yang
terjadi pasti ada yang menjadikannya, setiap yang bergerak pasti
ada penggeraknya, dan setiap peraturan yang berlaku pasti ada
di sana yang membuat peraturan itu. Prinsip pemikiran ini adalah
jelas dan gamblang yang dapat diterima oleh akal fikiran.

Sebagian dari mereka ada pula yang mendiskusikan masalah
ini dengan secara perhitungan dan matematika, yang berkesimpul-
an bahwa sesuatu yang lebih menjamin bagi Keselamnatan dalam
kehidupan sekarang ini dan sesudah mati nanti, adalah bahwa ma-
nusia hendaklah beriman kepada -Allah, Hari Akhirat, ddanya
Kebangkitan dan Pembalasan. Tentang hal ini, seorang failasuf dan
ahli syair, Abul Ala Al Ma’arry pernah berkata:

Ahli nujum-dan dokter mengatakan,

bahwa orang yang telah mati tidak akan dibangkitkan,
Aku katakan kepadamu berdua,

kalau benar apa yvang kau katakan,

aku tak akan wmendapat kerugian,

Tetapi kalau benar perkataanku,

maka kerugian akan menimpa dirimu berdua,

Seorang failasuf bernama Pascal, pernah pula berkafa :

”Adalah hak anda untuk mengi’tikadkan akan adanya Allah atau
tidak mengi’tikadkannya, tetapi anda tentu mempunyai suatu
pilihan. Namun hendaknya diketahui, bahwa akal anda dalam hal
ini lemah keadaannya dan sama sekali tak sanggup untuk memilih.
Masalah ini sebenarnya hanyalah laksana suatu boneka yang
berjalan di antara kita dan alam, di mana anda dan alam masing-
masing membidikkan anak panah ke arahnya yang tentu dapat
dipastikan bahwa salah satu dari anak panah itu, mengenai sasaran-
nya. Maka timbanglah antara mana yang mungkin bisa mengun-
tungkan dan mana yang bisa merugikan. Apabila anda memperta-
ruhkan seluruh apa yang anda miliki hanya pada anak panah yang
pertama — yakni akan adanya Allah — kemudian taruchan anda
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tepat, maka anda pasti berhasil mencapai suatu, kebahagiaan yang
abadi, tetapi apabila taruhan anda meleset, maka anda tidak akan
kehilangan apa-apa vang penting . . . juga anda tidak akan merugi
kecuali dalam sesuatu yang sifatnya fana — meskipun terjadi dalam’
kenyataan — yang mungkin dan masuk di akal.

Kami dalam hal ini ingin menambahkan, bahwa siapa yang
beriman kepada Allah dan Hari.Kemudian, ia tidak akan merasa
khawatir dengan keadaan dunianya yang fana ini demi untuk
mencapai keberuntungan di AXhiratnya kelak yang sifatnya kekal
dan abadi . . . . Tidak, sama sekali tidak, karena ia dengan imannya
ini akan beruntung dalam dua kehidupan secara bersama, dan akan -
beruntung dengan dua kebaikan di Dunia dan Akhirat semuanya.
Oleh karenanya benarlah apa yang Allah firmankan dalam Al
Qur-an: “Barangsiapa menghendaki pahala di Dunia, maka pada
Allah ada pahala Dunia dan Akhirat.” ® “Bagi mereka yang
berbuat kebajikan di atas Dunia ini, akan mendapat balasan
kebajikan pula, tetapi sesungguhnya negeri Akhirat itu lebih baik
keadaannya.” % '

Setiap ibadat yang diwgjibkan oleh agama, ‘hanyasanya
merupakan perantara dan sebagai cara untuk mensucikan jiwa
orang yang beriman dan untuk meningkatkan ruhnya, dan alangkah
sedikitnya apa yang ia pergunakan dari tenaganya untuk hal terse-
but, tetapi di balik itu ia mendapat kebaikan. Dan setiap apa yang
diharamkan dan dilarang manusia mengerjakannya oleh agama,
hanyasanya adalah untuk memelihara akalnya, akhlaknya, jiwanya,
hartanya, kehormatannya dan keturunannya. Agama dalam hal ini
hanyasanya “’'menyuruh manusia berbuat baik dan melarangnya
dari perbuatan mungkar, serta menghalalkan baginya setiap yang
baik dan mengharamkan atasnya dari setiap yang buruk, dan
meletakkan dari pundaknya beban-beban dan belenggu-belenggu
yang memberatinya.” 5

3. QA 134:5 An.Nisa’,
4), Q. A.30:S. An-Nanl,
5). Q.A.157: 8. Al-A’raf.
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Agama, apabila mengharamkan sesuatu atas manusia, tentu ia
telah menyediakan gantinya yang lebih baik yang tidak mengan-
dung sesuatu yang menimbulkan kerusakan sebagaimana yang di-
harainkan itu. Dan sesungguhnya orang vang beriman tidak akan
merasa rugi dengan beribadah kepada Allah s.w.t. dan dengan
memelihara diri dari sesuatu yang diharamkannya, tetapi ia akan
beruntung mendapatkan petunjuk dan istiqamah di atas yang hak
dan ketetapan atas kebaikan serta sanggup menguasai hawa nafsu-
nya, selanjutnya ia beruntung pula dengan mendapatkan ketenang-
an jiwa dan ketenteraman hidup.

XXXX¥

Dalam abad kita sekarang ini, manusia menilai kebenaran itu
dari segi banyak atau sedikitnya manfaat sesuatu, sehingga mereka
berpendapat bahwa apabila sesuatu itu banyak manfaatnya, itulah
yang benar, bukan pada sesuatu yang sesuai dengan kenyataan atau
bukan pula pada sesuatu yang dalil-dalilnyaserta alasan-alasannya
tegas dan jelas.

Bahkan ada golongan yang berseru bahwa manfaat adalah
menjadi ukuran bagi suatu kebenaran dan mereka bersikeras dalam
pendapatnya bahwa yang terpenting dari tiap sesuatu itu adalah
hasil-hasilnya dan apa yang tersusun daripadanya yang berupa
bekas-bekas dalam kehidupan kita secara praktek, dan sesungguh-
nya kebenaran itu bukan karena sesuainya berita dengan kenyata-
an tetapi menselaraskan berita itu dengan apa vang terjadi.
Demikianlah, setiap sesuatu diputuskan dengan melihat kepada
hasil-hasilnya. Apabila hasil itu sesuai dengan tujuan-tujuan dan
kehendak-kehendak kita, maka ia baik, benar dan hak. Tetapi
apabila tidak demikian, maka ia dianggap jahat, bohong dan batil.
Sesuatu pekerjaan tidak dianggap baik atau jelek, juga sesuatu
perkataan tidak dikatakan benar atau salah, sebelum dilihat hasil-
hasil dari pekerjaan atau perkataan itu.”ltulah Mazhab Pragmatis-

1. Bikutip dari Penutup Dr. Mahmued Hubbullah dalam uraiannya tentang Kitab
Tradatul I'tiqai dan Al'Aqiu waddien oleh Williarm James,
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me. Tetapi kita tidak khawatir dengan pengaruh Mazhab ini terha-
dap aqidah kita, —meskipun kita secara global tidak menyetujui
faham Mazhab ini— tetapi kita berkeyakinan, bahwa sesuatu yang
paling bermanfaat bagi manusia itulah yvang benar dan sesnatu yang
paling memugdlaratkan baginya itulah yang batil. Dalam hubungan
ini Al Qur-an telah membuat suatu perumpamaan bagi kebenaran
itu laksana air yang mengalir atau benda logam yang bermanfaat, se-
dangkan yang batil itu diumpamakan laksana buih yang meng-
apung di atas permukaan air dan hanyut dilanda arus, atau seum-
pama percikan-percikan kembang api dari logam yang sedang diba-
kar untuk dibuat sesuatu perhiasan.

Allah s, w.t. telah berfirman dalam Al Qur»an sebagal penumang
bagi perumpamaan tadi :

“Demikianlah Allah membuat perumpamaan bagi yang haq dan
yang batil. Adapun busa itu akan hanyut hilang tak berbekas,
sedangkan yang bermanfaat bagi manusia itu vang akan tetap
di atas permukaan bumi, demikianlah Allah membuat beberapa
perumpamaan,” _ '
Yang tetap di atas permukaan bumi itulah yang hak, dan itulah
vang diibaratkan oleh Al Qur-an dengan ungkapan-uagkapan :
“’sesuatu yang bermanfaat,” bermanfaat secara materi dan ma’nawi,
bennanfaat bagi fisik dan jiwa, akal dan hati, bermanfaat bagi
individu dan masyarakat, bermanfaat di dunia dan akhirat.

Kita apabila secara global. sependapat akan penfingnya manfaat
sesuatu, tetapi kita berlainan pendapat dengan golongan materialis
dalam ukuran menentukan manfaat itu, definisinya dan sejauh ma-
na sesuatu itu dikatakan bermanfaat. Sebab kita tidak mengukur
manfaat sesuatu itu hanya dari segi jumlah dan materinya saja,
juga tidak menganggap manfaat sesuatu itu hanya dari segi untuk
kepentingan individu semata, tetapi kita menilai manfaat itu dari
segi-segi jumlah dan cara, materi dan ruh serta individu dan masya-
rakat secara Keseluruhan. Bahkan kita tidak membatasi- manfaat
itu haiya untuk kehidupan di dunia saja, tetapi kita senantiasa

6). Q. A. 17 : 8. Ar Ra'd.
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memperhitungkﬁn pula untuk kehidupan di Akhirat kelak, yaitu
suatu kehidupan yang kekal yang disediakan untuk manusia dan
manusia harus berstap-siap untuk menghadapinya,

XXXXX

Garis-garis vang telah diuraikan ini, adalah Pendahuluan
vang mesti dikemukakan untuk menjelaskan tujuan kami dalam
menyusun kitab Iman dan Kehidupan ini.

Kami berkeinginan sekali untuk menyampaikan sepercik
sinar dari pengaruh-pengaruh yang penuh dengan keberkahan da-
lam agama ini bagi kehidupan manusia Dan kami hanya membatasi
uraian-uraiannya dari segi aqidah semata, vaitu uraian-uraian .
mengenai agama dalam soal-soal keimanan kepada Allah, Utusan-
utusan-Nya, Hari Akhirat dan segala sesuatu yang ada sangkut
paut dengannya, seperti adanya Hisab (perhitungan), pembalasan,
pahala dan siksa.

_ Dalam kitab ini, akan diketzhui dengan jelas tentang kebo-
hongan faham yang menganggap bahwa agama adalah candu ba-
gi rakyat atau pengekang kehidupan, sebagaimana yang dilontarkan
oleh golongan Marxisme., Memang, kalau kita dalam mengambil
sesuatu keputusan hanya berlandaskan kepada ukuran manfaat
sernata dan kita menerima pula perkataan mereka yang mendasar-
kan pemikirannya hanya kepada kemashlahatan semata, yak-
ni kemaslahatan Duniawi ini, maka kita akan mendapatkan agama
ini— dengan keadaan begini— berat timbangannya dan jelas kekua-
saannya.

Individu tanpa agama dan keimanan, laksana sehelai bulu
yang diterbanhgkan oleh hembusan angin, yang tentunya tidak akan
tetap pada suatu Readaan dan fidak akan mengetahui sesuatu

*),  Kitab ini adalah kitab yang pernah saya kemukakan dahuiu dengan judul :
Al Aqgidah wal Hayat, namun saya tonjotkan dengan mempergunakan kalimat
yang dipergunakan oleh Al Qur-an Al Karim di datam menta'birkan tentang Agi-
deh yaitu kalimat A7 fman; dimana tak diragukan lagi bahwa ungkapan inj lehih
mendalam dan lebih kuat,
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arah tertentu, serta tidak akan menetap pada éuatp tempat.

Individu tanpa agama dan keimanan, laksana manusia yang
tidak ada nilainya dan akarnya, manusia yang selalu bingung dan
ragw-ragu yang tidak mengetahui hakikat dirinya dan rahasia
ujudnya, tidak mengetahui siapa gerangan yang memakaikan
pakaian hidup ini dan kenapa dipakaikan kepadanya, serta kenapa
pula kelak dilepas dari dirinya pada suatu saat tertentu!

Individu tanpa agama dan keimanan, adalah binatang yang
buas dan jahat, yang senantjasa menerkam. Dadam hal ihi, kebu-
dayaan dan undang-undang tidak sanggup sama sekali membatasi
kejahatannya atau mempertumpyl kuku-kuku cengkeramannya. -

Masyarakat tanpa agama dan Keimanan, adalah masyarakat
hutan, walaupun padanya bersinar tanda-tanda kemajuan; kehi-
dupan dan kelanggengan padanya, adalah bagi si kuat dan si kejam,
bukan bagi si utama dan si tagwa; masyarakat yang bobrok dan
celaka, meskipun mewah dengan serba neka keni’matan dan keme-
wahan, masyarakat vang rendah dan murah, karena tfujuan penghu-
ninya hanya tertuju untuk melampiaskan nafsu-nafsu syahwat dan
peruinya semata, mereka bersenang-senang dan mereka makan
sebagaimana binatang-binatang makan.

limu materi, meskipun melebar pengaruhnya dan meluas
bidang-bidangnya, tidak akan dapat menimbulkan ketenangan
dan kebahagiaan bagi manusia, karena ilmu ini hanya meningkatkan
segi materi semata dalam kehidupan ini; ia meringkaskan jarak
yang jauh dan zaman yang panjang, kepada jarak yang lebih dekat,
sehingga mereka menamakan zaman kita sekarang ini dengan zaman
serba cepat atau zaman mengatasi jarak jauh. Tetapi apakah ada
seseorang yang sanggup menamakan zaman ini dengan zaman
keutamaan atau zaman ketenangen atau zaman ketenangan atau
zaman kebahagican bagi manusia?

Ilmu pengetahuan hanya menyediakan bagi manusia modern,
jalan-jalan kehidupan, tetapi ia tidak memberinya petunjuk kepa-
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da tujuan-tujuannya. Ia menghiasi lahirnya tetapi tidak menyam-
paikan kepada yang di dalamnya, maka alangkah ruginya manusia
apabila ia hanya disibukkan dengan jalan-jalannya saja sedangkan
ia lupa sama sekali tentang tujuan-tujuannya, atau ia sibuk dengan
permukaannya tanpa mengetahui ruangan dalamnya, atau dengan
kulitnya tanpa mengetahui intinya. Ilmu pengetahuan materi
memberikan kepada manusia alat-alat yang banyak, tetapi ia tidak
memberinya nilai yang besar atau.fujuan yang tinggi yang ia hidup
baginya dan mati atasnya.

Yang demikian itu memang bukan tugas ilmu pengefahuan
dan juga bukan dari wewenang-wewenangnya, hanyasanya semua
ite adalah dari wewenang agama.

XXXXX

Kita telah melihat bahwa ada dari sebagian ahli pikir dan
filosof yang tidak mempercayai kepada Allah, tetapi mereka
mempercayal tentang pentingnya beriman kepada Allah, yakni
mereka mengiktikadkan tentang manfaatnya keimanan ini dengan
menganggapnya sebagai kekuatan yang memberi petunjuk lagi
memberi arah, dan sebagai kekuatan yang mempunyai pengaruh
lagi mempertahankan, dan sebagai kekuatan yaog menumbuhkan
lagi memberi kreatifitas,

Mereka tidak sanggup menolak akan adanya manfaat dalam
keimanan kepada Allah yang berupa pengaruh yang baik dalam
diri individu dan dalam kehidupan masyarakat. Sehingga sebagian
mereka berkata: Kalau tuhan Allah itu tidak ada, maka adalah
suatu kewajiban bagi kita untuk menciptakannya !! Yakni mencip-
takan bagi umat manusia sesuatu tuhan yang mereka percavainya
dan mencari ridla dari padanya serta mereka takut akan perhitung-
annya, schingga akan terlepas jiwa-jiwa yang jahat dan tegaklah
akhlak-akhlak masyarakat banyak.

Sebagian yang lain berkata: kenapa kamu ragu-ragu tentang adanya
Allah, karena kalau tuhan itu tidak ada, tentu isteri saya meng-
khianati dan pembantuku melakukan pencurian terhadapku?!
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Kami tidak sependapat dengan perkataan mereka pada umum-
nya, karena yang benar itu adaiah lebih berhak untuk diikuti
bagaimanapun akibatnya, -dan yang batil itu wajib ditolak bagai-
manapun akibatnya, tetapi yang menarik perhatian kita dari
perkataan-perkataan mereka itu— mereka adalah musuh-musuh
agama dan musuh-musuh iman— bahwa pengaruh/bekas agama
dan keimanan dalam jiwa dan kehidupan, tidak mungkin dipungki-
ri adanya oleh manusia yang sadar, mesklpun ia dari gotongan
mereka yang memusuhi agama,

Hakikat itu wajib dihormati bagi zatnya meskipun'ia tidak
menghasilkan sesuatu manfaat atau tidak menolak sesuatu madla- .
rat, karena bagaimana seandainya di balik ith semua ia mendatang-
kan sesuatu manfaat yang paling besar dan buah yang paling baik?"

Wujud Allah dan ke-EsaanNya dalam kekuasaan dan pengaturan
serta dalam berhakNya untuk disembah, dan diutusnya para Nabi
serta kebenaran apa-apa yang dikabarkannya tentang kehidupan di
Akhirat nanti, kesemuanya itu adalah hak/bénar, kebenarannya
ini telah ditegaskan oleh dalil-dalil, dan percaya kepadanya adalah’
wajib, karena itu hak, dan karena ia itu hak, maka telzh disangkut-
kan dengannya kebaikan lahir dan batin, ketinggian individu dan
masyarakat serta kebahagiaan Dunia dan Akhirat.

XXXXX

Kita ketika membicarakan tentang buahnya keimanan dan
pengaruhnya dalam jiwa dan kehidupan, hanyasanya yang dimak-
sud ialah keimanan yang kuat lagi mendarah daging, keimanan
yang mencapai puncaknya dan terbit sinarriya dari hati, serta
terlukis jalannya dalam lubuk jiwa, bukan keimanan yang lemah
lagi ragu-ragu, keimanan yang terbius dan tidur, tetapi keimanan
yang hidup dan jaga,  dan kita tahu bahwa yang mempunyai
keimanan semacam itu tentu sedikit jumlahnya . . . . . . .

Dan kita akan membicarakan di sini tentang golongan
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materialisme, vaitu mereka ragu-ragu tentang harga dan nilai iman,
agar mereka mengetahui bahwa keimanan yang mereka perangi
itu, setiap ia bertambah mendalam dalam hati dan bertambah
kekuatannya dalam jiwa, bertambah pula bekasnya yang penuh
dengan keberkahan dalam kehidupan individu-individu dan masya-
rakat-masyarakat.

Apabila ini adalah pengaruh keimanan secara umum, maka
keimanan dalam Agama Islam pada khususnya lebih banyak ber-
manfaat dan lebih baik buahnya. Karena keimanan pada agama-
agama-lain disangkut-pautkan dengan sesuatu yang membuat'kabur
dan mengeruhkan kesuciannya, dan barangkali bolehlah dikatakan
bahwa sebagian ajaran-ajaran agama-agama ity atau tingkah laku
pemuka-pemuka/pemeluk-pemeluknya ada yang dikategorikan se- -
bagai musuh kehidupan atau candu bagi rakyat sebagaimana
dilontarkan .oleh Karl Marx orang Yahudi itu, kemudian dicaplok
begitu saja-ajaran-ajaran tersebut oleh orang-orang di sini tanpa
dipelajari dengan pandangan yang benar dan tanpa dipikirkan
dengan masak-masak, padahal agama yang ada di sini bukaniah
seperti agama yang ada di sana, dan masyarakat di sini tidak
seperti masyarakat di sana.

Aqgidah Islam adalah agidah yang membikin luas bagi ruh
dan materi, bagi kebenaran dan kekuatan, bagi agama dan ilmu
pengetahuan, bagi dunia dan akhirat, ia adalah adidah tauhid yang
menanamkan kemuliaan dan kebebasan dalam jiwa, dan menjadi-
kan kekhudu’an kepada selain Allah sebagai kafir, fasik -dan
dzalim, dan mencegah manusia untuk menjadikan sebagian mereka
kepada sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan’selain Allah.

XXXXX

Apabila ini pengaruh dari agama dan keimanan di seluruh
negara di dunia, maka pengaruhnya di negara-negara Islam teruta-
ma di negara-negara Arab akan lebih mendalam dan kepentingan-
nya akan lebih besar lagi.
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Sesungguhnya bagi setiap sesuatu yang tertutup itu ada
kunci pembukanya yang tertentu, apabila kita berusaha membuka
dengan selainnya maka usaha-usaha kita akan sia-sia tak membawa
faedah apa-apa dan tak akan menghasilkan sesuatu, kecuali mem-
buang waktu dan tenaga dalam melakukan percobaan yang gagal.

Kunci kepribadian- Islam dan Arab pada khususnya adalah
agama, vaitu keimanan, yaitu agidah Islamiyah. ' '

Apabila kita berusaha untuk mengasah Kepribadian ini dan
berusaha untuk meledakkan/memancarkan kekuatan-keRuatannya
yang terpendam/tersembunyi, bukan dengan kuncinya yang ash,
yaitu agama dan keimanan, maka kita berusdha sesuatu yang sia-sia,
sebagaimana halnya orang yang membangun sesuatu bangunan di
atas air, atau menulis di atas hawa/udara. Dengan aqidah Islam,
orang-orang Arab pergi dari daerahnya, merubah keadaan dunia
dari kegelapan menjadi terang benderang, dan dengan pedang-
pedang mercka mendidik para Kaisar dan Kisra-Kisra juga setiap
orang yang bertindak kasar dan kejam, dan memindahkan manusia
dari menyembah makhluk kepada menyembah khalik (pencipta),
dan dari kesempitan dunia kepada keluasan di dunia dan akhirat,
dan dar kecurangan agama-agama dan kegelapan kepada keadilan
Islam,

Dengan aqidah Islam, umat kita bangsa Arab mendapat keme-
nangan atas bangsa -Eropah yang datang dengan tokoh-tokch dan
gembong-gembongnya dalam sembilan kali peperangan salib,
dengan maksud mencaplok dan menundukkan dunia Timur yang
Islam ini,

Dan dengan agidah Islam pula dunia Arab mendapat keme-
nangan atas serangan bangsa Tatar yang menyerbu dunia timur ini
bagaikan angin pitung beliung, yang membikin hancur berantakan
setiap yang terkena hembusannya dan tidak meninggalkan sesuatu-
pun sesudahnya 7, dan mercka hampir saja menghancurkan

. Q. A. 42 : 8, Az-Zariyat.
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kemajuan kemanusiaan seluruhnya, kalau seandainya Allah tidak
membangkitkan di kalangan mereka dari orang-orang Muslim
Mesir dan Syria, seseorang yang sanggup menahan serangannya dan
akhirnya sanggup menghancurkannya dengan izin Allah di Mata
Air Jalut, dan kunci (rahasia) kemenangannya ini adalah disebab-
kan adanya suatu tenakan yang dilontarkan oleh seseorang pangli-
ma dari golongan budak vang bernama Qu¢z (Sultan Mudhaffar)
yang -menimbulkan getaran pada perasaan dan menciptakan
pengaruh yang membekas pada kemauan dan menjadikan bangun-
nya semangat, dan menghembuskan kepada para pejuang hem-
busan-hembusan angin sorga, itulah ia teriakan yang bersejarah
yang berbunyi Wahai nasib Islam / .

Umat Arab dewasa ini sedang memerangi musuh vang paling )
jahat yang bercokol dalam dadanya, menduduki tanah airnya/
di tengah-tengah tanah airnya, dan mengancam existensi dan
wujudnya dengan cara-cara merobek-robek dan memecah belah,
musuh itu adalah Israil yang dibantu dan diberi pertolongan oleh
setiap kekuatan kafir di dunia ini baik di Timur ataupun di Barat.

Dalam memerangi musuh ini kita tidak akan menemui sesua-
tu senjatapun yang lebih ampuh dan lebih kekal selain dari pada
senjata keimanan.

la adalah sesuatu yang mesti menjadi tiang tonggak peperang-
an dan kekuatan materi yang telah Allah perintahkan kepada kita
untuk menyiapkannya, untuk menggentarkan dan mempertakut
musuh Allah dan musuh kita, tetapi senjata itupun tidak lah akan
berfungsi kecuali berada dalam tangan-tangan pejuang, dan’jiwa
pejuang tidak akan terwujud kecuali dengan keimanan.

Sebagian dari golongan kita ada yang telal tertipu oleh
faham-faham materialisme modern vang dilemparkan kepada kita
oleh dunia Barat yang tidak mencantumkan sama sekali dalam
kehidupan ini suatu tempat bagi kepercayaan kepada Allah dan
hari Akhirat, tidak mengakui sama sekali akan pentingnya agama,
kecuali dengan menganggapnya sebagai pembantu dan alat yang
mungkin bisa dipergunakan— dalam masa darurat— untuk membi-
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kin rela para penganut agama, atau untuk menghilangkannya dan
mempengaruhinya dengan maksud yang sifatnya sementara.

Dan untuk hal tersebut, agama dan keimanan dijauhkan dari
fungsinya dalam memimpin umat dan mendidiknya, dia disingkir- -
kan dari pengajaran, kebudayaan, pengarahan dan penerangan
serta dari seluruh medan kehidupan kita dalam bidang pemikiran
dan praktek, bidang sosial dan politik, kecuali dalam beberapa
peraturan dan undang-undang saja yang mencantumkan nama
agama, yang kesemuanya itu tidak mempunyai pengaruh apa-apa
kecuali sedikit sekali.

Ketika terjadi peperangan yang belum lama berselang ini
yakni pada tanggal 5 Juni 1967, antara kita dengan musuh kita,
sebenarnya kita memiliki senjata yang cukup banyak, tetapi.ke-
imanan yang sedikit, maka senjata itu semua tidak bisa menolong
kita sama sekali, juga tank-tank baja, kapal-kapal terbang, armada-
armada dan pangkalan-pangkalan peluru-peluru kendali tidak ba-
nyak menolong kita, karena senjata-senjata ini semua —-dengan ke-
modernan dan keampuhannya— tidak digerakkan oleh mereka
prajurit-prajurit muslim yang beriman. Benarlah kiranya apa yang
pernah diucapkan oleh penyair Al Mutanabby (moga-moga Allah
merahmatinya) ketika ia berkata :

"Tidaklah kuda perang dan tombak,
akan banyak bermanfaat,

apabila kuda dan tombak itu

tidak dipergunakan oleh orang yang mulia.”

Ini adalah merupakan kenyataan -dengan segala kepahitan
dan kepedihannya— vang wajib bagi kita untuk mempunyai sifat
keberanian untuk mengakuinya, dan kita menjadikan pengalaman
ini sebagai pelajaran dan ibarat, dan agar kita membina kehidupan
kita atas dasar keimanan dengan segala aspeknya serta merobah
apa yang ada pada diri kita selama ini agar kiranya Allahpun akan
merobah pula apa yang ada pada kita, karena kalau tidak demikian
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maka kita akan tetap seperti banteng dalam kubangan air. Musuh
kita membekali perajurit-perajuritnya dengan dasar agama, dan
melemparkan mercka ke tengah-tengah medan perang dengan
impian-impian yang bersifat agama yang berkisar sekitar kemegah-
an/keagungan Israil dan kerajaan Sulaiman dan nubuat kitab Tau-
rat, maka bagaimana kita mengingkari peranan keimanan dan men-
jauhkan orang-orang beriman, bahkan menindak dan menyiksanya!
Dan semboyan-semboyan: Kemenangan bagi para kaum revolusio -
ner dan kemenangan bagi massa rakyat banyak, padahal  umat
kita tidak mengenal kecnali bahwa kemenangan itu adalah bagi
orang-orang yang beriman dan akibat baik itu bagi orang-orang
yang bertagqwa.® :

Ketahuilah, bahwa setiap pekerjaan yang ditujukan untuk’
menentang agama dan keimanan di negara kita ini, hanyasanya
pekerjaan yang bersifat permusuhan yang diarahkan kepada sum-
ber existensi kita dan tonggak kehidupan kita serta akar Kkebang-
kitan kita. :

Kita adalah kaum yang beriman, dan keimanan ini adalah asas
kepribadian kita, rahasia kekuatan kita dan penegak bendera kita,
ia adalah rahasia kemuliaan kita di masa lalu dan pembangKit
daya gerak kita di masa kini, dan tumpuan harapan kita di masa
mendatang.

Kita adalah kaum yang beriman, dan ini adalah persoalan yang
sudah cukup jelas, yang wajib dipelihara, dan dikumandangkan
oleh penanya seorang pengarang/penulis, lidahnya seorang ahli
pidato/orator, pemikirannya seorang filosuf, perasaan halusnya
seorang penyair, hasil karyanya seorang pelukis, kekuasaanmitya
seorang yang berkuasa, kekuatannya seorang perajurit dan leher-
nya rakyat semua.

Juga yang wajib dipelihara oleh seorang bapak di rumahnya,

*) Lihat kitab : Darsun Nakbah Afs-Tsanivah . Limadza Inhazemna wakaifa Nan-
tashiru ? karangan penulis,
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seorang guru di sekolahannya, seorang dosen di dalam ruang
kuliahnya, seorang ahli sastra dalam kisah-kisahnya, seorang warta-
wan dalam pemberitaannya, seorang pengarang dalam buku-buku-
nya dan setiap orang yang mempunyai keahlian dalam karya- kar-
yanvya.

Dan setiap jalan yang dibuka, di segi apapun dari segi-segi
kehidupan kita, baik dalam bidang kebudayaan, kesenian dan ilmu
pengetahuan, yang dimaksudkan untukmembenarkan rasa ragu-
ragu atau penentangan terhadap jiwanya iman, adalah .dianggap
pengkhianatan yang terbesar bagi umat kita dan sebagai penyele-
wengan yang jauh dari prinsip-prinsipnya, keluar dari barisannya,
bergabung kepada musuh-musuhnya yang paling jahat dan sebagai
penghambat dari usaha-usaha yang dilancarkan oleh plhak—plhak
lain yang sifatnya positif dan membangun.

Dan saya yakin, bahwa kalimat iman akan meninggi dan
menang, sedangkan kalimat kufur dan ragu-ragu akan berada di
tingkat yang paling bawah. Benarlah apa yang telah Allah firman--
kan: “Tidakkah kamu melihat, bagaimana Allah membuat suatu
perumpamaan bagi kalimat yang taik yang dilukiskan seperti ; sebu-
ah pohon yang baik yang akarnya terhunjam dalam tanah dan
cabang/rantingnya menjulang ke angkasa, yang memberikan buah-
nya setiap waktu dengan izin Tuhannya, dan Allah membuat per-
umpamaan itu untuk manusia agar mereka ingat. Dan perumpa-
maan kalimat yang buruk adalah seperti sebuah pohon yang buruk
yang tumbuh di atas permukaan bumi dan tidak mempuryai akar
yang kuat.” 8) ’

Pengarang.

a). Q. A.24-26: 8. Ibrahim.
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KEIMANAN.

A. Pengertian Iman

i. Iman menurut pengertian yang sesungguhnya ialah keperca-
yaan yang meresap ke dalam hati, dengan penuh keyakinan,
tidak bercampur syak dan ragu, serta membeti pengaruh bagi
pandangan hidup, tingkah iaku dan perbuatan sehari-hari.- Jadi,
iman itu bukanldh semata-mata ucapan lidah, bukan sekedar
perbuatan dan Bukan pula hanya merupakan pengetahuan ten-
tang rukun iman,

2. Sesungguhnya iman itu bukanlah semata-mata pemyataan
seseorang dengan lidahnya, bahwa dia orang beriman (mukmin),
karena banyak pula orang-orang munafik (beriman palsu) yang
mengaku beriman dengan lidahnya, sedang hatinya tidak per-
-caya, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :
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"Dan di antara-manusia itu ada orang yang mengatakan : “'Kami
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~ beriman kepada Allah dar hari akhirat, sedang yang sebenarnya mereka
bukan orang-orang yang berimun. . Mereka hendak menipu Allah dan
menipu orang-orang yang beriman, tetapi yang sebenarnya ‘mereka
menipu diri mereka sendiri dan mereka tidak sadar”. (Al Bagarah

8-2).

3. Iman itu bukan pula semata-mata mengerjakan amal dan
syi’ar yang biasa dikergakan oleh orang-orang beriman, karena
banyak pula penipu-penipu besar yang pada lahimya mengerjakan
perbuatan baik dan peribadatan, sedang hati mereka kosong dari
rasa  kebaikan dan keikhlasan kepada Allah, sebagaimana dise-
butkan dalam firman Tuhan :
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"Sesungguhnya orang-orang munafik {beriman palsu} itu hendak
menipu Allah, dan Allsh menipu mercka. Apabila mereka berdiri me-
ngeriakan sembahyang, mereka berdiri dengan malas, mereka rig {me-
ngambil muka) kepada manusia dan tiada mengingati Allah, melainkan
sedikit sekali’ {An Nisa’ 142).

4. Bukan pula iman, itu semata-mata mengetahui arfi dan
hakikat iman, karena banyak juga orang yang mengetahui hakikat
iman itu, padahal mereka tidak beriman, sebagaimana disebutkan

dalam firman Tuhan :
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“Mereka menyangkal {membantah) keterangan-keterangan {aga-

ma) Allah karena dengki dan sombong, padahal hati mereka sendiri
meyakininya”. {An Naml 14).
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Wi 3ah 03.1;{:&//' tdgﬁg.}ﬁbh;}d)

"Sesunggtifviya sebagian dari mereka menyembunyikan kebe-
naran, padahal mereka tahm”. (Al Bagarah 146}
5. Maka diperlukan keimanan itu dapat diterima akal sampai
kepada tingkat keyakinan yang teguh kuat tidak digoncangkan
oleh bimbang dan ragu, sebagaimana disebutkan dalam firman
Tuhan : '
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YSesunggihnya orang-orang yang ‘beriman itu iafak mereka yang
beriman (percaya} kepada Allah dan RasulNya, kemudion rmmemka
tidak ragu-ragu”. (Al Hujurat 15).

6. Keimanan itu disamping pengetahuan, pengertian dan keper--
cdyaan yang kuat perlu pula sejalan dengar ketundukan hati, kepa- -
tuhan kemauan dan kerelaan. menjalankan périntah dan putusan
dengan kejujuran hati, - sebagzumana disebutkan . dalam firman
Tuhan :
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"Maka demi Tuhan engkau, mereka behumich dmmmkm beri-
man, sébelum mereka meminta keptitusan kepada engkau IMuhammad}
da&m pérkarg yar(g menjadi- perselisinan diantara mereka, kemudian
itu méreka. tidak merasa keberatan dalam hati meveka terhadap apa
“yang ‘engkan putuskan dan “mereka-menerira dengan senang hati”.
(An Nisa’65).
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7.
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"Ucapan orang yang beriman itu, apabila mereka dipanggil
kepada Allah dan RasulNya untuk diputuskan perkara diantara mereka,

hanyalah mengatakan . "Kami dengar dan kami patuhi” dan itulah
orang vang beruntung”. {An Nur 51}
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“"Dan bagi orang yang beriman, Iak!-_lak! dan wanite apabila
Allah dan RasulNya teiah memutuskan suatu perkara, tiadalah boleh
memilih kemauan sendiri dalam urusan mereka’”. (Al Ahzab 36)

Keimanan itu di samping pengetahuan dan pengertian hen-

daklah menimbulkan semangat bekerja dan berkorban dengan
harta dan diri, sesuai dengan kehendak iman dan kewajiban
orang beriman. Didapati sifat orang beriman itu dalam Al Qur
an, diantaranya :

28

24

AL s a2 } LT s - //
g__..\.l.abb (\?}b u.\a-_;/ﬁo\%\: d-’-\j" 5].

,}a )/ /JI Jg///,’ “ sy //LL/C"’}’ //‘a t:-'.'l P

//’} ’j /’ A28, 0050 /»//4

/
L1 JLuu\

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu .apabila disebut
nama Allah, hati mereka penuh ketakutan, dan apabila dibacakan ke-
pada mereka ayat-ayat (keterangan) Allah, keimanan mereka bertam-
bah karenanya dan mereka menyerahkan dirt kepada Tuhannya, Mereka
mengerjakan sembahyang dan menaflahkan sebagian dari rezeki yang
Kami berikan kepada mereka [Itulah orang-orang yang sebenarnya
beriman”. (Al Anfal 2—4), '



8. Al Qur-an selalu mengemukakan dan menggambarkan iman

itu dalam bentuk budi pekerti yang baik dan amal yang berguna,

sebagai garis pemisah antara orang-orang beriman dengan orang-

%rang kafir dan munafik, sebagaimana disebutkan dalam firman
uhan :

2> ./s:.l‘l S PRV AV VAL g)'./.-’i'/ :’-:) IRV EIA
¢ Glly . GRS (AL 3 O hygsl 81

] rd
" 3 A Y 1' 4 s A . . ‘5
r.fa’f_@&,_/gé@ls g\’{/}ﬁéﬂf';m; {,j{é)f.f-ymd;
P 4 - .
BT S TJ)”}L . ;fﬂl

s
"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman: mereka
yang khusyu’ dalam sembahyangnya. Dan vang menjauhkan diri dari
{perkataan dan perbuatan) vang tidak berguna. Dan yang menger-
jakan perbuatan suci (membayar zakat) dan mereka yang menjaga

kesopanannya” . . . .. dan seterusnya (Al Mukminun 1-5).
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“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu ialah mereka yang
beriman kepada Allah dan RasulNya, kemudian itu mereka tidak ragu-
ragu dan senantiasa berjuang dengan harta dan dirinya di jalan Allah.
[tulah orang-orang yang benar (sebenarnya beriman})’. {Al Hujurat 15}

B. Perbedaan Pikiran dan Aqidah

9.  Antara pikiran dan agidah (kepercayaan) terdapat perbedaan
vang besar, walaupun pada lahirnya kelihatan sama (serupa).
Pikiran (pendapat) itu hanya menjadi ilmu pengetahuan, sedang
agidah terhunjam ke dalam hati dan meresap ke dalam jiwa
dan semangat. Suatu pendapat bisa dianggap betul, sedang pada
hakikatnya salah. Kepercayaan itu kebenaran yang tetap, tidak
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ada ragu-ragu. Begitu har ini, begitu pula besok dan seterusnya.
Pendapat itu sifatnya lemah, kaku dan dingin. Jika terjadi sebagai
yang dipikirkan itu timbullah perasaan senang dan senyum gembi-
ra, tetapi jika terjadi sebaliknya tidaklah terasa apa-apa. Tetapi
aqidah sifatnya hidup, dinamis dan bergelora. Tidak ada kepuas-
an, kegembiraan dan ketenangan sebelum terjadi apa yang sesuai
dengan kehendak agidah.

10, Orang yang mempunyai pendapat (pikiran) mudah berobah
pendiriannya oleh karena suatu keadaan dan kepentingan, jauh
berbeda dari orang yang mempunyai aqidah, sebagaimana di-
gambarkan dalam ucapan Nabi, ketika dikemukakan kepada
belian berbagai-bagai tawaran, dengan tujuan supaya berhenti )
dari penyebaran aqidah Islam, beliau menjawab :

///9 a4 a9 /%% Rl

-~
'l..l.hc’iu'n‘_).;« (_l\.c\-’é)_ﬁj‘} e J@Jiiﬁj)
}} L / . . D
Aj \A *L: u..u- &JJ"
“Kalau sekiranya mereka meletakkan mtahan’ di tangan kanan-

ku dan bulan di tangan kiviku, supaya aku tinggalkan apa yvang aku
kemukakar ini {Islam )}, niscaya aku tidak gkan berhenti™.

11. Pendapat itu bisa membayangkan berbagai kesulitan dan
rintangan, mudah terpengarth oleh kesenangan jasmani, menim-
bulkan kebimbangan dan ragu-ragu. Sebaliknya aqidah menum-
buhkan kesediaan menentang bahaya, menggoncangkan gunung
dan bukit, menukar bentuk zaman, mercbah jalan sejarah, me-
lenyapkan bimbang dan ragu, membangkitkan keyakinan dan
keberanian, dan tidak tunduk melainkan kepada kehendak tujuan
dan cita-cita. ‘

Demikian gambaran yang diberikan oleh Ustaz Ahmad Amin.

12. Iman dan aqidah, kepercayaan menurut ajaran Islam; scha-
gaimana yang dijelaskan oleh Al Quran dan sabda Rasul,
berpokok kepada iman dengan Allah, hari akhirat, malaikat, kitab-
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kitab dan Nabi-nabi, inilah yang dapat menerka (menjawab)
teka-teki kehidupan di dunia ini. Iman itu dapat menjelaskan
kepada manusia rahasia hidup dan-mati dan menjawab pertanyaan
yang telah lama, yaitu : dari mana? hendak ke mana ?, dan kena-
pa?

13. Kepercayaan ini bukanlah barang baru. yang dibawa oleh
Islam, bukan dimuldi dari ajaran Nabi Muhammad s.a.w., melain-
kan kepercayaan yang telah. lama dikemukakan oleh: segenap
Nabi-nabi Qang diutus Tuhan, kebenaran yang tidak boleh bero-
bah sepanjang zaman. Itulah kebenaran yang diajarkan oleh Adam
kepada anak-anaknya. Dijelaskan oleh NabiNuh kepada kaumnya, -
diserukan oleh. Nabi Hud dan Nabi Saleh kepada-kaum 'Ad dan
Tsamud. -Ttu pula yang dipanggilkan oleh Nabi Ibrahim, Ismail,
Ishak dan Rasul-rasul yang lain serta diperkuat oleh Nabi Musa
dalam Taurat, Nabi Daud dalam Zabur dan Nabi Isa dalam Injil. -

14. Yang memnjadi pokok dan dasar bagi aqidah (kepercayaan, )
dalam ajaran Islath ialah iman kepada Allah, iman dengan nubu-
wah (risalah) dan iman dengan akhirat. Mungkin dapat disimpul-
kan dalam : iman kepada Allah dan hari akhirat. Iman kepada:
Allak, meliputi kepercayaan bahwa Allah itu ada, Maha Esa dan
Sempurna. .

C. Allah ita Ada

15. Berbagai keterangan dan alasan cukup untuk membuktikan,
bahwa di balik. alam benda ini ada kekuatan yang Maha Tinggi,
yang menciptakan, mehguasai, mengatur dan memelihara alam
ini. Ada yang menamakannya dengan “Sebab Pertama”, ada yang

menamakan “Akal Pertama” dan ada pula yang menamakan -

"Penggerak Pertama”. Al Qur-an dan Kitab-kitab Suci lainnya
memberikan nama “Allah”, Terhadap kekuatan_yang Maha Tinggi
ini, kita sebut Tuhan Yang Maha Besar, tiadalah akal manusia
sanggup mengetahui hakikatNya, sebagaimana akal manusia le-
mah pula dari mengetahui keadaan zatnya sendiri, hakikat jiwa
dan kehidupan, bahkan tidak sanggup mengetahui beberapa jenis
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alam kebendaan, seperti listerik dan sebagainya. Yan_g diketahui
manusia hanyalah gerak dan pengaruhnya. Kalau begitu, bagai-
mana dapat diharapkan akal manusia untuk dapat. mengefahui
_ zat Allah yang Maha Tinggi.

Firman Tuhan :

3 8 LIy K
)-Ua

J:;i;%ﬁb ‘w}/&l— RPN SELTATES
PaNS, ﬁ?‘;ﬁumifm Y ST J(

'/'.'

\.V -—t¥ oy fl’-’Ji j“i‘ !J/' u" ]

"Itulah Allah, Tuhan kamu, tisda Tuhan selain dari padaNvya;

Pencipta segala sesuatu. Oleh sebab . itwe, sembahlah Dia dan Dig Pen-

Jaga segala sesuatu. Penglihatan tidak dapat mencapainya, tetapi Dia

dapat mencapai (mengetahui), segala yang dapat dilihat, dan Dia
Lemah Lembut dan Maha Tahu". (Al An ‘am 102-103),

16. Allah itu bukan Tuhan golongan dan lapisan tertentu, bukan’

Tuhan suatu bangsa atau suatu daerah, melainkan Tuhan seluruh

alam, Tuhan langit dan bumi, Tuhan negeri-negeri timur dan barat.

Firman Tuhan :
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"Katakan : Adakah aku mencari Tuhan selain dari Alla#, padahal
Dia Tuhan scgals sesiuatu”. (Al An ‘am 164).

17. Perhatikanlah cerita dalam Al Qur-an, mengenai percakapan
aritara Nabi Musa dengan Fir'aun tentang Ketuhanan, sebagai

berkut .
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Fir'aun bertanya: *Siapakah Tuhan semesta alam itu ?".
Musa menjawab : "Tuhan langit dan bumi dan apa yeng ada di antara
keduanya, kalau sekiranya kamu orang-orang yang yakin”,

Fir'aun berkata kepada orang-orang yang di keklingnya : "Tiadakah
kamu dengarkan { perkataan Musa} ?

Musa berkata ;: "Tuhan kamu dan Tuhan nenek moyw;g kamu dahulu
kala",

Fir'aun berkata: *Sesurgguhnya utusan yang dikirim kepada kamu ini
adalah orang gila”.

Musa berkaty : "Tuhan timur dan barat dan sermua Yang ada di antara
keduanya, kalau sekiranya kamu mempe:gumkan akal”. As Syu- .
ara 23—28)

I8. AL Qur-an membuktikan bahwa Allah itu Ada ialah dengan
berbagai cara, diantaranya :

a. Membukakan dan mengarahkan akal dan pikiran untuk
memperhatikan, bahwa segala yang ada di alam ini cukup mem-
buktikan adanya Pencipta yang Bijaksana. Inilah kesimpulan
yang mudah diterima akal : “Segala sesuatu ada sebabnya dan
setiap yang ada tentu ada yang mengadakannya”.

Firman Tuhan :
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"Sesungguhnya tentang ciptaan langit dan bumi, pertikaian
malam dan siang, kapal yang berlayar di lautan, memberi manfa’at
kepada manusia, air (hujan} yang diturunkan Allah dari langit {awan)
lalu dihidupkanNya dengan air itu bumi sesudah mati {kering) dan
diperkembaagNya di bumi segala macam binatang, perkisaran angin
dan awan yang disuruh bekerjg antara-langit dan bumi, sesungguhnya
semua itu menjadi bukti kebenaran {Tuhan itu Ada) bagi kaum yang
mempergunakan akainya”. (Al Baqarah 164).

b. Memperingatkan bahwa fitrah manusia (perasaan ke-
manusiaan) yang sehat, dapat merasakan dalam lubuk hatinya,
dia mempunyai Pentipta, Tuhan yang cukup mempunyai kekua-
tan dan kebijaksanaan, sebagai diperingatkan dalam Al Qur-an :
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"Dan hadapkaniah mukamu {tujuanmu) dengan betul, kepada
agama (Islam), ciptaan . Allah yang dijadikanNya manusia sesuai dengan
ciptaan itu. Tidak boleh ada perobahan bagi ciptacn Allah, Itulah
agama yang betul, tetapi kebanyakan manusia tidak tahu”. {Ar Rum
304.

19. Dalam masa seseorang di tengah kemewahan dan kelalaian,
perasaan kemanusizan yang mengakui Ketuhanan itu, menjadi
kabur dan tertutup. Tetapi apabila mengalami cobaan dan kepa-
hitan, kabut yang menyelubungi perasaan keimanan itu lenyap,
maka terbukalah mata hati untuk mengingati Tuhan, dan mendo’a
kepadaNya dengan sepenuh ketundukan hati, memohonkan su-
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paya terhindar dari bencana, sebagai disebutkan dalam firman
Tuhan :
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"Dia (Allah} yang memperjalankan kamu di damt. dan di Iaut,
sehingga apabila kamu ada dalam kapal dan berlayar membawa me-
reka denigan angin yang baik dan mereka telah gembira karenanya,
tnake datanglah angin badai dan gelombang memukul mereka dari
segenap penjuru, mereka mengira telah terkepung, ketika itu mereka
mendo'a kepuda Allah dengan tulus kepercavaan kepada Allah semata- .
mata : Kalau sekiranya Engkau menyelamatkan kami dari bahaye
ini, tentulah kami akan termasuk golongan orang-orang yang bersyu-
kur”. { Yunus 22},

20. Dengan bersaksi kepada perjalanan sejarah dari masa ke masa,
Qur-an memperingatkan, bahwa iman kepada Aiflah dan memper-
cayai Rasul-rasul. itulah bahtera yang dapat menyelamatkan
manusia menempuh lawtan perjalanan hidup. Sebaliknya, kufur
dan durhaka kepada Allah serta mendustakan Rasul-rasul, itulah
yang mengantarkan manusia kepada kebinasaan dan kehancuran.

Riwayat kaum Nuh, kaum Hud dan kaum Saleh, cukup menjadi
bukti kenyataan sejarah tentang kehancuran bangsa-bangsa di
zaman purbakala, sebagai akibat engkar kepada Tuhan dan
mendustakan Rasul-rasul. Disebutkan dalam Qur-an :
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I alu mereka mendustakan Nuh den Nuh Kami selamatkan dan
orang yang bersama-sama dengan dia dalam kapal dan Kami karamban
yang mendustakan keterangan-keterangan Kami. Sesungguhnya mereka
adalah kaum yang buta”, (Al A’vaf 64).

Tentang kaum Nabi Hud disebutkan :
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“Lalu dia (Hud ) dan orang-orang yang bersama dengan dia, Kami
selamatkan dengan rehmat Kemi dan orang-orang yang mendustakan .
keterangan Kami itu kami potong sampai ke uratnye dan méreka bu-
kanlah orang-orang yang beriman”. (Al A'raf 72).

Tentang kaum Nabi Saleh disebutkan :
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"Maka itulzh rumah mereka telah rubuh, disebabkan mereka
melakukan kesalahan. Sesungguhnya hal itu menjadi keterangan bagi
kaum yang mempunyai pengetahuan. Dan Kami selamatkan orang-
orang yang beriman dan ‘mereka memelihara dirinya dari kejahatan’,
fAn Naml 52-53}.

Terhadap umat-umat yang lain disebutkan :
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"Sesungguhnya telah Kami utus Rasul-rasul sebe!um engkau
{Muhammad) kepada kaum mereka, dan Rasul-rasul itu datang kepa-
da kaumnva dengan kererangan-keterangan yang jelas, lalu Kami
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siksa orang-orang yang berdosa. Dan adalah hak Kami menolong orang-
orang yang beriman”, (Ar Rum 47), .

D. Allah itu Maha Esa

21. Allah itu Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada sekutuNya dan
tidak ada bandinganNya, baik tentang zatNya dan sifatNya atau-
pun perbuatanNva.
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"Katakan : Aliah itu Maka Esa. Allah ity tempat meminta. Tidak
beranak dan tigda diperanakkan (beribu bapa). Dan tiada yang menya-
matNya seorangpun jua”, (Al Tkhias 1-4). :
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"Dan Tuhanmu itu Maha Esa, tiada Tuhan selain dari padaNya, -
Tuhan Yang Pemurah dan Penyayang”. (Al Bagarah 163).

22. Segala apa yang ada dalam alam ini, terjadi dengan ciptaan
yang indah dan susunan yang teratur, menunjukkan bahwa Pen-
cipta dan Pengatumya itu Maha Esa. Kalau bukan Esa, niscaya
rusaklah susunan alam ini dan terjadi pertumbukan dan kacau
balau. Tepatlah sebagai yang disebutkan dalam firman Tuhan :
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"Kalau kiranya di langit dan di bumi ada tuhan-tuhan selain dari
Allah, niscaye keduanya menjadi rusak binusa. Sebab itu, Maha Suci

Allah, Pemimpin singgasana, dari sifat vang mereka sebutkan itu”
{Al Anbia 22).
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TAllah tiada mengambil (mempunyai) anak dan fiada pula ada
tulan yang lain di sampingNya, dan kalzu ada (tuhan yang lgin} tentu-
lafy setiap tuhan ifu wmembawa makhluk vang diciptakannya, dan se-
bagian hendak mengalahkan yang lain. Maha Suci Alizh dari sifat
yang mereka sebutkan itu”. (Al Mukminun 91) '

23. Allah itu Maha Kuasa dalam menciptakan. Dialah yang men-
ciptakan langit dan bumi serta siapa dan_apa yang ada di'dalam-
nya. Dia menciptakan segala sesuatu dengan ukuran yang baik
dan pimpinan yang sempurna. Allah itu Maha Esa dalam pujaan.
Tidak siapapun yang berhak dipuja dan disembah selain Dia. -
KepadaNya ditujukan harapan dan permintaan. KepadaNya kita
takut dan merendahkan diri. Semua manusia ini, baitk Nabi atau-
pun Raja, orang besar atau orang biasa, semuanya hamba Allah
dan mesti tunduk di bawah perintahNya. Karena itu tidak boleh
menyembah selain Allah, dan tidak boleh mempertuhan se-
sama manusia. Begitulah seruan Islam kepada segenap manusia
umumnya dan Ahli Kitab khususnya :
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“Katakan :  Hai orang-ovang ketwrunan Kitab. Marilah kamu
kepada satu perkataan yang sawna tengah antara Kami dan Kanu, yaitu
bahwa kita tidak menyembah selain Allah, dan kita tidak memperseku-
tukanNva dengan sesuatu apapun dan sebagian kita ridak mengambil
sebygian yang lain menjadi Tuhan selain Allah 7 (Ali Lmran 64).
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24, Yang menjadi lambang Aqidah Islamiah dan umum terkenal
oleh kaum Muslimin dengan nama Kalimah Tauhid, Kalimah
Ikhlas dan Kalimah Tagwa, ialah "La ilaha illallah™ (Tiada Tuhan
selain Allah). Kalimah ini merupakan revolusi terhadap penguasa-
penguasa dunia yang bersikap sewendng-wenang, terhadap berhala
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dan pujaan-pujaan yang lain, baik berupa kayu, batu, manusia
" dan sebagainya. Kalimah ini menjadi panggilan yang tepat, untuk
membebaskan manusia dari perbudakan manusia, diperbudak
alam dan diperbudak oleh siapa dan apa yang diciptakan Allah,
panggilan yang bens: supaya merendahkan diri hanya kepada -
Allah dan memandang hukum dan perintah Allah di atas dari
segalanya. Kalimah ini menyatukan manusia dengan manusia
dan. menyatukan manusia dengan alam semesta. Di sinilah ter-
letaknya kemerdekaan yang sebenarnya. )

25. Abu Musa Asy’ari berkata : “Kami sampai (datang) kepada
Najasi (Negus) Raja Habsy (Ethiopia) dan ketika itu Raja duduk -
di atas kursi kebesarannya, sedang 'Amru bin’Ash (sebelum dia
masuk Islam) di kanannya dan Amarah di kirinya dan pendeta-
pendeta duduk bersimpub. Kata Amru dan Amarah (keduanya
utusan kaum kafir Quraisy) dari Makkah kepada Najast : "Mereka
itu (orang-orang Islam) tidak akan sujud kepada Engkau (raja)”.
Lalu kami disuruh sujud kepada Raja. Ja'far bin Abi Thalib menja-
wab : "Kami tidak akan sujud melainkan kepada Allah”, Kalimat
. yang diucapkan Fa’far itu menjadi semboyan bagi setiap Muslim.
Mereka tidak akan sujud melainkan kepada Allah.

26. Iman kepada Allah, di samping mengakui bahwa Allah itu
Ada dan Maha Esa, juga perlu mempercayai sifat-sifat kesem-
purnaanNya. Diantaranya bahwa Allah mengetahui segalanya,
tiada yang tersembunyi bagiNya barang sesuatupun. Dia Maha
Kuasa -dan sanggup melaksanakan segala kehendakNya, dengan
tidak dapat dihalangi oleh siapapun dan kekuatan manapun.
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"Dan di sisi Alleh kunci perkara yang gaib, tiada yang menge-
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tahui melginkan Dia, Dan Dia mengetahui apa yang ada di daratan
dan di lautan, dan sehelai daun yang gugur diketahui juge oleh Allah,
Tidak ada sebutir biji dalam kegelapan bumi, yang basth dan yang
kering, melainkan semuanya ada dalam Kitab yang terang”, (Al An'am

59).
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“Katakan, wahai Tuhan yang mempunyai kergjoan { kekuasaan),
Engkau beritkan kergiaan kepadq siapa yang Engkau kehendaki dan
Engkau ambil kerajaan dari siapa yang Engkau kehendaki, Engkau
muliakan siapa yang Engkau kehendaki dan Enghau rendahkan siapa
vang Engkaw kehendaki. Di tangan Engkau segala kebaikan, Sesungguh-
nya Engkau Kuasa atas segala sesuatu”, (Al Imran 26),

27. Tuhan itu Maha Bijaksana, menciptakan segala sesuatu tia-
da dengan sia-sia, melainkan semuanya teratur dengan baik. Alam
semesta ini menjadi saksi kenyataan tentang itu dan juga malaikat-
malaikat sebagaimana. discbutkan datam firman Tuhan :
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"Malgikat-malaikat itu mengatakan : "Maha Suci {Mulia) Engkau
{Allah ). Kami tiada mempunyai pengetahuan, selain dari apa yang Eng-
kau Warkan kepada kami. Sesungguhnya Engkau Maha Tahu dan BI-
jaksana®” (Al Bagarah 32} .
28. Allah itu mempunyai sifat kasih sayang pada segenap makh-
lukNya, terutama manusia. Rahmat dan nikmat Tuhan meliputi
segala sesuatu, sebagaimana pengetahuanNya meliputi seluruhnya,
Dengan menyadari kasih sayang Tuhan, ferbukalah pintu hati
manusia untuk mengharapkan ampunan Tuhan dan melenyapkan
perasaan putus asa.
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“Wahai Tuhan kami ! Maha Luas rahmat dan pengetahuan. Eng-
kau terhadap segala sesuatu. Maka ampunilah orang-orang yang tobat

dan mengikuti jalan Engkau dan peliharalah mereka dari siksaan ne-
raka’”. (Al Mukmin 7).
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“Siksaanku akan K. utimpakan kepada siapa yang Aku kehendakr
dan rahmatKu meliputi segala sesuatu”. (Al A'raf 156).
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“Katakan! Hai hamba-hambaKu yang melampaui batas mencela-

kakan divinya sendiri | Janganlah kamu putus harapan terhadap kurnia

Allah. Sesunggubnya Allah ity mengampuni segenap dosa, Sesungguh-
nya Dia Pengampun dan Penyayang”. (Az Zumar 53).

29. Tuhan dalam ajaran Islam adalah Pencipta segala sesuatu.
Pemberi rezeki segala vang hidup dan mengatur segala urusan.
Dia mengetahui segala sesuatu, mengetahui bilangan semuanya,
cukup luas rahmatNya, menciptakan dengan bentuk yang sebaik-
baiknya, mengadakan ukuran dan memberikan bimbingan. Men-
dengar dan melihat serta mengetahui rahasia dan bisikan, apalagi
tingkah laku dan perbuatan.
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"Tiadakah engkau ketahui bahwa Allah itu mengetahui apa yang

ada di langit dan apa yang ada di bumi 7 Tiada pembicaraan rahasia
antara tiga orang, melginkan Allah menjadi ydng keempatnya, dan
tiada pula antara lima orang, melainkan Allah menjadi yang keenamnya
dan tiada pula kurang atau lebilr dari itu, melginkan Dia bersama
mereka, di mana saja mereka berada. Kemudian itu di hari kiamat Dia

memberitakan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. Sesung-
guhnya Allah itu mengetahui segale sesuatu » (Al Mujadalah 7).

30. Seluruh alam ini tuinduk kepada perintah dan undang-undang
“Fuhan, senantiasa tasbih memuji Tuban. Semuanya menjadi saksi,
bahwa Tuhan itu Ada, Esa dan Maha Kuasa. Malaikat, jin dan
manusia semuanya tidak dapat melepaskan dirinya dari kekuasa-
an Tuhan, dengan tidak ada kecualinya.
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"Langit yang tujuh, bumi den apa yang ada di dalamnya, semua-
nya tasbih (memuji) Tuhan dan segela sesuatu tashih memufi Tuhan
dengan kemulisanNya, ftetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka,
Sesungguhnya Tuhan itu Penyayang dan Pengampun " (Al Isra’ 44).
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"Tiadakah engkau ketahui bahwa kepada Allah sujud (tunduk)
orang-orang yvang ada di langit dan di bumi, matahari, bulan, bintang-
bintang, gunung-gunung, pohon-pohon, binatang-binatang dan sebagiarn
besar dari manusia dan sebagian lagi sudah semestinyg mendapat
siksaan™. (Al Hajj 18),
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“dpa yang ada di langit dan di bumi tasbih f memtifi) AHah
dan Dia Maha Kuasa dan Bijgksana. KepunyaanNya kerajaan langit
dan bumi, Dia yang menghidupkan dan mematikan dan Dig Kuasa
atas segala sesuatu, Dia vang pertama dan Terakhir, yang Terang dan
Tersembunyi dan Die cukup mengetahui segala sesuain”. (Al Hadid
1-3) )

31. Sesuai dengan hikmat dan rahmat Tuhan serta bimbingan-
Nya kepada manusia, maka di samping bimbingan (hidayat) be-
rupa naluri, pancaindera dan akal, dikirim pula oleh Tuhan bim-
bingan berupa wahyu yang disampaikan kepada Nabi-nabi dan
Rasul-rasul, untuk memimpin umat manusia kepada jalan yang
benar, supaya mereka memperoleh keselamatan hidup dunia
dan akhirat, peribadi dan masyarakat. Mempercayai adanya wah-
yu {(nubuwah dan risalah) adalah merupakan kelanjutan atau ca
bang dar keimanan kepada Allah, dengan segala sifat kesempur-
naanNya., Dengan mempercayai, memahami dan menjalankar:
petunjuk wahyu itu, manusia menampak jalan yang terang dan ter-
hindar dari kegelapan batin dan kesesatan.
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32.

"Manusia itu adalah umat yang satu, lalu diutus oleh Allah gkan
Nabi-nabi, pembawa berita gembira dan menyampaikan peringatan
{ancaman) dan diturunkarNya bersama mereka Kitab dengan kebe-
naran, supaya dapat memberikan keputusan bagi manusia dalam perka-
ra yang menjadi perselisihan di antara mereka ” (Al Bagarah 213).
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"Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-rasul Kami, mem-
bawa keterangan-keterangan yang jelas, dan Kami turunkan bersama
mereka Kitab dan neraca, supaya manusia dapat berdiri tegak mentrut -
keadilan”. (Al Hadid 25),

Untuk menerima wahyu itu, Tuhan telah memilih Rasul-

rasulNya sepanjang zaman, sejak dari Adam sampai kepada Nabi
terakhir Muhammad s.a.w. Pokok-pokok kepercayaan dan ajaran
vang disampaikan oleh Rasul-rasul itu, tidak berobah dari.masa .
ke masa, yaitu mengakui Keesaan Tuhan.dan memuja kepada-
Nya semata-mata. Tetapi mengenai aturan-aturan yang bertalian
dengan pergaulan bersama, memang ada perbedaan, sesuai dengan
tempat, waktu dan kehendak zaman yang berbeda-beda.

AT s 5 o sy SR

A e SRS e S

SO

g
,

-
-

“Tuhan telgh mensyariatkan agama untuk kemu, apa yang
telzh diperintahkenNya kepada Nuh, dan apa yang Kami wahyukan ke-
pada engkau (Muhammad ) dan yang Kami perintahkan kepada Ibrahim,
Musa dan Isa - "Bahwa hendakigh kamu tegakkan agama dan jangan



kamu berpecah belah di dalamNya”, Berar bagi kaum musyrik {orang-
orang yang mempersekutukan Tuhan) untuk ‘menerima apa-yang eng-
kgu serukan kepada mereka. Allah memilih untuk jadi utusanNya,
siapa yang dikehendakiNya dan dipimpinNya kepada agamaNya orang-
orang vang kembali (kepada Tuhan)”. (As Syura 13},

33. Nabi-nabi dan Rasul-rasui itu dalam pandangan Al Qur-an,
bukanlah Tuhan, bukan setengah Tuhan, bukan anak Tuhan,
melainkan manusia serupa kita, tetapi Tuhan memberikan kumnia
kepadanya dengan nikmat wahyu supaya mereka menyampau
kan risalah Tuhan kepada manusia.
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"Rasulrasul itu mengatakan kepada manu_sia o "Kami adalah
manusia serupa kamu juga, tetapi Allah memberikan kurnia (menyam-
paikan wahyu) kepada Stapa yang dikehendakiNya dari antara hamba- -~
hambaNya". (Torahim 11). '

E. Mari Akhirat

34. Apakah hidup manusia ini selesai begitu saja dengan menemui
kematian, mati dan dikubur, lalu hancur menjadi tanah dan habis
riwayatnya 7 Atau hidup manusia itu berjalan terus, menempuh
berbagai peristiwa dan tingkatan, sehingga sampai kepada suatu
masa : menerima Kesenangan yang abadi atau siksaan yang pahit
getir 7 Akal memberikan ilham dan hati merasakan, bahwa umur
yang pendek ini bukanlah kesudahan hidup manusia. Kematian
itu hanyalah merupakan insan (iwa manusia) tanggal dari tubuh-
nya, sebagaimana kain tanggal dari badan. Kemudian itu dia hi-
dup kekal dalam cara-yang lain, yang hakikatnya belum dapat
diketahui. Hidup itu bukanlah sebagai dugaan kaum kebendaan
(materialist), yang dinyatakan dalam Al Qur-an kesesatan paham
mereka.
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“(Kata mereka): “Hidup ini hanvalah hidup di dwnia semata-
mata. Kita mati dan kita hidup dan kita tidak akan dibargkitkan’.
{Al Mukminun 37).

35. Bagaimana gelanggang hidup ini akan selesai begitu saja,
padahal di dunia ini ada yang merampas, ada yang mencuri,
ada yang membunuh, ada yang aniaya dan bersewenangwenang
dengan kekuatan dan kekuasaan yang ada di tangannya, sedang
banyak diantara mereka yang belum menerima hukuman, karena
dapat bersembunyi dan menufup kesalaha#nya, menyebabkan
dia dapat bebas atau kepadanya tidak dapat dilakukan hukuman, -
karena dia bisa mempergunakan kekuatan pedang dan dapat
berbuat  sesuka hati. Akal yang sehat perasaan keadilan, tidak
dapat menerima, bahwa orang yang bersalah itu akan bebas
begitu saja.

36, Di pihak lain banyak pula orang-orang yang berbuat baik
dan mengerjakan kebaikan, beguang dan berkorban untuk mene-
gakkan yang hak, tetapi belum menerima balas jasa, adakalanya
karena mereka perajurit yvang tidak dikenal, atau perasaan benci
dan dendam menyebabkan orang sengaja melupakan jasa baiknya,
atau karena ajal datang lebih cepat sebelurmn mereka menerima
kesenangan, sebagai buah amal baiknya. Banyak pula orang-orang
vang memanggil kepada jalan yang benar, berpegang teguh dan
membela kebenaran, lalu orang-orang vang zalim tegak di jalan,
menghalangi dan merintangi mereka, menyakiti, menyiksa, me-
nindas dan mengusirnya, sehingga mereka jatuh terbaring sebagai
korban perjuangan, sedang lawan mereka yang jahat itu, hidup
dalam aman dan selamat, bahkan hidup dalam kemewahan dan
kesenangan. Akal yang sehat mempercayai adanya keadilan Ilahi,
bahkan menuntut mesti ada suatu tempat atau masa, di mana
orang-orang yang berbuat kebaikan menerima balasan yang baik.
dan orang-orang yang bemsalah menerima hukuman karena Kesa-
lahannya.
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37. Tidak akan mungkin sama antara orang-orang yang mengerja-
kan perbuatan baik dengan orang-orang yang mengerjakan keja-
hatan. Masing-masing memperoleh nilai dan balasan yang ber-
beda sesuai dengan perbuatannya.
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» Aken Kami samakankah orang-orang yang beriman, dan menger-
jakan perbuatan baik dengun orang yang berbuat bencana (kejahatan)
di muka bumi ? Atau akan Kami samakan orang-orvang yang bertaqwa
dengan orang-ovang yang jahat ?” (Shad 28).
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“Adakah orang-orang yang mengerjakan kesalahan itu mengira,
bahwa mercka akan Kami samskan dengan orang-orang yang beriman
dan mengerjakan perbuatan baik, yaitu sama dalam kehidupan dan
kematian mereka ? Amat buruk putusan mereka ! Dan Allah mencip-
takan langit dan bumi, dan bahwa setiap diri akan menerima balasan
menurut tsehanye dan mereka tiada akan diperlakukan secara tidak
adil”. (Al Jatsiyah 21-22].

38. Membangkitkan manusia yang telah mati menjadi hidup
kembali, bukanlah hal yang sulit bagi Allah, karena Dia Kuasa
menciptakannya pertama. kali. Kalau Tuhan Kuasa menciptakan
manusia mula pertama, tentu lebih mudah bagiNya untuk mengu-
lang ciptaannya sekali lagi. Kalau Tuyhan sanggup menciptakan
langit dan bumi, alam besar ini, tentu Dia sanggup pula menghi-
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dupkan manusia sesudah mati, bahkan Tuhan itu Maha Kuasa
dan dapat berbuat menurut kehendakNya

39.
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"Dan Dia {Allah) yang mulai menciptiakan makhiuk, kemudian
mengulangnya dan itu lebih mudah bagiNya dan Diz mempunyai sifat
yang amat tinggi, di langit dan & bumi dan Dig Maha Kuasa dan Bijak-
sana”, {Ar Rum 27).
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"Tiadakah mereka memperhatikan bahwa Allah yang mencipta-
kan langit dan bumi, dan tiada pernah merasa letih karena menciptakan
semua itu, Kuasa pula menghidupkan orang-orang mati ? Ya, sesungguh-
nya Dia Maha Kuasa™. (Al Ahqaf : 33)

Di hari akhirat, sesudah imanusia dibangkitkan dari kuburnya,

dilakukan pemeriksaan yang teliti, ditegakkan neraca keadilan,
sehingga manusia mendapat balasan yang setimpal dengan perbu-
atannya, sebagai disebutkan oleh Al Qur-an :
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"Pada hari itu (akhirat), setiap diri menerima balasan menurut

apa yang diusathakennya. Tidak ada ketidak adilan pada hari itu. Se-
sungguhnya Allah amat cepat membuat perhitungan"’. (Al Mukmin 17).
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"Dan Kami tegakkan neraca keadilan di hari kiamat, sehingga
seseorang tidak akan dirugikan sedikit juapun. Dan kalau ada amal
sebesar biji sawi, Kami kermukakan juga dan Kami cukup membuat
perhitungan”, (Al Anbia 47).

40. Pada akhirnya terbagilah manusia kepada dua golongan :
Yang malang dan yang berbahagia. Yang malang menanggung
siksaan dalam neraka dan yang berbahagia merasa kesenangan '
dalam surga, taman kesenangan yang abadi dan tidak ada taranya.

41.
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"Adapun orang yang malang tempatnya dalam neraka. Mereka
di situ menarik nafas panjang dan mengerang, dan tetap di situ seloma
berkekalan langit dan bumi, kecuali menurut kehendak Tuhan. Se-
sungguhnya Tuhanmu ity sanggup melaksanakan apa yang dikehendaki-
nva Dan adapun orang-orang yang berbahagia {beruntung} tempat-
nya dalam surga. Mereka tetap di situ selama berkekalan langit dan
bumi, kecuali menurut kehendak Tubanmu. [[mereka menerima)
pemberian yang tidak pernah putus”, {Hud 106108},

Dalam surga, tempat yang disediakaﬁ sebagai balasan untuk |

hamba Allah yang saleh, tersedia di situ kesenangan yang tidak
ada bandingannya, kerohanian dan kebendaan, sebagai disebutkan
dalam hadis qudsi :
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vAku sedizkan untuk hamba-hambaku yang baik, ape vang

belum pernah mara melihat, belum periah telinga mendengar dan
belum terkhayal dalam hati manusia”

Disebutkan dJdalam Al Qur-an:
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“Seorangpun tizda mengetahut cahayva mata {(kesenangan) yang
disenbunyikan untuk mereka, sebagai balasan davi apa yang telah
mereka kerjakan”, (As Sajadah 17). .

42. Neraka, tempat yang disediakan Tuhan untuk menyiksa
orang-orang yang jahat, di dalamnya terkumpul siksaan 7lahir,
seperti pembakaran dan sebagainya dan juga siksaan batin, herupa
kerendahan dan penghinaan.
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“Sesungguhinya orangorang yang tidak beriman kepada kete-
rangan-keterangan Kami, nanti akan Kami masukkan ke dalam neraka.
Setiap kali kulit mereka telah hangus, Kami ganti dengan kulit yang
Bdru, supaya mereka benar-benar merasa  siksaan”. (An Nisa® 56).
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“Mereka berkata : "Wahai Tuhan kami ! Nasib malang telah
memaksa kami dan kami menjadi kawm yang sesat. Wahai Tuhan kami !
Keluarkanlah kami dari sini {neraka). Kalau kami kembali {mengerja-
kan dosa), tentu menjadi orang-orang yang bersalak”. {Tuhan) menja-
wab - "Makin jauhlah kamu ke dalamnya dan janganlah kamu berbi-
cara dengan Aku”. (Al Mukminun 106- 108).

F. Keutamaan Aqidah Islam

43. Aqidah Islam, di samping sesuai dengan perasaan kemanusia-
an dan pendapat akal yang sehat, juga merupakan garis tengah
antara pandangan orang-orang yang mengingkari segala apa yang
di luar alam benda dan tidak dapat dicapai oleh panca indera
dengan pandangan orang yang mempercayai banyak tuhan-tuhan
di dunia ini, bahkan ada yang menempatkan-ruh-ruh Tuhan dalam
diri raja-raja dan pembesar-pembesar, dalam tubuh sebagian bina-
tang dan tumbuh-tumbuhan, seperti sapi dan pohon yang besar-
besar. Tegasnya aqidah Islam menolak keingkaran orang yang tidak
mengakui ada Tuhan dan menolak pula ajaran berbilang tuhan.
Diajarkannya bahwa di dunia ini hanya satu Tuhan; tiada Tuhan

selain dari Allah.
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"Katakan - Kepunyaan siapakah bumi dan semua isinva kalau
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kamu tahu ? Mereka akan menjawab : kepunyaan Alah. Kataken :
Mengapa kamu tidak mengerti ? Kataken : Siapakah Tuhan langit
yang tujuh dan Tuhan ‘Arasy {singgasana} yang besar ? Mereke akan
menjawab : (Semua itu) kepunyaan Allah. Katakan : Mengapa kamu
tidak patuh kepadaNya ? Katakan : Di tangan (dalam kekuasaan)
Stapakah pemerintahan segala sesuatu, Dia melindungi dan tidak dilin-
dungi, kalau kamu tahu ? Mereka akan menjawab : {Semuanya} kepu
nyaan Allah. Katekan : Bagaimana kamu dapat ditipu ?7 (Al Muk-
minun 84-89),

44. Aqidah Islam menetapkan kesucian Allah dari menyerupai
makhlukNya dan tidak pernah merasa letih dan payah dalam men-
ciptakan dan mengatur alam ini.
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"Tiada sesuatupun yang serupa dengan Allah, dan Dia Mena‘engar
dan Melihat”, {Asy Syura 11},
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“Allah itu tidak ada Tuhan selain dari padaNya, yang hidup
kekal, mengatur segalanya, tidak mengantuk dan tidak tidur, kepu-
nyaanNya apa yang di langit dan apa yang ada di bumi. Siapakah
yang dapat memberikan pembelaan (syafa‘at) di hedapan Tuhan kalau
tidak dengan izinNya ? Dia mengetahui apa yang dihadapan dan apa
yang di belakang mereka, dan mereka dapat mengetahui barang sedikit
dari itmu Tuhan, hanyalah dengan kehendakNya fua. Kursi (pengeta



huan dan kekuasean) Tuhan itu luas meliputi langit dan bumi, dan
Dia tidak merasa berat {payah} memelihara keduanya, dan Dia Maha
Tinggi dan Maha besar”. (Al Bagarah 255).

45. Agidah Islam merupakan garis tengah antara mengikut
dengan membuta tuli kepada pendapat nenek moyang, serupa
mempusakai harta benda dan hak milik, dengan aliran pikiran
mereka yang hendak mengenal segala sesuatu, bahkan sampai
kepada hakikai Ketuhanan, pada hal mereka tidak dapat menge-
nal hakikat diri mereka sendiri, hakikat kehidupan dan kematian
mereka dan hakikat berbagai kekuatan dalam alam ini. Islam mela-
rang taklid buta, mengikut dengan membuta tuli dan membatasi .
berfikir, jangan sampai memikirkan zat Tuhén. Tetapi untuk mem-
perhatikan alam ini dan memikirkannya, Islam senantiasa mem-
bukakan pintu, sebagaiinana di sebutkan dalam sabda Rasul :

IRACHED N7 -~
‘Ub‘u :‘3 )i.vYa.‘Lb 3 33 _,6
”Berpikirfah kamu tentang makhluk Allah Jan janganich famu
berpikir tentang zat Allah, nanti kamu bingsa”,
2 3 S /4/ .
V)‘ rga__.cn't 3) _3 ‘/<n.J e _91
“Apakah mereka tidak memikirkan tentang diri mereka sendiri ?
{Ar Rum 8}.
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*Tiadakah mereka memperhatikan kergjaan langit dan bumi
dan segala sesuatu yang diciptaken Allah ? (Al Araf 185),

46. Berhadapan dengan agidah agama-agama lain dan berbagai
aliran kepercayaan, diperingatkan supaya jangan mudah terpe-
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ngarueh, sehingga meninggalkan kepercayaan sendiri, melainkan
berpendirian tetap dan teguh dalam keadaan bagaimanapun.

. N N R A A N e
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- s o

"Maka berpegang teguhlah engkau Kepada wahyu yang disampai-
kan kepada engkau, sesungguhnya englkau menempuh jalan yang lurus”,
{Az Zukbruf 43).

47. Dalam pada itu tidak boleh pula terlalu tajam terhadap
aqidah agama lain karena mengingat masing-masing akan memikul
akibat kepercayaan dan perbuatannya sendiri, dan tidak bertang-
gung jawab atas perbuatan orang lain, sebagaimana disebutkan -
dalam firman Tuhan : '
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"Dan kalau mereka mendustakan engkau, maka katakanlah :
Pekerjaanku adalah untuk aku, dan pekerjaan kamu untuk kamu dan
kamu tidak bertanggung jawab terhadap apd yang aku kerjakan dan
aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu kerjakan’

{ Yunus 41).
G AT TR
oL s -’966:3(51

"Untuk kamu agamamu dan untuk aku agamaku”, (Al Kafirun 6).

48. Menjadi kewajiban bagi setiap orang beriman untuk me-
ngembangkan kepercayaannya dan menyuruh orang lain supaya
menganutnya, tetapi bukan . dengan paksaan dan kekerasan,
melainkan dengan iimu dan kebijaksanaan.
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"Siapakah yang lebih baik perkataannya dari yang memunggil
kepada {agama) Allah dan dia thengerjakan perbuatan baik dan menga- -
takan : Sesungguhnya aku termasuk kaum Musfimin”. (Ha Mim As

Sajadah 33) . _
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"Panggillah kepada jalan (agama) Tuhanmu dengan hikmat
(pengetahuan dan. kebijaksanaar}) dan pengajaran yang baik”. (An -
Nakl 125). }

49. Aqidah Islam menanamkan kemerdekaan dalam diri manu

s1a, tentapg kemauan dan perbuatannya, schingga manusia-itu
merasa bertanggung jawab dalam segala tindakannya dengan tidak
melupakan kekuasaan Allah yang lebih tingei, di mana manusia
ini mesti tunduk terhadap kekuasaan itu. :

CI7 Bl 22t 2w s 4 g 3,/ w A It ryry
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“Dan siapa yang mengerjakan perbuatan baik barang seberat
zarrah {atom), nanti akan dilihatnyd. Dan siapa yang mengerjakan ke-
jahatan. seberat zarrah {atom) nanti akan dilihatnya juga®, (Al ZiF
zal 7- 8)
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“Dan janganiah engkau mengatakan terhadap sesuatu hal, bahwa

aku akan mengerjakannya besok pagi, melainkan (jika menyebut)
fika Allah menghendaki’. {Al Kahfi 23 — 24).

50. Aqidah Islam itu hendaklah masuk ke dalam hati dan pera -

saan, karena berdasar keterangan dan alasan, schingga menguasai
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akal dan pikiran, karena memperhatikan kejadian dan kenyataan,
dalam alam besar dan diri manusia itu sendiri. Al Qur-an mengan-
jurkan bahwa mengemukakan kebenaran itu memerlukan alasan.

(e ) /’“ *k'\:(* jguj

"Katakan :@ Kemukakanlah keterangan (alasan) kamu, kalau
kamu memang orang-orang yang benar”. {An Naml 64).
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KEMULTIAAN MANUSTA

A. Pandangan Kaum Materialis

1.  Manusia dalam pandangan kebendaan (materialis) hanyalah
merupakan sekepal tanah di bumi. Dari bumi asal kejadiannya,
di bumi dia berjalan, dari bumi dia makan dan ke dalam bumi .
dia kembali. Dari tanah, kembali menjadi tanah! Manusia itu
dalam pandangan mereka, tidak lebih dari kumpulan daging, darah,
urat, tulang, urat-urat darah dan alat pencernaan. Akal dan
pikiran, dianggapnya barang benda, yang dihasilkan oleh otak.
Pandangan mereka hanya sehingga benda, dan hanya mempercayai
adanya benda-benda yang dapat diraba.

2. Maka dalam anggapan mereka, tidak ada bedanya dan tidak
ada keistimewaan manusia dari bermacam makhiluk hidup di
muka bumi ini, bahkan dimasukkannya ke dalam bangsa Kera,
yang setelah melalui masa yang panjang, berobah menjadi manusia,
sebagai yang dilihat sekarang ini. Pandangan ini menimbuilkan
kesan, seolah-olah manusia ini makhluk yang rendah dan hina,
sama dengan hewan-hewan yang lain, yang hidupnya hanva untuk
memenuhi keperluan dan kepuasan kebendaan semata-mata. Tidak
lebih dar itu! Pandangan mereka tentang hidup ini disebutkan
kesesatannya dalam Al Qur-an :

0y AP P RN AT
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“"Dan mereka berkata; "Hidup ity henyaleh hidup di dunia ini

saja, kita mati dan kita hidup, den yang membinasakan kita hanyalah
zaman (qutu}”‘ Tetapi tentang itu, mereka tiada mempunyal penge-
tahuan, mereka hanvelah mengira-ngirakan saja’. (Al Jatsiah 24).

B. Pandangan Orang Beriman

3. Datam pandangan orang beriman, manusia itu makhluk yang
mulia dan terhormat pada sisi Tuhan. Manusia diciptakan Tuhan
dengan bentuk yang amat baik. Dan sesudah ditiupkan Roh ke
dalam tubuhnya, para malaikat disuruh sujud (memberi hormat)
kepadanya. Tuhan memberi manusia ilmu pengetahuan dan ke-
mauan, dijadikan khalifah (penguasa) di bumi dan menjadi pusat
kegiatan dalam alam ini. Segala apa yang di langit dan di bumi, se-
muanya bekerja untuk kepentingan manusm Dan kepadanya
diberikan hikmat lahir dan batin.

4. Kesimpulannya, apa yang ada dalam alam ini adalah untuk
berkhidmat kepada manusia, dan Tuhan menciptakan manusia
untuk berkhidmat kepada Tuhan, Firman Tuhan dalam Al Qur-an:

- deo o 25 L /f/,/d/)
X% a1 e [ - wle .
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"Dig (Allsh) yang mencipiakan apa yang di bumi ini seluruhnya
untuk kamu'. (Al Bagaerah 29}

v gy SN S A A

“Aku ciptakan jin dan manusie itu, supaya mereka mengabdi
{ memuja) kepadeKu™". {Adz Dzariat 56).

C. Keutamaan Manusia

5. Betul manusia itu makhluk yang kecil dan lemah, dikhat
dari tubuh dan kekuatan yang lahir, tetapi ditinjau dari keadaan
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jiwa dan kekuatan yang tersembunyi di dalamnya, nyatalah ma-
nusia ite makhluk istimewa, sedang tubuhnya yang serba lengkap
itu menggambarkan alam besar ini. Benarlah sebagai kata penya’ir :~

e } s/
¥ J,__.\L.’J_.Jj OGS A V16, 1144
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"Obatmu ade dalam tubuhmu, tetapi kamu tidak menampak. Pe-
nyakitmu karena kamu, tetapi kamu tidak tahu. Kamu mengira, bahwa
kamu adolah tubuh yang kecil Tetapi da&rm rubahmu rergambar
dunia vang besar’”

6. Betul manusia itu dilihat dar umurnya dalam kehidupan
dunia ini, se-olah-olah satu titik kecil dari perjalanan masa yang
panjang, tetapi orang beriman tiada memandang kematian sebagai
akhir perjalanan hidup manusia. Mafi hanyalah merupakan satn
perhentian, untuk perpindahan dalam perjalanan yang sangat jauh,
menuju suatu tempat yang kekal abadi, di mana diucapkan kepada
orang beriman itu sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :

o ) SRR RIS ..

"k eselamatan untuk kamu! Kamu telah menjadi orang baik, maka
masuklah kamu ke dalamnya (surga) untuk selamanya”. (Az Zu-
mar 73). .

7. Mengingat kemuliaan manusia dalam pandangan agama-aga-
ma umumnya, dan agama Islam khususnya, maka Al Qur-an
menyebut hal manusia itu dalam berpuluh-puluh dan beratus-
ratus ayat, bahkan dalam lima ayat pertama yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad s.a.w. tidak ketinggalan menyebut hal
manusia dan hubungannya dengan Tuhan: Hubungan mencipta-
kan, memuliakan, memimpin dan mengajamya. Firman Tuhan
dalam Al Qur-an :

59



D.
8

A R L AIRA A A A PN IR T
2459 2. ge i LS 3 Fe g f.’-,.\,_) 2l
azete! sy S Yy Y

o-11 3kt | r&_,_,.‘l\:SL:N);l; éﬂ\;f‘p@_ﬂl ,,’r/ !

"Bacalih dengan nama Tuhan engkati, yang menciptakan! Dig men-
ciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhan engkau
itu Pemurah. Yang mengajarkan dengan pena (tulis baca). Mengajarkan
kepada manusia- apa yang belum diketahuinya.” (Al ’Alag -1-5).

Manusia Dekat Kepada Tuhan _
Dalam Al Qur-an disebutkan, bahwa manusia itu. dekat kepa-

da Tuhan, dan Tuhan dekat kepada manusia. Tidak ada batas dan
tidak ada pengantara, yang menjadi halangan bagi hubungan lang-
sung antara manusia dengan Tuhannya. Setiap insan dapat memu-
ja, ‘memuji, mendo’a dan memohon kepada Allah, tanpa penghu-
bung atau pengantara. Demikianlah derajat dan kemuliaan manusia
pada sisi Tuhan. Firman Tuhan dalam Al Quran :
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“Apabila hamba-hambaKu bertanya kepada engkau tentang Aku,

maka sesungguhnya Aku dekat. Aku akan memperkenankan do'a

orang yang mendo’a kepadaKu, apabila i mendo'a kepadaKu.

Sebab itu, hendaklah mereka memperkenankan seruanKu dan beriman

kepadaKu, supaya mereka dapat menempult jalan yang benar.”
(Al Baqarah 186). )
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VSesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan Kamimenge-



9.

tahui apa yang dibisikkan oleh hatinya. Kami lebih dekat kepadanya
dari urat lehernya sendiri”, (Qaf 16),

Pintu rahmat Tuhan terbuka luas kepada manusia, sehingga

manusia dapat meminta dan menerima kurnia Tuhan setiap waktu,
dengan tidak terbatas. Selanjutnya, mengenai dekat hubungan
antara manusia dengan Tuhan dan cepatnya.datang kurnia Tuhan,
apabila manusia mendekat kepadaNya, dengan amal, zikir.dan
do’a, disebutkan dalam sebuah Hadits Qudsi, yang berbunyi:
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»Aku (Allah) menurut anggapan hambaKu terhadap Aku. Dan Aku
bersama dengan dia, apabila dia menyebut {mengingati} Aku. , Apa-
bila dia menyebut {mengingati) Aku sendirian, niscaya Aku menyebut-
nya sendiri saja. Dan kalau dia menyebutKu di hadapan orang banyak,
niscaya Aku menyebutnya pula di hadapan orang banyak yang lebih
baik. Kalou dix mendekat kepadaKu sejengkal, niscaye Aku dekat
‘kepadanya sehasta. Dan kalau dia dekat kepadaKu sehasta, niscaya
Aku dekat kepadanya sedepa. Dan kalau dia datang kepadaKu berjalon
kaki (perjalanan biasa), niscaya Aku akan datang kepadanya berlari
{lebih cepat}” {Diriwayatkan oleh Bukhary).

Pandangan Para Malaikai

10. Dalam pandangan Makhluk tertinggi, yaitu para malaikat,
manusia mempunyai kemuliaan dan kedudukan penting dan ter-
hormat. Suatu kedudukan yang walaupun diharapkan oleh malai-
kat, untuk diserahkan Tuhan kepada mereka, yaitu jabatan Khali-
fah di bumi, tetapi kedudukan itu diberikan Tuhan kepada
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manusia. Manusia memikul amanat besar, tanggung jawab untuk
memakmurkan bumi, sebagaimana disebutkan dalam firman Tu-
han :

11.
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»Dan ketika Tuhan mengataken kepada mala:kat Aku menem- -
patkan Khalifah di muka bumi”. Kata malaikat: "Mengapa Englau me-
nempatkan di muka bumi orang yang akan membuat bencana di situ dan
menumpahkan darah, sedang kami ini selalu membaca tasbih dan
memufi Engkau?” Kata Tuhan: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa
yang tidak kamu ketahui”. (Al Baqarah 30}

Karena kepada manusia telah diberikan kedudukan penting

dan mulia, maka kepada malaikat diperintahkan Tuhan supaya
memberd hormat kepada manusia serta memberikan bantuan-
bantuan yang diperlukannya. Perintah ini dilaksanakan oleh para
malaikat, dengan patuh dan tidak ada kecualinya. Firman Tuhan
dalam Al Qur-an :
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!Ingatilah, ketika Tuhan berkata kepada para malaikat: “Sesung-
guhnya Aku menciptakan manusia dari tanah. Dan ketika dia telah

Kubentuk dengan sempurna dan Kutiupkan ke dalamnva Roh Ku,



maka hendaklah kamu tunduk merendahkan diri kepadanya!” Lalu
pare malaikat itu semuanya tunduk merendahkan diri. Hanya iblis
{yang tidek mau merendahkan diri). Dia menyombongkan dan terma-
suk orang-orang yang ingkar.” (Shad 71-74).

12. Terhadap iblis, yang mendurhakai perintah Tuhan untuk
sujud dan hormat kepada Adam -- disebabkan kedengkian dan
kesombongannya — ditimpakan kepada iblis itu hukuman, kutukan
dan terusir dari taman surga yang penuh kesenangan dan kebaha-
giaan. Begitulah hukuman yang diterima iblis, karena enggannya
mengakui kemuliaan dan kehormatan manusia. Firman Tuhan:
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“Tuhan berkata (Kepada iblis): Keluarlah engkau dari sini karena
sesungguhnya engkau orang yang terusir. Dan sesungguhnyg kutukan-
Ku ditimpakan kepada engkau, sampai hari pembalasan.” (Shad
77-78). ' .
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"Nanti Aku akan memenuhi reraka jahannam dengan engkau
(iblis) ddn seluruh orang-oring yang mengikuti engkau.” (Shad 85).

F. Menguasai Alam Benda

13. Kemuliaan manusia terhadap alam benda, diberikan kepada-
nya kekuatan, kekuasaan dan kemampuan, untuk memanfa’atkan
alam ini sebanyak mungkin, seolah-olah segala sesuatu dalam alam
ini, disusun dan diatur Tuhan untuk kepentingan manusia. Kema-
juan dunia di lapangan ilmu dan teknologi membuktikan, bahwa
benar-benar Tuhan menciptakan alam ini untuk dimanfa’atkan
olelr manusia. Firman Tuhan dalam Al Qur-an :
VYLV IR E Y
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“Allah yang menciptakan langit dan bumi dan menumn_kan air
{hujan ) dari langit fawan), lalu dihasilkan-Nya dengan itu buah-buahan,
untuk menjadi rezeki bagi kamu. Dan Dia mengadakan kapal berguna
untuk kepentingan kamu, supgya kapal itu dapat berlayar di lautan
dengan perintahNya, dan Dia mengadakan sungai-sungai untuk kepen- ~
tingan kamu, dan yang mengadakan mata hari dan bulgn, untuk
kepentingan kamu, keduanya beredar menurut jalannya. Dan Dia vang
mengadakan malam dan siang untuk kepentingan kamu. Dan diberi-
kanNya kepada kamu sebagian dari apa yang kamu.minfe. Dan kalau
kamu hitung kurnia Allah itu, msr.‘aya kamu tidak akan bisa menaksir-
nya”. (lbrabim 32-34),

Tuhan telah menganugerahkan komuliaan dan derajat yang

tinggi kepada manusia, memberikan kesanggupan untuk membuat
alat-alat pengangkutan di darat, di laut dan di udara, untuk
perhubungan dan memindahkan bahan-bahan keperluan hidup
dari satu daerah ke lain daerah, dari satu pulau ke lain pulau dan
antar benua. Di samping itu untuk hubungan dan pertukaran ilmu
dan kebudayaan. Pirman Tuhan :
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“Sesungguhnya Kami telah memuliakan anak Adam {manusia),
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri wiereka rezeki



yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dari kebanyakan makhiuk
yang Kami ciptakan, dengan kelebihan yang sempurna.” (Al Isra’ 70).

G. Kemuliaan Karena Iman

15. Manusia yang telah mempercleh kemuliaan dan kedudukan
penting, akan bertambah kemuliaan dan perasaan harga diri,
disebabkan Iman. Kemuliaan sebagai manusia {kemanusiaan)
bertambah dengan kemuliaan iman (keimanan)! Karéna seseorang
telah termasuk dalam golongan umat beriman, dia mendapat tam-
bahan kemuliaan, sebagai orang yang terpilih dan dilahirkan untuk
kebaikan umat manusia, berkat keimanannya, asaha dan perjuang-
annya, sebagaimana disebutkan dalam firman Tuhan :
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"Kamu {orang-orang beriman} adaleh umat yang paling baik, yang
dilahivkan untuk kebatkan manusia, kamu menyuruh berbuat -baik dan
melarang perbuatan solah dan kamu beriman kepada Alah.” (Al -
Imran 110)
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“Kemuliaan (kekuasaan) itu kepunvaan Allah dan Rasub\{va dan
kepunyaan orang-orang yang beriman”. (Al Munafiqun 8).

16. Perasaan harga diri tumbuh dan bertambah kuat dalam jiwa
orang beriman, karena mereka mengetahui dan meyakini adanya
perlindungan, pertolongan dan bantuan ‘Tuhan kepada mereka,
serta pimpinan dan petunjuk Tuhan diterimanya senantiasa.
Firman Tuhan

-3y 082 8 18, 47
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“Allah itu Pemimpin (Pelindung} orang-orang yang beriman, me-
reka dikelugrkanNya dari kegelapan kepada cahava yiang terang. Dan
orang-orang yang kafir itu, pemimpin mereka iglah syetan forang
orang yang jahat), mereka dikeluarkannya dari cahaya yang  terarng
kepada kegelapan.” (Al Bagarah 257).
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“Dan adalah menjadi hak Kami (Allah ) untuk menolong orang- .
orang yang beriman.” {Ar Rum 47).

17. Xarena terasa mempunyai harga diri, menjadi tuan dalam
alam ini dan hanya menjadi hamba bagi Allah, tidaklah mengheran-
kan jika Bilal, seorang hamba sahaya kulit hitam, tiadalah merasa
gentar dan tiada mau menundukkan dirinya kepada pembesar- -
pembesar Quraisy seperti Abu Jahal, Umaiyah bin Khalaf dan lain-
lain ketika memaksa Bilal untuk meninggalkan keimanannya. De-
mikian pula seorang Arab dusun yang tidak tahu tulis baca seperti
Rub’i bin ’Amir, setelah iman meresap ke dalam jiwanya dan
sinar Qur-an telah memancar dalam hatinya, tiada merasa genfar
dan takut .berhadapan dengan Rustam. Panglima Besar fentara
Persia, yang mempunyai pangkat kebesaran dan mempunyai
kekuatan yang menakutkan. Ketika Rustam bertanya kepadanya:

“Siapakah kamu ?” Rub'i menjawab dengan tegas, sebagai
seorang Muslim yang tahu harga diri, dengan jawaban yang kekal
tertulis dalam riwayat, katanya : “"Kami. ini kaum yang dikirim
oleh Allah, supaya kami berjuang membebaskan manusia, kepada
menyembah Allah semata-mata, dan dari kesempitan dunia kepada
alam yang lebar, dan dari kekejaman berbagai agama kepada kea-
dilan Istam”.

18. Pandangan Bilal kepada pembesar-pembesar Quraisy Makkah
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dan pandangan Rub’i kepada Panglima Tentara Persia itu adalah
merupakan pandangan orang yang bermata terang kepada orang
yang buta, dan pandangan orang yang berjalan dalam terang.
benderang terhadap orang yang me-raba-raba dalam kegelapan,
sebagaimana. dicontohkan dalam Al Qus-an :

~ . ™ * A oty 2. v
()/-’\::J\ 3/,4; s l Y A]L-LSL-S)L...&\QE..A B/‘_;;)\
s <o Ao .42 {79
YT, rlﬂu‘ LB‘_’@\J{M] -./Julij'l d{

“Adakah orang-orang yang sudah mati {hatinya) kemudmn Kami
hidupkan dengan iman dan Kami berikan kepadanya cahaya terang
{itman dan ilmu) lalu dengan itu dia  dapar berjalan di-tengah-tengah
orang banyak, samakah dengan orang yvang ada dalam gelap guma
dan tidak bisa keluar dari situ ?” (Al An'am 122}

19. Iman menanamkan pandangan hidup, bahwa manusia ini
mempunyai kemuliaan di sisi ‘Allah, terpandang mulia oleh pa-
ra malaikat dan menjadi pemimpin dalam alam ‘im. Maka
timbulish rasa harga diri dalam hati orang beriman, dan terasa ada
hubungannya dengan alam semesta. Dan lenyaplah perasaan
rendah diri dan kekosongan jiwa dalam hidup ini. Alangkah
jauhnya bedanya dibandingkan dengan orang yang mengaku diri-
nya semata-mata hewan yang agak maju, sebelum lahirnya tidak
. berpokok pangkal dan sesudah matinya tidak ada kelanjutan,
sedang hidupnya tidak ada hubungan dengan alam besar.ini, dan
kalau ada tidak lebih dari hubungan kera dengan alam yang luas
ini.

20. Orang beriman itu merasa bahwa seluruh alam ini ber-
khidmat' kepadanya, para malaikat senantiasa mengawalnya, Tu-
han penguasa alam ini selalu bersama dengan dia, dan termasuk
golongan orang-orang vang diberi kurnia.oleh Allah, yaitu Nabi-
nabi, orang-orang besar, erang-orang syahid (pahlawan) dan orang-
orang baik. Hiduprya tidak berhenti karena kematiannya, dan
keadannnya tidak berhenti schingga kubur, karena dia diciptakan
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melalui dunia yang ‘fana ini untuk menuju kampung akhirat yang
abadi.

H. Hidup Yang Kosong

21. Orang vang tidak beriman merasa hidupnya itu kosong, ham-
pa dan tidak ada artinya serta memandang dirinya tidak lebih
dari lain-lain hewan. Maka dengan mudah tumbuh perasaan som-
bong dan takabur, berbuat sekehendak hati, apabila telah merasa
dirinya serba cukup. Hilanglah dari bhatinya perasaan tanggung
jawab terhadap perbuatannya, karena dia merasa bebas lepas da-
lam hidup ini dan tidak terikat oleh hukum, agama dan moral.

1.  Unsur Kebendaan Dan Kerohanian

22. Dalam menilai dan memben arti tentang keadaan dan sifat
manusia dalam hidup ini, seorang sarjana Amerika, dalam bukunya
yang berjudul "Kehidupan Jiwa” menyatakan bahwa suatu rmasa-
alah yang mengherankan pikirsfn para ahli ilmu sejak masa-ma-
sa yang lampau talah keadaan manusia yang terdiri dari hal-hal
yang sangat anch dan berbeda. Di satu pihak merupakan kebenda-
an, yaitu tubuhnya. [a hidup dan bertumbuh, kemudian itu mati.
Tetapi ada lagi sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh panca inde-
ra, dan jelas itulah yang menguasai tubuh, dan karenanya manusia
merasa, mengetahui dan berpikir. Bahagian inilah yang menjadi
pusat kesimpulan hidupnya. Maka jelaslah seolah-olah manusia
itu terjadi dari dua alam, yaitu alam benda dan yang bukan benda.
Adakah keduanya hakiki (sebenarnya ada)? Atau salah satu di
antaranya tidak lebih dari dugaan belaka? '

Adalah sesuatu kesesatan dan penyelewengan dalam mema-
hami manusia dan mencari hakikatnya, disebabkan kurang mem-
perhatikan salah satu dari dua unsur ini dalam kehidupan manusia,
atau memisahkan antara keduanya dan memandang salah satu
di antara keduanya terpisah dengan yang lain.

23. Dikenal dalam tarekh agama-agama dan aliran keagamaan
adanya paham yang melupakan kebahagiaan kebendaan bagi tubuh
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manusia, berusaha menyiksa dan melemahkan fubuh kasar, supaya
bahagian kejiwaan menjadi suci dan kuat. Berhadapan dengan itu
timbul pula aliran kebendaan, yang menoclak bahwa manusia itu
mempunyai jiwa dan tidak mengakui adanya Tuhan dalam alam
ini. Mereka tidak mau mempercayai selain benda yang dapat
dicapai dengan panca indera atau ditetapkan dengan percobaan.

24, Dart kedua aliran ini manusia itu menjadi separoh manusia,
karena yang dipentingkan hanya sebahagian saja, yaitu salah satu:
jasmani atau rohani. Aqidah Islam, datang menyuruh supaya ke-
dua bahagian ini dipenuhi hak masing-masing tidak berkurang
dan tidak berkelebihan. Firman Tuhan dalam: Al Qur-an :

o BALES :ﬁu;f”””(ti:{fna?
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"Begitulah, Kami jadikan kamu umat yang pertengahan, supaya _

kamu menjadi saksi {pemberi keterangan) kepada manusia dan Rasul
menjadi saksi kepada kamu.” (Al Bagarah 143).
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I

HIDUP BERBAHAGIA.

A.  Kebahagiaan

1. Kebahagiaan itu merupakan surga impian, yang dirindukan
oleh setiap orang. Sejak dari ahli pikir yang berada di puncak
pemikiran dan renungannya, sampai kepada rakyat biasa yang
hidup dalam serba kekurangan dan kesederhanaan. Sejak dari
raja-raja yang bersemayam dalam mahligal dan istana yang indah,
sampai kepada kaum miskin melarat, yang berdiam dalam gubuk
kecil, semuanya merindukan kebahagiaan. Kami mengira, tidak
ada seorangpun yang mengmgmkan atau mencari nasib malang,
dan tidak ada pula yang merasa puas dengan kesengsaraan hidup-
nya.

B. Di Mana Letaknya Bahagia ?

2. Maka timbullah pertanyaan : “Dimanakah terletaknya ke-
bahagiaan 7 Persoalan ini sejak dari zaman purba sampat se-
karang, tetap menjadi teka-texi yang belum terjawab. Atau
ada jawaban yang berbeda jauh antara satu dengan yang la-
in. Banyak orang yang mencari kebahagiaan, tetapi dicarinya
bukan ditempatnya kebahagiaan itu terletak. Akibatnya, bagai
orang mencari mutiara di gurun pasir, lalu pulang saja de-
ngan hampa tangan. Dia kembali hanya membawa keletihan
badan kekecewaan perasaan, Kesal dan putus harapan.
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3. . Sepanjang masa, manusia telah mencari dan mencoba hen-
dak memperoleh kebahagiaan dalam bermacam-macam barang-
barang kebendaan dan beraneka ragam kesenangan dunia. Di-
perturutkannya syahwat dan nafsu, dipenuhinya keinginan dan
kepuasan kebendaan. Tetapi sayang, mereka tidak memperoleh
bahagia. Tidak merasakan kebahagiaan, menurut arti yang se-
sungguhnya, atau sebagai yang diinginkannya.. Kalau dia berun-
tung dapat merasainya, tetapi itu hanya sebentar nian dan se-
pintas lalu. Bahkan setiap diperolehnya, berakibat menambah
kemasyghulan, kesulitan, kekecewaan dan kesedihan baru, pada
hal sebelumnya tidak ada dan tidak dikiranya.

4. Apakah hidup berbahagia itu dapat dicapai- dengan kese-
nangan dan kecukupan barang-barang benda 7 Memang segolong-
‘an manusia yang berpendapat begitu. Dikiranya kebahagiaan
itu terletak dalam kumpulan kekayaan dan tumpukan harta
benda, kecukupan hidup, kepelesiran dan kemewahan segala
rupa. Tetapi dalam kenyataannya, perhatikanlah bangsa-bangsa
vang telah tinggi tingkat penghidupannya, telah cukup segala’
keperluan kebendaan, dan semuanya telah diperoleh dengan se-
gala kemudahan, seperti makanan, minuman, pakaian, kediaman
dan kendaraan ! Segalanya ada dan serba cukup. Tidak kede-
ngaran lagi keluhan karena kesulitan dan kepahitan hidup. Tetapi
anchnya, mereka masih merasa sempit dan terjepif, sehingga
.memandang perlu mencari jalan, untuk memperoleh kebahagia-
an.Rupanya mereka masih merasa belum berbahagia dalam hidup-
nya.

C. Bahagia Bukan Dalam Kebendaan

5. Sebagai contoh, kita kemukakan di sini apa yang ditulis
oleh Pemimpin Redaksi Majallah *’Ros El Yusuf™, sebuah majallah
yang biasanya tidak memperhatikan persoalan-persoalan keroha-
niahan. Tulisan itu berjudul: “Penduduk surga bukanlah orang-
orang yang berbahagia ”. Yang dimaksudnya dengan penduduk
surga itu ialah penduduk negeri Swedia, yang hidup dalam
tingkat perckonomian yang tinggi, hampir merupakan impian.
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Setiap penduduk Swedia dalam kehidupannya tidak usah merasa
takut dan cemas terhadap kemiskinan, pengangguran dan ke-
sengsaraan di hari tua. Pendeknya, tidak perlu cemas terhadap
semua kesulitan dalam lapangan penghidupan kebendaan. Negara
memberikan jaminan yang cukup besar dalam segala keperiuan
hidup, sehingga bagaimana juapun tidak perlu ada kekuatiran
akan mengalami kesulitan dalam segala bidang kehidupan ke-
bendaan. ' '

6. Setiap orang di Swedia mempunyai penghasilan per capita
yang cukup besar, sehingga dapat melenyapkan dalam keényata-
annya perbedaan tingkat penghidupan rakyat dalam masyara-
kat. Disediakan jaminan kesehatan dan sosial, yang tidak di-
dapati di negara-negara lain. Setiap penduduk berhak mem- -
punyai mata pencaharian yang cukup, bantuan kesehatan, ban-
tuan kemahalan, bantuan perumahan dan bantuan untuk orang-
orang butfa, bantuan uang dan pengobatan di rumah sakit tanpa
bayaran. Selanjutnya bantuan “ke ibuan” bagi kaum wanita,
seperti perongkosan melahirkan anak, pemeliharaan di rumah
sakit dan bantuan-bantuan yang diperlukan untuk pemeliharaan
bayi yang barm dilahirkan.

7. Demikian pula bantuan sosial terhadap orang yang kehi-
langan pencaharian atau  mendapat kecelakaan dalam bekerja.
Jaminan-jaminan itu jauh melebihi jaminan yang ada di negara
manapun. Tunjangan terhadap anak-anak dan pemuda-pemuda
~ seolah-olah merupakan impian, karena terhadap anak-anak sampai
berumur enam belas tahun, diberikan bantuan vang dan peme-
liharaan kesehatan gratis. Pengangkutan ke mana-mana tanpa
membayar, bagi mereka sampai berumur empat belas tahun.
Pelajaran dan pendidikan di semua tingkatan, di samping tidak
membayar uang sckolah dan segala keperluan pelajaran, mendapat
pula bantuan pakaian dan bantuan uang bagi yang tidak mampu,
Dan seclanjutnya pinjaman yang cukup banyak, bagi pelajar-
pelajar yang rajin dan cerdas.

8  Untuk penduduk yang akan melangsungkan perkawinan
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diberikan pinjaman yang cukup untuk belanja membentuk rumah
tangga dengan rente yang ringan dan dibayar dalam . masa
lima tahun. Pendeknya, penduduk Swedia terjamin hidupnya dan
dipenuhi segala keperluannya oleh Negara. Perbelanjaan vang
paling besar dalain anggaran Belanja Negara ialah untuk Ke- .
menterian Sosial dan Kementerian Pendidikan. Demikian gam-
baran singkat, tentang kemakmuran  hidup peénduduk Negara
Swedia, vang disebut oleh pengarang tadi sebagal “"Penduduk
Surga™.

9. Tetapi anehnya, demikian senang, begitu makmur setta
cukup penghidupan penduduk di sana, namun orangnya masih .
hidup susah, berkeluh Kesah, mengeluh dan kesal, serta ada yang
sampai berputus asa. Akibatnya, banyak yang melarikan din
dari hidup yang dirasanya penuh kesulitan dan kepayahan itu,
dengan jalan membunuh diri. Cara yang demikian yang diper-
gunakan oleh beratus-ratus dan bahkan benbu—nbu orang, se-
bagai Jalan keluar dan kesulitan.

10. Pada penutup tulisannya, pengarang tadi mengambil ke-
simpulan, yang merupakan suatu kenyataan, bahwa rahasia .ter-
sembunyi .di balik kesusahan dan kegelisahan itu hanya satu,
yaitu : “Ketiadaan iman”. Amerika negeri yang kaya raya, tim-
‘bunan emas dan tumpukan harta, serta penuh kemewahan dan
kepelesiran segala rupa, dalam pandangan ahli-ahli masyarakat
di sana, yang mempunyai tinjauan dalam, digambarkannya seba-
gai suatu kebobrokan yang berselimutkan keindahan. Itulah
akibatnya kehilangan iman dan keruntuhan moral, budidan
kemanusiaan.

11. Maka dapat dijadikan alasan dan kenyataan, bahwa harta
yang banyak bukanlah suatu kebahagiaan dan bukan unsur
pertama untuk dapat hidup berbahagia. Bahkan harta vang
banyak, mungkin pula menjadi bencana dan malapetaka bagi
yang mempunyainya. Diterimanya bahaya di dunia ini, sebe-
lum datang hari akhirat. Sebab itu, diperingatkad oleh Tuhan
tentang keadzan kaum munafik, dalam firmanNya :
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“Harta benda dan anak-angk mereka (kaum munafik) jangan-
izh mengagumkan engkau, kareng Allah hendak menyiksqa mereka
dengan itu dalam kehidupan dunia dan akan hilang nyawanya ketika
mereka dalam keadaan tidak beriman.” (At Taubah 55).

D. Anak Dan Harta Benda

12. Walaupun demikian, perlu pula kita ketahui, bahwa harta
itu diperlukan dalam hidup ini, bahkan menjadi pokok dalam -
memenuhi berbagai keperluan hidup. Tetapi, kita tidak boleh
menganggap, bahwa kebahagiaan itu terletak dalam kekaya-
an. Dan harta bukanlah satu-satunya kunci kebahagiaan.  Kalau
begitu, adakah kebahagiaan karena mempunyai anak ? Memang
anak-anak itu bunga kehidupan, perhiasan dunia dan tumpuan
harapan masa depan. Tetapi, tidak sedikit jumlahnya anak-anak
yang mendatangkan bencana kepada ibu bapanya, membalas
kasih sayang dengan kedurhakaan. Air susu dibalas dengan ait
tuba (racun). Bahkan tidak sedikit pula, bapa yang dibunuh
oleh anaknya sendiri, karena lobanya untuk memperoleh keka-
yaan besardengan cepat dari pusaka ayahnya.

13. Jumlah ibu bapa yang menderita penyakit lahir dan ke-
sengsaraan batin, disebabkan tingkah laku anaknya, sesungguhnya
tidak sedikit. Contoh di mana-mana cukup banyak. Sebab itu,
diperingatkan oleh Tuhan kepada .segenap ibu bapa, supaya sen-
nantiasa memohon kepada Tuhan, untuk. dikurniaiNya keluar-
ga-dan turunan yang baik, sebagai disebutkan dalam Al Qur-an :
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“Dan mereka memohonkan do'a : Wahai Tuhan kami ! Kur-
nigkanlah kepada kami, isteri dan turunan yang menjadi cahaya mata
{menyenangkan hati), dan jadikanleh kami pimpinan (ikuten) bagi
orang-orang yang memelihara divinya dari kejahatan 1" (Al Furqan 74).

E. Pengetahuan Dan Teknologie

14. Adakah kebahagiaan itu datam ilmu pengetahuan dan tek-
nologie 7 Adakah ilmu dan teknologie yang telah berjasa besar
kepada manusia, mendekatkan yang jauh dan memudahkan hal
yang sulit, akan dapatkah menjamin kebahagiaan hidup manu-
sia ? Seorang Pujangga Barat, di samping pandangan yang ma-
terialistis, telah mengambil suatu keSJmpulan bahwa manusia -
dalam perjuangannya dengan alam, sesungguhnya telah mencapai
kemenangan dengan senjata ilmu pengetahuan. Tetapi, dalam
‘perjuangan melawan nafsunya sendiri, belum mengarah kepada
kemenangan, sedang senjata ilmmu pengetahuan tidak dapat me-
nolongnya. Diakuinya, bahwa hanya agama yang dapat dijadikan
kawan dalam perjuangan ini {melawan pengaruh nafsu).

15. Kalau begitu, dimanakah terletaknya kebahagiaan ? Keba-
hagiaan sebenamya terletak dalam diri manusia itu sendiri. Baha-
gia bukan dalam harta yang banyak, bukan dalam kekuaszan
dan kemuliaan, bukan dalam memperoleh berbagai macam kese-
nangan, kepelesiran dan kemewahan. Bukan pula dalam ilmu
pengetahuan tentang kebendaan. Kebahagiaan itu suatu hal yang
abstrak (tidak dapat diraba), tidak dapat dilihat mata, tidak
dapat dihitung dengan jumlah angka-angka, tidak dapat disimpan
dalam gudang, tidak dapat dibeli dengan rupizh,pound dan doliar.
Kebahagiaan itu suatu hal yang dirasakan oleh manusia dalam
batinnya sendiri, bukan didatangkan dari luar, yaitu jiwa yang
bersih, hati yang tenteram, pikiran yang lapang dan pérasaan
tenang. Pada hakekatnya, kebahagiaan itu adalah suatu yang
tumbuh dan bersemi dalam diri manusia, dan bukan didatangkan
dari luar.

F. Suami Isteri

16. Menurut cerita, ada seorang suami yang marah kepada isteri-
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-nya dan dengan cepat mengucapkan ancaman, Katanya :@ “Nanti
saya akan melenyapkan  kebahagiaanmu.” Isteri menjawab de-
ngan tenang : “Anda tidak sanggup melenyvapkan kebahagizanku
sebagaimana anda tidak sanggup memberikan kebahagiaan kepa-
daku.”

Suami bertanya dengan hati kesal : “Mengapa aku tldal( a-
kan sanggup melenyapkan kebahagiaanmu ?”

Isterinya menjawab dengan peinuh kevakinan : *“Kalau
seandainya kebahagiaanku terletak dalam perbelanjaan," tentu
anda akan sanggup menghilangkannya. Dan kalau terletak dalam
pakaian dan perhiasan, tentu anda juga sanggup menahannya.
Tetapi kebahagiannku adalah sesuatu yang bukan punya anda -
dan tidak dapat anda kuasai, baik anda sendiri ataupun orang

7

lain™.

Suami bertanya dengan penuh keheranan : "Dimana ita
kebahagiaan 7"

Isterinya menjawab, dengan penuh keyakinan : ’Sesungguh-
nya aku memperoleh kebahagiaan dalam keimananku. Dan iman-

ku itu dalam hatiku. Tiada seorangpun yang dapat. menguasai
hatiku, selain dari Tubanku.”

17. Kita tidak membantaﬁ bahwa barang-barang kebendaan

mempunyai kedudukan penting untuk mencapai kebahagiaan.
Rasulullah sendiri pernah bersabda : -

/é\—n]‘ il 'i/ }QLAI a,i”‘/ \/-;T,J-’al o:\;:’
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“Termasuk kebghagigan hidup seseorang wmanusia, iglgh mem-
peroleh isteri yang baik, kediaman yang baik dan kendaraan yang
baik.” {Diriwayatkan oleh Imam Ahmad).

18. Sudah terang, suatu kenyataan yang tidak dapat dibantah,
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bahwa hal-hal yang dapat menghilangkan kebahagiaan seseorang,
diantaranya isteri yang jahat dan buruk tingkah lakunya, kediam-
an yang sempit dan kotor, kendaraan yang buruk dan perhu-
bungan yang sulit. Semuanya sangat menyusahkan dan menge-
salkan hati. Sebagai kesimpulan singkat, kebahagiaan itu dapat
digambarkan bagai sebuah pohon yang rindang. Tempat tumbuh-
nya ialah jiwa dan perasaan kemanusiaan (hati nurani). Keimanan
kepada Allah itulah pengairan dan makanannya, menjadi uda-
ra dan cahaya yang membantu pertumbuhannya.

G. Iman_ Sumber Kebahagiaan

19. Hanyalah keimanan yang dapat memancarkan ke dalam hati

manusia sumber-sumber kebahagiaan, yang dirindukan oleh setiap

orang. Kebahagiaan baru menjadi suatu kenyataan yang dapat

dirasakan, hanyalah jika ada ketenangan, ketenteraman, kea-

manan batin, pengharapan, kepuasan, cita-cita dan kasih sayang.

Untuk semua itu iman yang menjadi sumbernya. Tanpa ada

keimanan, hal-hal di atas hanyalah dapat menjadi sebutan dan -
harapan kosong belaka. Dengan iman, tercipta keamanan lahir -
dan batin.

20. Tuhan mengajarkan, bahwa kebahagiaan di dunia yang dise-
but “kehidupan yang baik” hanyalah akan diperoleh  dengan
keimanan dan perbuatan baik, sebagai disebutkan dalam firman-
Nya :
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"Dan siapa yang mengerjakan' perbuatan baik, laki-laki atau
wanita, sedang dia beriman, niscaya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik.” (An Nahal 97)

2]. Taman surga di hari akhirat juga dengan iman dan amal
saleh, sebagai disebutkan dalam Al Qur-an :
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"Dan sampaikaniah berita gembira, kepade orang-orang.yang
beriman dan mengerjakan amal saleh (perbuatan baik), bahwa mereka

akan memperoleh taman surga yang mengalir di dalamnya sungai-
sungai .”" (Al Bagarah 253}
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KETENANGAN JIWA

A Tidak Ada Kebahagiaan, Kalau Tiada Ke'tenangan.

1. Pada suatu kali, ketika itu saya masih muda. Saya membuat
sebuah jadwal (daftar) tentang kesenangan hidup, sebagai yang
biasa diketahui umum. Di situ saya cantumkan beberapa ke-
inginan keduniaan, yaitu ;. kesehatan, kecintaan, bakat, kekuatan,’
kekayaan dan kemasyhuran. Lalu saya kemukakan daftar itu
kepada seorang ahli fikir yang telah tua. Katanya : “Daftar
ini bagus, dan letak susunan tidak mengapa. Tetapi yang tam-
pak bagi saya, engkau melupakan suatu pokok yang terpeu-
ting. Daftar akan menjadi. gagal semuanya, kalau pokok itu
tidak ada. Lalu diambilnya pena dan ditulisnya pada seluruh
daftar 1tu dua kalimat : “Ketenangan Jiwa.”

2. Selanjutnya dia mengatakan : “Pokok (kefenangan jiwa)
itu adalah sesuatu yang disimpan oleh Allah untuk diberikan
hanya kepada orangorang pilihanNya. Sesungguhnya banyak
orang yang diberi Allah kepintaran, keésehatan dan harta yang
banyak, serta tidak jarang pula kemasyhuran. Tetapi ketenangan
jiwa hanya dikurniakan oleh Allah dengan ukuran ‘dan terbatas.”
Seterusnya orang tua itu memberikan penjelasan : “Ini bukan
pendapat saya sendiri, melainkan saya ambil dari pendaput
ahli-ahli pikir. Semua mereka mendo’a : "Biarlah — ya Tuhan —
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segala kesenangan dunia ini terletak di bawah tapak kaki orang
orang bodoh. Dan kepadaku, berikanlah hati yang tidak pernah
bergoncang !”

3. Ketika itu saya merasa keberatan menerima pendapat yang
demikian. Tetapi sekarang, sesudah setengah abad dalam penga-
laman dan penelitian, saya merasa dan mengaku, bahwa kete-
nangan jiwa adalah tujuan yang utama dalam hidup ini. Sekarang
saya menyadari, bahwa segala kelebihan yang lain itu, tiada
selamanya diperlukan untuk memperoleh ketenangan. Saya me-
lihat ketenangan jiwa itu bisa diperoleh tiada dengan -perto-
longan harta, bahkan tiada pula dengan pertolongan kesehatan.
Dari pengaruh ketenangan itu, pondok kecil bisa berobah men-
jadi istana yang besar. Dengan tiada ketenangan, istana'raja menja- -
di sangkar dan rumah penjara.

4. Demikianlah pengalaman .seorang sarjana yang Kenamaan
di Amerika, negeri kemewahan dan kekayaan, negeri emas dan
pengetahuan, negeri kemerdekaan dan kebebasan. Ini diucapkan-
nya sesudah melalui berbagai pengalaman dan sesudah mempu-
nyai pengertian tentang hidup ini. Maka terasalah baginya,
bahwa dalam hidup ini tidak ada nikmat yang lebih mahal
harganya; lebih utama dan lebih menguntungkan, selain da-
ri ketenangan jiwa dan ketenteraman hati. (Dari majallah Al
MUKHTAR).

B. Tidak Ada Ketenangan, Kalau Tiada Iman

5. Tiada diragui lagi, bahwa ketenangan jiwa menjadi sumber
utama untuk memperoleh hidup bahagia. Tetapi bagaimana jalan
untuk mencapai ketenangan, kalau dia bukan sesuatu vang dapat
dihasilkan oleh kecerdasan dan pengetahuan, bukan oleh kese-
hatan, dan kekuatan, bukan oleh harta dan kekayaan, bukan
dengan tuah dan kemasyhuran dan bukan pula oleh berbagai-
bagai kesenangan kebendaan ? Dengan tegas dapat dijawab, bahwa
ketenangan jiwa itu hanya satu sumbernva, dan tidak ada
duanya, vaitu IMAN dengan Allah dan har aklurat, dengan
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keimanan yarig benar dan mendalam, tidak dicampuri ragu-ragu
dan kepalsuan.

6. Perjalanan hidup ini telah memberikan pelajaran kepada
kita, bahwa kebanyakan orang yang dilamun keluh kesah, ke-
sempitan dan kegoncangan batin, merasa sepi dan tidak mem- -
punyai apa-apa, hanyalah orang-orang yang tidak memperoleh
nikmat iman dan keyakinan. Hidup mereka tiada rasa -dan
tiada perisa, hambar dan kosong, walaupun mereka dilingkungi
kelezatan dan kemewahan.

7.  Ketenangan jiwa itu adalah hembusan dari langit, diturun-
kan ke dalam hati orang yang beriman dari penduduk bumi,
supaya mereka berhati teguh dikala orang banyak mengalami
kegoncangan, mereka yakin ketika orang banyak penuh keragu-
raguan, mereka sabar ketika orang banyak telah berkeluh kesah
dan mereka berdada lapang, ketika orang banyak telah panik.

8. Ketenangan serupa inilah yang memenuhi jiwa Rasulullah |
s.a.w. di hari hijrah bersama dengan Abu Bakar : tiada perasaan’
cemas dan dukacita, tiada tekanan ketakutan dan kegentaran,

tiada digoncangkan oleh ragu-ragu dan keluh kesah. Disebutkan

keadaannya dalam firman Tuhan :
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"Sesungguhnya Allah telah menolongnya (Muhammad), ketika
orang-orang kafir mengusimya, hanya berdua saja, ketika keduanya
dalam gua, di kala jtu diz berkata kepada kawannya @ ’Janganilgh
engkau bersedih hati, sesungguhnya Allah bersama kita.” (At Taubah
40).

9. Ada orang yang bertanya : Mengapa orang beriman lebih
be;hak merasakan ketenangan jiwa dan ketenteraman hati 7 Apa
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sebab ketenangan itu tidak diperoleh manusia dalam ilmu penge-
tahuan, kebudayaan dan filsafat ? Atau dalam apa-apa yang
dihasilkan oleh teknologi modern, yang menghasilkan alat-alat
yang dapat mempermudah hidup dan memperindah kehidupan ?
Jawabnya memerlukan sedikit penjelasan, supaya terang sebab
musabab dan hukum yang berlaku mengenai kejiwaan, sehing-
ga jelas apa yang menyebabkan orang beriman lebih berhak
memperoleh "ketenangan dan ketenteraman.

C. Orang Beriman Memperkenankan Panggilan Fitrah

10. Sebab. yang pertama, orang beriman itu memperoleh kete-
nangan ialah karena.dia menempuh jalan hidup yang sesuai de-
ngan fitrah (kemanusiaan) yang ditanamkan Tuhan dalam jiwa
manusia. Fitrah kemanusiaan itu kosong, tidak dapat dipenuhi
oleh ilmu, peradaban dan filsafat, dan hanya dapat dipenuhi
oleh KEIMANAN kepada Allah. Fitrah manusia merasa lapar
dan dahaga, dan hanya dapat dipuaskan dengan mengetahui
Allah, beriman dan menghadapkan tujuan kepadaNya. Ketika
itu, baru kemanusiaan merasa berhenti dari kelelahan, puas dari
dahaga, kenyang dari lapar dan aman dari ketakutan. Baru dia
tahu dan menampak jalan raya kehidupan yang perlu ditempubh,
dalam menuju tujuan yang terang. Di situ baru dia mengenal akan
dirinya, mengetahui tujuan perjalanan hidupnya, mengetahui
tugas dan kewajiban terhadap Tuhan yang menciptakannya.

11. Tiada dapat merasakan kebahagiaan dan ketenangan apabila
seseorang tidak mengenal akan Tuhannya dan tidak mengetahui
akan dirinya sendiri, atau lupa akan dirinya, sebagai disebutkan
dalam firman Tuhan : '
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"Orang-oreng yang lupa kepada Allah, labu Allah melupakan
mereka terhadap dirinya sendiri.” (Al Hasyr 19).
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12. Kadang-kadang fitrah manusia ini ditutupi oleh karat
syubhat (kesamaran) dan debu syahwat, kadang-kadang me-
nyimpang menurut kehendak sangka-sangka dan memperturut-
kan nafsu, atau karena taklid buta kepada pendapat dan per-
buatan nenek moyang, ataw patwh membuta tuli kepada pe- -
mimpin dan pembesar. Sewaktu-waktu manusia itu ditimpa
penyakit merasa benar sendiri dan membanggakan dir, - lalu
dikiranya dia berdiri sendiri, sehingga lupa atau merasa tidak
ada keperluan dan hubungan dengan Allah. Fitrah ini bisa lemah,
tetapi tidak mati. Bisa tersembunyi, tetapi tidak hilang.

13. Bukti bahwa fitrah itu masih ada, apabila seseorang ditimpa -
cobaan hidup yang tidak bisa diatasinya, tidak kuasa tangannya
sendiri atau tangan orang lain menyelamatkannya daii penderi-
taan, maka dengan cepat hilanglah tutup yang menyesatkan dan
terbukalah fitrah yang asli. Di kala itu, dia mendo’a kepada Tu-
han dan kembali menadahkan tangan pengharapan kepadaNya,
scbagai disebutkan dalam firman Tuhan :'
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"Dan apabila kamu ditimpa .bahaya di lautan, maka lenyap—
lah dari ingatanmu apa yang kamu pufa selgin dari Allah.” (Al
Isra’ 67)

14. Penyimpangan fitrah dalam sejarah kehidupan manusia,
bukan hanya dengan mengingkari ada Allah atau enggan memu-
jaNya, melainkan lebih banyak dengan menghadapkan pujaan
kepada selain Allah atau mempersekutukan Allah dengan.makh-
luk-makhluk yang ada di langit atau di bumi. Oleh sebab itu,
tugas wutama bagi rasul-rasul sepanjang zaman, ialah membetul-
kan pujaan manusia, dari memuja makhlikk kepada memuja
Khalik, sehingga hal itu menjadi seruan pertama dari rasul-rasul
kepada kaumnya, sebagaimana disebutkan dalam Al Qur—an :

RPN U.JH,_..: ,u\\,u19
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“Sembahiah olehwmu akan Allah dan jauhilah kesesatan (berha-
la.”} (An Nghl 36).

15. Kesimpulan kata, manusia itu tidak bisa hidup tanpa mem-
punyai kepercayaan, mempercayai Tuhan yang dibesarkan dan
dimuliakan, ditakuti dan ditumpahkan harapan kepadaNya. Ka-
lau dia tidak percaya kepada Allah dan tidak memuja kepada-
Nya, niscaya dia akan memuja kepada selain Allah, disadarinya
atau tidak. Siapa yang menyembah Allah, dia tiada akan memuja
dan tiada akan tunduk kepada selain Allah. Dengan demikian,
kehidupannya sejalan dengan fitrah kemanusiaan, yang ditanam-
kan Tuhan dalam jiwanya. Oleh sebab itu, dia. memperoieh
ketenangan dan ketenteraman dalam hidupnya.

D. Orang Beriman Mengetahni Rahasia Kejadian “Alam

16. Dalam lubuk hati setiap manusia, ada suara tersembunyi
yang senantiasa berbisik, dan' ada pertanyaan-pertanyaan yang
selalu meminta jawaban, untuk melenyapkan kegelisahan dan
supaya diperoleh ketenangan perasaan. Pertanyaan-pertanyaan itu
berbunyi :

Alam ini apa?
Manusia itu siapa ?
Dari mana keduanya datang?
Siapa yang menciptakan keduanya?
Siapa yang mengatur pergerakan. keduanya?
Ke mana tujuan keduanya?
Bagaimana mula terjadi keduanya?
Hidup ini apa?
Kematian itu apa?
Bagaimana keadaan masa datang yaﬁg sedang menungguki-
ta, sesudah hidup ini ?
Adakah lagi sesuatu sesudah hidup yang sekarang ?
Adakah hubungan kita dengan dunia kekal ?
17. Selama dunia terkembang, pertanyaan-pertanyaan di atas
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tetap ada. Tidak ada jawaban yang memuaskan, hanyalah dalam
ajaran agama. Maka agamalah satu-satunya yang dapat memberi-
kan jawaban yang memuaskan, sesuai dengan fitrah yang murni
dan akal yang sehat. Bahkan Al Qur-an mengajarkan, bahwa
agama Islam itu adalah fitrah kemanusiaan yang asli, sebagai
disebutkan dalam firman Tuhan :
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"Maka hadapkanlah mukamu dengan betul kepada agama, cip-
taan Allah’ yang dijadikanNye manusia sesuai dengan agama fru.’*
{Ar Rum 30). : '

18. Fitrah dan akal manusia mengatakan : “Sesungguhnya ma-
nusia itu bukanlah terjadi dengan begitu saja. Manusia tidak
menciptakan dirinya sendiri dan tidak pula menciptakan alam
sekelilingnya, biarpun sebutir benda kecil dx langit dan di bumi.”
Ini sesuai dengan firman Tuhan :
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“Adakah mereka tercipta dengan begitu saja ? Atqukah mereka
yang menciptakan (diri sendiri) 7 Ataukah mereka yang menciptakan
langit dan bumi ? Tidak ! Bahkan mereka tiada mempunyai keya-
kinan.” {At Thur 35-36)

19. Fitrah dan akal manusia mengatakan : Kalau begitu, tentu
ada Pencipta manusia yvang ajaib dan alam besar ini. Pencipta
itu tentu mempunyai pengetahuan yang luas dan kebijaksanaan
yang cukup. Segala kchendakNya terlaksana dan besar kuasa-
Nva. Ini sesuai dengzin firman Tuhan :
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“Irulah Allsh Tukan kamu, Pencipta Segala sesuatu. Tiada Tu-
han selgin dari padaNya. Mengapa kamu dapat diputer ? Begitulah .
orang-orang yang biasa menyangkal keterangan-keterangan Aliah, me-
reka dapat diputar. Alleh yang menjadikan bumi bagi kamu untuk
tempat tinggal dan langit sebagai atap, dan dibentukNya rupamu dan

dibuatNya rupa yang baik, serta diberiNya kamu rezeki yang baik-

baik. ltulah Allah, Tuhan kamu | Maha berkat Allah, Pemimpin
semesta alam.” (Al Mukmin 62-64).

Fitrah dan akal manusia mengatakan ° ”Sesungguhnya Pen-

cipta yang Bijaksana itu — dengan memperhatikan alam yang
disusunnya serba teratur -- maka sudah pasti, bahwa Dia men-
ciptakan alanf ini tiadalah dengan sia-sia atau sebagai main-main.”
Ini sesuai dengan firman Tuhan :

21,
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“Dan Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang di antara
keduanya, bukanlah untuk permainan belake. Keduanya Kami cip-
takan hanvalah dengan tujuan yang benar, tetapi kebanyakar mereka
tiada mengetahui.” (Ad Dukhan 38-39),

Tujuan yang benar dalam menciptakan langit dan bumi ini,



dirasakan oleh fitrah dan akal, yaitu bahwa manusia dalam alam
ini mempunyai tugas dan tanggung jawab, dan di balik hidup yang
fana dan penuh cobaan ini ada lagi kehidupan yang lain. Itulah
tujuan hidup dan kesanalah kesudahan perjalanan hidup manusia.
Di situ orang yang berbuat kebaikan, menerima balasan yang baik.
Dan sebaliknya, orang yang melakukan kesalahan, akan menerima
balasan yang buruk, sehingga nyata dan berbeda orang baik- de-
ngan yang buruk. Kedua orang itu tiada sama.” Inilah kehendax
dan nikmat kebijaksanaan Tuhan, sesuai dengan keterangan Qur-an:
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“Kami menciptakan langit dan bumi dan apa yang di antara
keduanve tiadalah dengan sia-sia. Itulah hanya persangkaan orang-
orang yang tidak beriman. Maka malanglah nasib orang-orang yang
tiada beriman itu, vaitu masuk neraka. Akan Kami su akankah orang-
orang yang beriman dan mengetiakan perbuatan baik, dengan orang-
orang yang berbuat bencana di bumi ? Atau akan Kami samakankah
orang-orang yang bertagwa dengan orang-orang yang jahat ?” {(Shad
27-28).
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" Adakah kamu mengira, bahwa Kami mencipmkan kamu sebagai
main-main, dan bahwa Remu tidak akan dikembalikan kepada Kami?”.
{Al Mukminun 115).
22. Fitrah dan akal manusia menyadari, bahwa Pencipta Yang
Maha Besar ini mengingat kekuasaanNya terhadap hambaNya
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dan pemberian Kurnia kepada mereka tidak terhitung jumlah-
nya .tentu saja manusia ini mempunyai kewajiban terhadap-
Nya : Mengetahui dan tidak menyangkal AdaNya, bersyukur
kepadaNya dan tidak memungkiri kurniaNya, mematuhi dan
tidak mengingkariNya, beribadat (mémuja) kepadaNya semata-
mata dan tidak mempersekutukanNya. Panggilan Al- Qur-an
kepada manusia seluruhnya. berbunyi
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»efai manusia | Sembahlah Tuhanmu Yang menciptakan kamu
dan menciptakan orang-orang yang sebelum Kamu, supaya kamu
terpelihara (dari kejahdtan). Tuhan yang menjadikan bagi kamu bumi
untuk hamparan dan langit -menjadi atap, dan menurunkan hujan
dari langit fawan), maka tumbuhich Karenanya buah-buahan untuk
rezeki kamu. Sebab itu, janganlah kamu adakan sekutu Allah, sedang
kamu mengetahui.” (Al Bagarah 21-22).

23. Penjelasan tentang tujuan menjadikan langit dan bumi, serta
dunia pada umumnya, menciptakan jin dan manusia khususnya,
disebutkan dalam: Al Qur-an :
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“Allah yang menciptakan tujuh langit, dan bumi serupa itu
pula, dan di tengah-tengah semuanya turuniah perintah Allgh, supaya
kamu mengetahui, bahwa Allah it Kuase atas segala sesuqtu, dan
bahwa pengetahuan Allah meliputi segalanya.” (At Thalag 12).
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"Dan. Aku menciptakan manusia dan jin itu hanyalah supaya
mereka memuja kepadaKu. Aku tiada hendak meminta rezeki kepada
mereka dan Aku tiada hendak meminta mereka memben makanan,
kepudaKu.” (Adz Dzariat 56-57).

24. Dengan jawaban-jawaban yang diberikan oleh Al Qur-an,
orang beriman mengetahui rahasia hidupnya dan rahasia tercipta
alam seluruhnya. Orang-orang beriman tahu akan Allah, dan
karenanya mereka mengetahui segala macam perbuatan baik. -
Diketahuinya, bahwa :

Dunja ini adalah kerajaan Allah.

Segala yang ada dalam alam ini adalah bekas rahmat Allah.

Manusia inj khalifah Allah, diciptakan untuk memuja Allah
dan memikul amanat Allah.

Hidup ini pemberian Allah dan kematian adalah qadar (ukur-
an) dari Allah.

—_ Dunia ini kebun (tempat berusaha) untuk mematuhj pern-

tah Allah, dan akhirat itu masa menuai dan menerima balasan
dari Allah.

Orang yang berbahagia ialah yang menjalankan petunjuk

Allah, dan orang yang malang ialah yang membelakang dari penga-
jaran Allah.

Manusia ini memikul beban dan tanggung jawab dalam negeri
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vang fana dan ‘penuh cobaan ini, supaya mempunyai persiapan
untuk selamanya dalam negeri yang kekal.

Kematian adalah jembatan yang memperhubungkan antara
keduanya (dunia dan akhirat).

25. Maka terjawablah pertanyaan-pertanyaan yang pernah meng-
habiskan umur zhli-ahli pikir di masa yang lalu, dengan tiada
memperoleh hasil jawaban yang memuaskan pikiran mereka.
Tetapi orang berimap memperclehnya dengan perasaan puas.
Diketahuinya dari sumber yang tidak keliru dan tidak lupa, yaitu
dari WAHY U yang dikirim oleh Allah.

26. Orang yang. tiada beriman itu tidak rmengetahui rahasia

hidup ini; dari mana, di mana dan hendak ke mana sesudah -
hidup yang fana ini ? Kalau dibuat perumpamaan; bagai orang

yang berjalan di padang tandus, tidak tahu jalan dan yang di-

lihatnya hanya cahaya panas (fatamorgana), dikiranya air yang

tergenang, tetapi setelah sampai di tempat itu, tidak ada suatu
apapun yang didapatinya. Atau bagai orang yang berlayar da-

lam gelap di lautan, tiada menampak suatu titik cahayapun,

sehingga tidak mengetahui di mana dia berada dan ke mana arah
yang akan ditujunya. Gambaran serupa ini disebutkan dalam Al
Qur-an :
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"Atau keadaan mereka bagai kegelapan di laut yang dalam,
dikepung gelombang demi gelombang, di atasnya awan gelap, dan
kegelapan ftu tindih bertindih. Apebila dikelyarkannya tengannya,
hampir tidok kelihatan. Siapa.yang tidak diberi cahavae oleh Allgh,
tigdalah akan mempurnyai cahaya.” (An Nur 40},
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27. Orang beriman itu tahu ke mana tujuan perjalanannya dan
bagaimana kesudahannya, karena mereka mengetahui dan yakin
akan keterangan Tuhan dalam Al Qur-an :
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1o 4“')

"Sesungguhnya orang-orang yang-baik itu berada dalam kese-
nangan. Dan sesungguhnya orang-orang yang fahat berada dalem
neraka. Mereka akan masuk ke dalamnya di hcm pembalasan.”
{Al Infithar 13-15).

E. Orang Beriman Bebas Dari Siksaan Keragu-ragnan

28. Berkat petunjuk-iman, orang beriman itu dapat menjawab
dan menerka teka-teki hidup ini. Diketahuinya permulaan dan
kesudahan hidup, tujuan dan gunanya, sehingga hilang perasaan
-ragu-ragu dari jiwanya. Maka lenyaplah tanda tanya besar tentang .
hidup ini. Dia mengetahui dan mengakui Tuhan, Pencipta segala
sesuatu.” Tuhan yang menciptakan dan membentuk manusia de-
ngan rupa yang baik, memuliakan dan memberinya keistimewaan.
Tuhan yang menjadikan manusia khalifah di bumi dan menjamin
rezekinya serta menciptakan nikmat lahir dan batin. Orang ber-
iman menjadi tenteram hatinya kepada Tuhan dan berpegang teguh
deéngan ajaranNya. Dengan iman itu, seorang mukmin mempunya
benteng pertahanan yang kuat dan tali yang teguh tempat ber-
gantung. Dia mempunyai pegangan dalam hidup yang penuh
cobaan dan mempunyai pedoman dalam melalui pergaulan hidup
yvang bersimpang siur.

29. Orang beriman mengetahui, bahwa dalam kehidupan dunia
vang singkat ini bercampur baur antara kebaikan dan kejahatan
keadilan dan kezaliman, yang hak dan yang batil kesenangan
dan kepedihan. Suka dan duka datang silih berganti. Kehidupan
yang sedemikian rupa, bukanlah tujuan dan bukan perhentian.
Hidup yang sekarang merupakan lapangan kerja, untuk mencapai

9]



keselamatan dan kebahagiaan dalam kehidupan lain, yang lebih
baik dan lebih kekal. Disitulah setiap orang akan menerima
balasan usahanya, tidak dirugikan barang sedikitpun.

30. Maka teranglah, bahwa orang beriman itu dapat menjawab
tanda tanya besar, tentang kehidupan dan kematian : Apakah
rahasia hidup dan mati, dan apa yang akan terjadi sesudah ke-
duanya ?7 Dia merasa tenteram, karena telah mengetahui dan
meyakini, bahwa dia diciptakan untuk kehidupan yang abadi,
sedang kematian itu hanyalah merupakan jembatan penyebe-
rangan, dari satu keadaan ke lain keadaan, dari satu tempat
ke tempat vang lain.

31. Orang beriman mengetahui, bahwa dia tiadalah dijadikan -
dengan sia-sia atau untuk main-main, atau akan dibiarkan begitu

saja, melainkan akan dipimpin oleh Allah kepada jalan yang be-

nar, dengan rengutus rasul-rasul, pembawa keterangan-keterangan

yang jelas. Rasul-rasul itu adalah pemimpin, guru dan pendidik,

supaya manusia dapat mengetahui dan menempuh jalan yang be-

nar. Kerjanya menegakkan hukum dan neraca keadilan dalam

masyarakat, dan juga menjadi contoh teladan yang baik, mengenai

perbuatan dan budi pekerti.

32. Orang beriman mengetahui dan merasa, bahwa dia bukan
terpencil dan terasing dari dunia besar ini, melainkan seluruh alam
bersama-sama dengan dia, dalam mengabdi kepada Tuhan, me- .
matuhi perintahNya dan tasbih memujiNya, sebagai disebutkan
dalam firman Tuhan :

1L, // AL PP, o rr e st

58D 03305043 0n0 ralls o E SIS A
&4!/[:\;/% VLB IS NAT AP .y /f
0 Q‘@Muﬁw uﬁg A

£ 4 ’/ﬂl

“Langit yang tujuh, bumi dan apa yang di dalamnya, tasbih
memuyji  Tuhan, Segale Sesuatu, semuanya tasbih memufi Tuhan,
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retapi kamu tiada mengerti tasbih (pujian) mereka. Sesungguhnya
Tuhan ity Penyantun dan Pengampun.” {Al Isra’ 44).

33. Orang yang tiada beriman, senantiasa diselimuti kegelapan
batin, heran dan ragu-ragu. Pandangan ke muka sangat gelap,
mencemaskan dan menakutkan. Pindah-pindah dari satu kegeli-
sahan kepada kegelisahan yang lain. Pendiriannya melayang tak
tentu arah, scperti kapas ditiup angin, sebagai digambarkan oleh
penya’ir ;

“Bagai buiu (kapas),

ferbang menurut embusan angin,

Senantiasa berpindah-pindah,

dari semacam kegelisahan, kepada yang lain.

34, Orang yang tiada beriman itu selalu ditekan oleh siksaan
batin karena tidak tahu tentang arti dan tujuan hidup ini: Dari
mana hendak ke mana dan di mana? Hal ini digambarkan oleh
penya'ir “[lia Abu Mahdi” dalam qasidahnya yang bernama At
Thalasim™ :

“Aku datang, aku tidak tahu, dari mana?

Tetapi aku datang juga.

Aku menempuh jalan, terbentang di hadapanku

Lalu aku berjalan

Akan selamanyakah aku berjalan,

Kalau aku mau atau tidak mau?

Bagaimana caranyg aku datang?

Bagaimana aku dapat menempuh jalan?

Aku tidak tahu !

“Akukah yang mengendalikan diriku,

dalam hidup ini ? Atau aku dikendalikan ?

Aku ingin supaya aku tahu, tetapi ...

Aku tidak tahu !

Barukah aku, atau sudah usang ?

Dalam alam ini ?

Adakah aku merdeka — bebas ?

Arau seorang tawanan yang terbelenggu ?”
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35 “Jalanku! Apakah itu jalanku?
Panjangkah atau pendek ?
Adakah aku naik atau mernurun dan masuk lobang?
Akukan yang berjalan, atau jalankah yang berjalan’?
Ataukah keduanya berhenti, dan zaman yang mengalir
cepat?
Aku tidak tahu !

"Bagaimana pendapatmu, sebelum aku -menjadi ma-
nusia yang sempurna?

Adakah - dahulunya belum apa-apa ataukah sesuatu
yang telah ada?

Adakah teka-teki ini dapat diterka?

Atau tetap menjadi teka-teki untuk selamanya ?
Aku tidak tahu, dan mengapa aku tidak tahu ?

Aku juga tidak tahu !”

36. Keheranan, kebingunan, kegelapan batin dan keluh kesah
tidak dapat dihindarkan dari orang-orang yang tiada beriman,
Mereka tiada memperoleh ketenangan jiwa dan ketenteraman
batin. Tidur tak enak, bangun tak sedap. Siang gelisah. malam
berkeluh kesah. Firman Tyhan :
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“Dan siapa yang membelakang {menyangkal) dari mengingati
Aku, sudah tentu akan memperoleh kehidupan yang sulit (sempit).
Kami akan. mengumpulkan mereka nantt di hari kiamat menjadi
orang buta. Dia berkata: "Wahai Tuhanku! Mengapa aku Engkau
kumpulkan menjadi orang buts, peda hal dohulunya aku seorang
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yang dapat melihat 7" Tuhan menjawab = "Begitulah [semestinya)!
Keterangan-keterangan Kami telah datang kepada engkau, tetapi
engkau lupakan {tidak diperdulifan). Dan begitulah di hari ini, engkat
Kami lupakan { tidak diperdulikan) pula.” (Thaha 124-126).

F. Orang Beriman Menampak Tujuan Dan Jalan Yang Akan
Ditempuh

37. Orang yang tiada beriman, dalam perjalanan hidupnya tidak
menampak tujuan yang terang dan senantiasa ragu-ragu di setiap
persimpangan jalan. Kadang-kadang dia tertarik ke kanan dan
kadang-kadang terperosok ke kiri. Dalam jiwanya selalu timbul
pertentangan-pertentangan dan perbedaan-perbedaan yang sukar
baginya untuk memilih : antara mempertahankan- divi dan go-
longan, kepentingan bersama dan masyarakat, keadilan dan ke-
benaran. Sewaktu-waktu dia hendak mencari kesenangan, ke-
inginan dan kesukaan orang banyak, tetapi orang banyak itu tidak
sama keinginannya dan pendapatnya. Maka untuk memenuhi
keinginan semuanya, terang tidak bisa tercapai.

38. Cerita tentang seorang tua, dengan anaknya dan Kkeledai-
nya, cukup untuk jadi pemandangan tentang sukarnya memenuhi
keinginan orang banyak. Pada mulanya, orang tua itu yang me-
ngenderal keledainya, sedang anaknya berjalan kaki di belakang.
Lalu orang tua itu dicela ramai-ramai oleh kaum wanita, dika-
takan tidak kasihan kepada anaknya. Lalu ditukar, anaknya yang
mengenderai keledai dan orang tua itu begalan kaki. Lalu anak
itu dicela ramai-ramai oleh kaum laki-laki, dikatakan anak
tidak hormat kepada ayahnya. Ditukar pula, orang tua dan anak-
nya samasama mengenderai keledai. Lalu orang-orang vyang
kasihan kepada binatang, ramai-ramai pula mencela keduanya.
Akhirnya, keduanya sama-sama berjalan kaki, dan keledai ber-
jalan di hadapan keduanya. Lalu anak-anak ramai-ramai mencela
keduanya.

Mengingat hal yang demikian, anak mengusulkan kepada
orang tuanya, supaya keledai ini didukung saja, supaya tidak
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ada lagi celaan orang ramaj. Orang tua itu menjawab: *’Kalau
sekiranya kita dukung himar ini, sudah tentu kita akan menjadi
letih dan orang banyak akan menuduh kita gila, karena binatang
yang mestinya dikenderai, sekarang terbalik menjadi pengendara.
Hai anakku ! Tidak ada jalan untuk memuaskan hati semua
orang.

39. Orang beriman .dapat membebaskan dirinya dari semua ke-
bimbangan ini, vaitu dengan menuju keredhaan Allah. Untuk ini,
dia tidak perduli: apakah orang banyak senang atau tidak.Yang
menjadi cita-citanya hanya satu, yaitu menempuh jalan vang dapat
mengantarkannya kepada keredhaan Allah. Itulah yang dimintanya
berulang-ulang kepada Allah dalam setiap sembahyang: “Pimpin- .
lah kami menempuh jalan yang lurus! Jalan ini disebutkan dalam
Al Qur-an:
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“Sesungguhnya intlah jalanku yang lurus, maka turutiah jalan
itu. Dan janganlah kamu turut jalan-jalon yang lain, karena nanti
kamu akan terpisah dari jalan Allah. Itulah yang diperintahkan
Tuhan kepada kamu, supaya kamu bertaqwa.” (Al An‘am 153).

40. Alangkah jauhnya perbedaan antara dua orang: yang satu
mengenal tujuan dan mengetahui jalan yang akan menyampaikan-
nya kepada tujuan, lalu dia merasa senang dan tenang. Sedang
yang seorang lagi: tidak tahu jalan, meraba-raba dalam kegelapan,
berjalan tak tentu tujuan dan tidak tahu ke mana sampainya
dan ke mana kesudahannya. Perbandmgan ini digambarkan dalam
firman Tuhan :
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"Adakah orang yang beriglan menelungkup dJdi ates mukanyva,
itukah yang lebihr betul atoukah orang yang beriglan dengan baik
di atas jalan vang lurus 7?7 (Al Muik 22).

4]. Bagi orang beriman, dalam perjalanan mencapai tujuan,
tidak ada yang sulit. Segala yang pzhit menjadi manis, segenap
pengorbanan terasa ringan, bahkan dihadapinya dengan perasaan
tenang dan gembira. Tiada merasa takut dan cemas, tidak mena-
ruh gentar dan ngeri dalam menghadapi sesuatu, demi untuk men-

capai cita-ciia dan tujuan memperoleh kergdhaan Tuhan. '

42. Peristiwa perang Ahzab cukup memberikan gambaran kebe-
ranian dan Keteguhan hati orang beriman, dalam menghadapi

musuh dan menghadang maut, sebagai disebutkan dalam firman
Tuhan :
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"Ketika mereka {musuh-musuh) datang kepade kamu dari aras
dan dari bawah, dan ketika pemandangan telah suram, dan hati telah
sampai ke kerongkongan, dan  ketika itu kamu bersangka kepada
Allah dengan sangkaan yang saleh. Di kalz itu, arang-orang vang

beriman mendapat ujion dan perasaan mereka digoncangkan dengan
goncangan yang hebat.” (Al Ahzab 10-11),
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“Setetgh orang-orang beriman itu melihat pasukan serikat, me
reka berkata: “Inilah yang dijanjikan Alleh dan RasulNya kepada
kita. Allah dan Rasul ity berkata benar.” Dan peristiwa itu hanyalah
menyebabkan meveka (orang-orang beriman) bertambah imannya
dan tambah menyerahkan diri (kepada Allah).” (Al Ahzab 22).

43. Mengapa kaum pejuang dan pahlawan-pahlawan merasa
tenang, padahal keadaan sudah sangat sulit, dan mulut kematian
“sedang menganga? Itu adalah karena kurnia iman. Dan tepatlah
sebagai yang disebutkan dalam firman Tuhan.:

-

”, oy " Y T L e
aA CE0 Sl SR 8 ek

R SR P S

"Diglah (Tuhan) yang menurunkan Ketenangan ke dalam hati
orang yang beriman, supaya keimanan mereka makin bertambah
dari keimanan yang telch ada. Kepunyaan Allgh tentare langit dan
bumi, dan Allah itu Maha Tahu dan Bijaksana.” (Al Fathi 4). '

44. Orang beriman itu mempunyai pokck pendirian yang terang
dan ukuran yang tetap. Itulah yang menjadi pegangan dalam -
setiap pekerjaan, tindakan dan tingkah laku, serta memberikan

petunjuk dan isyarat : boleh jalan terus atau dia menampak lampu

merah yang menyuruh berhenti. Kitab Suci Al Qur-an cukup

memberikan bimbingan, dan Rasul selaku penunjuk jalan, sebagai

disebutkan dalam firman Tuhan :
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yang terang. Dengan itu, Allah memimpin sigpa yang mau. mengthut
keredaanNya ke jalan perdamaion, don mereka dikeluarkanNya
dengan izinNya dari Kegelapan kepada cahaya yang terang, dan
mereka dipimpinNya kepada jolan yarg hirus.” (Al Muaidah 16).

45. Orang beriman mempunyai hubungan yang erat dengan alam
seluruhnya. Alam ini bukan dipandangnya musuh dan tidak di-
anggapnya asing, melainkan dia merasa bersama-sama dengan
alam tunduk kepada undang-undang Allah dan tasbih memuji
Tuhan bersama-sama. Alam dipandangnya suatu lapangan tempat
berpikir dan mengambil pelajaran, serta menjadi bukti nikmat
Allah dan rahmaiNya. Dengan demikian, dla memandang. alam
ini sebagai sahabatnya, sehingga dia mempunyan dada yang la-
pang, dan merasa hidup ini bukanlah sempit bagai rumah penjara.
Dia tidak merasa sepi atau terpencil. Bukan hanya mengenal hari
yang sekarang, melainkan mengenal juga dan mempunyai harapan
untuk hari besok.

46. Cahaya iman dan keyakinan menyebabkan perasaan orang
beriman menjadi terbuka dan lapang. Sebaliknya mengingkari
Ketuhanan, ragu-ragu dan kepalsuan iman, menyebabkan dada
menjadi sempit dan senantiasa berkeluh kesah, sebagai disebut-
kan dalam firman Tuhan :
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"Maka siapa vang hendak dipimpin oleh Allak, niscaya dibu-
kakan Allah hatinya menganut agama Islam. Dan siapa ydng hendak
dibiarkan sesat oleh Allah, dijodikan Allah dadanya sesak dan sempit,
seperti orang yang naik ke tempat yang tinggi.”" (Al An'am 125)

G. Orang Beriman Merasa Dirinya Dekat. Dengan Tuhan

47. Ahli-ahli kesehatgn jiwa felah sependapat, bahwa penyakit
merasa diri kesepian atau terpencil, itulah sebab yang utama me-
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nimbulkan kegoncangan dan kegeliszhan pikiran. Setelah melaiui
penyelidikan dan pengalaman yang banyak, sampailah mereka ke-
pada suatu kesimpulan, bahwa obat yang paling baik untuk
menyembuhkan penyakit merasa kesepian ini, ialah dengan ber-
lindung kepada agama, memperteguh kepercayaan kepada Tuhan,
sehingga si sakit itu merasa dekat dengan Allah dan mempunyai
hubungan dengan Allsh. Iman yang kuat, dipandang sebagai
suatu obat yang paling baik, bagi penyakit yang berbahaya ini,
penyakit jiwa yang disebabkan oleh karena merasa kesepian.

48. Dr. Frank Lubach, seorang ahli ilmu jiwa bangsa Jerman,
mengatakan: “Apabila perasaan anda telah sampai kepada merasa
dini kesepian, maka ingatilah bahwa anda bukan sendirian untuk .
selamanya. Dan apabila anda berjalan di pinggir jalan, maka terus-
lah berjalan dengan keyakinan, bahwa Allah berjalan pula di
pinggir jalan yang sebelah.”

Orang beriman tiadalah akan merasa sendirian atau kesepi-
an dalam hidup ini, bukan merasa kalau dia berjalan, Tuhan
berjalan seberang jalan, melainkan orang beriman it merasa
sangat dekat dan sangat erat hubungannya dengan Tuhan, se-
bagai diperingatkan dalam Al Qur-an :
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“Timur dan barat itu kepunyaan AMNah. Sebab itu, ke mana
saje - kamu menghadepkan mukamu, maka di situlah wajoh Allah,
Sesungguhnya Aligh itu Iugs kurniaNya dan Maha Tohu” (Al
Bagareh 115).
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"Dia (Allah) adu bersama kamu di mana sgje kamu berada, dan
Allah itu melihat dengan terang apa yang kamu perbuat.” (Al
Hedia 4).
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49, Orang beriman tiada merasa hidup terpencil dari kawan-
kawannya sesama orang-orang beriman. Biarpun dia sendirian
dalam bekerja atau di rumahnya, masih tetap dalam pikiran dan
perasaannya, bahwa dia bersama kawan-kawannya. Lihatlah
apabila dia sembahyang, walaupun sendirian, dia tetap mengu-
capkan :

“"Hanva Engkau yang kami sembah, dan kepada Engkau saja
kami memohon pertolongan.
Pimpinlah kami kepada jalan yang lurus !
Keselamatan Kiranva untuk k a m : , dan- untuk hamba Allah
yang baik-baik.”’
50. Dalam mendo’a, orang beriman itu mengucapkan E

"Wahai Tuhan kami ! Ampunilah dosa kami dan dosa saudare-
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami. 1"

51. Orang beriman merasa hidup dan bersahabat dengan nabi-
nabi dan orang baik-baik, dari segenap umat dan segala zaman,
sebagai disebutkan dalam Al Qur-an :
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"Dan siapa yang patuh menjalankan perintah Allah dan Rasul,
mereka itu adalah bersama orang-orang yang diberi kurniz oleh
Allah, yaitu nabi-nabi, orang-orang yang benar, orang-orang yang
syahid dan orang baik-baik; dan merekalah teman yang sebaik-
baiknya” (An Nisa' 69)

52. Diantara sebab-sebab yang menimbulkan ketenangan jiwa
bagi orang-orang beriman, ialah karena mereka selalu berbisik
dengan Tuhannya setiap waktu, dengan mengerjakan sembahyang
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dan mendo’a kepada llahi. Sembahyang dan do’a merupakan
perhubungan dengan Allah, memberikan kekuatan ke dalam jiwa
menanamkan kemauan yang kuat, ketenangan dan pengharapan.
Dengan demikian, Tuhan menjadikan sembahyang itu senjata
yvang kuat bagi orang beriman, membantunya dalam gelanggang
perjuangan hidup, mengatasi berbagai kesulitan dan penderitaan,
sebagaimana disebutkan dalam firman Tuhan :
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"Hai orang-orang yang beriman ! Carilah pertolongan dengan .
kesabaran dan mengerjakan sembahyang, sesungguhnya Allah bersama
orang-orang yang sabar.” (Al Bagarah 153).

53. Dengan do’a, meminta dan mengadukan nasib kepada Aliah,
timbullah ketenangan jiwa, sebagai yang dirasakan oleh Nabi
Muhammad s.a.w. ketika pada suatu hari, beliau kembali dari
Thaif dengan kedua kakinya luka dan berdarah, serta hati yang
amat kecewa, karena sikap yang kasar dan bengis dari penduduk
Thaif terhadap beliau. Hanyalah dengan mengadukan .hainya
kepada Tuhan, hati beliau menjadi sejuk dan nyaman. Do’anya
berbunyi :
PALRS LI R Y AT /!Jf
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"Ya Allah! Aku mengadukan kepada Engmu kelemahan ke-
kuatanku dan kurang tipu dayaku, serta kelemahanku menghadapi

orang banyak. Ya Tuhan yang Maha Penyayang ! Engkau Tuhan
orang-orang yang lemah, dan Engkau adalah Tuhanky ™

H. Orang Benman Tlada Terombang Ambing Antara " X 5 -
lau” Dan "Seandainya”

54. Sebab-sebab kecewa dan keluh kesah yang menjadikan sese-
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orang kehilangan ketenangan batin, ialah penyesalannya kepada
keadaan di masa yang lalu dan bencinya kepada hal yang sedang
dihadapi serta kecemasannya terhadap masa datang, Kebanyakan
orang, sekali ditimpa cobaan, lalu berbulan-bulan, bahkan sam-
pai bertahun-tahun, masih merasakan pahitnya cobaan itu. Di-
ulangnya mengingati hal yang telah lewat. Kadangkadang dia
menyesal, dan kadang-kadang mempnnyai harapan kosong, dengan
mendengarkan bisikan hatinya : "Hendaknya aku berbuat begitu,
hendaknya aku jangan begitu. Kalau aku memperbuat demikian,
tentu akan begitu atau tidak akan begitu jadinya.” Sekali ditimpa.
cobaan, berpuluh atau beratus kali merasakan sakitnya, kadang-
kadang sampai selama umur, karena cobaap itu senantiasa dike-
nang dan direnungkannya. -

55. Oleh sebab itu, azhli-ahli kesehatan jiwa, pemuka-pemulka
masyarakat, sagjana pendidikan dan pemimpin-pemimpin Kkertja,
selalu menaschaikan supaya seseorang melupakan _penderitaan
di masa yang silam dan hidup menurut keadaan hari yang dipu-
nyainya, Masa yang lalu, sesudah ia pergi, tldak akan kembali lagi, -
sesuai dengan kata sya’ir :

/’.{t/“‘? A Rl A s S
g2 & i,;Jusu\J, e faglly L Ol aale
“"Mana yang lewat telah lenyap.

Yang diharapkan masih gaib.

Englkau mempunyai waktu,
di mana engkau berada”

56. Untuk memperoleh gambaran yang lebih mudah, seorang
Guru Besar di salah satu Universitas di Amerika, membuat per-
bandingan yang tepat dan menarik, ketika Guru Besar itu berdia-
log dengan mahasiswa :

Guru Besar . “Berapa orangkah di antara kamu yang bisc
menggergaji kayu 7

Beberapa orang mahasiswa menunjuk.
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Guru Besar : TBerapa orang di antara kamu yang bisa meng-
gergaji serbuk arit 77
Tidak seorangpun yang menunjuk

Guru Besar Berkata : “Sudah tentu tidak mungkin sescorang
menggergaji serbuk arit. Begitulah keadaan dengan masa  yang
lalu. Apabila kamu masih merasa kecewa dan berkeluh kesah,
karena peristiwa yang menimpa kamu di masa yung lalu, maka
ketahuijah, bahwa kamu menggergaii serbuk arit.”

57. Dale Carnegie membuat kesimpulan ydang sama, Seperti
berikut

Saya merasa, bahwa kekecewaan dan” kegelisahan kare'na'
kejadian di masa yang lalu, sungguh-sungguh tidak memberi
manta'at barang sedikitpun, sebagaimana tidak ada manf(a’atnya
mecnumbuk tepung atau menggergaji serbuk arit. Setiap hal yang
memberikan keluh kesah kepadamu, itulah yang menimbulkan
kerinyut muka atau yang menyebabkan luka dalam perut be-

LR}

sar.

58. Ada suatu kelemahan yang menguasai kebanyakan orang
ialah suka menumbuk tepung dan menangisi hari kemaren yang
telah perpi. Mereka menggigit jan karena sedih terhadap masa yung
lalu dan menyesali apa yang telah terjadi. Tetapi orang beriman,
yang kuat keyakinannya terhadap Tuhan, percaya akan qada dan
agadar Tuhan, tiadalah mau menyerahkan dirinya menjadi mangsa
peristiwa yang telah lalu, bahkan dia meyakini, bahwa sesuatu
yang telah diputuskan oleh Allah mesti terjadi. Apa yung menim-
panya perlu diterima dengan rela, scbagaimana diajarkan Rasulul-
lah, dalam menghadapi setiap peristiwa vang terjadi, jangan me-
ngucapkan “kalau kiranya begini atau bepitu, hendaknya begini

atau begitu.” Beliau menyuruh supaya mengucapkan :
sady saZ XS L o 54 S p 17
(Lb'#;; u&__‘:.ll,}fem (i)) UlB J.&OJL-JLA‘Q AUJL!.LS
“Allah telah mentakdirkan, dan apa yang dikehendokiNva di-
perbuatNya, karena mengucapkan “kalau ......... " hanya membuka-

kan kerja syetan.” {Diriwayatkan oleh Muslim).
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59. Peristiwa Perang Badar, di situ telah tewas bebcrapa orang
tentara Islam, Tuhan mencela kaum munafik, orang-orang yang
ada penyakit dalam hatinya yang hidup dengan "kalau™ dan "hen-
daknya®, sebagai disebutkan dalam lirman Tuhan :

d/ WAL /”n'i)/ )})"/ajc///"/ /""
2 .,,u" Ul’/‘ylﬂ‘&b W‘(\\A Uo3

/’/_".‘a S s s34 a2

u)_ﬁ&ﬂky/yiu\&sswwy\]* }_Aujl,a
4 4 /’,“1’/// Ly

b-_:_;ca_,my B35 590 %

! Fas Ao » ////o} ,,}c ‘,’l)l ‘}

J—J‘m-\-f- 0"41‘);*)
ot ¢ o £ . ?.g,.,.LP._»_)\

"Dan secbagian yang lain dicemaskan oleh dirinva  sendiri,
mereka menduga Allah dengan dugaan yang tidek benar, scperti
dugaan zaman jahilivah. Mereka mengatakan: “Adakah kita akan
memperoleh pertolongan agak sedikit ?*" Katgkan : 7"Sesunggulinye
pertolongan itu selwruhnya kepunyaan Allah.”” Mereka  menvembu-
nyikan dalam hatinya apa yang tidak mercka terangkan  kepada
engkau. Mereka mengatakan : "Kalau sekiranya kita mendapat perto-
longan agak sedikit saja, niscava kita tidek aken terbunuh  di
tempat int.” Katakan @ "Kalaw sekiranya kamu tinggal dalam rionah-
mu, niscaya orang-orang yang sudah ditetapken mati terbunuh itu
akan pergi ke tempat mereka terbaring.” (Al Inwan 154)

» /"/:5', l'/ /4,/ Pl
/;l,acx‘_f{ 175 ldsI}s 3 LP‘)L}L;L}GLL'}
ViA ui'c‘ Al

"Orang munafik vang mengatakan kepada kawan-kawannya,
dan mereka sendiri tinggal di belakang :@ "Kalau sekiranyg mereko
mengikut kita, tentulah mereka tidak akar mati terbunuh.” Katakan :

"Cobalah hindarkan kematian itu dari dirimu kalgu kamu memang
orang-orang yang benar.” (Ali Imran 168).
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60. Dari keterangan-keterangan di atas dapat diambil kesim-
pulan, bahwa sumber satu-satunya untuk memperoleh ketenangan
hanyalah iman, karena orang beriman itu hidup sesuai dengan
fitrah kemanusiaan, mengetahui rahasia hidupnya dan alam besar,
terhindar dari tekanan ragu-ragu, tampak jelas baginya -tujuan
dan jalan yang akan ditempuh, merasa dirinya.dekat dan mempu-
nyai hubungan yang erat dengan Tuhan, hidup dalam lingkungan
nabi-nabi dan orang baik-baik, sanggup menghadapi peristiwa
dengan tabah dan berani, jauh dari “kalau ......... " dan “kira-
NVA ceerereen »” Maka berbahagialah orang beriman, baik dalam
hidup vang fana ini ataupun dalam kehldupan akhirat yang kekal
abadi.
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3. Selain dari itu, Tuhan telah menanamkan perasaan kasih
sayang di hati ibu bapa dan segenap keluarga, sehingga mereka
rela bersusah payah dan berjaga di malam hari, asal untuk kepen-
tingan dan keselamatan bayi yang bam lahir.

Orang beriman menyadari, ketika dia dalam rahim ibunya
sebagai janin, diadakan Allah tempat yang baik, disediakan Allah
makanan, pemanasan badan, unfuk bernafas dan tempat berte-
lekan sebelah kiri dan kanan. Disebutkan dalam Al Qur-an, :

PRbYsAs Juaa:tib%m?‘
Y =¥ s S U}:;D (L‘B/u/__..

"Bukankah mercka Kami ciptakan dari air yang kotor ? Dan
Kami letakkan di tempat yang aman. Sampai waktu yang ditentukan.
Lalu Kami adakan ukuran, dan Kamilah yang paling pandai menentu-
kan ukuran”. (Al Mursalar 20—-23).

4. Orang berimzn menyadad kumia Allah kepadanya penuh
di sekelilingnya dan dilihatnya setiap zarrah (benda yang teramat
kecil) di Iangit dan di bumi, semuanya kurnia Allah kepadanya,
memudahkan  penghidupannya dan memberikan pertolongan
kepadanya dalam menjalankan tugas dalam hidup ini. Dia menam-
pak kurmia Allah dalam hembusan angin, perjalanan awan, aliran
sungai, terbit matahari, fajar menyingsing, cahaya siang, kegelapan
malam, pemberian binatang ternak dan tumbuhnya tanam-tanam-
ah.

5. Sesuai dengan hal di atas, disebutkan dalam firman Tuhan :

/Eé_;/;d-a_)y?k;‘.njubaméb S }C::Ga\ Q\l\,f;‘z?jl
i Wt INTEEs G
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“Tiadakah kamu perhatikan, bahwa Alleh telsh mengadakan
untuk kamu apa yang ada di langit dan di bumi dan dicukupkanNya
untuk karmu kurniaNya lahir dan batin ?” { Lugman 20).

6. "Allah yang menjadikan lautan untuk kamu, supaya kapal
berlayar di atasnya dengan perintah Aliah, dan supaya kamu dapat
mencari kurnia Allah, mudah-mudahan kamu bersyukur. Dan
diadakanNya pula untuk kamu, apa yang ada di langit dan di
bumi, semuanya dari Ailah. Sesungguhnya hal yang demikian itu
menjadi keterangan bagi kaum yang berpikir”. (Al Jatsiah 12--13).

7. 7Dan sebagai keterangan untuk mereka falah bumi yang
mati (kering), Kami hidupkan dan Kami keluarkan dari padanya
biji tanam-tanaman, dan sebagiannya mereka makan. Dan Kami
adakan di bumi kebun-kebun korma dan anggur, dan Kami pan-
carkan di dalamnya beberapa mata air. Supaya mereka dapat
memakan buahnya. Semua itu bukanlah usaha tangan mereka.
Mengapa mereka tidak bersyukur 7 Maha Suci Tuhan yang telah
menciptakan semua yang ditumbuhkan bumi berpasang-pasangan,
dan juga diri mereka sendiri dan apa-apa vang tiada mereka keta-
hui”. (Ya Sin 33-36).

8. Tiadakah mereka melihat, bahwa Kami telah menciptakan
untuk mereka, sebagian dari yang diusahakan tangan Kami, yaitu
binatang ternak, lalu mereka menjadi pemiliknya ? Dan binatang
ternak itu, Kami tundukkan di bawah kuasa mereka, sebagian-
nya untuk kendaraan dan sebagiannya mereka makan. Dan mereka
peroleh dari padanya beberapa manfa’at dan minuman. Mengapa
mereka tiada bersyukur?” (Ya Sin 71-73).

9. 7Katakan : Bagaimanakah pikiranmu, jika Allah menjadikan
siang tetap selamanya untuk kamu, sampai hari kiamat, siapakah
tuhan selain dari Allah yang sanggup mendatangkan malam,
tempat kamu menyenangkan diri ? Mengapa tidak kamu perhati-
kan ? Dan diantara rahmat Allah, dijadikanNya untuk kamu ma-
lam dan siang, supaya kamu dapat bersenang diri di waktu malam
dan siang, dan supaya kamu dapat mencari kurniaNya (waktu
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siang) dan mudaﬁ-mudah-an, kamu bersyukur”. (Al Qashas70-73).

10. ”Dan binatang ternak, diciptakanNya untuk kamu, dari
padanya kamu mendapat pakaian yang panas dan keperluan-
keperluan lain, dan sebagiannya kamu makan. Dan padanya juga
kamu mendapat kesenangan ketika kamu halau pulang atau kamu
lepaskan (mencari makan). Dan binatang temak itu mengangkut
bahan-bahan kamu ke negeri yang kamu hanya dapat ke sifu,
dengan susah payah. Sesungguhuya Tuhan kamu penyantun dan
Penyayang. Dan dijadikanNya kuda, bighal dan keledai, menjadi
kenderaan dan perhiasan untuk kamu, dan diciptakannya apa
vang tidak kamu ketahui”. (An Nahl 5-8).

11. *Dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit (awan) untuk -
kamu, sebagiannya untuk minuwman dan sebagian unfuk menyu-
butkan pohon-pohon dan kamu gunakan untuk makanan ternak-
mu. Dan Dia menumbuhkan tanam-tanaman, zaitun, pohon kor-
ma, anggur dan bermacam buah-buahan untuk kamu. Sesungguh-
nya datam hal itu.menjadi keterangan bagi kaum. yang berpikir.
Dan Dia menjadikan malam dan siang, matahari, bulan dan bin-
tang-bintang, bekerja untuk kepentingan kamu dengan perintah-
Nya. Sesungguhnya dalam hal itu menjadi keterangan bagi kaum
yang mempergunakan akal. Dan apa yang diadakan Tuhan di
bumi, bermacam-macam warnanya. Sesungguhnya dalam hal im
menjadi keterangan bagi kaum yang mengerti”.-(An Nahl 10--13).

12. ”Dan Dia yang menjadikan lautan untuk kamu, supaya dari
padanya kamu dapat memakan daging yang baru, dan kamu ke-
luarkan dari padanya perhiasan yang akan kamu pakai. Dan kamu
lihat kapal berlayar membelah lautan supaya kamu mencari
kurniaNya dan supaya kamu bersyukur. Dan Dia meletakkan
gunung-gunung di bumi ini, supaya bumi itu jangan bergoncang
bersama kamu, dan diadakanNya sungai-sungai dan jalan-jalan,
supaya kamu mendapat jalan. Dan diadakanNya tanda-tanda
(penunjuk jalan) dan dengan bintang, mereka mengetahui jalan.
Adakah yang menciptakan itu, sama dengan yang tidak mencipta ?
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Mengapa kamu tidak mengerti 7 Dan kalau kamu hitung nikmat
Allah, niscaya kamu tidak sanggup menghitungnya. Sesungguhnya
Allah itu Pengampun dan Penyayang”. (An Nahl 14—18).

13. Demikianlah orang yang beriman, dengan bimbingan Al
Qur-an, menampak bekas rahmat Allah dan nikmat-Nya dalam
segala sesuatu dalam alam sekitamya. Adapun nikmat Allah
pada diri manusia, sesungguhnya sangat besar dan sangat tinggi
nilainya, diantaranya :

a.  Nikmat menciptakan. Kalau sekiranya tiada kehendak
Allah dan kumiaNya, niscaya manusia ini akan tetap selamanya .
dalam keadaan tiada dan tidak pernah menjadi sebutan, sebaga1
diperingatkan dalam firman Tuhan :

‘#’iﬂf'{ Sﬁﬁ}/)‘ vi]‘/ }c‘ DY‘JZE_;\:}_;

/‘ ¥4 - 1 9 /r//{'
¥ aL-JL“ _.lf;’},é

"Sesungguhnya telgh datang kepada manusig ifu suatu masa,
ketika dia belum ada suatu apapun yang dapat disebut. Sesungguhnya
Kami menciptakan manusiz dari setetes gir mani yang bercampur.
Kami akan mengufinya, lalu dig Kami jadikan orang yang dapat men-
dengar dan melihat”, (AlInsan 1-2).

14. b. Nikmat kemanusiaan. Tuhan dengan kehendakNya
telah menciptakannya menjadi manusia yang sempurna, dengan
bentuk yang baik, menjadi khalifah di bumi, dilebihkan dari
makhluk-makhluk lain, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :

’ .. - / //,//
\._}“‘-"h-’/.)y Al /J‘]" é\:h:;.:‘._’l)“ ,Si“ls
L] s/ /9// VLN e ¥ ST \
Vaa ,:/_/J‘ . ' J&./{ _’._.;L_;J
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“Sesungguhnva felah Kami muliakan anak-angk Adam (manusia),
dan Kami angkut mercka di daratan dan di lautan, Kami beri. mereka
rezeki dengan vang baik-baik danKami lebihkan mereka dari kebanyak-
an makhiuk  yvang Kami ciptakan, dengan kelebihan vang sempurr "
{AlIsra’ 70} '

LRV Ay

£+ il (iQ:.;’\T;:;L:m WG

"Sesungguhnva Kami telah menciptakan manusia dalam Dbentuk
vang amat baik”. (At Tin 4.

. ; ; //.,/u ///
AR IR (g

"Dan dibentukNva kamu dan dibuatNya bentuk vang amat
elok”. (At Taghabun 3).

15. ¢. Nikmat kesanggupan menanggapi dan mengetahui,
sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :

o

/L, z g A
pe d\..m .l (tmm ;\n XS]]
5.ty

"Bacalah ! Dan Tuhan engkau itu Maha Pemurah. Yang menga-

jarkan dengan pena (tulis baca). Mcngajarkan kepada manusia apa
yang belum diketahuinve”. (Al ‘Alag 3-5).

Sos 2 0P /// LA B srLY),

J_/auf-é -}A_,,Yg\gﬂ‘d)l"’-’ )’J/Aﬁ?
R e

"Adllah mengelugrkan kamu dari perut ibumu, kamu tiada me-
ngetahui sesuatu apapun, den diberiNya kamu pendengaran, penglihat-
an dan kati, supava kamu bersyukur”. {An Nahl 78).

16. 4. Nikmat kesanggupan berbicara terang dan tahu tulis
baca, secbagai diperingatkan dalam firman Tuhan :
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*Tuhan vang pemurah ! Dia mengajarkan Qur-an (Bacaan). Dm
menciptakan manusia, den mengajarkan kepadanva berbicara terang .

{Ar Rakhman 1-4).

P
L 6\3’ \J )9 k |l5 é_n)'l PE O
"Nemi tinta, pena dan apa yang mercka tuliskan”, (Al-Qelam 1),

17. e. Nikmat rezeki, sebagai disebutkan dal_am firman Tuhan :

Sheyr s "J/a/ s 1SS v gr? 18 ).;/ //:,:,/‘

ﬁ)ﬁ.&ﬁ&‘—’-w}ﬂ Al 4301 ,( | e
s //"-/,

'/“’ \_)-")Ybs\.b—-“g-‘

"Hai manusia ! Kenangkanlah Kkurnia Alkxh kepada kamu
Adakah yang sanggup mencipta selain dari Alah, vang memberi kamu
rezeki, dari langit dan bumi 2. (Fathir 3).

AP WA ‘U"&o-"ﬂg'——‘\)“-l‘&(c)

"Katakan @ Siapakah vang memberi kamu rezeki, dari langit
dan bunti ? Katakan : Allak ! {Saba 24).

[V »,/"1'

18. f.  Ini khusus orang beriman, yaitu nikmat iman dan pim-
pinan menempuh jalan yang lurus, sebagai diperingatkan dalam
firman Tuhan :

Py ////.r/ P i A N s

gtalE )’,ﬁ,b&, 559 1A,
7/ E24 s ?

vaald L h ‘L)\@M,\ Woaalis & 22l

“Tetapi Allah telzh menimbulkan cintamu kepada keimanan dan
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menjadikan keimanan itu terasy indah dalam hatimu, dan ditumbuh-
kanNya rasa benci dalam hatimu terhadap kekafiran, kejahatan dan
kedurhakaan. Itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang benar”.
{Al Hujurat 7), '

e e/ e //c,g)/

D3 G ey Bl g i 5%
W f....,/ d-\&:[,,a}\—sl 5 UL’:)'U” /’/

“"Mereka merasa berjasa kepada enghkau, disebabkan mereka te-
lah memeluk agama Islam. Katakan : Janganilah Keislaman itu kamu
anggap sebagai jasa kepadaku, melainkan Allah yvang berjasa kepada-
kamu, karena kamu telah dipimpinNya kepada keimanan, kalau kamu
mermang orang-orang yang benar™. (Al Hujurat 17),

19. g. Nikmat persaudaraan dan kasih sayang, sebagai dipe-
peringatkan dalam firman Tuhan :

L) J/’/ 2 / ,g/o ) //! ]
GO 5
.‘" djdl C].}’-ll

"Dan kenangkanlah nikmat Alah kepada kamu, ketika kamu
dahulu bermusuh-musuhdn, lalu disatukan oleht Allah antara haii kamu,
sehingga dengan kurnia Allah, kemu menjadi bersaudara”, (AL Imran

103,
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"Dan Tuhan menyusun (-mempei-mmkan) antara hati mercka.
Kalau sekiranya engkau belanjakan seluruh apa yang ada di bumi,
niscaya engkau tidak gkan dapat menyatukan hati mereka, tetapi
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Allah dapat menyatukan hati mereka, Dan Maha Kuasa dan Bijaksana”.
(Al Anfal 63).

20. Orang beriman itu merasa senang dan puas menerima rezeki
yang telah dikumniakan Tuhan kepadanya, serta merasa bersyu-
kur kepada Allah terhadap rezeki yang diterimanya. Inilah yang
biasa disebut dengan “qana’ah”, Tetapi ada pula orang yang salah
mengerti tentang qana’ah ini, dikiranya : merasa senang dengan
segala kekurangan dan kehidupan yang rendah, lemah semangat
dan kemauan untuk cita-cita yang lebih tinggi, mati keinginan
untuk mencapai kemajuan moril dan mater), atau kelesuan
untuk membebaskan diri dari kelaparan, kemiskinan dan keseng-
saraan. Qana’ah bukan demikian tujuannyd ! Melainkan sebagai
suatu kekang atau rem dalam jiwa manusia, supaya sanggup
membatasi loba dan tamak, yang tidak dapat dikendalikan dengan
semata-mata akal dan pikiran. :

21. Jasa keimanan itu sangat besar dalam membatasi jiwa manu-
sia dari memperturutkan loba yang tidak berkesudahan tidak
cukup dengan sedikit, tidak puas dengan yang banyak, tidak me-
madai dengan yang halal dan wajar, sehingga senantiasa dalam
keadaan tidak puas, haus dan berkeluh kesah. Maka timbullah
cara-cara pencaharian rezeki di luar batas hukum dan kemanusiaan,
hanya berpedoman asal dapat, tidak perduli bahaya bag diri
dan masyarakat.

22. Iman memberikan kepada manusia kepuasan tentang apa
yang diberikan Allah, dalam hal-hal yang tidak bisa kita mero-
bahnya atau tidak ada kesanggupan untuk mencapainya, biar
dengan usaha dan tipu daya manapun. Apalagi dalam masa ke-
susahan dan kesulitan yang menimpa perorangan dan masyarakat,
gana’ah ini sangatlah memberikan pertolongan bagi ketenteraman
dan perdamaian dalam jiwa.

23, Kesenangan dan kepuasan dalam hidup ini, bukan pula ber-
arti senang melihat segala apa yang terjadi dalam gelanggang hidup
dan tinggal diam melihat kepincangan-kepincangan dan penye-
lewengan yang dilakukan oleh sebagian manusia. Rasa bertanggung
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jawab dalam hidup, menimbulkan benci melihat tindakan-tindakan
yang menyimpang dar bimbingan akal dan pertimbangan yang
schat, mempergunakan nikmat Tuhan tidak sesuai dengan kere-
dhaan Tuhan. Beriuang membetulkan vang salah dan berkorban
untuk mempertahankan kebenaran, menjadi kesenangan orang
beriman dan memberikan kepuasan kepadanya, biarpun karena
itu dia mengalami beberapa kesusahan dan kerugian. :

Disebutkan dalam firman Tuhan :
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"Memang tidak terdapat dizntara kamu angkatan yang dahuly,
orang-orang yang mempunyai sisa-sisa (perasaan kesadaran), yang
akan melorang manusia membuat bencana di muka bumi, selain se-
bagian kecil sofa dari mereka yang Kami selamatkan, dan orang-orang

yang bersalah itu hanva menurutkan apa yang akan menyenangkan

ke ;
y }f:&dg Irgimka saja, dan mereka adalah orang-orang yang berdosa”.

B. Iman Menimbulkan Perasaan Aman

24. Sebagaimana orang beriman itu tidak menyesali dan mena-
ngisi masa yang lalu, dan tidak menghadapi masa yang sedang
dialaminya dengan kesal dan keluh kesah, demikian pula dia tidak
menanti masa datang dengan ketakutan dan kecemasan. Dia hidup
dengan perasaan aman, bagai orang yang mendiami surga. Ttu-
lah pengaruh iman, karena keimanan menimbulkan perasaan
aman,

25. Sebagai contoh, digambarkan dalam Al Qur-an seorang ibu
yang beriman, diwahyukan Allah kepadanya supaya anak dan
buah hatinya, dijatuhkan ke dalam sungai, dan dijanjikan Tuhan
bahwa anak itu akan dikembalikan kepadanya. Keimanan men-

116



dorongnya, supaya dia melaksanakan perintah Tuhan dan mem-
benarkan janji Tuhan. Lalu anak itu dimasukkannya ke dalam
peti dan dijatuhkannya ke dalam sungai. Tindakan ini dilakukan-
nya dengan hati yang fenang, akibat pengaruh iman. Demikian-
lah halnya ibu Nabi Musa, sebagai disebutkan dalam firman
Tuhan :
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"Dan Kami wahyukan kepada ibu Musa : Susukanlah dia (Musa) !
Dan kalau engkau cemas akan keselamatannya, jatuhkanlah dia ke
dalam sungai ! Jangan engkau berhati cemas dan jangan berdukacita !
Sesungguhnya Kami akan mengembalikannya Kepada engkau dan akan
menjadikannya masuk golongan Rasul-rasul Lalu dia (Musa) diambil
oleh keluarga Fir'aun, nanti akan menjadi musuh dan duka cita buat
mereka. Sesunggubnya Firaun dan Haman serta temtaranya adalah
orang-orang vang bersalah”. (Al Qashash 7 — 8)
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"Lalu Musa Kami kembalikan kepada ibunya, supaya dia ber-
senang, hati dan tidak berdukacita, dan supaya dia mengetahui, bahwa
Janji Allah itu sebenarnya, tetapi kebanyakan manusia tidak mengeta-
hui”. (Al Qashash 13)

26. Manusia ini merasa takut dan cemas, karena mengingat ber-
bagai hal dan bermacam sebab. Tetapi orang beriman, menutup
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segala pintu ketakutan. Tidak ada yang ditakutinya selain Allah.
Takut dan cemas, kalau dia tidak memenuhi tugas dan kewajiban-
nya, atau menganiaya dan melanggar hak orang lain. Terhadap
manusia dia tidak merasa takut, karena manusia itu dipandang-
nya tidak mempunyai kuasa.

27, Setelah Nabi Ibrahim memanggil kaumnya kepada ke Esaan
Tuhan dan menghancurkan berhala, dia dipertakuti kaumnya :
akan kena bencana dari berhala-berhala itu. Tetapi Nabi Ibrahim
tidak merasa gentar dan takut, melainkan mengatakan heran,
bagaimana berhala buatan tangan manusia itu akan dapat mem-
bahayakan kepadanya. Diceritakan dalam Al Qur-an sebagai
berikut : S
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{ibrahim berkata) : "Bagaimana aku akan takut kepada apa yang
kamu persekutukan dengan Tuhan itu, sedang kamu tidak takut mem-
persekutukan Allah dengan apa yang tidak diturunkan Allah kepada
kamu kekuasaan (keterangan) tentang itu, Sebab itu, manakah di-
antara dua golongan ini, yang lebih patur beroleh keamanan, kalau
kamu tahu 7 Orang-orang yang beriman dan tidak bercampur keiman-
annya dengan  kesalghan, mereka itu akan memperoleh kegmanan,
dan itulah orang-orang yang menjalankan pimpinan kebenaran”. (Al
An 'Am 81-82),

28. Orang beriman merasa aman, dan tidak ada kekuatiran
terhadap ajal, karena dia mempercayai, bahwa Tuhan telah me-
nentukan umurnya, tidak dapat berkurang atau bertambah barang
sedikitpun, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :
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"Dan Allah tiada akan memberi tangguh kepada satu diri, apabila
ajalnya telah tiba”, (Al Munafiqun 11)
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"Dan tiada akan dipanjangkan imur orang yang panjang wumur-
nya dan tiada akan dikurangi umurnya melamkan ada di dalam kitab™".
{Fathir 11), .

29. Demikian pula, orang beriman itu tlada takut kepada kema-
tian, karena tahu bahwa kematian itu pasti datang dan tidak da-
pat dihindarkan. Ketakutan, kecemasan, keluh kesah dan kebenci~
an terhadap kematian itu tidaklah memberikan pertolongan
apa-apa, sebagaimana disebutkan dalam firman Tuhan :
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"Katakan : Kematian yang kamu melarikan diri dari padanya,
sesungguhnyg akan meneriui kamu juga”, (Al Jumu'ah 8).
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"Di mana saja kamu beradae, niscaya kematign itu akan menda-
patken kamu walaupun kamw berada dalam benteng yang teguh.”
{An Nisa’ 78).

30. Harta benda, kesenangan dan kemewahan dunia, itulah
yang menyebabkan orang bersedih hati menemui kematian,
karena semuanya akan berpisah dar dia dengan sebab kematian.
Tetapi orang beriman memandang kematian itu satu hal yang
biasa dan pernah terjadi sepanjang zaman, apalagi kematian itu
dianggapnya sebagai jembatan penyeberangan kepada kesenangan
yang abadi, sebagai diperingatkan dalam firman Tuhan :
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“Tiap-tiap yang berjiva akan merasai kematian, bahwa pahalamuy
akan dicukupkan nanti di hari kiamat. Maka orang yang dijauhkan
dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, sesunggufnyra orang itu
memperoleh keberuntungan. Dan kehidupan dunia ini hanvalah kese-
nangan tipuan belaka® {Ali Imran 185}, - )

31. Ketika menghadapi kematian, orang beriman itu terasa se-
nang dan gembira, karena kepadanya disampaikan berita gembira :

akan masuk ke dalam surga yang telah dijanjikan Tuhan kepada-

nya sebagai disebutkan datam Al Qur-an :
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"Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan . "Bahwa Allah
itu Tuhan kami, kemudian itu mercka berpendirian teguh, malaikat-
malaikat akan turun kepada mereka, {mengatakan) - "Jangan kamu ce-
mas, dan jangan berduka cita dan terimalah berita gembira akan mem-
peroleh surga vang telah dijanjikan kepada kamu ! Kami menjaii
pelindung kamu dalam kehidupan dunig dan pada hari kemudian,
Di situ kamu akan memperoleh semua apa yang menjadi keinginan
hatimu, dan di situ memperoleh apa yang kamu mintqa. Hidangan
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(sambutan} dari Tuhan vang Pengampun dan Penvavang 1’ (Ha Mim
As Sajadah 30-32), .

C. Iman Menimbulkan Pengharapan

32. Pengharapan itu suatu kekuatan yang mendorong dan mem-
bukakan hati manusia untuk bekerja. Harapan membangkitkan
semangat perjuangan menunaikan kewajiban, menimbulkan kegia-
tan, menjauhkan malas dan segan serta menimbulkan kesungguh-
an dan ketekunan. Dengan pengharapan, petani mau bekerja
keras, mencucurkan keringat dan berjemur di panas terik, karena
ada harapan akan menuai, mengambil hasil di musim panen.
Seorang siswa bersungguh-sungguh dalam belajar dan menghafal,
karena didorong harapan untuk maju. Demikian pula, orang sakit
menelan obat yang pahit, kdrena mengharap akan sembuh. Karena
mengharap akan memperoléh keredhaan Tuhan dan surga, orang
beriman mau melawan hawa nafsunya dan mematuhi perintah

Tuhan. Demikianlah besarnya pengaruh harapan dalam hidup ini!

33. Kebalikan dari pengharapan ialah putus asa atau hilang ha-
rapan. Padamnya pelita harapan dalam hati, sesunggulinya menjadi
penghalang besar bagi tumbuhnya semangat bekerja. Akibatnya
tenaga habis dan kekuatan hilang sama sekali. Tepatlah sebagai
yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud : "Kebinasaan itu disebabkan
dua hal : putus asa dan bangga. Putus asa artinya tidak mempunyai
harapan -sama sekali dan bangga artinya merasa cukup dan puas
dengan apa yang telah ada, sehingga semuanya dianggap beres
dan selesai.

34. Berkenaan dengan keterangan Ihnu Mas’ud ini, Imam Gazali
memberikan keterangan lebih jauh sebagai berikut : Putus asa
dan bangga ini, keduanya dijadikan sebab kebinasaan, ialah karena
mengingat kebahagiaan. itu hanya dapat dicapai dengan bekerja
dan mencarinya, dengan kesungguhan dan persiapan. Orang yang
putus asa tidak mau berusaha dan tidak ‘mau mencari, karena
apa yang dicarinya itu dalam pandangannya mustahil akan ter-
capai. Orang yang bangga meyakini, bahwa dia telah berusaha
cukup dan segala tujuannya telah tercapai sama sekali. Sebab itu,
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dia tidak mau lagi berusaha dan tidak ingin mencari apa-apa.
Yang sudah ada, tentu tidak dicari. Dan yang mustahil, juga
tidak dicari orang. Kebahagiaannya sudah ada dan sudah cukup,
dalam pandangan orang yang bangga. Tetapi kebahagiaan itu mus-
tahil akan tercapai dalam pandangan orang yang putus asa. Karena
itu keduanya (putus asa dan bangga) menjadi pangkal kebinasaan.

35. Saksi kenyataan tentang keterangan di atas cukup banyak.
Seorang pelajar misalnya, telah putus harapan untuk maju, tentu
dia akan meninggalkan buku dan pena, benci kepada sekolah dan
pelajaran, tidak akan menyediakan waktu dan tempat untuk me-
ngulang dan menghafal pelajarannya. Orang sakit yang telah pu-
tus asa harapan akan sembuh, tentu dia tidak akan menyukai-
obat dan dokter, tidak ada kemauannya untuk berobat.

36. Selanjutnya, apabila perasaan putus asa itu telah menghing-

gapi sescorang, niscaya dunia ini akan gelap dalam pandangan-

nya, segala pintu dipandangnya telah tertutup, dan dunia yang

luas ini dirasanya amat sempit sekali. Sebab itu hindarkanlah -

diri sebanyak mungkin dari penyakit putus asa. Antara kekafi-

ran dan putus asa mempunyai hubungan erat, satu sama lain ber-
" sangkut paut, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :
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"Sesungguhnya yang berputus asa dari kurnia Allah itu hanyalah
kaum yang kafir”. { Yusuf 87).

A o rss  gatle
o A BN LT L WL

“Dan vang berputus asa dari rahmat Tuhannya hanyalah orang-
orang yang sesat”, (Al Hijr 56).

37.- Iman menumbuhkan pengharapan, karena orang beriman
mempercayai akan rahmat dan pertolongan Tuhan akan datang
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setiap waktu dan dalam setiap perjuangan. Dia pércaya . zaman
bergilir dan masa berobah. Sesudah kecemasan datang keamanan,
sesudah kelemahan timbul! kekuatan, sesudah kesulitan datang .
kelapangan dan sehabis gelap terbitlah terang. Dia percaya akan
janji Tuban yang disebutkan dalam Al Qur-an :

VT IS T AP R AL E R R VA YA
: Sl SZIENAIEASES . 55, A
WY - 1YY "J’ iad u}j"*‘l‘ (:\(\,
"Sesungguhnya mereka akan mendapat pertolongan, dan sesung-
guhnya tentara Kami pasti menang”. {As Shaffar 172—-173),
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" {Tuhan) yang menciptakan aku, kemudian Dia yang me-

mimpin eku. Dia yang memberi makan dan memberi minuman-kepada- -

ku. Dan apabila aku sakit, Diglah yang mengobati aku". (As Syu'ara’
78-80).
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"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kelapangan, Sesung-
gubmya bersama kesulitan ada lagi kelapangan™. (Al Insyirah 5-6).

38. Pengharapan itu sangat perlu dalam segenap lapangan kehidu-
pan. Dengan pengharapan, tercapai kemajuan ilmu pengetahuan
Kalau kiranya tidak ada pengharapan untuk memperoleh penda-
pat baru di lapangan ilmu dan. teknologi, tentu para sarjana akan
menghentikan penyelidikan dan merasa cukup dengan pendapat-
pendapat lama. Kalau begitu tidak akan sampai manusia mengin-
jakkan kakinya di bulan. Pengharapan sangat perlu, untuk ter-
capainya cita-cita dan selesainya tugas kewajiban. Kalau sean-
dainya kaum pembaharu Guru perobah) tidak mempunyai hara-
pan, tidak akan masuk ke gelanggang perjuangan dengan sendiri-
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an, tanpa mempunyai senjata di tangan dan tidak ada teman di
samping. Karena harapan jua, yang sulit terasa mudah, yang jauh
terasa dekat dan perputaran zaman di pandang sebagai-penolong
yang berjasa.

39, Sebagai contoh : perjuangan Nabi Besar Muhammad s.a.w.
tiga belas tahun beliau di Makkah, memanggil kaumnya untuk
memeluk agama Tslam. Hanya disambut dengan olok-olok dan
ejekan, dengan Keras kepala dan tantangan, rintangan dan siksaan,
Tetapi pelita harapan di dalam hati beliau tetap menyala dan tiada
mau padam. Setelah rintangan dari kaum musyrik Makkah sampai
melewati batas, beliau menyuruh supaya sébagian sahabatnya pin-
dah ke Habsyah. Dengan kepercayaan dan keyakinan yang penuh,
beliau bersabda :

“Bercerai berailah kamu di bumi ini, nanti Aligh akan mengum-
pulkan kamu 17

40. Kepada sahabat yang amat tergesa-gesa dan tidak tahan me-
lalui percobaan zaman, beliau mengajarkan kesabaran dan mem- -
berikan pengharapan, uniuk memperoleh kemenangan di masa
depan, dengan sabda beliau :

- "Sesungguhnya orang-orang yang sebelum kamu, ada yang di-
sikat dengan sikat besi, daging dan uratnya sampai ke tulangnya. Ada
pula yvang digergaji kepalanya sampai belah dua. Tetapi semua itu
tidak menyebabkan dia berputar dari agamanya. Demi Tuhan, yang
diriku dalami kuasaNya ! Nanti Allah akan memenangkan agamg ini,
sehingga orang yang berkenderaan dari San'a sampai ke Hadramaut
{(merasa aman), tiada yvang ditakutinya melginkan kepada Allah dan
hanya cemas terhadap serigala akan memakan kambingnya . . . . tetapi
kamu sekarang tergesa-gesa”.

41. Pengharapan yang senantiasa menyala hanyalah karena iman,
percaya akan pertolongan Tuhan, sebagai dijanjikan dalam Al
Qur-an :
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“Allah akan menolong siapa yang dikehendakiNya dan Dia
Maha Perkase dan Penyayang, [tulah janji Allak dan Allah tiada pernah
memungkiri janjiNya, tetapi kebanyakan manusia tiada mengetahui”,
{Ar Rum 5-6).
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CINTA DAN KASIH SAYANG

1. Sabda Rasul :
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“Demi Allah yang diriku dalam kuasaNya, Kamu tidek akan
masuk surga, sebelum kamu beriman. Dan kamu tidak beriman, sebe-

lum kamu cinfa mencintai dan sayang menyayangi satu sama lgin”,
{ Riwayat Muslim),

2. Cinta dan kasih sayang, itu adalah jiwa kehidupan dan tiang
selamat bagi umat manusia. Apabila kekuatan tarik menarik
dapat menahan bumi dan bintang-bintang dari pertumbukan
antara satu sama-lain, sehingga selamat dari berjatuhan, terbakar
dan gugur, maka perasaan cinta dan kasih sayang, itulah menjadi
tali hubungan antara sesama manusia, sehingga tidak terjadi per- -
tumbukan sesamanya yang dapat membawa kepada kehancuran.
Inilah cinta dan kasih sayang, yang telah diketahui gunanya oleh
manusia di masa dan di zaman sekarang, sehingga lahirlah ucapan :
*Kalau seandainya cinta dan kasih sayang itu telah berpengaruh
dalam kehidupan, miscaya manusia tiada lagi memedukan keadil-
an dan undang-undang”.
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3. Cinta satu-satunya mutiara yang dapat memberikan keama
nan, ketenteraman dan perdamaian. Kita mencintai segala sesuatu
dan segenap insan, bahkan mencintai kesulitan dan rintangan,
sebagaimana kita mencintai nikmat dan kesenangan. Rintangan
dapat membangunkan semangat dan kekuatan untuk mengatasi-
nya, sehingga jiwa bangkit dan berperak dengan hebatnya. Nikmat
dan kesenangan bagai angin yang dapat mendinginkan dan melem-
butkan panas gelanggang perjuangan. Kita mencintai alam selu-
rubnya, permulaan dan kesudahannya, kematian dan kehidupan
yang ada di dalamnya. Yang sanggup menganut cinta yang begitu
besar hanyalah sebagian saja dar umat manusm yaitu mereka
yang jiwanya bersinar cahaya iman.

4, Orang beriman, discbabkan pengaruh aqidahnya, memp-
nyal pandangan yang tajam terhadap rahasia kejadian alam.
Karena itu, dia mencintai Allah yang memberikan kehidupan,
sumber yang menciptakan dan mengatur, segala sesuatu. Dia
mencintai Allah, sclaku seorang manusia vang mencintai kein-
dahan, karena telah dilihatnya ciptaan Tuhan itu penuh keindahan
dan serba teratur, sesuai dengan firman Tuhan :
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"Engkau lihat dalom clptaan Tuhan yang Pemurah itu serba
teratur”. (Al Mulk 3},
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“Begitulah perbuatan Allah, yang membuat segala sesuatu dengan
kokohnya”, (An Nam! 88),
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"Tuhan yang menciptakan segal sesuatu dengan sebaik-batknya”,
{As Sdjadah 7).
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5.  Kita mencintat Tuhan, sclaku manusia yang mencintai kebai-
kan dan jasa. Hati nurani manusia mencintai siapa yang berbuat
kcbaikan dan berjasa kepadanya. Manakah kebaikan dan jasa yang
lebih besar dari menciptakan manusia, dazi tiada menjadi ada dun
menciptakan manusia dalam bentuk yang amat sempurna. Diberi
kuasa dan kesanggupan untuk memakmurkan bumij, serta di-
jadikan Tuhan alam ini seluruhnya untuk kebaikan manusia, se-
bagai disebutkan dalam firman Tuhan :
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“"Diglah Tuhan yang menciptakan apa yang di bumi se!umhnyq
wntuk kepentingan kamu”. { Al Bagarah 29}, :
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"Tiadakah kamu perhatikan, bahwa Allah telah mengadakan
apa yang. di langit den di bumi untuk kamu, dan dicukupkarnNya kur-

niaNya lehir dan batin ? { Lugman 20).

6. Orang beriman mencintai Tuhan dengan sepenuh hatinya,
di atas dari cinta manusia kepada ibu bapanya, kepada anaknya,
bahkan kepada dirinya sendiri. Dicintainya pula apa yang datang
dari pihak Tuhan, dan segala apa yang dicintai Tuhan. Dicintainya
Kitab yang diturunkan Tuhan untuk mengeluarkan manusia dari
kegelapan kepada cahaya terang. Dicintainya Nabi yang diutus
Tuhan menjadi rahmat bagi segenap bangsa. Dicintainya segenap
manusia golongan orang baik-baik, mereka yang mencintai Tuhan
dan mereka cinta kepada Tuhan.

A. Mencintai Alam

7. Orang beriman dalam naungan Islam, sebagaimana dia men-
cintai Allah, dicintainya pula akan alam dan kehidupan seluruh-
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nya, karena semua itu adalah bekas kekuasaan dan rahmat Allah.
Disebutkan dalam Al Qur-an : .
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"Tuhan yang menciptakan dan menyempumakam Dan yang
menentukan ukurannye dan memberikan pimpinan”, (Al A'la 2-3).
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"Sesungguhnya segala sesuatu tefah}___ Kami ciptakan dengan -
ukuran”. {Al Qamar 49).
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“"Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan”. (Ar Rahman
5.
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"Dan segala sesuatu ade di sisi Kami perbendaharaannya, dan
Kami turunkan hanyalah dalam wkuran yang tertentu”, (Al Hijr 21 A

8. Alam dan dunia ini bukanlah musuh manusia, melginkan
diciptakan Tuhan untuk bekerja dan berkhijdmat kepada manusia,
menolongnya dalam menjalankan tugas kewajiban, sebagai khali-
fah (penguasa) di bumi. Semua yang ada dalam alam ini meru-
pakan lidah yang fasih, memuji Allah dan memuliakanNya, dalam
bahasa yang tidak dapat dipahamkan oleh akal manusia yang
terbatas kekuatannya, sebagaimana disebutkan dalam firman
Tuhan :
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 "Langit yang tujuhb, bumi dan apa yang ada di dalamnya me-
muji {menyatakan kebenaran} Tuhan. Dan tiada sesuatupun, melainkan

sermuianya tashih memgi Tuhan dengan kemulianNya, tetapi kamu ti-
dak mengerti pujian mereka”, (Al Isra’ 44).

3, Segala sesuatu yang ada dalam alam ini disiapkan menjalan-
kan kehendak Allah untuk berkhidmat kepada manusia. Apa
yang di bumi dan di langit, berupa hewan dan tanam-tabaman
dan sebagainya mempunyai hubungan satu sama lain dengan ter-
atur. Demikian pula peredaran matahari dan bulan, pertukaran

malam dan siang. Firman Tuhan :
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"Matahari tiada sepatutnya mengejar bulan, dan malam tiada
dapat mendahului siang. Masing-masing berjalan dalam peredarannya’.
{ Ya Sin 40).

10. Sebagian manusia memandang kegelapan dengan pandangan
ketakutan kebencian. Digambarkannya kegelapan itu sebagai
lambang Tuhan kejahatan yang memerangt Tuhan cahaya terang.
Kalau begitu bagaimana perasaan orang ini terhadap malam
dengan selimutnya yang hitam, dan seperdua masa terdiri dari
malam ? Aqidah Islam telah melenyapkan kekeliruan paham ini,
dan menyatakan bahwa pembagian waktu-antara malam dengan
siang, pergantian gelap dan terang, adalah bukti kekuasaan Tuhan
dalam mengatur kerajaanNya, dan nikmat dari Allah yang wajib
disyukuri. Hal ini diperingatkan oleh Tuhan dalam firmanNya:

s P A e Aoy gyl
R SN B L S

130



10.
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“Katakan @ Bagaimana pikiranmu, kglau sekiranya Allah men- *
jadikan malam tetap selamanya untuk kamu, sampai hari kigmat,
siapakah Tuhan selain Allah yang sanggup memberikan cahaya kepada
kamu ? Mengapa kamu tidak mau mendengarkan ? Katakan : Bagai-
manakah pikiranmu, kalau sekiranya Tuhan menjadikan siang tetap
selamanya sampai hari kigmat, siapakah Tuhan selain Allah yang
sanggup mendatangkan malam ? Mengapa tidak kamu memperhatikan ?
Dan digntara kurnia Allah dijadikanNya  untukmu malgm dan siang,
supava kamu dapat bersenang diri padanya { malam), dan supaya kamu
dapat mencari kurniz Tuhan dan mudah-mudahan kamu bersyukur’.
{Al Qashash 71-73).
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Mencintai alam dengan arti yang sesungguhnya, memberi

kesan dalam pandangan orang betiman tentang kekuasaan, kebi-
jaksanaan dan kemurahan Tuhan dalam alam ini. Juga merupakan
saksi membisu yang menyatakan Ketuhanannya, sebagai disebut-
kan dalam Al Qur-an :
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B.

12.

"Sesungguhnya tentang ciptaan langit dan bumi dan pergantian
malam dan siang, menjadi keterangan bagi orang-vrang yang mempu-
nyai pikiran. Yaitu mereka yang mengingati Allah, ketika berdiri dan
duduk, dan ketika berbaring, serta memikirkan kejadian langit dan
bumi, dengan mengucapkan : Wahai Tuhan Kami !

Tiadalah Engkau menjadikan ini dengan sia-sie. Maha Suci Engkau.
Maka peliharalah kami dari siksaan neraka”. (Ali Imran 190 -191).

Mencintai Hidup

Sebagaimana orang beriman mencintai alam, demikign pula

dia mencintai hidup. Tiadalah hidup itu dianggapnya kesalahan
yang diperbuat oleh kedua orang ibu bapanya, bukan beban berat
yang mesti dibuang dan bukan pula rumah penjara yang dia hen-
dak melarikan diri dar situ. Hidup itu adalah risalat (tanggung
jawab) yang wajib dipenuhi dan nikmat yang perlu disyukuri.
Dalam beberapa sabda Rasul disebutkan : )
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“"Manusia vang paling baik ialah yang panjeng umurnya dan baik
pekerjaannya.” {Riwayat Ahmad dan Tirmizi)
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J'Tiadalah sepatutnya seseorang kamu mengharapkan kematian
dan tidak pula mendo'akan supaya kematian itu datang sebelum waktu-
nya, karena bilg seseorang telah mati putusleh amalnya dan bagi orang
beriman, umurnya menambah kebaikan.” (Riwayat Mushim).
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“Janganiah seseorang kamu mengharapkan kematian. Kaqlau dia
seorang berbuar kebaikan, mudah-mudahan bertambah kebaikannya,
dan kalou dia orang berbuat salah, mudah-mudahan dia tobat.” {Riwa-
yat Bukhari).

C. Mencintai Mati

13. Orang beriman bukan mencintai hidup sebagai cinta orang
yang loba tamak kepada harta benda dunia, yaitu cinta yang
menakutkan kepadanya untuk menemui kematian dan mengan-
tarkannya ke liang kubur. Tetapi dia mencintai hidup, supaya
dapat menegakkan kewajiban kepada Allah di muka bumi dan
dia mencintai mati karena kematian itu akan membawanya se-
gera menemui Tuhan, Disebutkan dalam sabda Rasul.: .
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“Sigpa yang cinta menemui Allah, niscaya Allah cinta pula
untuk menemuinya”. {Riwayat Bukhari dan Mustim). '

14. Ketika Rasulullah diberi pilih antara menemui Tuhannya
dan tinggal tetap di dunia, beliau memilih teman yang lebih tinggi,
yaitu dengan melalui kematian. Ketika Ali bin Abu Thalib kena
tikam oleh Abdur Rahman bin Muljam, beliau berkata : “Aku
beruntung, demi Tuhan Kabah”. Sewaktu Bilal menghadapi
kematian, isterinya memekik, mengatakan *Alangkah sedihnya !
Lalu Bilal berkata kepada isterinya: “Bukan! Melainkan gembira-
nya! Besok aku akan bertemu dengan orang-orang yang kucintai,
Muhammad dan sahabat-sahabatnya.” Khalid bin Walid, yang dige-
larkan dengan saifullah (Pedang Allah), apabila menulis surat ke~
pada Panglima-pangtima Perang Persi dan Rumawi, mengunci
suratnya sesudah mengajak kepada perdamaian dan Islam dengan
ucapan : “Dan kalau tidak . .. . aku akan memanah kamu, dengan
kaum yang mencintai mati, sebagaimana kamu mencintai hidup”.

D. Mencintai Manusia
15. Orang beriman itu mencintai segenap manusia, karena mereka
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adalah saudaranya, sama-sama anak cucu Adam dan teman sekutu-
nya dalam mengabdikan diri kepada Allah. Dipertalikan oleh per-
talian darah, dan juga oleh tujuan yang sama dan musuh yang
sama, disebutkan dalam Al Qur-an :
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“Hai manusia | Patuhbleh kepada Tihanmu yang menjadikan
kamu dari satu diri, dan dijadikan isterinya dari bangsanya sendiri,
dan diperkembang biakkan dari keduanya laki-laki dan perempuan
yang banyak. Dan patuhlah kamu kepada Allah yang dengan namaNya
kamu satu sama lain menuntut hak dan menjaga pertalian keluarga.
Sesungguhnya Allah itu Pengawas kamu semua”. {An Nisa’ 1),

15. Tujuan yang sama ialah kehidupan yang baik di dunia dan
di akhirat, sedang musuh yang sama yaitu syetan, sebagai dise-
butkan dalam Al Qur-an :
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“Sesungguhnya janji Allah itu sebenarnya. Sebab itu, jangoniah
kamu dapat ditipu kesenangan dunia, dan janganiah kamu dapat ditipu
ofeh orang-orang yang amat pandai menfpu ", {Lugman 33).
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"Sesungguhnya syetan itu musuh kamu. Sebab itu, perlakukan-
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lah dia sebagai musuh ! Dig hanya memanggil kawan separtainya su-

pava menjadi isi neraka yang menyala”. { Fathir 6}, _
16, Menurut agidah Islam, perbedaan turunan darah dan beria-
inan bangsa, tiada boleh menjadi pangkal perpisahan. Seorang
Muslim mempercayai, bahwa segenap manusia adalah turunan
Adam dan Adam dari tanah. Perbedaan bangsa dan warna kulit,
menjadi bukti kekuasaan dan kebijaksanaan Tuhan, dalam men-
ciptakan dan mengatur makhlukNya, sebagaimana disebutkan
dalam Al Qur-an : '
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"Dan diantara keterangan-keterangan (tentang kekuasan dan
kebijaksanaan) Tuhan ialah menciptakan langit dan bumi, perbedaan

bahasa dan warna kulit kamu. Sesungguhnya dalam hal yang demildan,
menjadi keterangan bagi orang-orang yang mengetahui”. (Ar Rum 22),

17. Bagaimana mungkin seorang Muslim akan merendahkan
suatu bangsa dar bangsa-bangsa manusia — kalau manusia itu
terdiri dari bangsa — sedang Kitab Suci Al Qur-an mengajarkan
supaya menghormati segenap makhluk, baik bangsa binatang
ataupun burung, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :
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“Dan binatang-binatang yang ada di bumi dan. burung yang ter-
-bangsa yarg

bang dengan kedua sayapnya, semuanya ﬂdﬂ-hf! bangsa
sepertt kamu juga. Tiadalah Kami alpakan sedikitpun dalam kitab dan
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kemudian nanti mereka akan dikumpulkan kepada Tukannya” fAl!
An ‘am 38}

18. Demikianlah pandangan orang beriman terhadap umat
manusia : Tiada perasaan kebanggaan tentang turunan darah dan
kebanggaan daerah tempat lahir, tidak rasa dengki antara berbagai
lapisan masyarakat atau pertentangan kelas dan tidak ada kedeng-
kian perorangan. Yang ada hanyalah perasaan cinta dan kasih
sayang, persamaan dan persaudaraan antara segenap umat manu-
sia.

E. Orang Beriman Tiada Menaruh Dengki Dan Dendam

19. Diantara buah kasih sayang yang ditanamkan oleh iman
dalam hati orang mukmin ialah bebas dari iri hati dan dengki.
Cahaya iman menghancurkan bibit-bibit kedengkian dalam hati.
Karena itu, orang yang benar-benar beriman itu, baik di wakti
pagi ataupun petang, mempunyai hati yang bersih dan jiwa yang
suci. Juga senantiasa mendo’a dengan do’a orang baik-baik, seba-
gat disebutkan dalam Al Qur-an
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“Wahai Tuhan kami ! Ampunilah kami dan saudara-saudara
kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami! Dan janganleh Engkau
adakan kedengkian dalam hati kami terhadap orang-orang yang bert
man ! Wahai Tuhan kami ! Engkau sesungguhnye Maha Penyantun
dan Penyayang ! {Al Hasyr 10).

20. Orang beriman tiada dengki, karena kedengkian itu sebagai-
mana dinamakan oleh Rasuluilah dengan satu penyakit dari pe-
nyakit bangsa-bangsa, penyakit jiwa yang juga menimbulkan
bahaya terhadap tubuh. Dengki itu menimbulkan perasaan sedih
dan duka cita, kelelahan vang tidak habis-habisnya, perasaan
marah di datam hati yang tidak berkesudahan, bahkan menjadi
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suatu penyakit yang merusakkan tubuh : melemahkan kekuatan,
menyakitkan badan dan mengeruhkan muka. . :

21. Orang beriman tiada dengki, karena dia mencintai dan me-
nyukai kebaikan untuk segenap hamba Allah. Dia tidak hendak
menentang Tuhannya, mengenai urusan makhlukNya atau tentang
pembagian rezéki berpedoman kepada ajaran Al Qur-an
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"Sesungguhnya Tuhan melimpahkan rezeki secukupnys kepadd
siapa yang dikehendakiNya don memberikan ukuran (pembatasan).
Sesungguhnya Dia tahu betul dan memperhatikan hamba-hamba-
Nya”. (Al Isra’ 30)
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“dAdakah mereka iri hati kepada manusia karena kurnia yang
telah diberikan Tuhan kepada mereka ?". {An Nisa’ 54).

22. Dari keterangan di atas, dengan jelas bahwa orang beriman
tidak merasa gembira karena cobaan yang menimpa orang lain,
dan tidak bersedih hati karena melihat nikmat yang dilimpahkan
Tuhan kepada seorang hambaNya, melainkan mengucapkan
sebagai apa yang diajarkan oleh Rasuliliah dalam do’a beliau :
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"Ya Allah !Apamadapadakudwiuihmtamumdawhk
seorang dari hamba Engkau, semua itu.dari Engkau sendirl dan Engkau
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tidak mempunyai sekutu. Sebab itu, puji dan syukur kanyalah kepada
Engkau 1",

23. Orang beriman tiada menaruh dendam permusuhan, karena
dia seorang yang suka memberi ma’af dan bermurah hati. Dia
sanggup menahan marahnya, walaupun dia kuasa melaksanakan-
nya. Dia suka memberi ma’af walaupun sanggup untuk melaku-
kan penyiksaan. Dia berlapang hati, walaupun dia yang benar.
Tiadalab dia hendak memayahkan dirinya dalam suasana permu-
suhan, karena umur ini dipandangnya bukanlah untuk permusuhan
dan dunia tiada pantas memikul beban berat itu. Bagaimana dia
mau tidur di waktu malam, kalau dalam hatinya masih tersimpan
permusuhan dan kebencian terhadap saudaranya karena akibat- -
nya akan terjauh dari rahmat Tuhan 7 Disebutkan dalam sebuah
hadis :
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“Dikemukakan kepada Allzh amalan manusiy setiap hari Senin
dan Kamis. Lalu diampuni oleh Allah di hari itu setigp manusia yang
tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun, kecuali orang
yang ade dendam permusuban antara dia dengan saudara-saudaranya.
Tuhan berkata : Tunggulah dahulu mengenai orang ini, sampai kedua-
nva berdamai ! {Riwayat Muslim),

24. Orang beriman tiada dengki dan tiada menaruh benci, karena

kedengkian dan perasaan kebencian itu benih yang ditaburkan

syetan, sedang cinta dan kasih sayang serta hati yang bersih ada-
lah tanaman dari Tuhan yang Penyayang. Firman Tuhan :
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"Syetan itu benar-benar hendak menjatuhkan kamu ke dalam
permusuban dan. berbenci-bencian diantara kamu”, (Al Maidah 91).
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"Mudah-mudahan Allah nanti mengadakan kasih sayang anfara
kamu dengan orang-orang yang -sekarang menjadi musuh kamu I
{Al Mumtahanah 7)

25. Orang beriman mendahulukan dan mengutamakan-kepenti-
ngan kawannya dari Keperluan -dirinya sendiri. Sebagai contoh.

kaum Anshar (penduduk Madinah) memberikan bantuan terhadap
saudaranya kaum Mubhajirin (yang berpindah ke Madinah), sehing-
ga antara kedua golongan ini berjalin persaudaraan yang sangat
erat, berdasarkan kasih sayang, keikhlasan dan mengutamakan
kawan melebihi diri sendiri, sebagai disebutkan dalam Al Qur-an :
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"Dan orang-orang yang telah lebih dalylu bertempat tinggal
dalam kampung (Madinah) dan beriman, mereka menunjukkan kasih
sayang kepada orang yang berpindah ke kampung mereka, dan tisda
menarub keinginan dalam hatinya terhadap apa yang dipunyai mereka
{vang berpindah), bahkan mereka mengutamakan kawannya lebih
dari diri mereka sendiri, meskipun mereka dalam kesusahan”. (Al
Hasyr 9). :

F. Mengarahkan Perasaan Benci Kepada Sesuatu Sasaran

26. Suatu kenyataan yang tiada dapat dibantah, bahwa dalam
setiap diri manusia ada lagi perasaan selain cinta dan kasih sayang,
yaitu kebencian, kecemasan dan kekejaman, yang akibatnya me-
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nimbulkan -dendam permusuhan yang tak habis-habisnya, keja-
hatan yang di luar perikemanusiaan dan peperangan yang mem-
banjirkan darah. Perasaan kebencian dendam permusuhan ini se-
ring pula dipergunakan oleh orang-orang yang hendak mencari
pengaruh dan kekuasaan atas orang banyak, mengobarkan dan
mengapi-apikan perasaan yang demikian, katanya untuk menyatu-
kan bangsa atau golongan. Ada pula pujangga dan ahli pengeta-
huan kemasyarakatan yang berpendapat, bahwa untuk menyatu-
kan bangsa-bangsa di dunia perlu dicarikan musuhnya di planit
lain, sehingga bangsa-bangsa di dunia ini menaruh ketakutan,
kecemasan dan kebencian terhadap musuhnya itu, dan akhxmya
mereka mau bersatu untuk menghadapinya.

27. Sesungguhnya musuh bangsa manusia ini tidak perlu lagi
dicarikan atau diadakan, karena agama Islam felah menerang-
kan siapa musuh manusia ini yang peflu dihadapinya dan
perlu bersatu dan bekerja sama melawan kekuatannya sebagai
disebutkan dalam Al Qur-an :
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"Sesungguhnya syetan itu musuh karu. Sebab itu, perlakukanlah
din sebagai musuh ! Dia hanya memanggil kawan separtainya supaya
menjadi isi neraka yang menyala”. { Fathir 6).
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“Hai orang-orang vang beriman ! Masuklah kamu ke dzlam per
damaian (Islam) seharuhnya, dan janganiah kamu turut langkah-langkah
syetan, sesungguhnya syetan itu terang menjadi musuh bagimu”. (Al
Bagarah 208).
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28. Islam telah membagi manusia kepada dua golongan, yaitu :
Wali Allah dan Wali syetan, penolong yang baik dan penolong
yang batil. Perjuangan dan peperangan hanya ditujukan menentang
penegak kebatilan dan wali syetan, di mana saja mereka berada
dan siapa saja orangnya, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :
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“Orang-orang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang
yang tiada beriman berperang di jalan Syetan (kesesatan). Sebab itu,
perangilah kawan-kawan syetan itu, sesungguhnya tipu daya syetan
itu sangat lemah™, (An Nisa’ 76). ' _

29. Demikianlah iman itu mempersempit daerah kebencian dan.
memberi arah kepada perasaan permusuhan yang ada dalam jiwa
orang beriman. Maka tiadalah timbul kebenciannya karena ke-
pentingan peribadi, perbedaan suku bangsa dan berlainan daerah,
tingkatan, kedudukan dan sebagainya. Kebenciannya hanya dalam
suatu lapangan, yaitu benci karena Allah, karena mempertahankan
yang hak, tiada lain. Berkenaan dalam hal ini disebutkan dalam

hadis :
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“Siapa yang cinta dan kasik karena Allah, benci karena Allah,

memberi karena Allah dan tidak memberi karena Allah, maka sesung-
guhnya orang itu telah mencukupkan imannya’’.

G.. Toleransi Sebagian Dari Aqidah

30, Disamping menyalurkan dan membatasi daerah kebencian

tertuju kepada orang-orang yang menegakkan yang batil menger-
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jakan dosa dan memperbuat aniaya dan permusuhan, perlu pula
diketahui bahwa perasaan benci dari orang beriman itu kepada
mereka, bercampur dengan rasa sedih dan belas kasihan kepada
mereka, menginginkan supaya mereka memperoleh kebaikan dan
mendo’akan mereka memperoieh taufik dan hidayat dari Tuhan,
sebagaimana dilakukan oleh Nabi, ketika beliau mendapat ejekan
dan aniaya dari kaumnya, beliau mendo’a :

/g}/s//av{

JEPER

"Ya Allah ! Tunjukkileh kiranya kaumku ! Karena sesungguh-
nya mereka belum mengetahui !

31. Ada dua pokok dalam agidah Islam yang menjadikan orang
beriman itu di samping berpegang teguh kepada agama dan keper-
cayaannya, juga bersikap toleransi, berlapang dada terhadap
orang-orang yang tidak sepaham dan bertentangan pendapat
dengan dia, dalam pendirian dan kepercayaan. Dua pokok itu
ialah :

a. Orang Islam mempercayai dan meyakini, bahwa telah
menjadi kehendak, iradat dan hikmat Tuhan menjadikan manusia
yang banyak ini berbeda pendapat tentang agama dan kepercaya-
an. Dan lagi keimanan itu tidak dapat dipaksakan. Firman Tuhan :

/”/g 'i!f‘?:’ \/ ‘9’: l/// /,//L’)J
\\A 24P

“Dan kalau Tuhan mau, niscayva dijadikenNya manusia ini saiu
umat (satu kepercayaan) saja, tetapi mereka akan tetap berlainan
pendapat”. {Hud 118).

5‘,@3\:’ ”"‘\A.., &L};:f;afv\i’ 159,
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“Dan kalau Tuhan mau, niscaya orang yang di bumi ini akan ber-
iman  seluruhnya. Apakeh engkau hendak memaksa manusia supaya
mereka menjadi orang-orang yang beriman ?” { Yunus 99).

b. Tuhan telah memerintahkan kepada Nabi supaya men-
jauhkan diri dari perbantahan dengan orang-orang yang menen-
tangnya dan menyerahkan urusan mereka kepada Allah. Nanti
di hari kemudian, Tuhan akan memutuskan perkara di antara
orang-orang yang bertikai pendapat. Pertengkaran itu Iebih banyak
yang membawa kekacauan dan dendam yang berlama-lama. Kare-
na itu Tuhan memperingatkan képada RasulNya :

/:/:gg’}b/ . /:Q/: kgé:‘fdb ‘J:n-bgjja‘a:
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“Dan jika mereka membantah engkau, maka katakanlah: Allah
lebih mengetahui apa-apa yang kamu kerjakan. Allah akan mengadakan
keputusan_antara kamu di hari kiamat, tentang apa yang kamu perseli-
sihkan itu”. (Al Hajj 68—69 ).

32. Jika sampai terjadi perdebatan dan pertukaran pikiran,
maka hendaklah dilakukan dengan cara yang baik dan tidak men-
datangkan permusuhan, sebagaimana diperingatkan dalam Al
Qur-an :

;\l \:‘E\J &‘ &‘?—"/ "3&\; u\')j-w‘_l\ 8\
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’?angglliah ‘kepada jalan Tuhan dengan hikmat dan pengajaren
vang baik, dan -bertukar pikiranlah dengan mereka menurut cara yang
sebaik-baiknya. Sesunggunnys Tuhan lebih tehu siapa yang tersesat
dari jalanNya dan Dig lebih tahu pula siapa orang yang menempuh
jalan yang benar”. {An Nahl 125).
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“"Kebaikan dan kejehatan itu tiada sama Tolaklah ke]ahatan'
itu dengan cara yang sebaik-baiknya, sehingga orang yang bermusuhan
antara engkau dengan dia, kelihatan sebagal teman yang akrab™. (Ha
Mim.As Sajadah 34}

Begitulah orang yang beriman, jiwanya dipenuhi perasaan

cinta dan kasih sayang. Inilah yang menjadi bukti keimanan
kepada Tuhan dan itulah yang membimbirignya masuk surga,
sebagai disebutkan dalam sabda Rasul :
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"Demi Tuhan, yvang diviku dalom kuasaNya ! Kamu tiada akan
masuk surga, kalau kamu belum: beriman. Dan kamu belum dinamakan
beriman kalau kamu belum cinta mencintal dan berkasih sayang antara
satu sama lain™




BERHATI TEGUH MENGHADAPI KESULITAN

1. Disebutkan dalam sebuah hadis :

P4 BV 99/}/‘}}// /{,/ L4

YL,LLX.JJ d...s], _/u.-ﬂ 4ot ol L).A)llr'l’f:/&
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~Amat menarik hati keadaan orang beriman, Semua pekerjaannya
baik belaka, dan itu ada hanya pada orang beriman: Jika memperoleh
kesenangan, dia bersyukur. Dan itu memberikan kebaikan kepadanya.
Kalau ditimpa bahaya, dia sabar (berhati teguh); dan itu membaikkan
pula kepedanya™. (Riwayat Muslim).

2. Mempunyai harapan dan perasaan tenteram, merasa senang
dan puas, cinta dan kasih sayang serta ketenangan jiwa, semuanya
menjadi buah yang manis dari pohon kepercayaan yang tumbuh
dalam jiwa orang beriman. [tulah simpanan yang tidak habis-habis-
nya, untuk memberikan bantuan dalam perjuangan di gelanggang
kehidupan. Maklumlah dalam gelanggang ini, serangan datang
bertubi-tubi, pikulan dan kewajiban bukan sedikit, aneka ragam
bahaya dan kesulitan mengepung dari segala jurusan.
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3. Kenyataan tentang hidup di dunia aan sifat manusia dalam
hidupnya menyebabkan tidak mungkin untuk menghindarkan di-
ri dari berbagai kesulitan, kesusahan dan penderitaan. Banyak
bersua usaha yang terbuang percumsa, harapan yang gagal, di-
tinggalkan kekasih, penyakit menyerang tubuh, kehilangan harta
benda dan seterusnya ber-macam-macam hat yang dilalui dalam
perjalanan di sepanjang sungai kehidupan.

4. Kalau begitu sunnatullah (ketetapan Tuhan) dalam kehidu-
pan dunia ini pada umumnya dan kehidupan manusia khususnya,
sudah tentu Rasubrasul yang menyampaikan msalat Tuhan lebih
banyak dan lebih berat pikulannya, dalam menghadapi kesulitan
dan penderitaan di dunia ini. Mereka memanggil manusia supaya
mempercayai dan menjalankan perintah Allah, lalu mereka dise-
rang hebat dan ditentang oleh pemimpin-pemimpin dan pengajar
kesesatan dan kejahatan. Mereka menganjurkan supaya memegang
teguh dan menegakkan yang hak, yang ditentang dengan sengit
oleh pengikut dan penegak yang batil. Mereka menunjukkan jalan
yang benar dan perbuatan baik, lalu dimusuhi oleh penyokong-pe- -
nyokong kejahatan, Mereka menyuruh mengerjakan yang ma'ruf,
lalu dimusuhi oleh orang-orang yang menyukai perbuatan munkar.
Maka nyatalah, bahwa Rasul-rasul itu hidup senantiasa dalam co-
baan, rintangan dan serangan.

5. Begitulah sunnatuliah menjadikan Adam dan Iblis, Ibrahim
dan Namred, Musa dan Fir'aun, Muhammad dan Abu Jahai,
sesuai dengan firman Tuhan:

LW " B X0 - brr COK NS a N
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"Begitulah untuk tiap-tiap Nabi, Kamiadakan musuh-musuhnya,
yaitu syetan bangsa manusiz den fin, sebagiannya menyampaikan
perkataan palsu kepada yang lain sebogai tipuan”. (Al An'am 112).
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"Begituleh, Kami jedikan setiap Nabi mempunyai musuh terdiri
dari orang-orang yang berdosa™. (Al Furqan 31}

6. Begitu keadaan Nabi-nabi dan pewarisnya, orang-orang yang
berjalan menempuh jalan yang telah dirintis Nabi-nabi dan me-
nyampaikan seruannya, berhadapan dengan orang-orang jahat
yang menghalangi orang menempuh jalan Allah, sebagai dlsebut-
kan dalam Al Qur-an :

As ot utf/ﬂmu‘,...}wm’éu;i/f

*Dan mereka {orang-orang jahat) menyiksa orang-orang itu ha-
nyalah karena beriman kepada Allah Yang Meha Kuasa dan Terpuji’.
(Al Burj 8).

7. Ada orang bertanya kepada Rasulullah: “Siapakah orang
yang paling berat menerima cobaan ? Jawab beliau : “Nabi-nabi, -
kemudian itu orang-orang yang mendekati kedudukannya. Ma-
sing-masing mendapat ujian menurut ukuran keagamaannya. Ka-
lau keagamaannya kuat, berat cobaan yang ditanggungnya. Dan
kalau keagamaannya tipis, Tuhan memberikan ujian menurut
ukuran keagamaan. Maka cobaan itu menimpa setiap orang,
sehingga dia berjalan di bumi tiada lagi mempunyai kesalahan
(diampuni kesalahannya karena kesabaran menghadapi cobaan)”.
(Riwayat Tirmizi).

8. Menurut penyelidikan dan kenyataan telah menjadi saksi,
bahwa orang yang lebih berkeluh kesah dan cepat rubuh berhadap-
an dengan kesukaran kehidupan dunia, ialah orang-orang yang
tidak mengakui Tuhan dan tidak beragama, orang yang ragu-ragu
dan orang-orang yang lemah iman. Disebutkan dalam Al Qur-an
sikap hidup mereka :

)//{{/' , VLN AV N NN B
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"Dan scsungguhnya kalau Kami rasakan kepada manusia itu kur-
nig dari Kami, kemudian Kami tarik kembali dari padanya, dia menjadi
putus harapen dan. tidak berterima kasih (tidak menghargdi nikmat
di masa yang lolu).” (Hud 9).
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Dan kataw bahaya menimpanya, dia menjadi putus asa dan
hilang harapan,.” (Fussilat 49).
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“Dan sebagian dari manusia ada orang yang menyembah Allah di-
pinggir safa. Kalau dia mendapat kebaikan, senanglah hatinya karena
iti. Tetapi kalou ditimpa cobaan, diz berputar ke be!akang Dia rugi
di dunia dan di akhirat, dan itulzh kerizian yang terang.” (Al Hajj 11).

9. Orang-orang yang tiada beriman itu tidak percaya kepada
qadar, yang dapat diharapkan menyenangkan hatinya. Tidak per-
caya kepada Tuhan, untuk dapat menenteramkan pikirannya
mengenai nikmat Tuhan dalam menciptakan dan memimpin
makhluknya. Tidak percaya kepada Nabi-nabi, untuk mendapat
teladan dan pelajaran, tentang kehidupan mercka yang penuh
dilamun cobaan. Tidak percaya kepada kchidupan dihari akhirat,
untuk meniupkan ke dalam hatinya angin ketenangan dan me-
nyejukkan perasaan dan mendinginkan duka cita.

10. Jika dibuat perumpamaan, keadaan mereka bagai perahu
kehilangan layar dan kemudi, tidak ada sesuatu yang dapat
menyebabkan tenang menghadapi ombak dan badai. Sebab itu,
karena hembusan angin yang lunak, bisa bergoncang hebat, apalagi
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kalau dipukul gelombang dari segala penjuru, tambah mendekati
sa’at tenggelamnya.

11. Suatu kenyataan, peristiwa membunuh din lebih banyak
terjadi dalam lingkungan, yang di situ lemah keagamaannya atau
tiada sama sekali. Kalau tidak terjadi bunuh diri, tetap menderita
kepedihan jiwa, keluh kesah, kesedihan dan perasaan suram,
sehingga hidupnya tiada berarti dan tiada mempunyai nilai yang
berharga. :

12. Orang-orang beriman lebih tahan dan sabar dalam mengha-
dapi cobaan, dan amat teguh pendiriannya dalam menempuh
kesulitan. Apa sebabnya ? Mereka menyadari bahwa umur dunia
ini jika dibandingkan dengan masa kekal, adalah- pendek
dan sebentar saja. Sebab itu, mereka tiada menghargakan dunia ini
supaya menjadi surga kesenangan, sebelum surga yang sebenarnya.
Disebutkan dalam Al Qur-an.:

uy, //:,Q, ;//
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“Katakan: Kesenangan dunia itu hanya sedikit {sebentar] dan
akhirat lebih baik untuk orang yang bertagwa (mematuhi perintah
Tuhan). (An Nisa’ 77).
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“Dan kehidupan dunia ini hanyalah kesenangen tipuan belaka’.
{Ali Imran 185)

13. Orang beriman mengetahui sunnatullah tentang kejadian dan
kehidupan manusia. Diberi nikmat kemerdekaan pikiran dan ke-
mauan, diberi kekuasaan dan Kesanggupan memakmurkan bumi.
Maka dalam. menjalankan kewajiban dan menuju cita-citanya,
senantiasa mengalami kesulitan, bahaya dan rintangan. Benailah
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manusia itu diciptakan dalam kesusahan dan perjuangan yang tak
berkesudahan, sebagai diperingatkan dalam Al Qur-an:

LY VAN Y7y
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"Sesunggshhva manusia itu Kami ciptaken hidup dalam perjua{:gh
an bersusah payah’. (Al Balad 4).

Mereka mengerti tentang sunnah Tuhan yang berlaku terha-
dap Nabi-nabi dan Rasuil-rasul senantiasa mengalami cobaan
dan kesulitan, dalam menunaikan kewajiban menyampaikan risa-
lat Tuhan. Surga dan kemenangan tidak akan! ditemui begitu saja,
melainkan setelah melalwi kesulitan, penderitaan dan kegoncangan -
Iahir dan batin, sebagai diperingatkan dalam firman Tuhan :
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“Apakah kamu mengira akan masuk ke dalam surga sedang kepada
kamu belum datang sebagai apa yang diderita orang-orang yang terda-
huly dari kamu, yeitu mereka ditimpa kesengsaraan, kemelaratan dan
kegoneangan, sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman bersama
dengan dia, mengatakan: Bilakah datangnye pertolongan Allak?
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Alleh itu amat dekat. (Al Bagaraki
214)

14, Orang beriman mengetahui bahwa cobaan yang diterimanya
bukanlah suatu pukulan yang tiba-tiba atau datang menyerang
dengan membuta tuli, melainkan sesuai dengan qadar yang felah
dikenal, ketentuan yang pernah berlaku, kebijaksanaan dan kepu-
tusan dari Tuhan. Sebab itu, mercka mempercayai, bahwa apa
yang akan menimpanya tidak dapat dihindarkan, dan apa yang

150



tidak akan menimpanya tidaklah akan sampai kepadanya In:
dijelaskan dalam Al Quran :
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"Tadalah suatu bencana yang terjadi di bumi atau pada divi kamu
sendiri, melainkan itu ada delam Kitab, sebelum Kami laksanakan
terjadinya. Sesungguhnya hal yang demtikian itu bagi Allah mudah
belaka.” (Al Hadid 22) :

15. Mereka mengetahui, bahwa diantara sifat-sifat Allah ialah
mengadakan ukuran dan menyantuni, memberikan ujian dan ke-
ringanan. Siapa yang mengira, bahwa santun Tuhan itu berpisah
jauh dari qadar (ketentuan) vang diadakanNya, maka orang ifu
terang sangat pendek pemandangannya dan tidak mengingati tuju-
an firman Tuhan : :
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"Sesungguhnya Tuhanki Penyantun kepada siapa yang dikehen-
dakiNya, sesungguhnya Dia Maha Tahu dan Bijaksena.” { Yusuf 100).

16. Orang beriman mengerti bahwa kesusahan itu pelajaran yang
berharga dan pengalaman yang berguna, baik untuk keagamaan’
ataupun keduniaan. Kesulitan itu mematangkan jiwa, mempertebal
iman menghilangkan karat yang menutupi sebagai disebutkan da-
lam hadits :
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"Perumpamaan orang beriman Yyang ditimpa suatu macam cobaan,
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bagai besi yang dimasukkan ke dalam api, lalu hilang karatnya (tahi
besi) dan tinggal yang baiknya saja” !

17. Imam Rafi’i mengumpamakan kesulitan bagai telur, disangka
orang menjadi penjara bagi yang ada di dalamnya, padahal telur
itu menjaganya, memimpin dan menolongnya supaya menjadi
sempurna. Tidak ada jalan sclain dari sabar menunggu waktu dan
merasa senang dengan tujuan tercapai. Bila tiba waktunya
telur itu pecah, maka keluarlah sebangsa makhluk yang baru
(ayam). Orang beriman itu di dunia sebagai anak ayam di dalam
telur. Hidup, bekerja dan bertumbuh di dalamnya. Dan setelah
sempurna, keluar dari situ dan masuk ke dalarn alam yang sempur-
na pula.

18. Seorang Ulama yang mempunyai pandangan dan tinjauan
vang dalam berkata: “Setiap aku ditimpa cobaan mengenai kedu-
niaan, aku menampak disitu tiga kurnia Tuhan: 1. Cobaan itu
tidak menimpa keagamaanku, 2. Aku tidak ditimpa bahaya yang
lebih besar dari itu.3. Aku mendapat pahala dari Allah karenanya.

19. Setiap cobaan yang menimpa manusia mengenai keduniaan
dapat diganti dengan keuntungan yang lebih besar. Tetapi cobaan
yang menimpa keagamaan merupakan kerugian yang tidak bisa
diganti. Karena itu, ketika Nabi Yusuf diberi pilih antara cobaan
yang akan menimpanya di dunia, yaitu dipenjarakan danmen-
dapat kehinaan atau cobaan yang mengenai keagamaannya, yaitu
memperturutkan bujukan wanijta yang merayunya. Yusuf memi-
lih masuk penjara dari memperturutkan bujuk rayu seorang wani-
ta yang sangat mencintainya.

20. Diterangkan dalam Al Qur-an tentang keterangan dan ancam-
an wanita itu sebagai berikut :
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“Dia (isteri pembesar) mengatakan: Itulah dia (Yusuf) yang kamu

melemparkan celaan kepadaku. Dan sesungguhnya telah kucoba mem-

bujuknya, tetapi dia memelihara dirinya {dari dosa). Dan kalau dia

tidak mau melaksanakan apa yang kuperintahkan Kkepadanyva, nis-

cayva dia aken dipenjarakan dan aken menjadi orang-orang yeng
terhina.” {Yusuf 32}

Antara dua pilihan ini, Yusuf lebih suka masuk penjara, Kare-

na itu hanya cobaan mengenai dunia, sebagai diterangkan dalam

Al Qur-an :
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"Yusuf berkata: Wahai Tuhanku-’ Rumah penjara itu lebih aku
stkat dari melakukan bujukan wanita it ( Yusuf 33),

21. Urwah bin Zubair, seorang ahli fighi yang terbesar, dapat
menjadi contoh yang baik tentang orang beriman yang cukup sa-
bar, menghargai nikmat dan teguh hati. Menurut riwayat, sebelah -
kakinya mendapat penyakit yang menyebabkan para dokter
berpendapat supaya dipotong, sehingga tidak menular sampai
ke betisnya, kemudian ke pahanya dan mungkin kepada seluruh
tubuhnya. Dia bersedia dipotong kakinya untuk kepentingan
pengobatan. Lalu disuruh meminum suatu minuman yang bisa
menghilangkan akalnya, sehingga dia tidak merasa sakit dan lebih
memungkinkan para dokter untuk memotong kakinya. Tapi dia
menjawab: “Aku tidak mengira, bahwa seseorang vang beriman
kepada Allah akan mau meminum sesuatu yang dapat menghilang-
kan akalnya, sehingga dia tidak mengenal dan ingat lagi akan
Tuhannya. Biarlah kakiku ini kamu potfong saja. Lalu dipotong
dekat lututnya. Dia diam saja, tidak berkata apa dan tidak menge-
luh atau merintih barang sedikitpun.

22. Selanjutnya gadar Tuhan berlaku pada diri Urwah, untuk
menguji keimanannya, di malam hari kakinya dipotong itu terja-
tuh pula seorang putera kesayangannya dari tingkat atas rumah-
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nya lalu meninggal ketika itu jua. Kawan-kawannya datang me-
nyampaikan ta’ziah (menyatakan turut berduka cita). Beliau
mengucapkan: “Ya Allah! Pujian untuk Engkau. Anakku tujuh
orang, lalu Engkau ambil satu, dan tinggal enam orang. Kaki ta-
nganku ada empat, lalu Engkau ambil satu dan masih tinggal tiga.
Kalau Engkau yang mengambil, maka Engkau juga yang memberi-
kan. Kalau Engkau yang memberikan cobaan, sesungguhnya Eng-
kau juga yang menyelamatkan (menyehatkan). Demikianiah bim-
bingan iman meneguhkan hati, di kala mengalami penderitaan dan
cobaan.
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Vi

IMAN DAN MORAL

Sabda Rasul :
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"Orang-orang beriman yang lebih sempuma imannya, ialah
mereka yang amat batk budi pekertinya ” (Riwavat Tirmizi).

A. Hewan Cukup Hidup Dengan Pembawaannya

1. Apabila kita memperhatikan dunia binatang, kedapatan
pembawaannya cukup untuk memimpinnya, dalam mengatur
kehidupan dan mengurus urusannya, baik untyk hidup masing-
masing ataupun untuk kumpulannya. Sebagaimana kita melihat
kumpulan semut, bagaimana caranya mereka bantu membantu
dan bekerja sama, mengumpuikan makanan dan menyimpannya
dalam gudang musim dingin, sehingga nantinya mereka tidak perlu
lagi mencari makanan.

2. Lebih jelas lagi, apa yang kelihatan dalam kumpulan lebah,
merupakan suatu kerajaan yang dipimpin oleh seorang Ratu.
dibantu oleh pekerja-pekerja jantan dan betina. Masing-masing
berbuat sesuai dengan tugas dan gilirannya, dengan baik dan
teratur. Hal itu menjadi bukti kekuasaan dan kebijajsanaan Tu-
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han, bagi orang-orang yang berpikir. Semuanya berjalan derigan
susunan yang teratur, berkat pimpinan wahyu yang diberikan Allah
kepada lebah, sesuai dengan keterangan Al Qur-an :

;.—Ji 632 Jle‘ u-“ig-*-""ul‘;&‘dl'éi,‘b/é}/;
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“Tuhan mewahyukan kepada lebah, supaya ia membuat tempat
diam di bukit, di pohon kayu dan tem pat-tempat yang dibuatkan oleh
manusia. Kemudian, Tuhan menyuruh lebah memakan bermacam
bugh-buahan dan melalui jalan (pimpinan) Tuhan dengan patuh. Dari
perutnya keluar minuman {madu} yang bermacam warnanya, di dalam- .
nya ada obat untuk manusia. Sesungguhnya tentang hal ity menjadi
keterangan bagi keum yang berpikir’. { An Nahl 68—-69).

B. Sifat Manusia Penuh Bertentangan

3. Pembawaan mdanusia penuh pertentangan dan beraneka ra-
gam. Sulit dan tidak mudah mengenalnya dengan pasti, karena
bermacam warna dan tidak seragam. Bertemu perasaan perseo-
rangan yang mendorongnya mementingkan diri sendiri dan mem-
belakangkan keperluan orang lain. Kedapatan pula perasaan su-
ka hidup bersama (sosial) yang membawanya hidup bertolong-
tolongan dan memperhatikan kepentingan orang lain. Ada sifat
loba kepada harta dan benda, mementingkan kebendaan, dan

sebaliknya bertemu pula keinginan menuju keutamaan dan nilai
kerohanian.

4. Itulah dia manusia ! Kejadiannya terdiri dari kumpulan tubuh
dan jiwa, jasmani dan rohani, syahwat dan akal, kemanusiaan dan
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kebinatangan, sifat mataikat dan syetan. Karena itu ‘beberapa ahli
pikir, setelah memperhatikan hubungan manusia dengan keroha-
nian dan kebendaan, sampai mengatakan: “Manusia itu hidup
dalam dua dunja”. Banyak pula pujangga yang menyatakan
amat sulit memberikan gambaran tentang sifat dan kepribadian
manusia, karena nyata berbeda dengan makhluk hidup yang lain.
Manusia dilihatnya bukan makhluk sosial semata-mata seperti -se-
mut dan lebah. Bukan pula mementingkan diri semata-mata, bagai
binatang buas.

5. Sebab itu, sulitlah untuk menentukan dasar yang lebih
sechat dan sempurna, untuk memperbaiki, memimpin dan mem-
bentuk budi pekerti manusia. Undang-Undangkah, filsafat moral-
atau agama ? Inilah yang perlu dibahas dengan agak dalam.
Ketiga-tiganya memang penting. Bolehkah diambil salah satu
dengan meninggalkan yang lain ? Dan mana yang benar-benar
berpengaruh ?

C. Undang-Undang Saja Tidak Cukup Untuk Membentuk Sikap '
Hidup Manusia

6. Undang-Undang itu memang suatu hal yang sangat penting
dan perlu, untuk mengatur susunan masyarakat dan menentukan
hubungan baik dan harmonis antara anggota-anggota masyarakat.
Walaupun demikian, undang-undang saja tidak cukup untuk mem-
bentuk sikap hidup manusia, baik dalam kehidupan perseorangan
ataupun dalam pergaulan. Apa sebab ? Yang jelas dan mudah
dipaham, bahwa kekuatan undang-undang itu hanya dalam hal
yang nyata dan lahir, tidak sampai kepada yang batin dan tersem-
bunyi. Daerahnya hanya mengatur hubungan yang umum, tidak
sampai kepada hat-hal yang khusus dan kecil. Pokok tujuan un-
dang-undang hanya menghukum orang yang bersalah, tidak sampai
mengenai pemberian jasa baik kepada orang-orang yang berbuat
baik.

7. Tambahan lagi, untuk menghindarkan diri dari jaringan
undang-undang itu mudah. Memutar balikkan pengertiannya, su-
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paya sesuai dengan kemauan nafsu; hal itu bisa saja. Untuk meng-
hindarkan dan melarikan diri dari -hukuman undang-undang,
Bukanlah suatu hal yang sulit, dengan berbagai jalan dan cara,
bermacam muslihat dan tipu daya. Apabila undang-undang itu
tidak cukup mempunyai Kesanggupan menghalangi kejahatan
dan pelanggaran, maka terang tidak berdaya sedikitpun, untuk
mendorong dan menarik orang kepada perbuatan baik. Seandai-
nya kita dapat mengatakan, bahwa undang-undang yang diperbuat
manusia ini sesuai dengan keadilan dan kebenaran, namun
bagaimana juapun tidak mempunyai kekuatan sendiri,” melain-
‘kan kekuatannya bergantung kepada kekuasaan dan kekuatan
pemerintah yang tegak memelihara dan melaksanakannya, -

8  Berkenaan dengan soal pemerintahan, Sayid Jar‘naluddin-
Al Afghani mepgemukakan pandangan yang kesimpulannya be-
gini : -

“Suatu hal yang nyata, kekuatan pemerintah hanyalah dapat
mencegah pelanggaran yang lahir dan menghalangi kesalahan yang’
nyata. ‘Terhadap penipuan, kejahatan yang berselimut, kepalsuan
dengan bungkusan yang indah, kekejaman yang dicelup dengan
warna perbaikan atau cara-cara lain yang sangat licin, bagaimana
pemerintah yang bertugas akan kuasa memberantasnya? Hakim
dan pembantu-pembantunya yang bertugas sebagai penegak hu-

_kum, tidak jarang vang dikuasai oleh nafsu dan penyelewengan, se-
hingga tidak kuasa membela rakyat ydng lemah dan miskin,
berhadapan dengan orang-orang yang kuat dan berkuasa.”

9. Dr. Mohammad Abduliah Daraz, dalam bukunya yang ber-
nama : "ADDIN”, diantara tulisannya menyebutkan :

“Hidup bersama {masyarakat) tidak bisa berdiri, melainkan
dengan kerja sama dan tolong menolong diantara sesama anggota-
nya. Hidup tolong menolong ini baru sempurna, dengan adanya
undang-undang dan aturan-aturan yang mengatur hubungan antara
satu sama lain, serta menentukan hak dan kewajiban masing-
masing. Tetapi di samping itu, undang-undang ini sangat memer-
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lukan pula suatu kekuasaan yang dapat menahan dan membatasi,
menjamin adanya perasaan takut dalam hati dan sanggup men-
cegah seseorang melanggar undang-undang itu. Telah menjadi
suatu kenyataan, bahwa tidak ada di muka bumi ini suaty ke-
kuatan yang dapat menyamai kekuatan keagamaan atau yang
dapat mendekatinya, dalam memelihara kehormatan undang-
undang dan kesatuan masyarakat yang menjadi sebab lahirnya
ketenangan dan ketenteraman dalam hidup bersama.”

10. - Lebih jauh beliau menegaskan :

“Suatu kesalahan yang terang kalau kita mengira, bahwa
dengan semata-mata menyebarkan ilmu dan kebudayaan, akan
cukup menjadi jaminan bagi tercapainya perdamaian dan kemak- -
muran, dengan melupakan pendidikan Kkeagamaan dan budi
pekerti. Perlu disadari bahwa pengetahuan itu merupakan senjata
tajam yang mempunyai dua mata, bisa meruntuhkan dan meng-
hancurkan, sebagaimana juga bisa menciptakan pembangunan
dan kemakmuran. Sebab itu, untuk dapat menggunakan ilmu
itu dengan baik, perlu ada pengawas yang dapat mengarahkan
ilmu itu kepada kebahagiaan manusia dan kemakmuran hidupnya,
bukan mengantarkan kepada kejahatan dan kehancuran. Penga-
was ini tiada lain dari ” AQIDAH dan IMAN.”

D. Filsafat Moral Tidak Menolong

11. Tidak mungkin filsafat moral memberikan arzh dan tujuan
yang terang kepada golongan terbanyak. Kalau bisa hanya kepada
segolongan tertentu, dengan pengaruh yang terbatas pula. Dan
lagi tidak dapat meresap ke dalam lubuk hati, sebagaimana agama
dapat menembus ke dalamnya. Di samping itu, filsafat mana
yang akan diturut oleh orang banyak ? Masing-masing ahli filsafat
mempunyai aliran sendiri dan setiap aliran mempunyai akuran
tersendiri pula. Apakah yang akan diturut filsafat yang berda-
sarkan manfa’at seperti yang dikemukakan oleh William James
dan kawan-kawannya ? Atau filsafat yang berdasar kesenangan
sebagai yang dikemukakan oleh’ Abicour ? Ataukah filsafat yang

~
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berdasar kekuatan vang ditemukan oleh Nitze atau filsafat ber-
dasarkan kewajiban yang diajarkan oleh Kant ?

12. Tumbuh pula pertanyaan : Apakah balasan dan keuntungan
yang diperoleh seseorang, karena dia berpegang kepada keutama-
an moral (akhlak) tertentu ? Adakah balasannya sekedar memuas-
kan akal dan menyenangkan hati ? Atau hanya merupakan fata-
morgana di padang pasir, dikira air oleh orang yang kehausan,
tetapi setelah sampai di situ tiada suatu apapun yang didapati-
nya ? Apakah balasan untuk perajurit yang tidak dikenal, yang
telah berkorban untuk berbakti kepada umum,tiada dilihat orang
seorangpun, tidak diingat orang dan tidak mendapat balas jasa
sedikitpun ? Apa balasan untuk orang yang telah tewas dalam
membela keselamatan Kkeluarga, bangsa dan tanah aimya, ber-
perang mempertahankan hak dan keadilan, kemudian dia terbu-
nuh dan meninggal dengan secara teraniaya ? .

13. Sesungguhnya kesenangan hati dan kepuasan perasaan da-

lam hal ini, sebagai yang dilagukan dan dinyanyikan orang-orang

yang menamakan dirinya golongan kaum moral, sebenarnya tiada-
lah merupakan kenyataan apa-apa. Dan kalau kita tinjau pula

dari segi lain, apakah balasan untuk orang yang hidup sepanjang

umurnya melakukan kejahatan dan kekejaman, memuaskan naf-

sunya di jalan yang haram, dengan tidak menyadan dan tidak
merasa sedih dalam jiwanya, karena jiwa dan perasaannya telah

beku dan mati ? Tidak ada yang dapat menjawab soal dan per-

tanyaan ini hanyalah iman dan agama. Orang beriman itu mem-

percayai janji Tuhan dalam Al Qur-an
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"Dan siapa yang mengerjaken perbuatan baik, barang seberat
zarrah (atom), nanti akan dilihatnya. Dan siapa yang mengerjakan

kejahatan barang seberat atom, nanti akan dilihatnya juga. " (Zil
zal 7-8)
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14. Dalam pandangan orang yang beriman, tidak ada pekerjaan
yang terbuang percuma, semuanya akan dibalasi oleh Allah
sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :

IV ra;u:\g.-‘.:g;\m y. 2338505

e BGEES Y 0

"Dan orang-orang yang mati terbunuh di jalan Allah; tiadalah
Tuhan akan membuang percuma pekerfaan mereka. Tuhan akan
memberikan pimpinan kepada mereka dan akan memperbaiki keadaan
mereka dan memasukkannya ke dalam surga yang telah dlberi tahukan-
kepada mereka.” {Muhartimad 4-6).

15. Orang-orang yang berbuat kejahatan dan yang mengerjakan
kebaikan, kedua golongan ini masing-masing akan menerima ba-
lasan vang setimpal. Firman Tuhan :
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"Di hari manusia kembali mengingati apa yang telah diusaha-
kannya Api neraka diperlihatkan dengan jelas kepada siapa yang
melihatnya. . Adapun orang yang melanggar batas dan memilih ke-
hidupan dunia, sesungguhnya api neraka tempat diamnya. Adapun
orang yang takut dihadapan  kebesaran Tuhannya dan mena-
han nafsu yajdan keinginan yang rendah, mika sesungguhnye surga
tempat dignmya.” (An Nazigt 35-41).
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E  Filsafat Moral Bukan Moral

16. Kalau kita menolak filsafat morat, bukanlah artinya menolak
moral itu sendiri. Moral adalah kepunyaan orang yang ufama,
tiang masyarakat yang maju. Masyarakat akan tetap ada selama
moral masih ada. Sebaliknya masyarakat akan lenyap dan hancur,
apabila moral telah pergi, bahkan tidak ada artinya kehldupan
bagi masyarakat tanpa moral.

17. Moral, akhlak dan budi pekerti dalam pandangan agama
umumnya, dan agama Islam khususnya, mempunyai kedndukan
yang mulia dan tempat yang tinggi. Al Qur-an memberikan pujian
kepada Rasulullah s.a.w. dengan menyebutkan beliau "mempu-
nyai budi yang mulia.” :

// A
& fhh :\L;dlp _Ll 3
“Dan engkau {Muhammad} seswzg;guhnya mempunyai budi pe-

kerti yang mulia.”’ (Al Qalam 4).

18. Nabi Muhammad s.a.w. menyimpulkan tugas risalatnya,
untuk memperbaiki budi pekerti manusia, sebagai disebutkan
dalam sabda beliau

U‘"‘JJF{J" Slaly). (;)L&Y*FJ }:? i;;;\.;'g

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan budi pe-
kerti yang mulia.” (Riwayat Bukhari, Hakim dan Baihagi).

19. Sesuai dengan ini disebutkan pula dalami beberapa hadits :

Shalioly, . ’f\\—w-” 2 S ’;l'l‘)}/

"Orang-orang beriman yang lebih sempurna imannya ialah yang
paling baik budi pekertinya.”’ {Riwayat Tirmizi).
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"Kebaikan itu lalah budi pekerti yang “baik.” (Riwgvai Mus-
fim).
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“Tiadalah sesuatu yang lebih berat dalam timbangan orang
beriman di havi kiamat, yang melebihi. budi pekerti yang baik.™
fRiwavar Tirmizi). _

20. Sungguh amat penting kedudukan bud1 pekerti dalam agama
dan pergaulan hidup. Dalam agama, menjadi tiang yang teguh
dan dalam masyarakat menjadi sendi yang kuat.

‘F.  Tidak Ada Budi Kalau Tidak Ada Ag_ama

21. Antara agama dan moral mempunyai hubungan yang amat
erat. Tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain, sebagaima-
na pernah diucapkan oleh Mahatma Gandhi :

"Sesungguhnya agama dan budi pekerti.keduanya bersatu,
tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain. Keduanya tidak
bisa bercerai, bersatu dan tidak dapat dibagi-bagi. Agama menjadi
jiwa bagi budi pekerti dan budi pekerti menjadi udara bagi jiwa,
Dengan perkataan lain, agama memberi makanan kepada budi
pekerti, menumbuhkan dan menyuburkannya, sebagaimana air
memberi makan tanam-tanaman, menumbuhkan dan menyu-
burkannya.”

22. Bagaimana dengan orang yang tidak beragama dan tidak
mempunyai aqgidah (keimanan)? Apakah tujuannya dalam dunia
ini? Apakah tugas hidupnya? Adakah tujuannya keredhaan Allsh?
Tentu tidak, karena dia tidak percaya kepada Allah dan tidak
mengharapkan balasan dari padaNya. Adakah tujuannya untuk
‘hidup senang dan kekal dalam kehidupan yang abadi (akhirat)?
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Tentu tidak, karena dia tidak mempercayai kehidupan akhirat
dan tidak pula berpikir sedikitpun tentang itu. Orang itu tidak
ada cita-citanya, tidak ada tujuannya dan tidak ada rasa tanggung
jawabnya dalam hidup ini. Hanyalah dia berputar keliling dirinya,
memperturutkan hawa nafsunya, mencari kesenangan yang dekat
dan berjalan menurut bisikan hatinya, sesuai dengan tabi’at
dan keperibadian masing-masing.

23. Kalau temperamennya(tabi’atnya) termasuk golongan tenang,
diam dan lesu, maka hiduplah dia di dunia ini tidak memperduli-
kan dan tidak memperhatikan keadaan dirinya dan alam seke-
lilingnya. Hidupnya sama saja dengan mati. Adanya sama dengan
tiada. Orang lain tiada merasakan apa-apa teniang hidupnya,
dan tiada merasa kosong sesudah orang ifu mati:

24. XKalau temperamennya termasuk golongan kebinatangan,
maka berjalanlah dia memperturutkan syahwat dan kepuasan
nafsunya, dengan melanggar batas-batas budi dan kesopanan,
merompak pagar hukum dan peraturan. Ditempuhnya segala
jalan, tidak perduli halal dan haram, tidak ada rasa malu dan so- -
pan yang dapat menegurnya, tidak ada pesasaan kemanusiaan
yang dapat mencegahnya dari berbuat salah dan tidak ada akal
dan pikiran sehat yang akan membatasinya. Maka berjalaniah dia
menurut kemauan nafsunya semata-mata.

25. Kalau temperamennya termasuk golongan bangsa haus ke-
kuasaan, maka cita-citanya hendak berkuasa di bumi, berpenga-
ruh kepada orang banyak, dapat berbuat sewenang-wepang dan
sesuka hati. Dia membanggakan diri dengan perkataannya dan
menyombongkan diri dengan perbuatannya. Untuk menyampai-
kan cita-citanya itu, dia menghalalkan segala jalan ! Dibangunnya
istana kebesarannya dari kumpulan tengkorak manusia dan banjir
darah orang-orang yang tidak bersalah.

26. Kalau temperamennya termnasuk golongan bangsa syetan,
maka usahanya tiada lain dari menimbulkan kekacauan dan per-
teniangan, memecah belah persatuan, meracun sungai uatuk mem-
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bunuh orang dan mengeruh air untuk mudah menangkap ikan.
Kerjanya memperkembang dosa dan maksiat, memuji dan mengan-
jurkan segala perbuatan keji, supaya semua itu berkembang
dalam masyarakat.

27. Gambaran keadaan dan . kesudahan orang ini disebutkan:
dalam firman Tuhan :

F AN Y W 2L NP Ly P //!})'//"/-
\)A‘LFUﬁL.D Lﬁ@d’}h‘.\&;d},‘ﬁuuﬂ]
Y 7 /)/f/ })/ ,:). VAP SEEY Faye g s R

5 Lalltegd 4351, ;)Y‘ggak-:iep}wyaw
YO »}‘ l‘\]l! ’)

"Dan orang-orang yang melanggar janji (perintah) Allah yang
sudah teguh, danrmereka putuskan apg yang disuruh perhubungkan
oleh Allah dan mereka memperbuat bencana di muka bumi; itulah
orang-orang yang akan memperoleh kutukan dan mereka mendapat
tempat digin yang amat buruk.” (Ar Ra'd 25 )

28. Bagaimana dengan orang beriman ? Orang beriman itu hidup
untuk memikul tanggung jawab yang besar, bekerja untuk fujuan
yang mulia, hidup dan rela mati untuk menjalankannya, yaitu :
Mendekatkan diri kepada Allah dan bekerja keras untuk mencapai
keredhaan Allah. Dalam menempuh jalan ini, dia bersedia menge-
kang nafsunya dan mengendalikan keinginan syahwatnya. Dia ber-
buat dengan dorongan rasa ikhlas menjalankan perintah Allah,
mencari keredhaan Aliah, mengharapkan apa yang dijanjikan
Allah, karena yakin dengan balasan baik vang disediakan Allah.

29. Dihadapan matanya terpancang firman Tuhan dalam Al Qur-
an surat Ali Irmman 14 — 17,
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"Manusia itu diberi perasaan mencintai keinginan, misalnya ke-
pada. perempuan, anak-anak, kekayaan yang banyak dari emas dan
perak, kuda yang bagus, binatang ternak dan sgwah ladang, ftu adalah
kesenangan hidup dunia dan disisi Allah ada tempat kembali { tujuan
hidup} vang sebaik-baiknya”.

"Katakan ; akan Kuterangkan kepada kamu yang lebih baik dari
itu ? Untuk orang-orang yang bertagwa, rersedia disisi Tuhannya surga
yang mengalir sungai-sungai di dalamnya Mereka kekal di situ dan ada
Isteri-isteri (pasangan} yang suci dan keredhaan Allah. Dan Allah itu
memperhatikan hamba-hambaNya".

"Orang-orang itu mergucapkan: Wahai Tuhan kami! Sesungguh-
nva kami beriman! Sebab itu, ampunilah dosa kami dan peliharalah
kami dari siksaan neraka!”

"Orang-orang yang sabar, orang-orang yang benar, orang-orang
yang patuh (kepada Tuhan), orang-orang yang menafkahkan hartanya
dan orang-orang yang memohon ampun (kepada Tuhan) di akhir
malam”. (Ali Imran 14-17),

Demikianlah akhlak. yang timbul karena iman. Dan inilah

sifat orang beriman yang bertagwa ; lebih mengutamakan pahala
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yang ada dlSlSl Allah dari pada memperturutkan syahwat dan ke-
inginan duniawi. Mereka takut kepada Allah, mengharapkan kere-
dhaan dan ampunanNya. Sabar, benar, jujur, patuh kepada Allah
dan suka menafkahkan hartanya di jalan Allah, dengan tidak
mengharapkan nama dan pujian, tidak melahirkan kebanggaan dan -
kebesaran dirinya karena pemberian itu. Bahkan merekz masih
merasa belum cukup menunaikan kewajibannya, menyebabkan
senantiasa memohonkan ampun kepada Allah dalam setiap waktu.

31. Orang beriman mengetahui sifat-sifat kesempurnaan Tuhan,
Karena itu dia berusaha dengan sungguh-sungguh dan sekuasa
mungkin, menurut ukuran kekuatannya sebagal seorang manusia, -
supaya dapat meneladan sifat-sifat Ketuhanan itu. Allah itu Tahu
dan Bijaksana, lalu dia berusaha pula supaya mempunyai ilmu
dan hikmat (kebijaksanaan) menurut kadar kekuatannya sebagai
manusia. Allah itu Pengampun dan Penyayang, lalu dia berusaha
supaya mempunyai sifat santun dan sayang, sekuat tenaganya .
Allah itu Kaya dan Pemurah, lalu dia berusaha mencukupkan sega-
la keperluan dan suka berkorban dengan apa yang ada padanya.
Demikianlah dengan sifat-sifat lain, yang diketahuinya dalam Al
Qur-an dan sunnah Rasul. Maka diusahakannyalah supaya diri-
nya disinari oleh sifat-sifat Ketuhanan itu. Dengan demikian, dia
mendekatkan diri kepada Tuhan dan hldup datam amal saleh yang
dicintai dan diredhai Tuhan.

32. Manusia yang telah diberi hasrat oleh Tuhan, mencintai hat-
ta benda dan kesenangan dunia, memerlukan keimanan untuk
menentukan batas dan ukuran, seberapa jauh mencintai dunia itu
dibolehkan, sepanjang tidak menimbulkan kerugian dan bencana
bagi kehidupan manusia, peribadi dan pergaulan. Mencintai kese-
nangan dunia dengan, tidak ada batas atau perlombaan mengejar
kesenangan dunia dengan tidak ada pedoman dan bimbingan,
sudah terang menjadi pokok pangkal bahaya dan kehancuran.
Telah menjadi kenyataan, karena mencari harta dan benda, sauda-
ra membunuh saudaranya, anak membunuh bapanya, manusia
berkhianat kepada amanat dan tanggung jawabnya. Terjadi per-
buatan memungkiri janji yang telah diperbuatnya, mengingkari
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kewajibannya dan enggan mengaku hak orang lain yang ada pada -
nya. Akibatnya manusia aniaya menganiaya sesamanya.

33. Akibat manusia aniaya menganiaya satu sama lain, mereka
hidup bdgai binatang liar dalam rimba raya. Yang kuat menerkam
yang lemah dan yang besar menelan sikecil. Yang kuat menindas
dan yang berkuasa berbuat semaunya. Si kaya hidup senang dan
menambah kekayaannya dengan menindas si miskin. Maka kaum
lemah hidup menderita ddn merana. Karena harta dunia juga,
orang yang tahu menyembunyikan kebenaran yang diketahuinya,
dan memfatwakan kebenaran sesuatu yang di anggapnya batal

34, Kejadian dan peristiwa sehari-hari yang tidak usah kita sebut
satu persatu, cukup menjadi saksi kenyataan, bahwa mencari
kekayaan dan kesenangan dunia dengan tidak dibatasi iman dan
moral, sesungguhnya sangat merugikan kepada ketentegaman,-
keadilan dan kemanusiaan. Akibat buruk yang ditimbulkan oleh
nafsu perbuatan mencari harta, takhta dan wanita, cukup dikenal
orang dalam riwayat dunia sepanjang zaman, dari dahulu sampai
sekarang,

35. Memang mencintai dan bercita-cita memperoleh kehidupan
yang baik adalah bagian dari fitrah manusia. Kalau itu tidak ada,
tentu bumi tidak akan makmur, kemajuan tidak akan ada, dunia
ini tentu akan beku dan kaku, tidak akan mengalami gerak dan
perobahan dalam kehidupan. Telah menjadi kebijaksanaan Tuhan:
menciptakan manusia mempunyai keinginan, syahwat dan nafsu.
Ini perlu dan tidak berbahaya, kalau berjalan menurut ukuran
yang wajar. Selama manusia tidak menenggelamkan dirinya dalam
mencintai kesenangan dunia dan angan-angan yang tidak berkesu-
dahan, tentu tidak akan sampai lupa akan ukuran budi, kesopanan,
kebenaran dan kemanusiaan,

36. Sebab itu, diperlukdn lagi hasrat dan cita-cita yang mulia,
yang hendaknya lebih kuat dari mencintai kesenangan dan kehi-
dupan dunia,yaitu mencintai hari akhirat,. mengharapkan keredha-
an Allah dan cemas terhadap siksaanNya, Jiwa yang penuh dengan

.
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keimanan dan keyakinan tentang adanya hari akhirat, hari
pembalasan yang adil, sangatlah diperlukan. Karena itu berulang-
ulang dipujikan dalam Al Qur-an keadaan orang yang bertagwa,
yaitu karena iman «dengan hari akhirat. Sebaliknya orang yang
berdosa di cela, karena tidak mempercayai hari pembalasan. -

Firman Tuhan : /*J ,, oA
: #/Ui . r&")%.y‘i"

“Dan mereka {vrang-orang vang bertaqwa) itu yakin agkan ada -
nya hari akhirat”, (Al Bagarah 4).

. GRS gadieid

T.\ - 'r\l
“Sesungguhnya mereka forang jehat} tiada mengharapkan fmem-
percayai} perhitungan (pembalasen). Dan mereka mendustakan kete-

rangan-keterangan Kami dengan sangkalan yang keras”, (An Nabag 27—
28).

37. Mengarahkan tujuan kepada kehidupan akhirat dan jangan
terlampau dipengaruhi oleh kesenangan dunta, bukanlah berarti
bahwa orang yang beriman itu disurah berhenti mengusahakan
kehidupan dan kepentingan dunia. Bukan pula disuruh melarang
dirinya dari merasakan kesenangan dan kelezatan dunia, sehingga
membiarkan dunia ini dan segala kekayaannya, dipunyai dan
dikuasai oleh orang-orang yang tidak beriman dan orang-orang
jahat. Bukan begitu ! Orang beriman disuruh memakmurkan du
nia, menyuburkan dan memajukannya. Disuruh pula bera-
lan di segenap penjuru alam, untuk dapat memakan rezeki dari
Allah, merasakan kesenangan dunia dan mempergunakannya, su-
paya orang beriman itu menjadi tuan di dunia, bukan menjadi
hamba sahaya. '

38. Dunia ini dalam pandangan orang beriman, bukanlah tempat
untuk selamanya, melainkan tempat lalu. Bukan tujuan, melain-
kan jalan. Sebab itu, orang beriman tidak dibolehkan meninggal-
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kan dunianya karena mencari akhirat, dan tidak pu!a boleh
meninggalkan akhirat karena mencari dunianya, bahkan dilarang
menjual akhirat (keagamaan) dengan mengambil keuntungan
dunia. Begitulah iman menjadi suatu kekuatan yang maha dahsyat
apabila telah bersemi dalam jiwa, melebihi kekuatan keinginan,
nafsu dan syahwat, melebihi pengaruh kebiasaan dan segala tipu
daya yang menyesatkan.

G. Pengaruh Pembawaan (Dorongan Kehendak Hati)

39. Suatu kenyataan yang tidak dapat dimungkiri.bahwa pemba-
waan (sifat asli) sangat besar sekali pengaruhnya. Tetapi cita-cita
besar yang tumbuh dalam jiwa orang beriman, dapat menguasai
dan mengatasi kekuatan pembawaan tadiTerutama pada pemuda- -
pemuda, pengaruh dorongan keinginan itu sangat besar dan sangat
kuat. Dengan semangat yang bernyala-nyala, dia bertindak maju
kemuka, dengan tidak memikirkan bahaya. Demikian pula nafsu
sexuilnya sangat mudah bergejolak, sehingga sukar dikendalikan.

40. Tidak ada sesuatupun yang dapat menahan pgngaruh dorong-
an kehendak hati dan nafsu, selain dari iman. Riwayat kehidupan
Nabi Yusuf cukup menjadi bukti. Seorang pemuda dalam masa
nafsu bergelora, dirayu oleh seorang wanita cantik yang mempu-
nyai kedudukan tinggi. Bukan sembarang wanita, melainkan se-
orang isteri pembesar. Yusuf tinggal dalam rumahnya dan menja-
di hamba sahaya dan khadamnya. Semua pintu terkunci rapat dan
kesempatan terbuka luas. Tetapi pengaruh dan kekuasaan iman
dapat menahan Yusuf dari memperturutkan rayuan wanita tadi.

Dalam Al Qur-an diceritakan :
L-::]ls///’?; /s/ YLV F IR EA ’.,// o
9L”)" """szu"&‘* J_)—“‘s\J 4.:33)_9
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41.

“Dan wanita yang dirumah tempat tinggal Yusuf mencoba
membujuknya, supaya menurutkan kesukaannya, dan dikuncinya pin-
tu-pintu, laly wanita itu mengatakan {kepada Yusuf) : "Mari kemari 1"
Dia { Yusuf] mengatakan : “'Aku berlindung kepada Allah ! Sesungguh-
nya Tuhanku telah memberikan tempat yang baik kepadaku. Sudah -
tentu orang-orang yang bersalah tiadalah beruntung”. (Yusuf 23).

Wanita muda, isteri pembesar tadi, dengan segala tipu daya,

berusaha membujuk Yusuf, ditambah dengan ancaman hukuman
dan memperlihatkan kemarahannya sebagai seorang wanita. Da-
lam Al Qur-an diceritakan pengakuan wanita itu sendiri berbunyi :

42,
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"Dan sesungguhnve aku relah mencoba membujuknya, supaya
dia menurutkan kesukaanku. Tetapi dia tetap memelihara dirinya
fdari dosa). Dan nanti kalau dia tiada mau melakiukan apa yang ku-
perintahkan kepadanya, niscaya dia akan dipenfarakan dan menjadi
orang yang hina". (Yusuf 32).

Berhadapan dengan bujukan dan ancaman itu, pemuda Yusuf

menadahkan tangan pengharapan kepada Tuhan, supaya terpeli-
hara dari perbuatan salah, sebagai disebutkan dalam Al Quran :

NN (PN AN O R R s TR
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"Yusuf mendo’s : Wahai Tuhanku ! Rumah penjara lebik aku
sukai dari memperturutken rgyuan wanita itu. Dan kalau kiranya
Engkau tidak menghindarkan aku dari tipu dayanya, tentulah aku akan -
tertarik kepadanya dan termasuk menjadi orang-orang yang bodoh”,
{ Yusuf 33},
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43. Sifat suka menyerang, yang biasa dinamakan orang-orang
dengan kekuatan marah dan hati panas, membangkitkan seseorang
untuk membalas berlipat ganda, sampai membunuh dan menyiksa
secara kejam. Kadang-kadang hal itu terjadi, hanya karena sesuatu
yang sifatnya remeh temeh, suatu perkara kecil saja. Sifat pemarah
itu merupakan bara api vang menyala, membekas kepada tubuh
kasar. Mata kelihatan berapi-api muka merah padam, suara parau
dan sebagainya. Apakah yang dapat memadamkan bara api yang
menyala ini, sehingga menjadi sejuk dan dingin ? Tiada lain dari
imanr ! Hanya iman yang dapat memberikan kesanggupan kepada
seseorang, untuk menahan marahnya, memberi ma’af orang
vang bersalah dan tetap bersikap baik terhadap orang yang ti-
dak menghargainya. :

44. Dalamn Al Qur-an dikisahkan dua orang anak Adam. Seorang
anak yang jahat berhadapan dengan saudaranya yang baik. Cerita-
nya disebutkan dalam surat Al Maidah ayat 27 — 28 :
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"Dan ceritakanlah kepada mereka due orgng anak Adam, meny-
rut keadaan yang sebenarnya ! Ketika Keduanya-sama-sama memberi-
kan korban pemujaan, tetapi yang-diterima hanya korban yang seorang
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dan korban yang seorang lugi tidek diterima. Yang tidek diterima
korbannya itu berkata kepada seudaranya : "Sesungguhnye aku akan
membunuh engkau’’. Kata sauderanya:”Allah hanya menerima korban
dari orang yang bertagwa’.

“Kelau engkau hendak mengembangkan {memukulkan) tanganmu
untuk membunuh aku, maka aku tidak akun-mengembangkan {memn-
kulkan} tanganku untuk membunuh’ enghai. Sesurgguhnya aku takut
kepada Aligh, Pemimpin semestd alam’™.

"Aku ingin supaya engkau memikul dosa {membunuh) aku dan
dosa engkau sendiri, lalu engkau menjadi isi nereka,dan -itulah pemba-
lasan terhadap orang-orang yang bersalah. Maka kemauan nafsunya
(vang tidak diterima korbannya) menyuruh’ membunuh saudaranya,
lelu dibunuhnya. Dia termasuk orang-orang yang menderita kerugian”,

H. Iman Mengalahkan Egoisme

45. Egoisme (sifat mementingkan diri sendiri) adalah suatu pem-
bawaan yang amat besar pengaruhnya, dan jarang manusia yang
bisa terlepas dari kekuasaannya. Sifat inilah yang mendorong ma-
nusia berebut keuntungan dan kekayaan, sampai menimbulkan
pertentangan dan permusuhan, menuntut dan mengambil apa yang
bukan haknya, mengingkari hak orang lain atas dirinya, memaxkan
harta orang lain dengan cara yang batil dan mengambilnya dengan
bermacam jalan dan cara. Tetapi iman dapat ménciptakan per-
damaian dan ketenteraman, di tengah-tengah perjuangan
hidup yang di situ sedang bernyala api permusuhan dan perjuangan
sengit. Nafsu mementingkan diri sendiri berobah menjadi su-
ka memberi dan mengutamakan kawan,

46. Suatu cerita yang diriwayatkan oleh Ummu Salamah, isteri
Rasulullah memberikan gambaran yang terang tentang pengaruh
iman, Eeritanya sebagai berikut :
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“Dua orang laki-lgki berselisih tentang harta, sedang keduanya
sema-sama tidak mempunyai saksi dan keterangan, selain dari pengaku-
an masing-masing. Yang seorang mengatakan, harta itu kepunyaannya
dan yang seorang lagi mengatakan kepunyaannya pula. Lalu keduanva
meminta hukum (keputusen) kepada Rasulullah s.aw. dan ketika itu
dalem hati keduanya sama-sama mendalam pemsaan mementingkan
diri sendin’”"

»Rasulullah menyampaikan ke telinga dan sampai ke dalam
hati keduanya ucapan yang berikut: “Sesungguhnya aku ini
seorang manusia. Kamu berselisih dan minta keputusan kepadaku.
Boleh jadi yang seorang lebih pintar dan lebih lancar bicaranya
dari yang lain, dalam memberikan alasan, lalu akn memberikan
keputusan memenangkan yang pandai bicara, berdasarkan apa -
yang kudengas. Oleh sebab itu, kalau aku mémenangkan seseorang
tidak menurut keadaan yang sebenarnya, maka janganlah diambil
sedikitpun, karena itu berarti aku memberikan kepada orang yang
menang itu sepotong api neraka”.

"Kedua laki-laki yang berperkara itu, setelah mendengar kali-
mat yang dalam ini, tergetarlah tali keimanan dalam hati keduanya,
dan tumbuhlah kesadaran takut kepada Allah dan siksaan di hari
akhirat. Akhirnya laki-laki itu sama-sama menangis, dan masing-
masing mengucapkan kepada kawannya: “’Aku berikan kepunyaan-
ku kepada engkau, ambiliah!™.

’Sabda Nabi: "Apabita kamu keduanya mau berbuat demi-
kian, maka bagilah dan jalankanlah yang sebenarnya!” Lalu kedua-
nya berbagi harta, dan sesudah itu masing-masing mema’afkan
kalau ada terlebih atau terkurang dari -hak masing-masing’,

Disini nyata iman telah memberikan perasaan kebenaran
‘ke dalam hati, mrenimbulkan keputusan yang adil dan memuaskan
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kedua belah pihak, yang tidak mungkin dapat dilaksanakan dengan
undang-undang semata-mata,selama keduanya.masih bersitegang
urat leher, tanpa mempunyai keterangan dan alasan.

47. Diceritakan pula oleh Nabi kepada sahabat-sahabat belia.
kissah dua orang beriman yang dapat di jadikan contoh kejujuran,
mengutamakan kawan, tidak terpengaruh oleh harta benda dan
merdeka dari faham egoisme. Ringkasnya sebagai berikut : -

»Ada seorang laki-laki membeli sebidang tanah. Kemudian
orang yang membeli tanah itu menemui sebuah pura yang berisi
emas. Lalu katanya kepada orang yang menjual tanah: “Ambillah
emas engkau ini, karena saya hanya membeli tanah dan tidak
membeli emasnya !” Si penjual tanah menjawab : “Aku menjual
tanah dan apa yang ada di dalamnya”.

”Keduanya meminta putusan kepada seorang hakim. Oleh
hakim ini ditanyakan kepada keduanya, adakah masing-masing
mempunyai anak ? Yang seorang menjawab: “’Dia mempunyai se-
orang anak laki-laki”. Jawab yang seorang lagi, dia mempunyai’
seorang anak perempuan’’.

»Hakim memutuskan: "Kawinkanlah kedua anak itu dan
pergunakaniah emas ini untuk perbelanjaannya !”. Keduanya me-
nerima putusan itu dengan senang hati”.

48. Demikianlah gambaran pengaruh iman yang memberikan
corak istimewa kedalam jiwa. Dua orang vang dihadapannya ter-
letak pura emas, tidak berebut dan tidak berbunuh-bunuhan ka-
renanya, melainkan masing-masing mengatakan kepada kawannya:
“Ambillah, karena itu kepunyaan engkau !” Menurut yang ber-
laku sepanjang masa, masing-masing pasti. mengatakan: “Ini kepu-
nyaanku, bukan punyamu !”. '

I.  Pengaruh Kebiasaan

49._ Berhadapan dengan iman, tegak pula kebiasaan yang bukan
kecﬂ_ pengaruhnya dalam kehidupan dan tingkah laku manusia.
Kebiasaan ini, pada mulanya hanya berupa memperturutkan ke-
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sukaan kepada sesuatu. Diturutnya dan sekali lagi diturutnya
sampai berkali-kali. Habis hari berganti hari terus begitu, sampaj
menjadi kebiasaan. Menghadapi kebiasaan ini, akal dan pikiran
manusia kelihatan lemah, tiada berdaya. Buktinya, banyak orang
yang telah mengetahui bahwa kebiasaan itu buruk dan membaha-
yakan kepada dirinya sendiri, tetapi sukar baginya untuk menghen-
tikan.

50. Karena melihat besarnya pengarul kebiasaan ini, banyak
juga ahli pengetahuan yang mengatakan, bahwa manusia itu adalah
budak Kebiasaan dan dicetak menurut kebiasaan alam sekeliling-
nya. Segala perbuatannya, cara makan dan minum, melangkah dan
berjalan, berkata dan bertutur bahasa, bahKan pandangan hidup
dan cara berpikirnya, semua dipengaruhi oleh kebiasaannya dan’
kebiasaan orang-orang sekelilingnya. Maka beruntunglah orang
yang mempunyai kebiasaan baik, dan sangatlah malangnya orang
yang mempunyai kebiasaan buruk ! Cukup untuk menjadi bukti,
apa yang kita lihat dengan mata sendiri, nasib peminum minuman
keras dan candu, pemain judi dan kaum penjahat. Sanggupkah -
kekuatan iman melawan kekuasaan kebiasaan ini ?

J. Kekuasaan Iman Lebih Kuat

51. Untuk memerdekakan diri dari pengaruh kebiasaan yang
teldah mempunyai kedudukan begitu kuat, diperfukan perjuangan
sengit dan melakukan serangan besar-besaran. Tiadalah akan da-
pat mengalahkan kebiasaan itu, selain dari orang yang mempersen-
jantai dirinya dengan kemauan yang kuat dan semangat yang
membaja. Kemauan yang tidak bisa bergoncang dan semangat-
tidak bisa kendur, tidak mengenal putus asa dan perasaan mundur
maju. Inilah kunci kemenangan melawan kebiasaan buruk,yang
telah mempunyai kedudukan teguh dalam diri atau berkembang
luas dalam suatu masyarakat. Tidak cukup melawannya dengan
hukuman keras dan undang-undang semata-mata.

52. Kejadian telah berulang kali membuktikan dan kita telah
mengetahui, baik di zaman dahulu ataupun dimasa sekarang, bahwa
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undang-undang dan hukuman berat terpaksa mundur ke belakang,
berhadapan dengan kekuasaan dan pengaruh kebiasaan. Apakah
yang dapat menolong memperteguh kemauan dan semdngat per-
juangan, sehingga dapat melumpuhkan kuasa kebiasaan ? Dengan
teeas kita menjawab: “Hanyalah Iman™. Untuk lebih- jelas kita
kemukakan peristiwa di zaman baru dan zaman lama, yang dapat
membuktikan besarnya pengaruh iman menghadapi sesuatu kebia-
saan, yang tidak sanggup di lawan oleh keckuasaan dan’ kekuatan
tahir,

53. Dalam zaman ban: kejadian di Amerika Serikat. Di situ telah
berkembang kebiasaan meminum minuman keras dengan sangat
meluas. Pemerintah  dan pemimpin-perdimpin masyarakatnya
menampak bahaya besar yang ditimbulkan oleh pemabukan ini,
bagi kehidupan orang seorang, keluarga dan masyarakat. Maka
dikeliarkanlah undang-undang pelarangan minuman keras. Kemu-
dian ternyata dalam masa yang tidak begitu lama, pemerintah
merasa tidak kuat dan sangat lemah untuk melaksanakan undang-
undang larangan minuman keras ini. Pemabukan bukan bertambah.
kurang, melainkan tambah meluas. Perniagaan dan pembuatan
minuman Keras derigan sembunyi makin menjadi jadi. Macam dan
ragam minuman keras itu lebih banyak dan lebih berbahaya.

54. Patut menjadi perhatian, larangan itu bukan dikeluarkan
oleh Pemerintah scorang Raja atau penguasa yang sewcnang-we-
nang, yang hendak memaksa rakyat dengan kekuasaan dan kekua-
tan semata-mata. Bukan demikian ! Melainkan undang-undang
itu lahir melalui Dewan Perwakilan Rakyat di negara demokrasi
dan konstitusionil, penuh hak kemerdekaan dan kewajiban mem-
buat peraturan-peraturan yang berguna, untuk mendatangkan
manfa’at dan menolak bahaya bagi rakyat umum.

55. Di sekitar tahun 1918, pendapat umum di Amerika Serikat
bangkit untuk menentang bahaya pemabukan, karena telah tam-
pak kerusakan yang ditimbulkannya, bagi jiwa dan raga, bag
perscorangan, keluarga dan masyarakat. Maka pada tahun 1919
dikeluarkanlah undang-undang yang berisi larangan meminum
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minuman keras. Supaya undang-undang itu dipatuhi dan dilaksa
nakan dalam negeri di Amnerika Serikat, dikerahkan segenap
alat-alat negara dan pemerintahan. Angkatan Laut dipergunakan
untuk menjaga pantai mengenai penyelundupan dari tuar, Angka-
tan Udara menjaga penyelundupan dari udara. Segala alat-alat
penerangan dan propaganda dipergunakan dengan sebaik-baiknya
menentang minuman keras, terutama surat-surat kabar, majallah,
buku-buku sebaran, gambargambar, bioskop, rapat-rapat,
ceramah, pidato dan sebagainya.

56. Ditaksir perbelanjaan yang dikeluarkan Negara untuk pro-
paganda melawan pemabukan -ini, melebihi dari enam puluh juta
dollar, sedang penerbitan buku-buku dan surat-surat sebaran saja
sampai berjumlah sepuluh juta dollar. Perbelanjaan-perbelanjaan -
lain yang diperlukan, untuk melaksanakan undang-undang pela-
rangan minuman keras ini, dalam masa [4 tahun tidak terhitung
jumlahnya. Tetapi semua usaha dan segala jalan yang telah ditem-
puh, tidak memberikan pertolongan apa-apa, melainkan rakyat
Amerika bertambah gemar kepada ninuman keras. Akhimya
pada tahun 1933, pemerintah Amerika terpaksa menghapus-
kan undang-undang ini, dan membolehkan minuman keras dengan
leluasa. Dapat diambil kesimpulan, bahwa larangan minuman
keras dengan undang-undang dan pelaksanaannya telah dijalankan
dengan mempergunakan segala alat dan kekuatan negara, akhir-
nya gagal dan gagal total.

57. Demikianlah peristiwa di zaman bar. Sekarang kita melihat
kepada masa lama, dalam tarekh bangsa Arab di zaman permula-
an Islam. Waktu Nabi Muhammad s.a.w. diutus Tulian menjadi
Rasul, ketika itu minuman keras menjadi kebiasaan bangsa Arab,
- keviasaan yang telah menjadi darah daging bagi mereka. Penyair-
penyair memuji minuman keras ini setinggi langit dengan sya’irnya
yang berpengaruh dalam masyarakat bangsa Arab, sehingga setiap
lidah senang menyebutnya. Umru’ul Qais, seorang penya’ir yang
terkenal, ketika sampai kepadanya berita bapanya terbunuh,
sedikitpun tiada mau melepaskan piala tuak dari tangannya, dan
tidak mau beranjak meninggalkan majlis pertemuan kaum pema-
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buk itu, melainkan mengucapkan kalimat yang diingat orang
sampai sekarang : Al Yauma khamru, wa ghadan 'amru (Hari
ini yang perlu minuman dan besok baru boleh ada urusan).

58. Dalam masyarakat Arab jahilizh hampir tidak ada orang
yang tidak meminum khamar, selain beberapa orang yang dapat
dihitung dengan jari, dan terpandang aneh, seperti Zaid bin Amru
bin Nufail dan lain-lain. Sebagai bukti kegemaran mereka terhadap
minuman keras ini diberinya nama-nama yang jumlahnya lebih
dari seratus. Perniagaan minuman keras laku dan berkembang di
mana-mana di seluruh tanah Arab.

59. Diantara bukti besarnya pengaruh dam mcluasnya kebiasaan
ini, bahwa kebanyakan sahabat-sahabat Nabi sesudah turun dua
ayat mengenai soal minuman keras, tetapi belum ada ketegasan
larangan keras, mereka masih suka meminumnya-selama farangan
yang tegas belum ada. Kedua ayat ini ialah :

TS 4 85
Yid: 72 L“"”O‘;l(w

“Mereka menanyakan kepada engkau (Muhammad) tentang mi-
numan keras dan judi. Katakan : Pada keduanva ada dosa besar dan
manfa'at bagi manusia, tetapi dosanva lebih besar dari manfa'atnya’”

{Al Bagarah 219).
3 4 9/ < Ly /;(, .}/\ / “"/
g _)Ku A BANPe yd' 2t
c/ 7 _E:/
vy L 33 g A S

“Hai orang-orang yang beriman ! Janganlgh kamu hampiri sem-
bahyang, ketika kamu sedang mabuk, sampai kamu mengetahui apa
yang kamu ucapkan”. (An Nisa’ 43},

60. Agama Islam melarang minuman keras dengan cara berang-
sur-angsur, tahap demi tahap, untuk memudahkan terlaksananya
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larangan itu, sampai turun ayat yang tegas melarang minuman
keras, yaitu : .

61.
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“Hai orang-orang yang beriman ! Sesungguhnya minuman keras,
main judi, berhale dan mengundi nasib dengan panah, semuanya adaich
perbuatan Kotor, termasuk pekerjaan syetan. Sebab itu, hendaklah
kamu jauhi, supaya kaenu beruntung. Syetan itu hanya hendak menim-
bullan permusuhan dan kebencian diantara kamu, dengan minuman
keras dan judi, dan dia: hendak menghalangi kamu dari mengingati
Allah dan dari mengeriakan sembahvang. Maukah kamu berhenti ?”
{ Al Muidah 90 — 91),

Setelah ayat ini diturunkan Tuhan, yang dengan tegas mela-
pemabukan dan dikunci dengan kalimat : “Maukah kamu

menghentikannya ?”°. Apa yang ierjadi ? Perobahan yang ajaib
secepat kilat. Orang-orang yang tadinya gemar meminum mi-
numan keras, sekarang memecah piala tuaknya dan menumpahkan
minuman keras yang masih-ada. Dibuangnya di tengah jalan;
sehingga jalan-jalan kota Madinah kelihatan dilanda banjir mi-
numan keras. .

62,
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Dari Abu Sa’id, katanya :
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"Sesungguhnya Allah membenci minuman keras dan mudah-mudahan
akan segera menurunian larangan fegas tentang itu. Sebab itu, siapg
vang masih mempunyainya barang sedikit, hendaklah difualnya atau
dimanfa’atkarmya”. Ini, kata Abu Sa’id sebelum datang larangan yang
tegas. Tiada lama kemudian, Nabi bersabda : “Sesungguhnya Alah
telah melarang minuman keras. Sebab itu, siapa yang sampai kepoda-
nya ayat ini (vang berisi larangan minuman keras dengan tegas), dan dia
masih ada mempunyai minuman keras itu, maka tidak boleh lagi di-
minumnya dan tidak boleh dijuainya”. Kata Abu Sa’'id : Lalu orang
banyak menumpahkan minuman keras masing-masing di jalan-jalan
kota Madinah’. {Riwayat Muslim).

Dari Anas bin Malik, katanya :
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YAku memberikan minuman khamar kepadae Abu Ubaidah dan Ubay
bin Ka'ab, lalu datang orang mengatakan @ "Sesungguhnya minum-
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64.

182

an keras telah dilarang”. Maka Abu 'Ubgidah berkata : "Hai Anas !
Berdirilah dan tumpahkanigh minuman keras itu!” Lalu saya tumpah-
kan semuanya’. {Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim).

Dari Abu Musa Asy’ari, katanya :
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"Ketika kami sedang duduk-duduk minum bersama-sama, dan
kami meminuin minuman keras, ketika masih dibolehkan. Sesudah ity
saya berdiri menemui Rasululiah s.a.w. Saye mengucapkan salam ke-
pada beliau, sedang avat melgrang minuman Keras itu telah turun,
vaitu .: "Hai orang yang beriman ! Sesungguhnya minuman keras
danjudi...... maukah kamu berhenti ?”" Aku segera menemui kawan-
kawan, lalu kubacakan aypat itu kepada mercka. Saya dapali mercka
sedang minum-minum, setengahnya minuman ifu masih di tangannya,
Ity dikeluarkannya apa yang masih di mulutnya. Kemudian itu, mereka
tumpahkan semua yang masih tinggal Mercka sama-sama mengucap-
kan : "Kemi hentikan, ya Tuhan . . . . . kami berhenti, ya Ttihan 1",
{ Diriwayatkan oleh Ath Thabari dalam Tafsirnya).
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Nyata berapa besarnya kekuasaan iman, mengalahkan nafsu
dan menundukkan kemauan, melawan dan menentang- keingin-
arn.

K. Hati Nurani Dan Moral

65. Dalam lubuk hati manusia ada suatu kekuatan yang tersem-
bunyi. Tidak dapat dilihat dengan mata, biarpun dengan per-
tolongan kaca pembesar, dan tidak diketahui oleh Ilmu Tubuh
Manusia. Kekuatannya tidak dapat diraba dengan panca indera.
Tetapi dapat dirasakan oleh mamusia bisikannya yang menyurch
menunaikan kewajiban. Dia seolah-olah pandu yang menunjuk-
kan jalan, mengajak kepada perbuatan baik dan supaya menja-
uhkan diri dari perbuatan jahat. Boleh diumpampakan bagai suara
seorang bapa yang mengajar anaknya dan gurn yang menasehati
muridnya.

66, Apabila seseorang telah mengerjakan apa yang diperintahkan-
nya atau melanggar apa yang dilarangnya, kekuatan batin ini
memberikan tekanan yang baik atau yang buruk kepada perasaan. .
Diberinya rasa senang, gembira, tenang dan puas. Atau diberinya
rasa kepedihan, duka cita, keluh kesah, siksaan dan penyesaian.
Inilah kekuatan yang membukakan jalan yang benar dan menyu-
ruh menempuhnya.

67. Hati nurani, perasaan kemanusiaan atau qalbu, itulah tiang
moral dan sendi pertama. Diputuskannya mana yang diragui,
ditimbulkannya keinginan kepada yang baik, dicegahnya melaku-
kan perbuatan jahat. Dia senantiasa tegak berdiri, memberi ingat
supaya waspada dan hati-hati memelihara nilai-nilai budi pekerti.
Pergaulan hidup yang bagaimanapun tidak akan maju, teratur
dan berbahagia, kalau hanya sekedar membuat undang-undang
dan pengawasan pihak kekuasaan, walaupun hal itu sangat diper-
lukan juga. Kemajuan dan ketertiban dalam pergaulan, kebahagia-
an baru tercapai, kalau hati nurani yang bersih dipunyai oleh.
anggota-anggofanya. Disebutkan di dalam suatu peribahasa yang
terkenal : “Keadifan itu bukan terletak dalam bunyi huruf undang-
undang, melainkan dalam hati nurani hakim yang melaksanakan-
nya”. Kebersihan hati nurani itu penting bagi golongan yang
memerintah dan rakyat yang diperintah.
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L.
68.

Iman Memelihara Kesucian Hati Nurani

Iman menolong hati nurani, memberinya makanan dengan

cahaya terang, schingga tetap kuat, bersih dan mempunyai pan--
dangan yang jernih dan terang. Itu discbabkan karena orang ber-
iman meyakini, bahwa Allah senantiasa di dekatnya, di mana

saja

dia berada. Di waktu berjalan atau menetap, di lapangan

terbuka atau di tempat persembunyian. -Tuhan tetap di sam-
pingnya dan senanfiasa mengawasinya. Tidak ada yang tersembu-
nyi bagi Tuhan, sampai hal yang sekecil-kecilnya, sebagaimana
disebutkan dalam firman Tuhan :
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“Tiadakah engkau tahu, baitwa Allah mengetahui apa yang ada
di langit dan apa yang ada di bumi ? Setiap pembicaraan rahasia antara
tiga orang, Allah menjedi Yang Keempainva. Demikian pula antara
lima grang, Allah Yang Keenamnyva, Kurang atau lebih dari itu, Allah
bersama mereka, di mana safa mercka berada, Kemudian iru, di hari
kiamat akan diberitakan Allah kepada mercka, apa yang telah mercka
kerjakan. Sesungguhnve Allah itw Moha Tahu akan segals sesuatu’”

(AIMu}adaiah 7). s g geoeprr oy y ’/
Y s —~t »l E
Jfo*uyLw'YNbﬁ 4z hsla .au’L-'é
XUV YLV /,;’;a /a;} //,?
M&;&ujxhjuuﬁM> ,8.-» " \.5

//ﬂ//f//’ s¢ 244

\Y_g._’ﬂ S Q.Aﬁ.o'ﬁb s-Ln—J" ,_;\.I} w\ﬂ 30)5 JL{B;
T uuuLfﬂ‘



“Apa yang menjadi urusan cngkau, apa vang engkau baca dari
Al Quran dan apa saja pekeriaan vang engkayu kerjakan, Kami men-
jadi saksi kamu, ketika kamu melakukan pekerjaan itu. Tiada hilang
dari pengetahuan Tuhan barang sebesar zarrah (atowm), di bumi dan
di langit, dan vang lebih kecil dari itu atau yang lebih besar, semuanva

ada dalarm Kitab yvang terang”. [ Yunus 61},
69. Kaum  Musyrik Makkah bermupakat untuk membunuh
Rasulullah s.a.w. dan turun wahyu dari Allah, mengabarkan isi
permupakatan mereka yang sangat rahasia. Dalam pertemuan itu,
satu sama lain membisikkan : TRendahkan suaramu, supaya
jangan kedengaran oleh Tuhan Muhammad !” Maka turunlah

ayat :
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"Boleh kamu rahasiakan perkataarmu atau kamu lahirkan dengan
terang-terang sesungguhmyva Tuhan itu mengemhm ist hati”. (Al Mulk
13}
70. Karena itu orang beriman meyakini, bahwa dia di hari kiamat
nanti akan diperiksa mengenai perbuatannya, dan akan mendapat
balasan yang setimpal. Perbuatan baik di balas dengan pahala,
dan perbuatan jahat dibalas dengan hukuman. Disadarinya, bahwa
segala perbuatan yang telah dikerjakannya, tidak akan hilang
begitu saja ditelan masa, melainkan semuanya dituliskan dalam
Kitab Amal. Di situ tercatat hal vang kecil dan besar, secbagai
disebutkan dalam firman Tuhan :
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"Ketika dua malaikat duduk mencatat amal seseorang, di scbe-
lah kanan dan di sebelah kirinva Setiap perkataan yang diucapkan
seseorang, niscava di dekatnva ada pengawas, siap sedia”. {Qaf 17-18).
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“Sesungguhnye untuk kamu aia beberapa pewjagd. Penulispe-
nulis vang mulie. Mereka inengetahui apa vang kama pgrbua:”. (Al
Infithar 10—-12).
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»Adakah mereka mengira, bahwa Kami tigda mendengar rahasia
dan pembicarcan mereka dalam sidang tertutup itu ? Ya, scbenarnva
utusan-utusan Kami menuliskannya di dekat mereka”. (Az Zukhruf 80).

71. Catatan amal ini cukup lengkap dan tetap terpelihara, tiada
lenyap karena lama masa berjalan. Tersimpan baik di sisi Tuhan,
sampai dilihat dan terkembang Iuas di hadapan orang yang ber-
sangkutan, di hari pembalasan, sebagaimana disebutkan dalam
firman Tuhan :
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"Dan kepada setigp manusia, Kami ikatkan perbuatanitva dJi
kuduknya, dan Kami keluarkan Kepadanya di hari kiamat, kitab veng
didapatinya terkembang lugs. Bacalah kitabmu ! Cukuplah pada hari

ini engkau buat perhitungan terhadap dirimu sendirt.” (Al Isra" 13).

42, Di hari .itu, perbuatan baik dan perbuatan jahat ditimbang
dengan neraca yang adil. Kita tidak cukup mengetahui cara dan
hakikatnya neraca itu menurut yang sesungguhnya. Adanya ne-
raca yang adil ini disebutkan dalam firman Tuhan :
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"Dan pada hari kiamat, Kami tegakkan neracs yang adil, sehing-

&a satu diri tidak dirugikan barang sedikitpun. Dan kalay amal schesar

biji sawi, Kami kemukakan juga dan Kami cukup membuat erhi-
tungan®. (Al Anbiva 47},
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"Dan neraca pada hari (kiamat) itu adalah betul Maka siapa
yang berat timbangan amal baiknya, ituiah orang-orang vang berun-
tung. Dan siapa yang ringan timbangan amal baiknya, itulah orang-
orang yang merugikan dirinva sendiri, discbabkan mereka tidak mem-
percayai keterangan-keterangan Kami”. (Al A'raf 8 9).

73. Sesudah itu, manusia terpisah menjadi dua golongan, seba-
gian masuk surga dan sebagian masuk neraka, sebagaimana
disebutkan dalam firman Tuhan :
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"Adapun orang-orang vang beriman kepada Allah dan berpegang
teguh kepadaNya, niscava mercka akan dimasukkanNyve ke dalam
rahmat dan kwrniaNva dan mercka dipimpinNya kepada jalan yang
furus”. {An Nisa’ 175).
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"Dan adapun orang-orang yang emggan mengerjakan perintah
Tuhan dan menyombongkan dirinya, nanti Tuhan akan menyiksa
mereka dengan siksaan yang pedih. Dan mereka tidak memperoleh
pelindung dan penolong untuk diri mereka, selain dari Allah”. {An
Nisa' 173). .

74. Dengan mempercayai Allah dan pembalasan amal di hari |
akhirat, orang beriman itu di waktu pagi 4taupun petang, selalu
mengingati dan merasa dirinya dalam pengawasan Tuhan. Sebab
itu, dia tetap berhati-hati dan mengadakan perhitungan datam se-
tiap ipekerjaan yang hendak dikerjakannya. Diperhitungkannya
buruk baik dan laba ruginya di kemudian hari. Karena demikian,
dia tidak mau melakukan kesalahan, tidak hendak berkhianat,
tidak menyombongkan dirinya, tidak menuntut apa yang bukan.
haknya, tidak mau mengerjakan hari ini apa yang akan menim-
bulkan pemeriksaan dan hukuman di masa yang akan datang dan
tidak mengerjakan sesuatu dengan rahasia apa yang akan membe-
ri malu kepadanya, kalau diketahui orang lain.

75. Maka jelaslah bahwa hati nuranj yang dipimpin dan dididik
oleh iman, dengan mengingati Allah dan pertanggungan jawab
di hari kemudian, menjadi hati nurani yang hidup, sadar dan
mempunyai perasaan yang halus dan suci. Diperhitungkan ter-
lebih dahulu dengan masak sebelum melakukan sesuatu : Akan
dikerjakankah, mengapa dikerjakannya dan untuk siapa dia be-
kerja ? Diperhitungkannya pula sesudah kezja : Apa yang telah
dikerjakannya, karena apa dia bekerja dan bagaimana nilai kerja-
nya ? Dia sendiri menjadi hakim, yang cepat mengadakan putusan
terhadap perbuatan dirinya : mendatangkan pahala atau huku-
man ? Sebelum dan sesudah berbuat, dia merasa bertanggung ja
wab penuh. Karena itu, dia berhati-hati dan mempunyai perhi-
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tungan dan pandangan yang jauh. Maka teranglah iman itu senan-
tiasa memelihara kemurnian dan kesucian hati nurani, yang
senantiasa berbisik dalam lubuk hati manusia. Hati nurani yang
dipimpin iman, tampak jelas pengaruhnya dalam barbagai la-
pangan kehidupan dan pergavlan. Bukan hanya gambaran di alam
Khayal dan bukan tulisan di atas kertas, melainkan bertemu da-
lam kenyataan. Kita akan memberikan beberapa contoh, untuk
sekedar menjadi pandangan dan bahan pertimbangan.
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IMAN MEMBUKTIKAN PENGARUHNYA
DI BERBAGAI LAPANGAN

A. Dalam Menunaikan Kewajiban Harta Benda

1. Setiap nemara dan pemerintahan mengadakan peraturan
membayar iyuran negara kepada rakyatnya, guna menutupi ke-
perluan perbelanjaan negara dan pemerintzhan, serta melayani
kepentingan rakyat banyak. Begitu. jelas guna dan kepentingan
pemungutan iyuran itu, namun masih banyak orang-orang yang
mencari berbagai jalan dan cara, supaya bebas dari pembayaran
dan setidak-tidaknya dapat membayar dalam jumlah yang kurang
dari semestinya. Bahkan untuk memperolch kekurangan ini,
tidak segan-segan memberikan uang suap kepada petugas, pe-
naksir dan pengumpul iyuran negara.

2. Bandingkanlah dengan zakat dalam ajaran Islam, suatu
pembayaran harta benda yang diwajibkan oleh keimanan, sehingga
merupakan ibadat yang dijalankan dengan harta. Zakat ini dibe-
yar oleh orang yang beriman dengan hati yang ikhlas, jujur dan
rela. Bahkan ada yang bersedia memberikan lebih banyak dari
yang diwajibkan, karcna percaya bahwa apa yang diberikannya
untuk menunaikan kewajiban kepada Tuhan, itulah yang kekal,
sedang apa yang ada di tangannya mungkin akan hilang lenyap
dengan percuma atau tidak diduga.
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3. Sebagai contoh kita nukilkan di sini apa yang dmwayatkan
oleh Ubay bin Ka’ab r.a. katanya :
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"Suya diutus oleh Nabi untuk mepgumpulkan zakat. Dalam
menjalankan tugas ini, sava bertcrmu dengan seorging laki-laki yang
akan dipungut zakat hartanva. Setelah dikumpulkan semua ternaknya,
maka menirut pendapat sava, dia hanya berkewajiban membayar
bintu makhadh (unta yang sangat muda). Lalu saya mengatakan kepada
laki-laki itu: berikanlah seekor bintu makhadh, karena hanya itulah
zakat kewajiban engkau ! Laki-laki tadi menjawab : unta yang seperti
ity tidak mempunvai susu dan belum dapat dikendaral. Inilak seekor
unta muda, besar dan gemuk, maka ambillah unta ini | Kata saya :
Saya tidak akan mengambil apa yang tidak diperintahkan kepada sava.
Dan itis Rasulullah s.aw. tidak jauh, dan kalau enghkau suka, temuilah
beliau dan kemukakaniah Kepadanya apa yang engkau kemukakan
kepada saya: Kalau Rasulullah mencrimanya, tentu saya akan meneri-
ma. Sebaliknva jika beliau menolak, tentu saya juga menclak. Kaia
laki-laki ity : baiklah. Lalu kami pergi bersama-sama dan membawa
unta yang dikemukakannya kepada saya. Kami menemui Rasulullah
saw. lalu laki-laki itu berkata : Ya Rasulullah ! utusan. engkau datang
kepada saya. Demi Allah, sebelum ini, baik Rasulullah maupun utusan-
nya belum pernah mengambil zakat dari harta saya. Lalu saya kum-
pulkan ternak saya, dan katanya: kewajiban engkau hanya membayar
bintu makhadh. Dan itu tidak mempunyai susu dan belum bisa diken-
darai, Saya kemukakan kepadanya supaya mengambil seekor unta yang
muda dan besar, tetapi dia tidak mau menerimanya. Dan inilah unta
itu, saya bawa kepada engkau, ya Rasulullah dan ambillah itu”. Rasw



lullah menjawab : "Kewdjiban enghkau hanvu itu, tetapi kalaw engkau
memperbuat kebaikan dengan suka rela, niscaya Allah akan memberi
pahala kepada engkau kerenanya, dan kami terima”, Kata laki-
laki : Imfah unta itu, ya Rasulullgh ! Telah sava bawa kepada engkau,
karena itu engkau terimaleh”

Lalu Rasulidlah menywruh menerima dan mendo’akan keberkatan
harta laki-laki tadi. (keterangan ini diriwayatkan oleh Abu Daud)

B. Mengakui Kesalahan Dan Bersedia Menerima Hukuman

4.. Undang-undang telah menentukan hukuman yang nyata
bagi setiap orang yang mengerjakan kesalahan, dengan tujuan
supaya orang itu menjadi jera melakukan kesalahan untuk selan-
jutnya. Tetapi di dalam kejadiannya, banyak orang-orang yang
melanggar peraturan dan berusaha supaya bebas dari hukuman,
dengan bermacam fipu muslihat. Ada yang melarikan difi dard
daerah satu kekuasaan, sehingga ia aman di daerah lain. Ataun
menyembunyikan kesalahannya dengan cara yang sangat halus
dan licin. Ada yang melakukan perbuatannyayang salah itu disung-
lap, sehingga sesuai dengan undang-undang yang berlaku. Atau
dia berlindung kepada salah seorang penguasa yang dapat mem-
belanya. Seterusnya banyak cara-cara yang dilakukan oleh penja-
hat-penjahat untuk melepaskan diri dari hukuman.

5. Tetapi, apabila kita memperhatikan pengaruh yang diberi-
kan oleh bimbingan iman, niscaya kita akan menampak gambaran
yang lain dan suasana yang berbeda. Kita melihat seorang beriman,
apabila tergelincir kakinya, sehingga sampai mengerjakan kesa-
lahan sebagai seorang manusia yang bisa betul dan bisa salah,
maka dengan cepat hati nurani orang beriman itu sadar akan kesa-
lahannya dan mendorongnya untuk datang dan tunduk menemui
kekuasaan peradilan. Di situ dia mengakui kesalahannya dan me-
nuntut supaya dihukum, untuk membersihkan dirinya dari noda-
noda dan pengaruh dosa. Dengan demikian, dia mengharapkan
hapus dosanya dan memperoleh ampunan dari Tuhannya. Tiada-
lah akan menjadi halangan bagi pengakuan kesalahannya itu, bah-
wa dia nanti akan menerima hukuman dera yang menyakitkan
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atau potong téngan atau hukuman yang melenyapkan jiwanya.

6 . Sebagai contoh, seorang Arab dusun bernama M2’iz bin
Malik. Dia datang menemui Rasulullah s.2.w. lalu mengucap-
kan kepada beliau : Ya Rasulullah ! Saya telah menganiaya
diri sendiri dan telah berbuat zina. Saya mengharapkan, supaya
engkau membersihkan zku (dengan hukuman)”.

Rasulullah menjawab : “Boleh jadi engkau bersinggungan kulit ?
Boleh jadi engkau menciumnya ? Boleh jadi hanya bertemu paha
dengan paha 77, Begitulah Nabi menolak tunfutan laki-laki itu
berkali-kali, tetap1 laki-laki tadi berkeras di atas pengakuan ke-
salahannya dan tetap berkeras supaya dmnya disucikan dari ke-
salahan itu dengan menjalankan hukuman fajam terhadap orang
itu, dan diterimanya dengan sabar dan ikhlas, karena mengharap-
kan ma’af dan ampunan dari Allah.

7.  Sebuah contoh lagi, seorang perempuan Arab dusun yang
bemama Ghamidiah. Dia telah melakukan perzinaan, sedang da-
lam rahimnya telah bergerak anak yang dikandungnya, dari .
sebab perbuatan zina itu, Hati nuraninya yang berselimut iman,
walaupun telah melakukan perbuatan keji secara sembunyi, na-
mun ia tetap ingin supaya suci kembali dengan menérima huku-
man secara terbuka. Perempuan itu datang kepada Rasulullah
s.a.w. dan mengucapkan: “Sesungguhnya saya telah berbuat zina.
Sebab itu bersihkanlah aku (dengan hukuman) ! Rasulullah
menclak permintaan perempuan tadi. Tetapi besok harinya, dia
datang lagi dan berkata kepada Rasulullah : “Ya Rasulullah !
Mengapa permintaan saya engkau tolak ? Boleh jadi engkau me-
nolak permintaan saya, sebagaimana engkau menolak permintaan
Ma’iz. Maka demi Allah, sesungguhnya saya telah mengandung”.
Rasulullah menjawab . "Tidak begitu ! Melainkan kembalilah
engkau pulang, sampai anakmu lahir”.

8. Perempuan itu pulang ke rumahnya dan menanti-nanti
kelahiran anaknya. Habis hari berganti hari, habis bulan berganti
bulan, tetapi hati nurani wanita itu tetap menyala, menginginkan
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kesucian dirinya dari dosa yang telah diperbuatnya. Setelah
lahir, dia datang menemui Rasulullah, membawa bayi yang baru
dilahirkannya. Dia berkata kepada Rasululiah : "Inilah anak yang
telah saya lahirkan”. Rasulullah mengatakan kepadanya : “Pu-
langlah dahulu, dan susukanlah anakmu sampai dia berhenti
menyusu”. Perempuan itu pulang ke rumahnya dan menyusukan
anaknya sampai selesai masa menyusukan, yang biasanya dua ta-
hun genap. Rupanya pergantian malam dan siang selama dua
puluh empat bulan, tiadalah menyebabkan perempuan itu lupa
akan kesalahan yang telah diperbuatnya. Dengan tidak ada pem-
beri tahnan dari pengadilan, tiada peringatan dari hakim dan tiada
pengawalan dari polisi, perempuan itu kembali menemui Rasu-
lullah dengan patuh dan suka rela, untuk menerima hukuman’
yvang disenanginya, guna membersibkan dirinya dari noda dosa
yang telah diperbuainya. Dia datang membawa anaknya, sedang
tangan anak itu memegang sepotong roti. Lalu perempuan itu
mengatakan : ¥Ya Rasulullah ! Anak ini telah berhenti menyusu.
Lihatlah dia telah memakan makanan”,

9. Nabi tiada memperoleh jalan lain, selain menjalankan hu-
kuman terhadap perempuan itu. Lalu Nabi menyuruh membuat
lobang sehingga dada. Sesudah perempuan itu masuk ke dalam-
nya, Nabi menyuruh orang banyak supaya melemparinya dengan
batu. Kemudian datang Khalid bin Walid membawa batu, lalu
dilemparkannya kepada perempuan itu. Maka memancarlah darah
mengenai muka Khalid, dan Khalid mengutuknya. Setelah Nabi
mendengar kutukan Khalid, beliau bersabda :
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kuasaNya, sesungguhnya perempuan itu telatt tobat dengan arti yang
sesungguhnye. Dan kalou tobatnya dibagi kepada tujuh puluir orang
penduduk Madinah, niscaya cukup untuk semuanys. Adakah engkau
dapati tobat yang melebihi dari menyerahkan diri kepada Allah {untuk
menerima hukuman ?)”. {Kisah ini diriwayatkan oleh Muslim ).

C. Dalam Menegakkan Hukum Dan Memelihara Amanah

10. Amirul Mukminin, Umar bin Khatab mengeluarkan pera-
turan, melarang mencampur susu dengan air. Tetapi sanggupkah
mata peraturan melihat setiap orang yang melanggarnya 7 Sang-
gupkah tangan peratura.n menangkap setiap orang yang mencam-
pur susu dengan air ? Tentu saja tidak ! Hanya iman yang dapat
memainkan peranannya dalam lapangan ini.” Ada cerita yang ter
kenal tentang seorang ibu dan anak perempuannya. Si ibu mau’
mencampur susu dengan air, karena mengharapkan keuntungan,
sedang anak perempuannya memperingatkan kepadanya larangan
Amirul Mukminin. Ibu berkata : ”Bukankah Amirul Mukminin
jauh dari kita 7 Sudah tentu, dia tidak milihat kita”. Anak perem-
puan menjawab dengan fegas : “Kalau kiranya Amirul Mukminin .
tidak melihat kita, maka Tuhan dari Amirul Mukminin tetap
melihat kita”.

11. Diriwayvatkan oleh Ath Thabari, bahwa ketika kaum Musl-
min menduduki Madain dan mengumpulkan rampasan perang,
datang seorang laki-laki membawa harta yang didapatnya, lalu
diserahkannya kepada petugas-petugas yang mengumpulkannya.
Lalu orang-orang yang bersama dengan dia berbisik satu sama lain,
mengatakan : “Belum pernah kita melihat barang berharga seper-
ti ini. Tiada menyamai, bahkan tiada mendekati apa yang telah
kita berikan”. Petugas-petugas bertanya : "Pernahkan engkau
ambil agak sedikit ?”. Laki-laki itu menjawab : "Tidak, demi
Altah ! Kalau bukan karena Allah, tentu tidak kuserahkan kepada
kamu”. Karena melihat laki-laki ifu mempunyai kejujuran yang
luar biasa, mereka bertanya : “Siapa engkau ini ?”. Laki-laki
it menjawab : “Demi Allah ! Aku tidak akan memberitakan
tentang diriku kepada kamu, supaya kamu jangan memuji aku.
Dan tidak pula kepada selain kamu, supaya mereka jangan meng-
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hargai aku. Tetapi aku hanya memuji Allah dan merasa puas
dengan pahalaNya”. Kemudian mereka mengikuti laki-laki tadi,
sampai ke tempat kawan-kawannya. Dan setelah ditanyakan ke-
pada orang lain, itulah Amir bin Abdul Qais.

12. Dibawa kepada Umar bin Khatab harta rampasan yang ba-
nyak, tidak sedikit jumlahnya dan tidak ternilai harganya. Di-
antarkan sendiri oleh tentara yang berjuang dengan ikhilas karena
Allah, tiada mengharapkan balasan dan terima kasih. Umar berkata
dengan kagum dan penuh penghargaan : “Sesungguhnya orang
yang menyerahkan ini benar-benar orang yang jujur”.

13. Diceritakan oleh Abduliah bin Dinar :

”Saya berangkat dengan Umar bin khatab r.a. menuju Mak-
kah. Lalu kami berhenti di suatu tempat, dan kami bertemu de-
ngan seorang pengembala yang turun dar bukit. Umar berkata
kepadanya : “Hai pengembala ! Juallah kepadaku seekor kam-
bing !”. Pengembala itu menjawab : “Aku ini hamba sahaya !
Umar berkata, hendak memujinya : “Xatakan kepada tuanmu,
bahwa kambing itu dimakan serigala !”. Pengembala itu menja-
wab : "Tetapi dengan Allah, bagaimana ?”. Umar menangis men-
dengar perkataan pengembala itu ! Kemudian Umar pergi bersama
pengembala tadi, lalu hamba ifu dibelinya dari tuannya dan di-
merdekakannya. Umar berkata kepadanya ; “Kalimat inilah (te-
tapi dengan Allah bagaimana ?) yang menyebabkan engkau
merdeka di dunia. Dan aku mengharapkan kalimat itu juga yang
memerdekakan engkau di hari akhirat™.

D. Dalam Pemerintahan Dan Peradilan

14. Dalam lapangan pemerintahan dan peradilan, yaitu lapangan
yang biasa di situ berlaku penyelewengan dan penganiayaan,
tampak pula bimbingan iman. Sesungguhnya tarekh telah men-
ceritakan beberapa contoh dan teladan yang baik, tentang keadil-
an yang sempurna, dilaksanakan oleh kepala-kepala pemerintahan
dan pembesar-pembesar Islam yang jujur. Cukup menggambarkan
keadilan, dengan tidak memilih lawan dan kawan, persamaan
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hukum bagi segenap golongan dan lapisan, serta tidak terpengaruh
oleh keuntungan dunia. Tidak pula terperdaya oleh karena mem-
punyai kekuatan dan kekuasaan, yang biasanya menyimpang-
kan seseorang dari jalan yang benar. Hati nurani orang beriman
memberikan bimbingan, sehingga dalam tindakannya berpengaruh
sifat keutamaan, keadilan dan persamaan. Inilah hati nurani
yang menjadikan khalifah ke 11 Umar bin Khatab menjadi teladan
yang baik dan contoh utama dalam melaksanakan keadilan dan
memelihara kepentingan umimat. ‘

15. Dalam musim kelaparan, yang terjadi pada masa Umar
memegang tampuk pemerintahan, dia tidak mau memakan selain
roti dan minyak samin, menyebabkan kulitnya menjadi hitam. .
Beberapa orang berbicara dengan Umar tentang hal yang demikian,
lalu dijawabnya : “Aku akan menjadi Kepala Pemerintahan
yang paling jahat, kalau aku kenyang, sedang rakyat banyak
menderita kelaparan”. Menurut riwayat, pada suatu hari Umar
melihat seorang anak perempuan kecil dalam keadaan sangat
lemah karena lapar. Umar bertanya : “Ini siapa 7"’ Abdullah anak
Umar menjawab : ”Ini puteriku !’ Umar : "Mengapa dia sampai
begini 7"’ Abdullah : Sebabnya engkau tidak memberikan kepada
kami apa yang di tangan engkau sehingga kami menderita sebagai
mana yang engkau lihat”. Kata Umar : "Hai Abduliah! Di hadap-
an kita ada kitab Allah. Demi Allzh, aku tidak akan memberikan
kepada kamu, melainkan apa yang telah ditetapkan oleh Allah
untuk kamu. Adakah engkau ingin supaya aku menjadi orang yang
khianat 7.

16. Diriwayatkan oleh Sya’bi, bahwa Ali bin Abi Thalib, Kha-
lifah ke IV kehilangan baju besi, kemudian kedapatan pada seo-
rang yang beragama Nasrani. Lalu Ali mengadu kepada hakim
yang bernama Syuraih, menuntut supaya baju besi itu dikem-
balikan kepadanya, Dalam sidang pengadilan, Ali berkata : Baju
besi ini kepunyaan saya, tidak saya jual dan tidak saya berikan
kepada siapapun”. Hakim bertanya kepada Nasrani itu : “Apa
jawaban engkau terhadap tuduhan Amirul Mukminin ?” Jawab
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Nasrani : “Baju besi ini kepunyaan saya, tetapi saya tidak me-
nuduh Amirul Mukminin berdusta”. Hakim bertanya kepada
Ali : ”Ya Amirul Mukminin ! Adakah engkau mempunyai ke-
terangan 77 Ali tersenyum dan menyatakan tepat tindakan Hakim
Syurait. Dan mengatakan tidak mempunyai saksi(keterangan).
Akhirnya Hakim memutuskan, bahwa baju besi itu kepunyaan
Nasrani. Lalu diambilnya, dan sesudah berjalan beberapa langkah,
dia kembali dan mengucapkan : ’Saya mengakui bahwa ini adalah
putusan Nabi-nabi. Amirul Mukminin mengadukan saya kepada
Hakim, lalu dipertimbangkan dan Hakim memenangkan saya.
Sekarang saya mengakui, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah,
dan bahwa Muhammad itu hambaNya dan RasulNya, Demi
Allah, baju besi ini benar kepunyaan engkau, va Amirul Mukmi-
nin. Baju itu jatuh ketika engkau dalam perjalanan menuju Sha-
fin”. Ali berkata : ”Kalau engkau telah Islam, maka baju besi
itu saya berikan kepada engkau !”.

17. Hati nurani orang beriman, itulah yang memimpin Al (se-
orang khalifah) dan Syuraih (seorang Hakim) kepada keadilan.-
Tiadalah khalifah yang beriman itu hendak mempergunakan ke-
kuatan dan paksaan mengambil kepunyaannya atau mempengaruhi
Hakim supaya memberikan putusan menurut kepentingannya,
Hukum mesti berlaku atas semuanya, baik pembesar atau rakyat
biasa. Muslim dan Nasrani mempunyai hak dan kedudukan yang
sama dalam hukum. Keinginan untuk memperoleh kesenangan di
hari akhirat dan mengharapkan keredhaan Allah, inilah rahasia
yang tersembunyi di balik peristiwa yang patut menjadi teladan
dan pendorong dalam melaksanakan pekerjaan yang besar dan mu-
lia.

I8. Porhatikan pula Umar bin Abdul Aziz, seorang khalifah
Bani Umayyah yang jujur, dan dinamakan oleh Malik bin Dinar
sebagai seorang Zahid. Kata Malik ;”Banyak orang yang menga-
takan, bahwa Malik seorang Zahid. Bagaimana saya akan menjadi
seorang Zahid ? Orang yang Zahid adalah Umar bin Abdul Aziz,
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datang kepadanya kekayazan dunia dengan terbuka lebar, tetapi
ditinggalkannya semua”. Dalam masa dia memegang pemerintah-
an , hanya mempunyai sehelai baju dalam, padahal dia di waktu
mudanya berada dalam kesenangan dan kemewahan. Pada suatu
hari dia datang kepada isterinya meminta supaya dipinjami satu
dirham untuk membeli buah anggur, tapi ketika itu isteri tidak
mempunyai apa-apa. Isterinya berkata : “Engkau ini- Amirul
Mukminin, tetapi dalam perbendaharaan engkau tidak ada uang
untuk membeli buah anggur. Jawabnya : “Bagi saya, sangat
berat untuk menanggalkan rantai dan betenggu besok haii nanti
dalam neraka jahanam”,

19. Dalam masa pemerintahannya, walaupun dalam waktu yang’
tidak berapa lama, Umar bin Abdul Aziz telah bekerja keras un-
tuk membela orang-orang yang teraniaya dan memberikan hak
kepada yang punya Setiap hari. dia menyerukan : "Mana orang
yang berhutang ? Mana orang vang ingin kawin ? Mana anak
yatim ? Mana orang miskin ?”. Semua kepentingan masing-masing -
ite dipenuhinya. Inilah hasil bimbingan hati nurani orang yang
beriman dalam pemerintaiian dan peradilan ! Beda halnya dengan
hati yang kosong dari keimanan dan kejujuran, sebagai digambar-
kan oleh ahli sya’ir :
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"Bagai tabuh, bunyinya sampai jauh kedengaran,
Tetapi di dalamnya kosong dari kebaikan.

E. Dalam Perniagaan Dan Hubungan Sehari-hari

- 20. Diriwayatkan oleh Iman Ghazali dari Muhammad .bin Al
Munkadir sebagai berikut : "Muhammad bin Al Munkadir men-
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jual di kedainya beberapa potong barang, ada yang berharga 5
dirham dan ada vang berharga 10 dirham. Ketika dia pergi me-
ninggalkan kedainya, bujangnya menjual kepada seorang Arab
dusun barang yang berharga 5 ditham dengan harga 10 dirham,
Setelah dia kembali dan mengetahui bujangnya telah menjual
lebih dari harga yang ditetapkan, dicarinva pembeli itu sepanjang
hari, sampai bertemu. Katanya kepada pembeli itu : “Bujang
saya salah, dijualnya barang seharga 5 dirham dengan harga 10
ditham”. Jawab pembeli: Hai ! Saya telah seiuju dan merasa
senang’”. Al Munkadir: “Biarpun engkau merasa senang, tetapi
saya tidak merasa senang untuk engkau, melainkan apa yang
saya senangi : “Engkau ambil barang yang berharga 10 dirham,
atau saydq kembalikan kepada engkau 5 dirham atau engkau kem:
balikan barang itu dan engkau ambil kembali uangmu ! ”Lalu
dikembalikan 5 dirham dan pembeli itu pergi.

21. Diriwayatkan pula oleh Imam Ghazali, bahwa Yunus bin
’Ubaid menjual di kedainya pakaian yang berbeda harganya. Ada
yang berharga 400 dirham dan ada yang berharga 200 dirham.’
Ketika dia pergi sembahyang, digantikan oleh anak saudaranya.
Maka datanglah seorang Arab dusun dan dia meminta pakaian
yang berharga 400 dirham, lalu diberikan pakaian yang berharga
200 dirham. Pembeli merasa setuin dan senang, lalu dibayamya
sebanyak 400 dirham. Kemudian itu, dia berjalan dan pakaian
itu dipegangnya. Kemudian dia bertemu dengan Yunus, yang
tahu bahwa yang dipegang orang itu adalah pakaian vang ada di-
kedainya. Dia bertanya Kkepada orang itu : “Berapa barang ini
engkau beli 7?7 Jawab : 7400 dirham”. Yunus : "Harganya tidak
lebih dari 200 dirham, dan mari kita kembali supaya vang eng-
kau itu dikembalikan sebagian”. Kata pembeli : “Ini harganya
di tempat kami 500 dirham dan saya sudah merasa senang”,
Yunus : "Mari kembali bersama saya, karena kejujuran menurut
agama lebih berharga dari dunia dan seisinya !”. Sampai di kedai,
dikembalikannya sebanyak 200 dirham. Yunus marah kepada
anak saudaranya, karena menjual lebih dari harga. Memang menu-
rut biasanya saudagar mengharapkan laba yang lebih besar, sampai
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kadang-kadang melanggar kejujuran dan meningkat kepada sifat
loba tamak. Tetapi kalau iman masih bercahaya dalam hatinya,
tiadalah dia akan sampai berbuat demikian.

F. Dalam Menolong Dan Mengutamakan Kawan

22. Keimanan kepada Allah dan hari akhirat memberikan kesan
yang mendalam kepada hati nurani, di lapangan memberi, me-
nolong dan mengutamakan kawan, sehingga seseorang mencintai
saudaranya, sebagaimana mencintai dirinya sendiri, bahkan ka-
dang-kadang berkat keimanan telah naik ke tingkat vang lebih
tinggi, sampai seseorang mengutamakan kawannya lebih dari
dirinya sendiri. Dia rela memberikan sesuatu kepada sandaranya -
walaupun dia juga memerlukan. Hal yang demikian dilakukannya
dengan ikhlas dan suka rela, tidak ada aturan yang memaksanya.

Tidak ada pemerintahan yang menuntutnya, tidak ada pengawas
yang menelitinya dan tidak ada hukuman ‘yang diancamkan
kepadanya. Hanyalah iman yang mendorongnya berbuat amal
baik dengan tujuan hendak mencari keredhaan Allah dan kurnia-
Nya yang lebih baik dan lebih kekal. '

23. Diceritakan oleh Imam Malik dalam kitab Al Muwatthak,
bahwa telah diterimanya cerita tentang Aisyah (isteri nabj) sebagai
berikut :
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Waktu Aisyah berpugsa, datang kepadanya seorang miskin me-
minta makanan. Ketika itu di rumahnya tidak ada selain sepotong
roti. Lalu disuruknya perempuan pembantunya, supaye memberikan
roti yang sepotong itu. Pembantunya menjawab : Kita tiads mempu-
nryai selain sepotong roti itu untuk berbuka. Aisyah tetap menyuruh
memberikan roti.” Maka dikerjakanich.

Boleh jadi ada yang mengira, bahwa dia mau memberikan
roti yang sepotong itu karena murah harganya, tapi sebenamya
bukan demikian. Perhatikanlah cerita yang diriwayatkan dalam
tarekh, sebagai berikut :
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"Mu'awiyah bin Abu Sofyan (khalifah pertama Bani Umayyah)
mengirimkan kepada Aisyah 80,000 dirham. Aisyah ketika itu sedang
berpuasa dan memakai pakaian yeng sudah useng. Sa'at itu juga, uang
tadi disuruh bagi-bagikannya kepada fakir miskin, sehingga tidak ada
lagi vang tinggal sedikitpun’. Khadam perempuannya mengatakan :
"Ya Ummul Mukminin ! Dapatlah engkau memberikan uang satu
dirham pembeli daging untuk berbuka ? Aisyah menjawab : Hai anak-
ku ! Kalau dari tadi enghkau ingatkan, saya lakukan”,
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24, Demikian pula Ummul Mukminin Zainab binti Jahsyi
(isteri Nabi), diceritakan oleh Barazah binti Bathi’, sebagai be-
rikut :

"Umar bin Khatab mengirimkan perbelanjaan kepada Zaingb.
Setelah orang yang membawa uang itu datang ke rumalnya, dia berka-
ta ; Kiranya Allah mengampuni Umar ! Saudara-saudaraku yang lain
lebih berhak mendapat pembagian ini. Pembawa wuang tadi berkats :
Ini semuanya untuk engkau !Kata Zainab: Subhanallahl Lalu dia me-
nyuruh supaya uang itu ditutup saja dengan kain. K emudian menyuruh
Barazah membagi-bagikan uang ity kepada keluarganya dan anak-
anak yatim. Akhirnya Barazah mengatakan kepada Zainab : Kiranye
Allah mengampuni engkau, ya Ummul Mikminin ! Demi Allah kita
mempunyal hak juga terhadap ini. Kata Zainab : Engkau boleh meng- .
ambil apa yang masih tinggal di bawah kain itu. Setelak dibuka,
hanya tinggal lagi 85 divham ",

25. Umar bin Khatab menyediakan 400 dinar, dan dimasuk-
kannya dalam sebuah kantong. Dia berkata kepada bujangnya :

"Bawalah uang ini kepada Abu Ubaidah bin Jarah | Kemudian
tunggulgh barang sebentar, pura-pura masih ada urusan lagi dalam
rumah itu, sampai engkau memperhatikan apa yang diperbuatnya
dengan uang itu !”,

Bujang itu pergi ke rumah Abu Ubaidah dan mengatakan :

“Amirul MuKkminin memesankan, supaya uang ini engkau per-
gunakan untuk keperluan engkau Jawab Abu Ubaidah : Kiranya
Allah tetap menghubungi Umar dan memberikan rahmat kepada
nya ! Sesudah itu, dia berkata kepada pembantunya : Eowalah ini
7 dinar untuk si Anu, dan ini 5 untuk si Anu dan seterusnya
sampai uang itu habis semuanya”.

Bujang tadi kembali dan menceritakan kepada Umar apa yang
dilibatnya.

Kemudian, Umar menyediakan pula uang untuk Mu’az
bin Jabal, dan disuruhnya bujangnya mengantarkan uang itu
dan menunggu sebentar, untuk memperhatikan apa vang akan
diperbuat Mu’az dengan uang itu. Bujang tadi pergi kepada Mu’az,
mengatakan : '
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"Amirul Mukminin memesankan, supaya uang ini dipergunakan
untuk keperluan engkau | Mu'az menjawab : Kiranya Allah tetap
memberi rahmat dan menghubungi Umar. Lalu dia menyuruh pem-
bantunya pergi ke rumah si Anu, memberikan uang sekian, dan untuk
Si Anu sekian, dan untuk si Anu sekian pula dan seterusnya. Kemudian
datarg seorang perempuan, yaitu isteri Mu'az sendiri, mengatakan :
Demi Allah ! Juga kami orang miskin dan berilah kami ! Kebetulan
yang tinggal dalam kantong hanye 2 dinar, lalu dilemparkannya ke-
pada isterinya. Bujang tadi kembali kepada Umar dan menceritakan
apa yang dilihatnya, Umar merass gembira dan mengucapkan : Mereka
sermuanya bersaudara, yang satu membantu yang lain”,

26. Diriwayatkan oleh Ibnu Sa’ad, bahwa Abdurrahman bin
*Auf menjual sebidang tanah kepada Usman bin ‘Affan, dengan
harga 40.000 dinar. Uang itu dibagi-bagikan oleh Abdurrahman
kepada kaum kerabatnya yang miskin, orang-orang yang mempu-
nyai keperluan dan isteri-isteri Nabi, Diriwayatkan pula tentang
kedatangan kafilah kepunyaan Abdurrahman yang membawa
barang-barang perdagangan yang Karenanya penduduk Madinah
menjadi gempar. Maklumlah penduduk Madinah ketika it menga-
Iami kekurangan bahan makanan. Aisyah bertanya :

"Apakah gerangan ? Orang menjawadb - Kafilah kepunyaan Ab-
durrahman bin ‘Auf telah tiba”. Kata Aisyah @ Saya mendengar Rasu-
lullah s.a.w. pernah mengucapkan; bahwa beliau bersama Abdurraiiman
bin "Auf melalui sebuah jembatan, kadang-kadang miring dan kadang-
kadang tetap dan akhirnya selamat. Ucapan ini sampai kepada Abdur-
rahman, lalu dia memaklumkan : Kafilah ini dan barang-barang vang
dibawanya, semua menjadi sedekah ! Menurut riwayat, barang-barang
yang dibawa kafilah itu lebih mahal harganye dari Kafilah yang mem-
bawanya, sejumiah 500 unta Harta den barang-barang perniagaan
yang begitu banyak, sehingga kedatangannya-menggoncangkan pen-
duduk Madinah, dengan mudah dan murah hati saja Abdurrahman
mengucapkan : Ini semuanya menjadi sedekah’”

27. Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Anas, katanya
Abu Thalhah, seorang Anshar (penduduk Madinah) adalah yang
paling banyak mempunyai kebun korma. Yang paling dicintainya
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ialah sebuah kebun yang dinamakannya Bairaha, terletak dekat
mesjid. Rasulullah biasa masuk ke dalamnya dan meminum air-
nya yang sejuk. Kata Anas :

"Setelah turun gyat : Kamu tidek akan memperoleh kebaikan
hanyalah jika kamu menaflahkan sebagion dari- apa yang kamu kesi-
mi”, (Al imran 92). Abu Thalhah datang menemui Rasulullah s.aw,
dan mengucapkan :@ Ya Rasulullah ! Sesungguhnya Allah telah ber-
firman - "Kamu tidak akan memperoleh kebaikan, hanyalah fika
kamu menafkahkan sebagian dari apa yang kamu kasihi”. Harta yang
paling saya kasihi ialah kebun Bairaha, dan itu menjadi sedekah. Saya
mengharapkan itu menjadi kebaikan dan simpanan di sisi Allah. Sebab
itu ambillah ya Rasululish, dan pergunakaniah menurut apa yang
diperintahkan Allah kepada engkau ! Rasululiah sa.w. menjawab : .
“Jangan, jangan ! Itu harta yang banyak menghasilkan’, :

28. Imam Ghazali menerangkan dalam kitab “Thya Ulumuddin™,
riwayat dari lbnu Umar, katanya : Dihadiahkan kepala kambing
kepada salah seorang sahabat Rasulullah, tetapi dia menjawab :
Si Anu lebih memerlukan itu dari pada aku. Lalu diantarkan ke~ .
pada orang yang ditunjuk tadi, tetapi dia menunjuk pula orang
yang lain yang dilihatnya lebih memerlukan. Begitulah sampai
diantarkan dari vang satu kepada yang lain, dan akhirnya kembali
kepada yang pertama, sesudah bergilir sampai tujuh orang.

29. Kejadian yang tersecbut di atas bukanlalr peristiwa pero-
rangan, melainkan merupakan hakikat masyarakat Islam, tujuan,
filsafat dan pandangannya fentang harta. Al Qur-an telah melu-
kiskan keadaan kaum Anshar di Madinah, yang merupakan
anggota terbanyak dari masyarakat kaum Muslimin ketika itu,
dengan gambaran vyang melukiskan persaudaraan, hidup bantu
membantu dan mengutamakan kawan, sebagai disebutkan dalam
ayat :
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"Dan orang-orang yang telah lebih dahulu dari mereka berfem-

pat tinggal dalam kampung (Madinah) dan beriman, mereka menunjuk-
kan kasih sayang kepada orang yang berpindah ke kampung metekd,
dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa
yang diberikan kepada mereka (yang berpindah itu), bahkan mereka
mengutamakan kawannya lebih dari diri mereka sendiri, meskipun

mereka dalam kesusahan. Dan siapa yang terpeithara dari kekikiran
fiwanya, itulah orang-orang yang beruntung”. (Al Hasyr 9.

30. Dari keterangan-keterangan yang lalu, terang dan jelas penga-
ruh agama dan iman, dalam membentuk budi pekerti yang luhur
dan memimpin hati nurani yang sadar. Contoh-contoh telah dibe-
rikan, sampai berapa javhnya bimbingan iman dalam kehidupan
dan pergaulan manusia. Pengaruh iman dalam memimpin manusia -
dan membentuk peradabannya adalah suatu hal yvang nyata dan
tidak dapat dimungkiri. Ahli-ahli sejarah telah mengakui dengan
terus terang, bahwa bimbingan agama adalah suatu Kekuatan
dalam riwayat dunia, untuk membebaskan manusia dari kebix
daban. Hampir semua peradaban dibangun di atas dasar pembala-
san hari akhirat yang diajarkan cleh agama, guna mempertinggi
budi pekerti. Bahkan diantara orang-orang vang tidak mengakui
Tuhan dan agama, membenarkan juga, bahwa ajaran dan didikan
keagamaan memberikan kehidupan yang baik bagi manusia.

31. Renan, seorang pujangga Perancis yang terkenal, merasa
bahwa manusia di zamannya masih hidup dalam lindungan agama
~dan dia sangat cemas melihat angkatan masa datang, akan terle~
pas dari bimbingan keagamaan. Xatanya, bagaimana nanii mere-
ka akan dapat bebas dari memperturutkan syahwat dan nafsu
yang mendorong melakukan dusta, pencutian, pembunuhan
dan sebagainya ? Sebagian dari kaum atheis, di samping meman-
dang agama sebagai khurafat, masih berpendapat bahwa hidup
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ini tidak akan lurus dan betul jalannya tanpa agama. Disadari-
nya bahwa budi pekerti memeriukan jiwa keagamaan, sampai
mereka berpendapat :

"Kalau sckiranya Tuhan tidek ada, niscaya kita periu mengada-
kanNya™.

Karena tampak jelas -pengaruh iman sangat berguna bagi budi
dan kehidupan, Voltaire pujangga Perancis yang  masyhur itu,
dengan cara berkelakar mengatakan :

“"Mengapa kamu ragu-ragu tentang Tuhan, sedang kalau tidek
ada Tuhan, niscava isteriku akan berkhionat Iﬁepadaku dan pelayanku
akan mencuri hartaku”,
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PENGARUH TAKUT KEPADA A LLAH DAN HUKUMAN
DI HARI A KHIRAT TERHADAP PENDINKAN

I, Ada golongan yang berpendapat dan menyebarkan pendapat-
nya, bahwa cara yang ditempuh oleh agama, berupa menanam-
kan takut kepada Allah dan cemas terhadap perhitungan di hari
akhirat, katanya bertentamgan dan {idak sesuai dengan pendidik-
an kepribadian yang merdeka. Kepada mereka yang berpendapat
demikian, patuf kami jelaskan, bahwa membebaskan pendidikan
dari unsur takut dengan sepenuhnya, adalah suatu anggapan yang
keliru dan tidak mungkin, dan itu adalah fikiran yang salah.
. Terang bertentangan dengan sifat manusia, yang telah dicipiakan
Tuhan dengan mempunyai harapan dan ketakutan. Apabila sifat
takut itu nyata tidak dapat dihindarkan, maka hendaklah di-
batasi hanys ierhadap Pencipta segala makhluk, Pemegang kuasa
tertinggi, sedang untuk selainnya, pintu ketakutan itu ditutup
rapat. Takut terhadap makhluk yang kecil dan besar segala rupa,
perlu dihindarkan sejauh mungkin.

2. Inilah sumber keberanian dan pokok kekuatan ! Begitulah
keadaan orang beriman, sebagai discbutkan dalam firman Tuhan :
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"Mereka yang menyampaikan perutusan Allah, dan mereka hanya
takut kepadaNya dan tiada seorangpun yang mereka takuti selgin dari
Allah”. (Al — Ahzab 39),
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"Mereka berjuang di jalan Allah don tidak takut terhadap cela-
an orang yang suka mencela”’. (Al Maidah 54),
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“Itu hanyalsh syetan yang mempertakuti kawan-kawannya. !
Sebab itu, janganiah kamu takut kepoda mereka ! Takutlah kepada-
Ku, kalau kamu betul-betul orang yang beriman !” [Ali Imran 175).
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“Janganlah- kamu takut kepada manusia, tetapi takutlah kepade-
Ku ! Janganlah kamu ambil Keuntungan yang sedikit, sebagai ganti
keterangan-keteranganKu", (Al Maidah 44).

3. Takutnya orang beriman kepada Tvhannya adalah merupa-
kan takut terhadap hakim yang adil, yang menjatuhkan hukuman
karena kesalahan seseorang. Bukan seperti takut kepada seorang
Raja yang kejam dan bengis, menyiksa orang yang tidak bersa-
lah karena dosa orang yang bersalah. Takut kepada Tuhan Kkira-
kira menyamai takut seorang anak terhadap bapanya, ketika
si anak menyimpang dari jalan yang benar. Di samping takut itu
tumbuh pula harapan terhadap ma’af Tuhan dan keinginan untuk
memperoleh rahmatNya yang luas, sesuai dengan apa yang di-
sebutkan dalam Al Qur-an :
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“Mereka mencari jalen kepada Tuhan, mana vang paling dekat,
:fan mengharapkan kurniaNva dan takut kepada siksaanNya”, (Al
sra’ 57), S
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"Apakah orang vang tunduk hatinva (beribadat) selama beberapa
waktu pade malam hari, dengan sujud dan berdiri, memelihara dirinva
terhadap siksagn hari kemudian, dan mengharap Kwrnig Tulannva
{ samakah dengan orang yang durhakta ?)”. (Az Zumar 9)

4. Al Qur-an selamanya menunjukkan garis tengah, anlara
takut dan harap. Tiada wajar takut itu sampai kepada putus
harapan terhadap rahmat Tuhan, sebagaimana tiada wajar harap-
an itu membawa merasa aman (tidak cemas sedikitpun) terha-
dap hukuman Tuhan. Firman Tuhan :
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"ridak ada yang merasa aman dari rencana Allah, melainian
kaum yang mendapat kerugian”. (Al A’raf 99).
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“Tidak ada yang berputus harapan terhadap kurniz Allah, melain-
kan kaum yang tidak beriman”. { Yusuf 87).
5. Sifat-sifat Tuhan yang disebutkan dalam Al Qur-an, mem-

bawa keseimbangan dalam jiwa orang beriman, berkenaan dengan
takut dan harap, sebagaimana disebutkan dalam firman Tuhan :
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"(Tuhan itu) Pengampun dosa, Penerima tobat, Keras hukuman
dan banyak memberi”. (Al Mu'min 3).
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"Kamu ketahuilah, bahwa Alah itu keras stksaanNya dan se-
surngguhnya Allah itu Pengampun dan Penyayang”, (Al Maidah 98),
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"Beritakanigh kepada hambaKu, bahwe Aku sesungguhnya
Pengampun dan Penyayang ! Dan bahwa siksaanKu adalah siksaan
yang pediht”. (Al Hijr 49-50). :

A. Kepentingan Agama Bagi Pendidikan Anak-anak

6. Dalam buku “KEMBALI KEPADA IMAN” yang ditulis
oleh-seorang dokter jiwa di Amerika Serikat, dijelaskan bagaima-
na pentingnya pendidikan yang berjiwa agama bagi anak-anak, ser-
ta menerangkan kesalahan pendapat orang-orang yang hendak men-
jauhkan jiwa agama dalam pendidikan anak-anak. Diakuinya,
bahwa pendidikan anak-anak itu termasuk kewajiban yang sulit
dan rumit, dan mempunyai sangkut paut yang banyak. Selain
dari itu, ibu bapa memerlukan bantuan luar untuk menanamkan
budi yang luhur dalam jiwa anak-anaknya. Dikecamnya pendapat
ibu bapa yang menganggap dirinya terpelajar, merasa tidak memer-
lukan kepercayaan keagamaan, dan mencari sumber baru yang
dianggapnya dapat menolong. Akhirnya yang ditemuinya tidak
lain dari Ilmu Jiwa khusus untuk anak-anak. Tetapi ilmu ini
tidak pula dapat dipercayai kebenaran tinjauannya dan banyak
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bertentangan dengan kenyataan, di samping timbulnya pendapat
yang berbeda-beda.

7. Diterangkannya pula kepentingan kembali kepada agama dan
mengikuti cara-cara yang digariskan oleh agama, dalam mendidik
anak-anak dan memperbaiki budi pekertinya. Dipandangnya
tidak ada jalan yang lebih baik untuk mendidik anak-anak, mela-
inkan dengan mengucapkan kepadanya : “Ini baik, karena Alizh
menyuruhnya. Allah menyukai dan senang kepada yang baik
dan akan memberikan balasan syorga kepada siapa yang menger-
jakannya. Ini buruk, karena Allah melarangnya. Allah benci
dan murka melihatnya, dan nanti akan menyiksa dengan neraka,
siapa yang memperbuatnya”.

8. Cara yang demikian lebih bajk dari pada mengatakan : *Ini
baik atau ini buruk, karena begitu pandangan ibu bapa atau pan-
dangan masyarakat ketika itu”, Mungkin yang kedua ini kesannya
kurang mendalam, karena anak ini nanti akan menilai, bahwa
pandangan masyarakat telah berobah, karena keadaan telah ber-
ganti rupa. Dikecam oleh penulis itu ibu bapa yang tidak me-
nginginkan anaknya mendapat pelajaran agama atau tidak mau
membawanya ke tempat-tempat peribadatan, di waktu anak itu
masih kecil dan ditunggunya sampai umur dewasa. Diakuinya
suatu kenyataan, bahwa anak-anak itu mempunyai perbedaan-
perbedaan, baik berdasar sifat mereka atau menurut yang disukai-
nya. Walaupun sifat yang dipunyainya atau yang dipusakainya
itu baik, namun untuk menanamkan kebiasaan yang baik supaya
menjadi dasar yang kuat, memerlukan usaha-usazha yang terus
menerus dan teratur.

9. Kalau sekiranya menanam dan memelihara  kebiasaan
yang baik itu sangat diperlukan, tentu sewajibnya pula mem-
pergunakan segala jalan dan cara, yang dapat memberikan penga-
ruh dan menarik, sehingga kebiasaan yang baik itu tetap selama
nya. Apabila dibahas lebih mendalam, dilihat dalam segi akal dan
pikiran, ataupun berkenaan dengan jiwa dan perasaan, dapatiah

213



diambil kesimpulan, bahwa penolong yang paling berjasa dalam
hal ini ialah agama. Mempercayai bahwa Allah itu ada dan mem-
percayai Rasul, dapat memberikan kepada jbu bapa bantuan yang
kuat dan dapat dipercaya dalam memelihara budi dan jiwa anak-
anaknya. Tetapi kalau ibu bapa itu tidak mempunyai pegangan
dalam hidupnya, dan tidak mempunyai ukuran dalam meni-
lai buruk dan baik, tentu saja dia tidak akan mendapat jalan untuk
membimbing anak-anaknya dalam kehidupan sehari-hari. Sudah
terang dalam hidup ini kita menghadapi tingkah laku manusia
dan kebiasaan yang bermacam ragam. Jika tidak diberi pegangan
yang teguh, tentu saja anak ini akan terombang-ambing mengha-
dapi kekuatan yang bersimpang siur dan bemmacam ragam, seperti
sekolah, tetangga, teman sepergaulan dan masyarakat yang me-
lingkunginya. Maka agamalah kekuatan satu-satunya yang dapat
menolong setiap orang dalam menyelesaikan kesulitan-kesulitan
mengenai budi pekerti dan pandangan hidup.

10. Anak-anak vang sejak kecilnya telah mempercayai Allah itu

ada dan telah dapat menentukan buruk dan baik, tentulah keper-
cavaan yang demikian akan mendorongnya lebih ¢cepat menjadi

orang baik. Di samping dia hendak melakukan pekerjaan yang

disukainya atau vang tidak disukainya, dia menampak mana yang

benar dan mana vang salah. Jika terlanjur melakukan kesalahan

maka dengan cepat kepercayaannya membisikkan ke dalam ji-

wanya supaya menghentikan perbuatan yang salah itu dan tidak

mengulangnya sekali lagi.

11. Sesudah melakukan pemeriksaan dan penyelidikan terhadap
berpuluh ribu orang, para ahli kesehatan jiwa mengambil kesim-
pulan, bahwa orang-orang yang membiasakan pergi ke rumah
ibadat, mereka lebih banyak mempunyai pribadi yang baik,
dibandingkan dengan orang-orang yang tidak pernah pergi ke situ..
Dianjurkannya supaya tetap memberikan pelajaran agama ke-
pada anak-anak sejak masa kecilnya, biarpun mereka belum me-
mahami dengan cukup apa yang diajarkan kepadanya. Terlambat
memberikan pelajaran agama sampai umur cukup mengerti, di-
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pandangnya suatu kesalahan dan kelambatan yang sangat me-
rugikan.

B. Hati Nurani Tanpa Iman

12. Ada orang yang mengatakan, agama dan iman itu dapat
ditukar dengan hati nurani, yang akan dijadikan ukuran dan sendi
tentang budi pekerti, menentukan buruk dan baik atau benar
dan salah. Inilah yang diusahakan orang-orang di barat, ketika
mereka hendak merdeka dari kekuasaan gereja dan pembesar-
pembesar agama. Mereka hendak hidup dalam ilmu pengetahuan
dan kehidupan baru. Ditentangnya segala sesuatu yang bertalian
dengan gereja, bahkan sampai kepada kepercayaan dan budi
yang diajarkannya. Tetapi setelah mereka berjalan begitu jauh,
dan telah menempuh berbagai pengalaman yang manis dan pahit,
mulailah angsur setapak demi setapak, kembali menilai hasil-
hasil perjuangan mereka, memperhitungkan laba atau ruginya.

13. Dr. Abdul Halim Mahmud dalam bukunya yang begjudul -
“Islam Dan Akal”, mengatakan, bahwa setelah keadaan di benua
barat teiah tenang dan keadaan kembali sebagai biasa, sesudah per-
juangan sengit antara gereja dan kaum pembahary, mulailah
mercka memeriksa kembali keadaan diri, tujuan, cita-cita dan
garis-garis yang telah mereka bentangkan, diantaranya memba-
has soal hati nurani. Setelah memperhatikan perjalanan sejarah,
peristiwa yang terjadi dan kenyataan-kenyataan yvang berlaku,
akhirnya mereka berpendapat tentang hati nurani itu sebagai
yang dikatakan oleh Andre Cruson :

"Sesungguhnya manusia ini dalam setiap masa dan di segenap
penjuru, sama bertanya dan meminta pertimbangan kepada hati nurani-
nya. Tetapi hati nurani itu tidak menyudrakan suara yang samg, Se-
suatu yang adil dan baik bagi setengah orang, tidak dipandang adil
dan baik oleh orang lain, Apa lagi jika mereka hidup dalam masa yang
berlainan atau tempat yang berbeda”, :

14. Dalam kesimpulannya dia mengatakan, bahwa menjadikan
hati nurani itu pokok dari budi pekerti, nilai dan ukuran, hanya-
lah suatu kebodohan dan perbuatan sia-sia. Walaupun hati nurani
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suatu kekuatan dalam tubuh manusia, tetapi dia bisa berobah
wamna, menurut kecerdasan dan kebiasaan yang diterima furun
menurun. Dia bisa berobah keadaannya dalam diri satu orang,
menurut perbedaan umumya, perobahan dari satu keadaan kelain
keadaan, pengamh buku-buku yang membantu kecerdasan akal,
pendidikan yang diterima dan hubungan sahabat dan kenalan,
yang sifat satu dengan yang lain bisa pindah memindah.

15. Suatu kesimpulan, bahwa untuk jadi dasar budi pekerti
dan pemeliharaan kemumian hati nurani, satu-satunya jalan
wetn Soctondvong, wepada Agama dan mengambil bimbingan dan
petunfuk dari padanya. Tiada jalan lain ! Agama Islam, mengenai
budi pekerti, telah memberikan bimbingan yang cukup, bagi -
jiwa dan hati yang haus kepada kebenaran dan jalan yang lurus.
Hati nurani yang senantiasa bisa berobah dan bergoncang oleh
berbagai keadaan yang datang dari uvar atau dari dalam, sangat
memerlukan pimpinan yang dapat memeliharanya, sehingga te-
tap mempunyai pandangan yang jernih dan jujur. Pimpinan ini
ialah agama.

C. Memberi Dan Berkorban

16, Ahli-ahli ilmu akhlak sependapat, bahwa perasaan perse-
orangan dan mementingkan diri sendir, individualisme dan egois-
me, adalah menjadi bagian sifat asli manusia. Karena dorongan
mementingkan diri sendiri, seseorang ingin memperoleh kebaikan
untuk dirinya dan apa yang berguna kepadanya. Inilah yang
lebih diutamakannya. Telah menjadi hikmat Tuhan : menciptakan
manusia untuk memakmurkan bumi, memelihara dan memper
kembang hidup ini. Di atas dasar inilah, manusia diberi beban
dan tanggung jawab menjalankan berbagai tugas kewajiban, se-
bagai khalifah di muka bumi.

17. Tiada diragui lagi, bahwa dalam diri manusia itu ada pula
perasaan sosial, suka hidup bersama dan bantu membantu dalam
masa senang dan susah. Tetapi apabila sifat ini dibiarkan begitu
saja menurut keadaannya, tidak dipimpin atau dibantu, niscaya
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tidak akan sanggup melawan sifat mementingkan diri sendiri.
Suatu kenyataan, bahwa setiap manusia sangat ingin dan loba
untuk mengumpulkan segala keunfungan dan mencari sebab-
sebab yang dapat membawa kepada kesenangan. Bahkan untuk
ini, dia tidak memperdulikan kepentingan dan kerugian orang
lain.

18. Sejak dari masa kanak-kanak, umur dewasa sampai tua,
sifat loba dan kikir ini tetap ada, sebagaimana diperingatkan
dalam Al Quz-an : .

122 3 7
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“"Dan manusia itu adalah bersifat kikir”. (Al Isra’ 1 00).

u*/
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"Dan diri manusia itu bersifat kitir”, {An Nisa’ 128). '

19. Rasulullah s.a.w. telah menggambarkan, sampai berapa jauh
nya loba tamak manusia terhadap harta benda dunia, dengan
sabda betiau :

(3’.!/0

"Kalau sekiranya manusia itu telah mempunyai emas sepenuh
dua lembah, niscaya dia mencari ketiganya”,
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20. Kalau sekiranya manusia itu dibiarkan di bawah pengaruh
sifat mementingkan dirinya sendiri, dan itu sampa menguasai
dan menentukan sikapnya dalam berhubungan dengan orang
lain, niscaya kita tidak akan menemui selain dari manusia yang
kikir. Keinginannya hanya mendapat manfa’at’ dan tidak man
memberi manfa’at, mau menerima dan enggan memberi, mau
beruntung dan segan bekerja. Hanya pandai mengucapkan: “Ini
hakku atau untuk aku” dan tidak pernah mengatakan agak se-
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kali dalam satu hari : “Ini dari aku atau kewajibanku”. Kikir
terhadap apa yang telah dipunyainya dan sangat mengharapkan
memperoleh apa yang di tangan orang lain, sangat besar bahaya-
nya jika semangat yang buruk ini berkembang di tengah masya-
rakat. Akibatnya setiap orang hanya pandai mengucapkan :
*Diriku, diriku . . . . . ” dan tidak pandai mengucapkan : “Umat-
ku, bangsaku . . . ..

21. Apabila manusia ini dibiarkan memperturutkan semangat
perscorangan dan mementingkan diri sendiri, tentu tidak suka
menghadapi kerugian, bahaya dan kesusahan, walaupun itu sangat
diperlukan untuk mencapai suatu cita-cifa yang mulia dan ke-
selamatan bersama. Akibatnya roda kemajuan akan berhenti,
matahari peradaban menjadi pudar, lambang kebenaran akan
hapus dan mata air kebaikan menjadi kering.

22. Risalah yang disampaikan oleh Nabi-nabi, pikiran dan cita-
cita yang dikemukakan oleh kaum pembaharu, hanya akan ter-
capai dan berpengaruh, dengan memberikan harta dan jiwa, ber-
korban dengan segala rupa dan sesuatu yang berharga. Ketentuan
serupa ini bukan hanya mengenai cita-cita dan pikiran baru, bah-
kan setiap usaha-usaha yang besar, pembangunan di segala bidang,
revolusi dalam dunia ekonomi, industri dan perdagangan, dimulai
dengan menghadapi perjuangan dan pengorbanan yang tidak ri-
ngan. Orang-orang yang cita-citanya hanya mencari keselamatan
diri, tentu tidak akan berbuat sesuatu yang menimbulkan akibat
dan bahaya bagi dirinya.

22, Suatu masyarakat dan -pergaulan hidup yang ingin mencapai
kemuliaan, memperkokoh peradaban dan bergerak memenuhi
panggilan tugas dan kewajiban, sudah terang memerlukan kerja
keras dan berjuang mati-matian. Dibutuhkan akal yang tidak
jemu berpikir, tenaga yang tidak mengenal lelah, kemauan dan
semangat yang tidak kenal mundur dan menyerah. Selanjutnya
memerlukan manusia yang mau memberi sebelum menerima,
membayar kewajiban sebelum meminta hak, rela berpisah buat
sementara dengan kampung halaman dan kaum keluarga, untuk
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kepentingan ummat dan bangsa. Dengan segala senang hati,
mengorbankan harta di mana perlu, bahkan jiwa jika datang masa-
nya. Di manakah dan dari manakah barisan serupa ini dapat di-
peroleh ? Dari perguruan mana mereka keluar ? Jawabnya
singkat : Barisan yang serupa ini keluar dasi perguruan iman”.
Hanya iman yang dapat meringankan segala beban berat, memu-
dahkan segala kesulitan dan siap berdiri menghadang bahaya
dengan ketenangan. Ini bisa terjadi, karena iman mengajarkan,
bahwa di balik semua itu terletak syorga, taman kesenangan yang
abadi dan keredhaan Tuhan. .

24. Ada suatu pertanyaan yang meminta jawaban, yaitu : Bagai-
mana dan apa balasan untuk orang-orang yang telah mengorban-
kan jiwanya, tewas sebagai pahlawan, dalam mempertahankan
kebenaran ? Orang yang tidak beriman, tentu tidak akan bisa
menjawab dan tidak merasa puas. Sebabnya, karema mereka
merasa, tidak akan mendapat apa-apa dibalik kematian, dan
orang-orang mati itu dianggapnya telah hilang lenyap dan habis
beritanya. Tetapi iman kepada Allah dan mempercayai pembalas- -
an di hari akhirat, inilah yang dapat memberikan jawaban. Memr
beri dan berkorban, dengan nama dan karena agama, ditinjau
dasi segi ini, dapat memberikan kepuasan kepada hati manusia,
karena apa vang telah diberikan oleh orang beriman, nanti akan
diterima kembali dengan berlipat ganda. Apa yang telah hilang,
akan diganti oleh Tuhan dengan jumlah. yang lebih banyak.

25. Apabila orang beriman memberikan jiwanya untuk jalan
Allah, lalu dia mati atau terbunuh, orang itu yakin bahwa pada
hakikatnya dia bukan mati, melainkan tetap hidup dan senantiasa
menerima rezeki dari Tuhannya. Hal ini difegaskan dalam Al

Qur-an
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"Dan barang-barang baik yang kamu rafkahkan niscaya akan
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dibaygr cukup kepada kamu dan kamu tidak akan dirugikan”. (Al
Bagarah 272).
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"Dan apa-apa yang kamu nafkahkan di jalan kebaikan, niscaya
Tuhan akan menggantinya. Dia pemberi rezeki yang sebaik-baiknya’.
{Saba’ 39).
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"Dan jikalaw kamu terbunuh di jalan Allah atau meninggal,
sesungguhnya ampunan dan rahmat Allah itu lebih baik dari apa-apa
vang mereka kumpulkan”. (AliImran 157).
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“Adapun orang-orang yang mati terbunuh di jalan Allah, Tuhan
tidak akan membugng percuma pekerjaan mereka. Tuhan akan mem-
berikan pimpinan kepada mereka, dan akan memperbaiki keadagn me-
reka, serta memasukkannya ke dalam syorga yang telah diberitahukan
kepada mereka. (Muhammad 4 — 6).

26. Segenap pemberian dan pengorbanan, moril dan materil,
fisik dan mental, yang diberikan orang beriman di jalan Allah,
bagaimana juapun kecilnya, nanti akan diperhitungkan oleh
Allah.- Tidak dibuangnya saja, biarpun seberat zarrah. Bahkan
langkah vang dilangkahkannya, uang sepeser yang dinafkahkan-
nya. Lapar, dahaga dan letih yang dideritanya, semua akan ditu-
liskan dan mendapat balasan yang wajar, scbagai dijanjikan dalam
firman Tuhan :
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"Hal itu adalah, karena setiap mereka’ merasakan dghaga, letih
dan lapar (dalam perfuangan) di jalan Allah, setiap mereka menginjak
tempat yang membangkitkan amarah kaum kafir, dan setiap mereka
mendapat dari musuh apa yang diterimanya {penderitaan); semua itu
dituliskan menjadi amal saleh. Sesunggulnya Allah tinda menghilang.
kan pahalz orang yang memperbuat kebaikan, Dan setigp mereka me-
nafkahkan suatu pemberian, baik kecil ataupun besar, dan setiap mere-
ka melintasi lembah; semua itu dituliskan menjadi amal saleh mereka,
karena Aliah hendak memberikan kepada mereka pembalasan {pa-
hala} dari apa yang telah mereka kerjaken dengan sebaik-baiknya™.
(Al Baraah 120-121}.

D. Beberapa Contoh Pemberian Dan Pengorbanan

27. Orangorang beriman, setelah mendengar atau membaca
ayat Al Qur-an, yang menyuruh memberikan nafkah dan ber-
juang, mereka dengan cepat melaksanakannya. Mereka tidak me-
rasa enggan dan tidak ragu-ragu untuk memberikan harta dan
jiwanya, karena mereka selalu mencari dan ingin memperoleh
keredaan Allah. Abu Thalhah Al Anshari membaca surat Baraah,
sampai kepada ayat-ayat “Berangkatlah kamu (ke medan perju-
angan) merasa ringan atau berat, dan berjuanglah dengan harta
dan dirimu di jalan Allah . .... ” (surat Baraah ayat 41), dia
berkata sendirinya : “Merasa ringan atau berat, pemuda atau
orang tua, Allah tidak hendak mendengarkan uzur seseorang !”.
Kemudian itu dia. mengatakan kepada anak-anaknya : “Hai
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anak-anakku, hai anak-anakku ! Siapkan untuk aku....... ... _
Siapkan untuk aku' ........ . o it e
Siapkan untuk aku (maksudnya untuk pergi berperang). Jawab
anak-anaknya : Kiranya Allah memberi rahmat engkau, dan eng-
kau telah berperang bersama Nabi, dan Nabi felah meninggal.
Bersama Abu Bakar, dan dia telah meninggal ! Dan bersama Umar
dan dia telah meninggal. Sekarang kami yang menggantikan
engkau. Kata Abu Thathah : "Tidak, siapkanlah untuk aku !
“Lalu mereka menyiapkan persediaan perang. Abu Thalhah
berperang di lautan dan meninggal di situ, sehingga tidak diper-
oleh satu pulau tempat . ... .. menguburkannya, melainkan se-
telah tujuh hari kemudian. i

28. Sa’id bin Musayyab mau berangkat ke medan perang, se-
dang salah satu matanya telah buta. Karena itu dikatakan orang
kepadanya : “Engkau telah bercacat (tidak perlu turut berpe-
rang)”. Jawab Sa’id : "Allah memerintahkan berangkat kepada
orang yang merasa ringan dan yang merasa berat. Kalau saya tidak
bisa bertempur di medan perang, biar saya menjaga perbekalan '
dan barang-barang’”.

29. Dalam peperangan di Syria, kelihatan seorang laki-laki
yang kulit matanya telah menutupi kedua matanya, karena telah
sangat tua. Lalu ada orang yang berkata kepadanya : "Hai paman !
Sesungguhnya Allah telah memberikan kelonggaran kepada eng-
kau”. Jawabnya : "Hai anak saudaraku ! Sesungguhnya Allah telah
menyuruh kita berjuang, baik merasa ringan ataupun merasa
berat™.

Menurut riwayat, bahwa untuk ikut dalam suatu peperangan
ada seorang anak dan bapanya berebut untuk pergi. Sebab itu,
diadakan undian antara keduanya dan keluar undian untuk anak.
Lalu bapanya mengatakan : “Serahkanlah kepada saya, karena
saya ini bapamu”. Jawab anaknya : "Itu adalah sorga, hai bapaku!
Kalau dalam hal yang lain, niscaya saya mau menyerahkannya
kepada engkau, demi Allah ™.
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30. Ammu bin Jamuh, seorang Anshar yang pincang kakinya.
Dia mempunyai empat orang anak laki-laki-yang masih muda,
dan mereka semua ikut perang bersama Rasulullah. Ketika ter-
jadi perang Uhud, dia menyuruh anak-anaknya, supaya menyiap-
kan keperluan perang untuk dia. Anak-anaknya menjawab :
“Sesungguhnya Allah telah memberikan keringanan kepada eng-
kau. Kalau engkau tinggal di rumah, kami cukup untuk menggan-
tikan. Bukankah Allah telah membebaskan engkau dari kewajib-
an berperang ?”. Lalu Amru datang bersama anak-anaknya
menemui Rasulullah, katanya : “Sesungguhnya anak-anak saya
ini melarang saya untuk pergi berperang bersama engkau. Demi
Allah saya mengharapkan supaya syahid, lalu saya naik dengan
kaki pincang ini ke dalam sorga”. Rasulullah berkata kepada
Amru : ”Adapun engkau, sesungguhnya telah dibebaskan Allah
dari kewajiban berperang”. Kata Rasulullah kepada anak-
anaknya " : “Kamu tidak boleh menghalang-halanginya. Mudah-
mudahan Allah mengurniakan kepadanya menjadi orang syahid”.
Dia keluar bersama Rasulullah, dan terbunuh’ dalam perang Uhud
sebagai seorang Pahlawan. Berkenaan dengan ini Rasulullah
berkata kepada kaum Anshar, ada orang kalau dia bersumpah
dengan nama Allah, niscaya akan dibayar oleh Allah, diantaranya
Amm bin Jamuh”. ' .

31. Ada lagi contoh yang lain, berkenaan dengan pengorbanan,
yaitu mengorbankan kesenangan dan kemewahan, meninggalkan
kehidupan senang dan mewah, sehingga rela menderita kesulitan
dan kesusahan, seseorang yang namanya Mus’ab bin Umair.
Di waktu mudanya, hidup dan dibesarkan dalam kemewahan dan
kesenangan, dimanjakan oleh ibu bapa vang sangat cinta kepada-
nya, memberikan makanan yang enak, pakajan yang serba indah
dan menerima pemberian yang cukup. Pemuda yvang dimanjakan
ini, mengapa dia rela meninggalkan kehidupan yang senang dan
serba cukup, mau menerima kehidupan yang sederhana dan penuh
cobaan, kegoncangan dan perjuangan, pindah negeri meninggal-
kan kampung halamannya ? Diceraikannya kaum keluarga dan
negerinya, ditinggalkannya kekayaan dan kecukupan, berangkat
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dengan tujuan memelihara agama dan kepercayaannya ke negeri
Habsyah (Ethiopia), kemudian ke Medinah, sampai menemui
ajalnya sebagai syahid dalam perang Uhud.

Ketika itu tidak ada pakaian yang cukup untuk menutupi tubuh-
nya. Yang ada hanya kain yang pendek, apabila kepala ditutup,
kakinya terbuka dan apabila. kakinya ditutup, kepalanya keliha-
tan. Nabi menyuruh supaya kakinya ditutup saja dengan daun
izkhir, dan beliau dengan air mata yang berlinang, menyatakan
bahwa Mus’ab dilihatnya dahulu di Makkah seorang pemuda yang
tampan dan berpakaian indah, tetapi rela menderita kesusahan.
Tiada lain yang memanggilnya, hanyalah iman !”. .

32. Ada lagi contoh dalam pengorbanan uang dan harta benda !°
Diriwayatkan oleh Zaid bin Aslam, katanya : Setelah turun
ayat : “Siapa yang mau memberikan pinjaman kepada Allah de-
ngan pinjaman yang baik .. ... » (Al Bagarah 245), Abu Dahdah
berkata kepada Nabi : 7Ya Rasulullah ! Allah meminta pinjaman
kepada kita, padahal Dia tidak memerlukan pinjaman”. Jawab -
Nabi : ”Betul ! Tetapi Dia hendak memasukkan kamu ke dalam
sorga dengan pinjaman itu”. Abu Dahdah : "Sesungguhnya saya
akan memberikan pinjaman kepada Tuhan, dengan pinjaman yang
dapat menjamin saya dan anak perempuan saya bersama-sama
masuk sorga”. Jawab Nabi : “Baik ! Abu Dahdah meminta, supa-
ya dapat memegang tangan Nabi, lalu diulurkan oleh Nabi. Abu
Dahdah berkata : “Sesungguhnya saya mempunyai dua kebun,
_yang satu tetletak sebelah hilir dan yang lain sebelah mudik.
Demi Allah, saya tidak mempunyai kebun selain dari yang dua
itu. Sekarang akan saya jadikan pinjaman kepada Allah”. Jawab
Rasulullah : “Serahkanlah salah satu kepada Allah, dan yang satu
lagi biarlah untuk kehidupan engkau, sekeluarga ! Abu Dahdah :
Saya mempersaksikan kepada engkau, ya Rasulullah, bahwa saya
menjadikan kebun yang pating baik diantara keduanya untuk
Allah, yaitu kebun yang di dalamnya ada enam ratus pohon
korma”. Kata Rasulullah : “Kalau begitu, kiranya Allah mem-
- berikan balasan kepada engkau dengan sorga”.
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33. Sesudah itu Abu Dahdah pergi menemui isterinya, yang
ketika itu bersama anak-anaknya sedang berada dalam kebun,
berjalan-jalan di bawah pohon korma. Lalu diceritakan oleh Abu
Dahdah kepadanya, bahwa kebun itu telah dijuainya kepada Allah,
sebagai suatu perbekalan yang dikirim lebih dahulu untuk hari
akhirat, Perbuatan suaminya dianggapnya mendatangkan keun-
tungan besar, serta imendo’akan supaya Tuhan memberkati dan
memberikan balasan sebagai yang diharapkannya itu. Perempuan
itu segera meninggalkan kebun bersama anaknya, menuju kebun
lain, yang masih tetap dalam kepunyaannya, sebagai diperintah-
kan Rasuluillah. Dan banyak lagi contoh-contoh yang lain ! Pe-
ngorbanan harta dan diri yang timbul dari dorongan iman !
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X1

MENUMBUHKAN KEKUATAN

£

1. Manusia dalam hidup ini mempunyai cita-cita yang luas,
tujuan yang dekat dan jauh. Tetapi jalan menuju ke situ sangat
panjang dan banyak likunya. Dalam pada itu, rintangan bukan
sedikit, sebagiannya dari alam dan sunnah Tuhan di dunia ini,
dan sebagian datang dari bangsa manusia sendiri. Sebab itu,
diperlukan pcijuangan yang berat dan pekerjaan yang terus me-
nerus, guna mengatasi segala kesulitan dan menghilangkan ber-
bagai rintangan, supaya tujuan dan cita-cita dapat tercapai. Maka
bagi manusia yang mempunyai tujuan dan cita-cita, perlu ada
kekuatan tempat bersandar dan yang dapat menolongnya dalam
memudahkan segala kesulitan, mengatasi berbagai rintangan dan
menunjukkan jalan yang patut ditempuh. Kekuatan yang diharap-
kan ini hanyalah bertemu di bawah naungan agidah dan dilapang~
an iman Kepada Allah. Iman itulah yang dapat menolong, mem-
berikan kekuatan jiwa dan jiwa yang kuat.

2. Orang beriman merasa dirinya dalam kurnia Allah. Dan hanya
takut kepada- siksaan Allah dan tidak gentar menghadapi sesuatu
selain dari Allah. Sebab itu, orang beriman menjadi kuat, biarpun
di tangannya tidak ada senjata. Dia menjadi orang yang berke-
cukupan dan kaya, walaupun dalam perbendaharaannya tiada
bertumpuk emas dan perak. Dia menjadi mulia, walaupun di
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belakangnya tidak ada keluarga dan pengikut yang banyak. Dia
berdiri teguh dan kuat, walaupun bahtera kehidupan telah ber-
goncang dan dikepung ombak dari segala penjuru. Orang beriman
itu, karena imannya, dia menjadi lebih kuat dari lautan, gelombang
dan angin topan. Kekuatan serupa ini, yang dipunyai oleh per-
seorangan, akan menjadi sumber bagi kekuatan masyarakat.
Alangkah berbahagianya sesuatu masyarakat, yang mempunyai
anggota-anggota yang kuat dan teguh hati ! Alangkah malangnya .
suatu masyarakat yvang anggotanya terdiri dari orang-orang yang
lemah ! Tidak menolong teman, tidak menggentarkan ' lawan.
Tidak bisa bangun dan bergerak dan tidak berkibar bendera-
nya.

A. Pokok-pokok Kekuatan Orang Beriman

3. Orang beriman itu menjadi kuat dan mempunyai kekuatan,
karena :

a.  Mempercayai Allah

Orang beriman itu kuat, karena dia mengambil kekuatan dari
Allah yang dipercayainya dan berserah diri kepadaNya. Diyakini-
nya bahwa Allah bersama dengan dia, di mana saja dia berada.
Dan Allah itu menolong orang-orang yang beriman dan melemah-
kan orang-orang yang menegakkan yang batil. Siapa yang me-
nyerahkan diri kepada Allah, tentu akan menjadi kuat, karena
Allah Maha Kuasa dan Bijaksana. Allah tidak membiarkan lemah
orang yang menyerahkan diri kepadaNya. Dia tidak akan mem-
biarkan saja berjuang sendiri orang-orang yang berpegang teguh
dengan hikmat dan kebijaksanaanNya. Telah diperingatkan dalam

firman Tuhan :
R C VYV AT P BT RVES NN AV IS R

) 5-“”3&&.&%;}‘3 JL;«)M ﬂ‘éﬁuui
"‘-tonT <24 ’911‘.?””4‘3‘;[;; ,/-, L XA

“Jika Allah menolong kamu, tidak ada yang dapat mengalah-
kan kamu. Dan jika Dia membigrkan kamu, siapakah yang dapat
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4.
dari
kan

menolong selgin dari padaNya ? Dan kepada Allgh, hendaklah orang-
orarig beriman itu tawakkal {menverahkan divinya) !"" ({Ali Imran 160}

Tawakkal (berserah diri) kepada Aliah vang menjadi buah
iman, bukanlah artinya menyerah fanpa usaha atau membiar-

segala sesuatu berjalan menurut keadaannya. Tawakkal de-

ngan arti vang sesungguhnya menanamkan dalam jiwa orang
beriman akan kekuatan berjuang, semangat bekerja keras dan
tekun serta kemauan yang tidak mau padam. Al Qur-an telah
menceritakan berulang kali, berkenaan dengan pengaruh tawakkal
ini dalam jiwa Rasul-rasul, berhadapan dengan musuh-musuhnya.
Perhatikan Nabi Hud. menghadapi kaumnya (Ad’), menjadikan
tawakkal ini benteng yang kuat, tempat berlindung dan bertahan,
sebagaimana disebutkan dalam ayat : : ’
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“"Mereka kaum ['Ad) mengatakan : “Hai Hud ! Engkeu tidak
mengemukakan kepada Kami keterangan-Keterangan yang nyata, maka
tiadalah kami akan meninggalkan pujaan kami, karena mengikut
perkataan engkau, dan kami bukanlgh orang-orang yang percava ke-
pada engkau. Kami hanya memperingatkan, bahwa di antara pujaan-
pujaan kami itu nanti aken mendatangkan bahaya kepada engkau.”
Hud menjawab :@ 'Sesungguhnya aku mempersaksikan kepada Allah
dan henduklgh kemu menjadi saksi pula, bahwa sesungguhnya aku
berlepas diri dari apa vang Kkamu perseku tukan selain Allah. Sebab
itu, jalankanlah semua tipu dayanmu kepadeku, dan janganizh aku



5.

karmmu beri tangguh. Sesungguhnya aku tawagkkal {menyverahkan diri)
kepada Allah, Tuhanku dan Tuhan kamu. Tidak ada makhiuk hidup,
melainkan Dia yang menguasainya. Sesungguhnya Tuhanku itu me-
nurut jalan vang lunes” (Hud 53-56)

Perhatikan pula Nabi Syw’ib berhadapan dengan kaumnya,

yang mengemukakan ancaman dan paksaan kepadanya sebagax
disebutkan dalam ayat :

6.
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"Pembesar-pembesar kaumnya yarg menyombonghan diri, ber-
kata : "Kami akan mengeluarkan engkau, hai Syu'ib, serta orang-
oreng yang percaya kepada engkau, dari dalam negeri kami, atau kamu
mau kembali kepada agama kami.”’ Syu'ib menjawab : "Sekalipun
kami ridak suka ? Sudah tentu kami mengadakan kebohongan kepada
Allgh, jika kami kembali kepada agama kamu, sesudeh Alleh mem-
bebaskan kami dari padanya. Dan kami tiada patut kembali ke situ,
melginkan dengan kehendak Allah, Tuhan kami. Pengetahuan Tuhan
kami meliputi segala sesuatu dan kepadaNva kami mempercayaken
diri (tawakkal)” (Al A'raf 88-89)

Demikian pula Nabi Musa, sesudah dia terpisah bersama

kaumnya dari tentara Fir'aun, dia menyuruh supaya bertawakkal
kepada Allah, sebagai disebutkan dalam ayat :
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"Musa berkata @ “Hai manusia ! Kalau kemu beriman kepada

Allah, maka hendaklah kamu mempercayakan diri kepadaNya, kalau

kamu benar-benar orang yang patuh (kepadaNya) ! Mereka men-

Jawab : “"Kepada Allah kami mempercayakan diri. Wahai Tuhan kami !

Janganlah kami Engkeu jadikan sasaran tindasan kaum yang anigya

dan selamatkanlah kami dengan rahmat Engkau, dari kaum Rafir
itu 1" (Yunus 84-86)

7.  Segenap Rasul-rasul mempercayakan diri kepada Allah, da-
lam menghadapi tantangan dan serangan kaumnya, sebagal dise-
butkan dalam firman Tuhan :

L;LA.:«4/ a///Cz) L.‘_,\:a,é;‘til‘).g&/ a,;//f
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“Mengapa kami tidak akan mempercayakan diri kepada Allah,
sedang Dia telah menunjukkan jalan kepada kami ? Dan sesungguhnya
kami akan berteguh hati, terhadap perbuatan kamu yang menyakir-
kan kami, dan orang-orang yang mempercavakan dirinya hendaklah
mempercayakan divi kepada Allah! (Ibrahim 12)

b, Mempercayai kebenaran

8. Orang beriman mengambil kekuatan dari kebenaran yang
dianutnya. Dia tidak bekerja karena dorongan syahwat dan nafsu,
bukan karena kepentingan pribadi , bukan karena mempertahan-
kan golongan dan bukan pula karena hendak menganiaya dan
melanggar hak orang lain.Orang beriman itu bekerja hanya karena
kebenaran yang karena kebenaran itu berdid langit dan bumi.
Kebenaran itu lebih berhak untuk menang,sedang yang batil patut
hancur dan musnah, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan -

““l::"m."’}.;‘j‘/’a‘,b 0'}/’/ JLU!L)‘,:,Q‘LCQ.“
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"Tetapi kami akan memukulkan kebenaran itu kepada yang
palsu, lalu dipecahnya kepala kepalsuan dan lantas menjadi hilang
lenyap.” (Al Anbia 18)

AT R PR S L NIRRT - RV R NS
My o A Vst > - - ) .»
e 6 o) 6 JBL Ol Ga) 5 51 48
“Dan katakan :@ Teleh datang kebenaran dan hilang kepalsuan.
Sesungguhnya yang palsu itu pasti lenyap.” (Al Isra’ 81 }

9. Sebagai telah diceritakan, Rub’i bin Amir, utusan Sa’ad
bin Abi Waqas dalam perang Qadisiah, menemui Rustam, Pang-
lima Tentara Persia, yang dikelilingi oleh pembesar-pembesar ten-
taranya, dengan perhiasan yang bertatahkan emas dan perak. Rub’i
tidak memperdulikan semua kebesaran dan kemegahan itu sedikit-
pun. Dia masuk dengan mengenderai kudanya yang kecil dan
dengan pakaian sederhana. Sebab itu, Rustam bertanya dengan
sombongnya: “Kamu ini siapa?’ Dengan tegas, Rub’i men-
jawab : "Kami ini kaum yang diutus Allah, suipaya kami berusaha
mengeluarkan manusia dari menyembah hamba Allah kepada -
menyembah Allah semata-mata, dan membebaskan dari kesempit-
an dunia yang lapang, dan menyelamatkan dari keaniayaan ber-
bagai agama, kepada keadilan Islam.” ’

10. Orang beriman itu karena keimanannya kepada Allah dan
kepercayaan kepada kebenaran yang dianutnya, dia berdiri di
atas bumi yang teguh, tidak goyah dan tidak bergoncang. Dia
berpegang kepada tali yang teguh dan berlindung di tempat yang
kuat, sesuai dengan firman Tuhan :

S YA M A TP I TR Y S SN ’ <
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"Dan siapa yang tidak percaya kepada kesesatan dan percaya
kepada Allah, sesungguhnya diz teleh berpegang kepada tali yvang
teguh, yang tidak akan putus.” {Al Bagarah 256)
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I1. Orang-beriman tiada merasa dirinya makhluk yang rcndah
dan tiada arti, melainkan manusia yang menjadi khalifah di bumi,
tidak akan kalah berhadapan dengan penegak yang batil, karena
vang jadi pelindung dan pemimpinnya ialah Allah, malaikat Jibril
dan orang-orang beriman. Selain dari itu. para malaikat turut
membantunya. Bagaimana orang beriman- itu akan mcrasa lemah
berhadapan dengan sesama manusia, pada hal di belakangnya
berdiri para alaikat ? Bahkan, bagaimana dia mau tunduk kepa-
da makhluk, sedang dia bersama dengan Khaliknya? Firman  Tu-
han :
A (e U< R 2T 1PIANE LT
(o sms Nisazad ol Gl el 36 oAl
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S b 59T s e L8 5 EL AT
o gt Y e o LA T
WEwwwrs SEN el ‘rfj‘_}/_-as}}hx%

"Beberapa orang telah mengatakan kepada mercka - “Sesung-
guhnva orang banyak telah mengumpulkan kekuatannva untuk me-
lawan kamu. Sebab itu, takutlah kepada mereka !” Tetapi ucapan itu
menambah keimanan mereka dan menjawab : "Cukup Allah menjadi
Pelindung kami dan Pelindung yang sebaik-baiknya ! "Mercka kem-
bali dengan memperoleh kurnia dan pemberian Allah, tidak disinggung
bahaya. " (Al Imran 173-1 74).

12. Keimanan jua yang menyebabkan beberapa -orang pemuda
seperti Ahli Gua (Ashabul Kahfi), berani mempertahankan keper-
cayaannya, berhadapan dengan raja yang perkasa dan kaum yang
sangat fanatik. Mercka hanya sedikit jumlahnya dan tidak mem
punyai kekayaan dan kekuatan kebendaan. Disebutkan ceritanya
dalam Al Qur-an : '
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"Nami ceritakan kepada engkau cerita mercka (Ash habul
Nahfi} dengan scbenamya. Sesunggubinyva mereka itu odalah pemuda-
pemmda vang beriman kepada Tuhannya dan, Kami tambah pimpinan
untuk mereka. Dan kami teguhkan hati mereka ketika mereka ber-.
divi dan mengatakan © "Tuhan kami ialah Tuhan {Percipra) langit
dan bumi, Kami tiada akan memuja selain dari padaNva, karena kalau
kami menuga selain Allah, tentulah kami mengucapkan perkataan
vang salah. Kaum kami ini mengambil tuhan {pujaan) selain Allah.
Mengapa miercka tidak mengemukakan alasan yang terang temtang
itu? Dan ridak ada yang lebih besar kesalghannya, melebilti vrang-
orang vang mengada-adakan kepalsuan terhadap Allah.” (Al Kahfi

3 - 15)

c.  Mempercayai keltidupan vang kekal

13. Orang beriman memperolch. kekuatan dari keyakinannya
tentang kehidupan yang kekal. Dalam pandangannya. kehidupan
itu bukanlah hanya sekedar kehidupan yang sckarang, dalam
umur tertentu dan tempat tertentu. melainkan juga hidup kekal.
Dia hanya berpindah dari satu tempat ke lain tempat, sebagaima-
na digambarkan oleh seorang penya’ir ;

asa S A s Al ’J 2l S/
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"Kematian itu hanyalah suatu perjalanan,
dari tempat yang fana menuju tempat yang kekal — abadi.
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14. Umair bin Hamam, dalam perang Badar mendengar Nabi
s.a.w. berkata kepada sahabatnya :
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"Demi Tuhan yang diriku dalam KuasaNye, seorang laki-laki
yang di hari ini memerangi kaum musyrik, lalu dia terbunuh dalam
keadaan sabar dan ikhlas, maji ke muka dan bukan mundur ke
belakang, niscaya orang itu akan dimasukkari Allah kg dalam surga.”

Umair berkata: ”Ah, ah!” Mendengar itu Rasulullzh bertanya :
“"Mengapa engkau tercengang, hai Ibnul Hamam ?”° Jawabnya:
*Benarkah antara saya dan surga hanya dengan maju ke muka
dan memerangi mereka, lalu aku terbunuh ?’ Jawab Rasul : ”Ya!”
Di tangan Umair ada beberapa butir tamar, lalu dilemparkannya
tamar itu dari tangannya. Dia maju dan bertemvur dengan gagah
berani:

15. Anas bin Nadhar berperang dengan penuh keberanian dan
kepahlawanan dalam perang Uhud. Lalu dia bertemu dengan Sa’ad
bin Mu’az. Anas berkata kepadanya : “Hai Sa’ad ! Inilah surga,
demi Tuhan ! Saya memperoleh baunya di balik bukit Uhud.”

d. . Mempercayai qadar

16. Orang beriman memperoleh kekuatan dari kepercayaannya
terhadap gadar. Dia mengetahui, bahwa segala cobaan yang datang
menimpanya, adalah dengan izin Allah. Kalau manusia dan jin
ini berkumpul untuk memberikan manfa’at, melainkan dengan
sesuatu yang telah diputuskan oleh Allah. Dan kalau mereka ber-
kumpul untuk mendatangkan sesuatu bahaya kepadanya, niscaya
tidak akan memberikan bahaya, melainkan dengan sesuatu yang
telah diputuskan oleh Allah untuknya, sebagai mana disebutkan
dalam firman Tuhan :
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"Katakan : Tiadalah aken menimpa kawmu, selain dari apa yang

telah ditetapkan Allah untuk kami, Dialah Pelindung kami, dan hen-

daklah orang-ovang yang beriman itu menyerahkan diri kepada Allah.”
{Al Baraah 51)

17. Orang beriman meyakini, bahwa rezeki dan ajalnya telah di-
tentukan, dan tidak seorangpun yang dapat menghalangx apa yang
telah dltentukan oleh Tuhan. Kepercayaan ini memberikan ke-
padanya keyakinan yang teguh dan kekuatan yang tidak dapat
dikalahkan oleh kekuatan siapapun. Telah terjadi seorang laki-
laki yang berangkat ke medan perang, berjuang di jalan Allah,
dia dirintangi oleh orang yang hendak melemahkan dan memper-
takutinya, dengan mengingatkan anak-anak yang ditinggalkan,
lalu dijawabnya : "Kewajiban kita mematuhi perintah Tuhan,
sebagaimana yang diperintahkanNya kepada kita. Kewajiban
Tuhan memberi rezeki kepada kita, sebagaimana yang telah di-
janjikanNya.

18. Sayid Jamaluddin Al Afghani berkata :

“"Mempercayai qadha dan qadar, apabila tidak sampai kepada pa-
ham fatalisme (terlampau menyerah kepada nasib), niscaya akan
menimbulkan sifat berani dan maju ke muka, melahirkan kepah-
lawanan dan menumbuhkan Kkesanggupan menghadapi bahaya
yang takut menghadapinya hati harimau dan singa. Kepercayaan
inilah yang menanamkan Keteguhan pendirian dalam jiwa dan
kesanggupan menghadapi kesulitan dan mara bahaya, serta me-
lahitkan perasaan murah hati dan dermawan, rela memberikan
apa yang dipunyainya, bahkan rela memberikan jiwa dan me-
ninggalkan kemewahan hidup, apabila datang panggilan untuk
berjuang dijamin Allah dan panggilan agidah. Orang yang mem-
percayai, bahwa umur ini telah ditentukan, rezeki di jalan Tuhan
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dan segala sesuatu datam kuasa Allah dan menurut kehendakNya,
bagaimana orang itu akan takut menghadapi kematian dalam
membela haknya, mengangkat derajat umat dan agamanya, serta
menjalankan apa yang diperintahkan Tuhan kepadanya 77

19. Kaum Muslimin pada permulaan berkembangnya agama
Islam, mereka sanggup menghadapi beberapa kerajaan dan da-
erah-daerah yang jauh, dan dapat ditaklukkan dan dikuasai-
nya dengan mudah dan secepat kilat. Kemenangan yang mereka
capai sangat mengagumkan, karena mereka telah menaklukkan
beberapa kerajaan dan kekuasaan, sampai ke pegunungan yang
membatasi antara Spanyol dan Perancis, sampai ke tembok Cina,
padahal jumlah dan persenjataan mereka sangat sedikit dan be-.
lum mempunyai pengalaman tentang penghidupan bangsa-bangsa
dan daerah yang berbeda-beda keadaannya. Hal ini dapat dicapai-
nya dalam masa yang tidak Jebih dari delapan puluh tahun, suatu
hal yang luar bjasa dalam riwayat dunia. Tidak ada yang menjadi
pemimpin dan pendorong mereka, dalam mencapai seluruh ke-
menangan itu, hanyalah mempercayai gadha dan gadar.

e. Mempercayai persaudaraan.

20. Orang beriman itu memperoleh kekuatan karena saudara-
saudaranya yang sama beriman, karena mereka merasa bahwa se-
mua untuk seorang, dan seorang untuk semua. Seorang tenta-
ra dari seribu orang beriman, masing-masing merasa bahwa dia
berperang dengan seribu orang, bukan sendirian saja. Walaupun
mercka hanya seribu dalam jumilah, tetapi dalam Kkekuatan
moral mereka telah menjadi seribu kali seribu, berarti satu
juta.

21. Menurut riwayat, pernah terjadi dalam suatu peperangan,
antara Muslimin dan musuhnya terbentang sebuah sungai. Me-
reka diperintahkan oleh Panglimanya, supaya menyeberangi su-
ngai. Semua patuh kepada perintah dan terjun ke dalam sungai,
sedang musuh melihat mereka dari jauh dengan penuh kegentaran.
Sampai di pertengahan sungai, melihat mereka semuanya hilang
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dalam air, seolah-olah tenggelam dan serentak terapung kemba-
li di permukaan air. Musuh mengetahui apa sebabnya.kejadian
serupa itu. Diketahuinya bahwa salah seorang diantaramereka
jatuh piringnya ke dalam air, lantas berteriak mengatakan : 7pi-
rnngku ... piringku ! Lalu mereka menyelamsemuanya,
mencari piring yang jatuh itu sampai dapat. Musuh yang mem-
perhatikan hal itu merasa : “Kalau mereka berbuat serupa ini
mengenai satu piring yang jatuh kepunyaan salah seorang di
antara mereka, apa gerangan yang akan mereka perlakukan, kalau
kita membunuh salah seorang dari mereka ! Akibatnya musuh
menyerah kalah kepada tentara kaum Muslimin.

B. Kekuatan Menurut Ukuran Iman

22. Keimanan secrang Muslim kepada Allah vang tidak biSa
dikalahkan, kepada kebenaran yang tidak bisa lemah, kepada. hi-
dup kekal yvang tidak ada penghabisannya, kepada qadar yang
tidak bisa berobah dan persaudarzan yang kuat; kepercayaan ini
menjadi sumber yang mengalirkan kekuatan moral yang tidak .
dapat dinilai dan tidak bisa diukur dengan kekuatan materil
atau senjata. Menurut ukuran kepercayaan itu pula nilai kekuat-
an. Kekuatan itu tampak dalam masa-masa yang sulit, sebagaima-
na kuatnya iman Abu Bakar, sebagai digambarkan oleh Umar bin
Khatab : “Demi Allah ! Kalau seandainya ditimbang iman
Abu Bakar dengan iman umat ini, sesungguhnya lebih berat juga
iman Abu Bakar.”

23. Keteguhan hati Abu Bakar itu dapat kita lihat di waktu pe-
ristiwa Rasulullah wafat, di mana kaum Muslimin telah panik
dan sangat terharu, sampai Umar mengucapkan : “Siapa yang
mengucapkan, bahwa Muhammad telah wafat, akan saya pukul
kuduknya dengan pedangku ini.” Ketika itu Abu Bakar berdin,
menyampaikan kepada orang banyak dengan suara yang terang

”Siapa yang menyembah Muhammad, sesungguhnya Muhammad
telah wafat. Dan siapa yang menyembah Allah, sesungguhnya
Aliah masih hidup dan tidak mati.” Dan selanjutnya yang artinya:
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"Muhanonad itu hanyalah seorang Rasul Apakah kalau dia
mati atau terbunuh, kamu aken surut ke belakang ? Dan siapa yang
surut ke belakang, maka sesungguhnya tidak akan membahayakan
kepada Allah barang sedikitpun.” (Al Imran 144).

24. Ketika kaum Muslimin ragu-ragu dalam meneruskan pengi-

riman tentara dengan pimpinan Usamah, yang telah disiapkan

oleh Nabi untuk dikirim ke Syam sebelum beliau wafat. Banyak-
orang yang memajukan usul kepada Abu Bakar, supaya pengi-

riman tentara ini dihentikan saja, karena keadaan suasana sangat

gawat dan tidak diketahui apa yang akan diperbuat oleh suku-

suku bangsa Arab, apabila mereka telah mengetahui bahwa Nabi

telah wafat. Berhadapan dengan usul ini, Abu Bakar menjawab .
dengan tegas, katanya : "Demi Tuhan, yang diri Abu Bakar dalam

kuasaNya ! Kalau sekiranya aku mengetahui, bahwa binatang

buas akan menerkamku, niscaya aku akan tetap meneruskan

pengiriman Usamah dengan tentaramya, sebagaimana diperintah-

kan oleh Rasulullah. Dan kalau sekiranya, tidak ada vang tinggal

selain aku, niscaya Kuteruskan juga !

25. Berkenaan dengan memerangi kaum murtad dan orang-orang
yang enggan membayar zakat, di kala keadaan sangat sulit,
sesudah wafat Rasulullah, sebagian kaum Muslimin menyampai-
kan kepada Abu Bakar ucapan : “Hai Khalifah Rasulullah !
Engkau tidak sanggup memerangi Arab seluruhnya. Tetap saja-
lah dalam rumahmu, dan kunci pintumu dan sembahlah Tuhan-
mu sampai mati "’ Bagaimana jawab laki-laki yang tenang, lembut
hati dan penangis ini ? Dia berobah dalam sekejap mata, bergon-
cang bagai lautan, dan mengaum bagai smga, sampai dia berkata
tajam di hadapan Umar bin Khatab : “Adakah orang yang
berani dan gagah perkasa dalam masa jahiliah, akan menjadi
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penakut dalam zaman Islam hai Ibnul Khatab? Sesungguhnya
wahyu teiah cukup dan sempurna, apakah akan menjadi kurang
pada hal aku masih hidup ? Demi Allah, kalau sekiranya mereka
tidak mau memberikan tali onta yang pernah mereka berikan ke-
pada Rasulullah, niscaya aku akan memerangi mereka, selama
pedang masih di tanganku !7

C. Pengaruh Kekuatan Dalam Jiwa Orang Beriman

Kekuatan batin ini memberikan kesan yang baik dalam ke-
hidupan, di antaranya :
a. Mematuhi kebenaran terhadap karib dan ba’id.

26. Kekuatan jiwa ini memberikan kesan bagi pekerti orang
beriman, bersifat benar dalam segala hal, jujur dan adil dalam
setiap waktu. Kalau dia bersalah, diakuinya kesalahannya dengan
tidak membantah dan tidak keras kepala, tidak membela
kesalahan kepada orang lain. Diucapkannya kebenaran walaupun
pahit. Dia tegak menjadi saksi kebenaran karena Allah, walau--
pun berakibat merugikan dirinya sendiri, ibu bapa dan kerabat-
nva. Dia bersikap adil terhadap. lawan, sebagai adilnya ter-
hadap kawan.

27. Umar bin Khatab menjalankan hukuman terhadap salah
seorang anaknya, sehingga menurut riwayat, anak itu meninggal
karena hukuman itu. Nabi mengutus Abdullah bin Ruwahah
ke Khaibar (sebuah perkampungan orang Yahudi dekat Madinah)
untuk menaksir hasil korma, karena seperdua untuk penduduk
di situ, dan seperdua Jagi untuk kaum Muslimin. Abduilah men-
jalankan tugasnya dengan jujur, sehingga telah menetapkan
pengambilan untuk kebun ini sebegini, untuk kebun itu sebegitu
dan seterusnya. Lalu orang Yahudi mengumpulkan perhiasan
wanita-wanita mereka dan mengatakan kepada Abdullah: “Ini
untuk engkau ! Ringankan dan bebaskan pembayaran kami !”
Abdullah menjawab : “Hai-kaum Yahudi ! Demi Allah, demi
Allah ! Sesungguhnya kamu makhluk Ailah yang sangat dibenci-
Nya ! Pemberian kamu itu tidakiah dapat menyebabkan aku
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menyeleweng karenanya. Yang kamu berikan itu adatah merupa-
kan uang suap, dan karenanya adalah harta haram dan kami tidak
boleh memakannya !"? Karena jawaban yang demikian, orang
Yahudi hanya sanggup mengucapkan : ”"Dengan cara begini,
langit dan bumi akan tetap berdiri !”

28. Telah sampai kepada Umar bin Abdul Aziz berita, bahwa
anaknya telah membeli sebuah cincin yang permatanya berharga
seribu dirham. Lalu dia berkirim surat dan isinya .......... >Se-
sungguhnya telah sampai berita kepadaku, bahwa engkau telah
membeli cincin yang permatanya berharga seribu dirham. Setelah
sampai kepada engkau suratku ini, juallahi cincin itu dan beri
makanlah dengan uang itu seribu orang yang lapar, dan belilah
cincin yang permatanya dari besi dan tuliskan di atasnya: »” Allah
memberi rahmat akan orang yang tahu akan ukuran dirinya.” -

b.  Tidak gentar atau terpengaruh menghadapi kekuatan ma-
teri. '

29. Kekuatan ini tampak pula dalam keberanian menghadapi
masa dan tempat yang penuh Kesulitan : tiada menaruh gentar
dan mengenal mundur, tiada takut kepada manusia, baik jumlah-
nya sedikit atau banyak, dan tiada perduli berapa banyaknya
lawan. Maka tertutuplah pintu takut dalam hati. Hanya mengenal
takut kepada berdosa atau terhadap kemurkaan Allah. Apabila
ada orang mengatakan kepadanya, bahwa musuh sangat banyak
jumlahnya dan cukup kelengkapannya, maka dibacanya firman
Allah :
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“Berapa banyaknya pasukan kecil dapat mengalahkan pasukan
besar dengan izin Allah™ (Al Bagarah 249).
30. Apabila disampaikan kepadanya, Bahwa musuh cukup besar
kekayaannya, maka dibacanya firman Tuhan :
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"Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu menafkahkan harta-
nya untuk menghalangi orang dari jalan Allah. Sebab itu méreka
menafkahkannya kemudian menjadi sesalan bagi mereka dan mereka
menderita kekalzhan:" (Al Anfal 36).

31. Apabila mereka dipertakuti dengan tipu daya dan mauslihat
musuh mereka menjawab dengan firman Tphan :
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"Dan mereka membuat tipu daya dan Allah membuat tipu
daya pula, dan Allah itu paling baik tipu dayaNya.” (Ali Imran 54).

32. Kalau ada orang yang menyampaikan, bahwa musuh lebih’
teguh bentengnya, dibacanya firman Tuhan :
i /ds}}’}} l!J/ /9410 //
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“Dan mereka {rmusuh-musuh)- mengira bahwa benteng-benteng
mereka akan dapat mempertahankan mereka terhadap Allah. Maka
datanglah siksagn Allah kepada mereka, dari tempat yang ftiada mercka
duga sedikitpun.” (Al Hasyer 2).

33. Orang beriman itu berjalan dengan bimbingan Allah, melihat
dan memperhatikan dengan nur Allah, berperang dengan pedang
Allah, dan memanah dengan kekuatan Allah, sebagai disebutkan
dalam firman Tuhan :

-~ Y PPr ] .. s P . VS g ”
LA B S s s

241



* {27y
W e gy
"Maka yang sebenarnya, bukan engkau yang membunuh me-

reka, melainkan Allah yang membunuhbnya. Dan bukan engkau yvang
melempar mereka melainkan Allah yang melempar.” {Al Anfal 17),

34. Orang beriman tiada dapat diperhamba oleh kebendaan
dan tidak terpesona karena melihat angka. Karena itu, dia berani
memberikan bermacam-macam pengorbanan dan pemberian, sam-
pai ada orang luar yang menganggapnya berani buta atau gila.
Diriwayatkan oleh Ibnu Atsir dalam buku tarikhnya, bahwa kaum
Muslim dalam perjuangan menaklukkan negeri-negeri Persia,
dibatasi antara mereka dan kota Mada-in oleh sungai Daj-ah .
(Tigris) yang ketika itu sedang naik pasang dan membuih. Sa’ad
bin Abi Wagas mengumpulkan pasukannya, dan setelah memuji
Allah dan menyanjungNya, dia berkata : “Ketahuilah, bahwa
saya telah mempunyai kemauan bulat untuk menyeberangi sungai
ini, supaya sampai kepada musuh”. Semua yang hadir menjawab :
”Kiranya Allah meneguhkan kemauan kami dan kemauan engkau,
menurut cara yang benar dan laksanakanlah !’ Mereka semuanya
melompat ke dalam sungai dan menyeberangi sambil mengucap-
kan :.”Kami meminta pertolongan kepada Allah dan kami menye-
rahkan diri kepadaNya. Cukuplah Allah bagi kami sebagai Pe-
lindung yang sebaik-baiknya ! Dan sesungguhnya Allah menolong
akan orang-orang yang mematuhi perintahNya, akan memenang-
kan agamaNya dan akan mengalahkan musuhNya. Tidak ada daya
dan tidak ada kekuatan melainkan dengan pertolongan Allah
Yang Maha Besar !” Keberanian ini timbul karena kekuatan
iman kepada Allah dan karena menyerahkan diri kepadaNya.

¢. Ikhlas dalam perkataan dan perbuatan.

35. Kekuatan ini tampak pula buktinya dalam keikhlasan orang
beriman berkenaan dengan perkataan dan perbuatan serta niat-
nya yang jujur, karena hendak mengharapkan keredhaan Tuhan.
Kelihatan dia mengerjakan kebaikan dan melawan kejahatan,
walaupun tidak memperoieh keuntungan materil dan kepuasan
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nafsu. Bukan karena hendak mencari nama dan menyenangkan
hati orang banyak, melainkan karena dorongan iman.

36. Selanjutnya kekuatan ini terbukti dari perbuatan dan ting-
kah laku orang beriman : garis perjuangannya, lurus jalannya, -
tetap pendiriannya, tidak terpengaruh oieh bujukan, tiada takut
akan ancaman, tidak menyeleweng karena loba tamak atau hawa
nafsu dan keinginan jahat. Sebab itu, dia selamanya menyeru
dan mengajak-kepada perbuatan baik dan mencegah perbuatan
jahat, amar ma’ruf nahi munkar, menunjukkan dan memimpin
kepada kebeparan dan keadilan, menentang yang batil dan |
kezaliman. Yang salah (munkar) dirobahnya dengan tangannya.
Kalau tidak sanggup juga, maka hanya dengan hatinya, dan itulah
iman yang paling lemah !

d.  Bebas dari perasaan takut dan loba tamak

37. Kekuatan iman menyebabkan bebas dari rasa takut dan loba.
Sebagai telah kita lihat, sesuatu hal yang melemahkan jiwa ma-
nusia ialah loba dan sangat sayang kepada hidup ini. Dia ingin
hidup walaupun dalam kerendahan dan kehinaan. Dan lari dar
kematian walaupun kematiannya dalam kemuliaan. Tidak ada
suatu kekuatan yang dapat menumbuhkan berani mati di jalan
kebenaran yang diyakini, hanyalah iman kepada Allah mem-
percayai kehidupan yang kekal. Inilah yang dapat memberanikan
manusia menemui kematian dan bercerai dengan kehidupan.

38. Buktinya orang-orang pandai sihir Raja Fir’aun, ketika telah
beriman kepada Allah dan hari akhirat, mereka memandang kecil
urusan dunja dan rela menghadapi kematian, sehingga sampai
berani mengatakan kepada Fir'aun dengan keteguhan hati :
“Engkau putuskanlah apa yang hendak engkau putuskan, dan
engkau hanya dapat melaksanakan putusan itu dalam kehidupan
dunia ini”. Mereka tidak lagi mengharapkan sesuatu dari Firaun
terhadap mereka, karena mereka telah mengalihkan pandangan-
nya kepada Tuhan yang dipercayainya, serta ampunan dan kurnia
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yang akan diterimanya, sebagaimana ucapan mereka disebutkan
dalam Al Qur-an :

Y
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“Sesungguhnya kami beriman kepade Tuhan kami, supayva di-
ampuniNya kesalahan mengerjakan sihir yang engkau paksakan kepada
kami memperbuatnya dan Allah itu lebih’ baik dan lebih kekal ™
{ Thaha 73).

D. Memandang Enteng Penguasa Yang Sewenang-wenang

39. Kekuatan jiwa yang ditimbulkan iman menyebabkan orarg
beriman tidak gentar menghadapi penguasa yang sewenang-wenang
dan kaum penyerang yang datang dar luar. Tidak sedikit contoh-
contoh sebagai kenyataan dalam sejarah Islam sepanjang zaman.
Seorang Khalifah Bani Umaiyah yang terkenal, Hisyam bin Abdul
Malik, pada’suatu hari memanggil Thaus Al Yamani supaya datang
menghadap ke majlisnya. Setelah Thaus masuk ruangan, dia meng-
ucapkan salam dengan tidak menyebutkan panggilan “Amirul
Mukminin™, melainkan “Assalamu “alaikum, ya Hisyam ! Lalu
dia duduk di samping Hisyam dan bertanya : “Bagaimana
keadaan engkau, Hai Hisyam ? Maka bangkitlah marah Hisyam
melihat sikap Thaus ini, sampai dia bemniat hendak membunuh-
nya.

40. Hisyam berkata : “Hai Thaus ! Apakah yang mendorong
engkau melakukan perbuatan serupa ini?’’ Thaus menjawab: Apa-
kah yang saya perbuat 7” Mendengar itu, Hisyam tambah berko-
bar marahnya. Dia berkata : “Engkau buka terompahmu di tepi
tikarku, engkau tidak mencium tanganku, engkau tidak memberi
salam kepadaku dengan panggilan Amirul Mukminin, tidak eng-
kau panggilkan aku dengan gelaranku, engkau duduk saja di
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sampingku dengan tidak izinku dan engkau mengucapkan : "Ba-
gaimana keadaan engkau hai Hisyam ?”

41. Thaus menjawab : “Adapun perbuatanku meletakkan te-
rompahku di tepi tikar engkau, karena saya biasa meletakkan -
keduanya di hadapan Tuhan Rabbul ’Izzati, lima kali setiap hari.
Dan saya tidak mencium tangan engkau, karena saya mendengar
Ali bin Abu Thalib r.a. berkata : “Tidak halal bagi seorang
laki-laki mencium tangan siapapun, melainkan perempuannya
karena cinta atau anaknya karena sayang.” Sebab sava tidak
memberi salam dengan menyebutkan Amirul Mukminin, karena
tidak semua orang merasa scnang dengan jabatan engkau ini
dan saya tidak suka berdusta. Sebabnya saya duduk di sebelah
engkau sebelum dipersilahkan, Karena saya mendengar Amirul
Mukminin Ali bin Abi Thalib berkata : ”Apabila engkau hendak
melihat seorang laki-laki dari isi neraka, lihatlah seorang laki-laki
yvang duduk dan dikelilingnya orang banyak sama berdin.”

42. Kemudian Hisyam berkata : “Berilah aku pengajaran !
Thaus menjawab : ’Saya mendengar dari Amirul Mukminin Al
ra. bahwa dalam neraka jahannam ada beberapa ular sebesar
girbah (karung air) dan kala sebesar keledai, menyengat setiap
pembesar yang tidak berlaku adil kepada rakyatnya.” Sudah itu
Thaus berdiri dan pergi.

43. Dalam zaman baru, kita melihat beberapa pahlawan dalam
berbagai lapangan dan pada beberapa negeri, mereka semuanya
bebas dari ketakutan dan loba, tidak terpengaruh oleh kesenangan
dan keuntungan dunia, karena ingin memperoleh apa yang di sisi
Allah (pahala). Sebagai contoh pahlawan Islam Libia, Umar Al
Mukhtar, berperang melawan penjajahan Italia yang mempunyai
tentara yang cukup kuat dan senjata-senjata baru yang lengkap.
Tentara penjajahan ini dilawannya dengan pasukan kecil yang
beriman, tidak cukup senjata atau beleh dikatakan tidak mempu-
nyai senjata. Dia berperang melawan pesawat udara dengan kuda,
dan melawan meriam dengan pedang, tetapi dia sanggup memberi-
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kan pukulan yang pahit terhadap lawan.Tidak suka menyerah,
walaupun kekuatan materinya sudah tidak ada lagi.

44. Dia senantiasa mengucapkan kepada Italia : ”Kalau kiranya
meriam dapat menghancurkan pedangku, tetapi yang batil tidak
bisa menghancurkan hakku ! Pada suatu kali, dia dalam sakit,
demam dan sangat panas badannya, menggigil persendiannya
lalu dia memerintahkan kepada pasukannya, supaya dia diikat
dengan tali di atas punggung kudanya, supaya dia tetap ikut
bersama mereka dalam medan pertempuran.

45 Ketika dia ditangkap oleh tentara penjajahan dan dijatuhi
hukuman mati, diterimanya hukuman itu dengan dada yang la-
pang dan senyuman. Di antara hakim yang mengadakan kepu-’
tusan itu menganjurkan, supaya Umar Al Mukhtar mengajukan
permintaan ma’af, dan mereka berjanji akan membebaskannya.
Lalu dia menjawab dengan tegas dan penuh keberanian, katanya:
»Kalau seandainya kamu membebaskan aku,tentu aku akan
kembali memerangi kamu !”

46. Kita melihat pula di India, seorang Alim Besar Maulana
Kalam Assad, di depan mahkamah penjajahan Inggeris, yang ber-
sidang untuk mengadilinya, dengan tuduhan mengadakan per-
lawanan dan penghasut rakyat, untuk melawan Inggeris. Di
depan Mahkamah itu, beliau mengucapkan pidato pembelaan
yang berapi-api dan sangat menarik, sebanyak 26 halaman, yang
isinya boleh dianggap sebagai bukti kekuatan iman. Perhatikan
pidato beliau di antaranya berbunyi :

“Benar saya mengatakan, bahwa pemerintah yang sekarang
(maksudnya pemerintahan penjajahan Inggeris di India) ada-
lah zalim. Kalau saya tidak mengatakan begitu, apakah lagi yang
akan saya ucapkan ? Demi Allah ! Saya merasa heran, mengapa
saya disuruh supaya menamakan sesuatu bukan menurut nama
nya, dan menamakan yang hitam itu putih ? Sesungguhnya saya
seorang Muslim, dan karenanya saya berkewajiban menentang
kediktatoran dan sewenang-wenang. Saya berkewajiban menye-
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barkan segala keburukan.Sesungguhnya agama Islam telah mem-
proklamirkan Hak Asasi manusia sebelas abad sebelum revolusi
Perancis. Bukan semata-mata permakluman (proklamasi), bahkan
telah meletakkan susunan dan aturan yang positif dan praktis,
untuk suatu Republik Kebenaran dengan secukupnya.”

Demi, bahwa menuntut kepada seorang Muslim, supaya diam
dan membisu dalam mengemukakan kebenaran, dan menuntut-
nya supaya kezaliman itu jangan dinamakan zalim, hal itu sama ar-
tinya dengan menuntut seorang Muslim, supaya melepaskan diri
dari kehidupan Islamnya. Kalau seandainya tuan-tuan merasa ti- .
dak patut menuntut kepada seorang Muslim supaya murtad dari
agamanya, maka tidak pula patut tuan-tuan menuntut pada
seorang Muslim supaya jangan menamakan kezahman itu dengan
zalim, karena kedua tuntutan itu adalah sama.’

Demikianlah di antara lain pidato pembelaan, dari Maulana
Kalam Assad, sebagai yang disiarkan oleh majallah "TSAQAFA-
TUL HIND” (Indian Cutture) terbitan tahun 1968, halaman 88 -
124,

47, Sesungguhnya mengemukakan dan membela kebenaran itu
adalah suatu unsur yang perlu dalam kehidupan bersama. Kalau
ini diceraikan dari kehidupan agama Islam, maka hilanglah salah
satu unsur dan keperibadiannya, karenalslam membentuk per-
satuan umat adalah di atas dasar kebenaran. Karena itu, amar
ma’ruf nahi munkar, menyuruh mengerjakan yang benar dan
mencegah perbuatan salah, adalah kKewajiban yang sangat penting
dalam ajaran Islam. Tauhid mengajarkan takut kepada Allah Yang
Maha Esa dan Maha Kuasa. Qur-an telah berulang kali menegas-
kan hal yang demikian, sebagai disebutkan dalam ayat :
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“Dan tigda seorangpun yang merekag takuti, selain Allah.”
(Al Ahzab 39)
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"Dan dia tetap mengerjakan sembahyang dan membayarkan
zakat dan tidak takut melginkan Kkepads Allah.” {Al Baraah 18).
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"Meréka berjuang di jalan Allah dan tidak takut terhadap celaan
orang yang suka mencela.” (Al Maidah 54)
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Bukankah Allah ity mencukupkan keperfuan hambaNya ? Dan
mereka mempertakuti engkau dengan sesuatu yang lain dari Allah.
Dan sigpe yang dibiarkan sesat oleh Allah maka tiadalah dia akan
memperoleh pemimpin yang akan memimpinnve " (A2 Zumar 36}

48. Rasylullah s.a.w. bersabda :
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"Pemimpin  syuhada {orang-orang syahid) ialah Hamzah bin Ab-
dul Muthalib, dan juga seorang yang berdiri berhadapan dengan se-
orang pembesar yang Kejam, lalu pembesar itu disurubnya (bersikap
adil} dan dilarangnya berbuat zalim, lalu orang itu dibunuh oleh
pembesar tadi.” (Diriwayatkan oleh Hakim).
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“Perjuangan yang sangai utama ialah ucapan kebgnamn di
hadapon penguasa yang zalim. { Diriwayvatkan oleh Abu Daud, Tirmizi
dan fbnu Majah).

E. Rahasia Kelemahan

49. Masa telah berobah dan keadaan telah berganti rupa, menge-
nal kehidupan kaum Muslimin. Mereka mengalami sempit dan
terjepit sesudah berkembang lebar, ditimpa kelemahan sesudah
mempunyai kekuatan. itu adalah disebabkan karena iman mereka
tidak lagi berpengaruh dalam jiwa dan tidak membimbing budi
pekerti dan tingkah laku mereka. Keimanan mereka hanya me-
rupakan iman geografis karena dilahirkan di negeri Islam atay
iman pusaka, yang diperolehnya dari nenek moyang, sebagaimana
mercka mempusakai harta benda dan sawah ladang. Keimanan
yang tertutup, tidur dan tersembunyi tidak memberikan kesan
dan pengaruh. Bagaimana keimanan yang serupa .itu akan mela-
hirkan kekuatan, menghembuskan kemauan yang kuat dan se-
mangat yang menyala 7 ' '

50. Rasulullah s.a.w. telah- membukakan tabir rahasia kelemah-
an umatnya, schingga mereka tidak mempunyai kekuatan dan
tidak menggentarkan musuh barang sedikitpun. Apa yang digam-
barkan oleh Rasululiah itu telah menjadi kenyataan dalam
zaman kelemahan kaum Muslimin, Sabda beliau
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51.
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"Akan terjadi suatu masa, di mana umat-umat lain berkeru-
mun memperebutkan kamuy, sebagaimana orang-orang yang makan
dengan lahapnya menghadapi piring. Mereka bertanya @ “Apakah
karena kita sedikit ketika itu, ya Rasulullah?” Jawab Rasulullah:
"Tidak! Melainkan kamu ketika itu banyak, tetapi kamu bagal btuh
ketika banjir dan Allah menghilangkan kegentaran hati musih ter»
hadap karmu dan Allah menumpahkan kelemahan ke dalam hati kamu.’
Mereka bertanya: “Apakah kelemahan itu (sebabnya)?” Jawab Ra -
sulullah: "Mencintai kesenangan dan kemewahan dunia dan takut

(3]

mati.

Terlampau oleh kesenangan dunia itulah yang menyebabkan

seorang raja yang bermahkota, menjadi hamba sahaya yang da’if.
Enggan dan takut mati, itulah menjadikan perseorangan dan
masyarakat memilih kehidupan yang hina dari mati dalam kemu-
liaan. Inilah penyakit yang menimpa kaum Muslimin di zaman
kelemahannya. Maka selama mereka belum.membuang jauh dan
mengikis habis sifat yang demikian, niscaya mereka tidak akan
dapat kembali menaiki tangga kemuliaan dan kebesaran, mengu-
langi zaman, keemasannya.
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X1

IMAN MENCIPTAKAN REVOLUSI
DAN PEMBAHARUAN

Pembaharuan

l.  Pembaharuan suatu masyarakut bangsa, tidaklah datang
dengan tiba-tiba atau karena kebetulan saja. Bangsa-bangsa di
dunia bangun sesudah tidurnya, menjadi kuat sesudah mengalami .
kelemahannya, maju sesudah mundurnya, adalah setelah melalui
pendidikan vang sehat dai mendalam. Dengan perkataan lain,
donat disebut : Sesudah mengalami perobahan jiwa dan cara
berpikir. Berobah dari diam menjadi bergerak, dari tidur menjadi
bangun, dari perasaan putus asa menjadi bersemangat dan berke-
mauan kuat, dari bangsa yang tidak berbuat apa-apa menjadi
umat yang menghasilkan, dan dan bangsa yang mati menjadi
bangsa yang hidup.

2. Perobahan jiwa ini merupakan suatu revoiusi dan pembaha-
ruan, tentang tujuan hidup dan pandangan hidup, cits-cita dan
semangat, keinginan dan nebiasaan. Setiap gerakan, kebangkitan,
kebangunan, revolusi, politik dan ekonomi, hendaklah sejalan
dengan pembaharuan jiwa dan semangat. Kalau pembaharuan
dan gerakan lahir tidak sejalan dengan perobahan jiwa, maka
revolusi dan pembaharuan hanya di atas kertas semata-mata atau
merupakan suara dan teriakan di gurun pasir, hilang lenyap
di telan wudara.
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Begitulah sunnatullah, undang-undang Tuhan dalam alam
ini, sebagaimana dijelaskan dalam A! Qur-an, dengan kata-kata
yang singkat dan tepat, bunyinya :
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“Sesungguhnya Aliah tidak merobah keadaan suatu bangsa,
sebelum mereka merobah keadaan diri (jiwa} mereka sendiri.””

3. Mengadakan pembaharuan jiwa dan semangat ini bukanlah
hal yang mudah dan ringan, melainkan suatu hal yang berat dan
sulit. Maklumiah manusia ini makhluk yang bertemu dan ber-
campur aduk dalam dirinya berbagai keadaan dan sifat-sifat yang
beraneka ragam. Tentu saja termasuk pekerjaan yang paling sulit
memasukkan perobahan ke dalam jiwa, hati dan pikiran manusia.
Membendung aliran sungal yang besar dan merobah alirannya,
membuat lobang di dalam tanah atau melobang batu vang keras,
selahjutnya merobah benda-benda dalam alam ini, jaub lebih
mudah jika dibandingkan dengan merobah jiwa, pandangan hidup
dan pikiran manusia.

4.  Membangun perusahaan, gedung sekolah, bendungan dan
lain-lain pembanguanan adalah mudah dilaksanakan. Tefapi mem-
bangun jiwa manusia dan merobah pandangan hidupnya adalah
suatu pekerjaan yang sulit. Bukan pekerjaan yang ringan mem-
bentuk manusia sanggup menguasai nafsunya, kuasa mengekang
syahwatnya, mau memberi di samping suka menerima, membayar-
kan kewajiban di samping suka menerima, membayarkan kewa
jiban di samping menuntut haknya, yang mengetahui kebenaran
dan mempercayainya, serta bersedia untuk menegakkannya.
Bukan pekerjaan yang mudah membentuk manusia sampai me-
ngetahui kebaikan dan mencintai kebaikan itu untuk orang lain,
sebagai mencintai untuk dirinya sendiri. Manusia yang mau ber-
susah payah dan letih untuk memperbaiki mana yang rusak,
memanggil orang lain kepada kebaikan, menyuruh berbuat baik,
mencegah kemungkaran dan rela berkorban dengan diri dan
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hatta benda di jalan yang hak. Sungguh membentuk manusia
itu pekerjaan yang sukar dan tidak mudah dicapai.

5. Tetapi iman satu-satunya yang menimbulkan keajaiban.
Iman dapat mempersiapkan jiwa manusia, untuk menerima pokok-
pokok pikiran yang baik, biarpun di dalamnya tersembunyi
pikulan dan kewajiban, pengorbanan dan kesulitan. Iman adalah
satu-satunya unsur yang dapat mengadakan perobahan dalam
jiwa manusia dan menjadikan manusia dalam bentuk yang baru, se-
hingga berobah tujuan hidupnya dan jalan yang ditempuhnya,
berobah tingkah laku, pandangan hidup, perasaan dan pertim-
bangannya. Kalau kita perhatikan keadaan éatu orang dalam dua
masa: Masa kafir dan masa beriman, niscaya jelas bahwa orang’
yang di masa kedua, bukan lagi orang yang di masa pertama,
walaupun nama dan bentuk tubuhnya tidak berobah. Iman
memberikan pengaruh yang cepat, dengan tidak memandang
umur dan tingkat penghidupan. Tidak seperti yang ditetapkan
oleh ahli-ahli [Imu Jiwa dan pendidikan, yang menentukan syarat- -
syarat untuk berhasilnya masa pendidikan.

6. Para ahli llmu Jiwa telah menetapkan umur tertentu bagi
seseorang, untuk menerima dan membentuk tingkah lakunya,
yaitu masa kanak-kanak. Apabila seseorang telah dalam suatu
sifat dan keadan yang khusus, maka kata ahli itu sukar untuk
merobah, karena telah menjadi kebiasaan dan sifat yang tetap.
Tapi lain halnya dengan iman dan pengaruh keagamaan. Apabila
iman telah mendalam dan telah bersemi dalam jiwa, niscaya ia
sanggup merobah tujuan hidup seseorang, merobah pandangan
hidupnya tentang alam dan kehidupan, terhadap segala sesuatu
dan segala pekerjaan. Iman memperlurus -tingkah lakunya berha-
dapan dengan Allah dan sesama manusia. Itu tidak terbatas dalam
masa kanak-kanak dan umur muda, umur dewasa dan masa  tua

bangka.

7. Sebagai contoh perhatikanlah keadaan orang-orang pandai
sihir Fir'aun, ceritanya disebutkan dalam Al Qur-an surat Syu’ara
ayat 32—52 sebagai berikut :
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"Lalu Musa melemparkan tongkatnya, lantas tongkat itu men-
jadi ular yang terang. Dan dikelugrkannya tangannya, lantas menjadi
putih kelihatannya bagi orang-orang yang memperhatikan.

Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesarnya yang sekeliling-
nya ;. "Orang ini sesungguhnya seorang pandai sihir yang mahir. Dia
hendak mengeluarkan kamu dari negerimu dengan kepandaian sitiir-
nya. Sebab itu, bagaimana pikiranmu *'? : :

Mereka menjawab : "Beri tangguhlah dahuly dia dan saudaranya !
Dan Kirimkanlah uwtusan ke kota-kota, untuk mengumpulkan { pandai
sihir). Niscaya mereka akan membawa kepada enghkau pandai sitir’
yang mahir.”

lalu orang-orang pandai sihir itu dikumpulkan pada waktu -
yang telah ditentukan. Dan dikatakan kepada orang banyak | "Adakah
kamu mau berkumpul ? Mudah-mudahan kita akan mengikut orang
pandai sihir, kalau mereka menang.” ’

Ketika orang-orang pandai sihir itu telah datang, mereka menga-
takgn kepada Firaun : "Sudah tentu kami akan mendapat upah
{yang lumavan) kalau kami menang?” Firaun menjgwab : “Ya!
Dan kamu nanti akan masuk golongan  orang-orang yang dekat
(kepadaku).”

Musa berkate Kepada mereka (orang-orang pandai sihir): e
tuhkanlah apa yang hendak kamu jatuhkan!” Laly mereka menjatuh-
kan tali temali dan rongkat-tongkat mereka, dan berseru: "Demi
kekuasaan Firaun, sudah tentu kami akan menang !

Remudian itu Musa wmenjatuhkan tongkatnya, lantas ditelan-
nya apa yang mereka sunglapkan itu. Lalu orang-orang pandai sihir
itu meniarap sujud. Mereka berkata : "Kami beriman kepada Tuhan
semestq alam, Tuhan Musa dan Horun.™

Firaun berkata (kepada orang-orang pandai sihir): "Mengapa
kamu beriman kepadanya, sebelum aku memberikan keizinan kepada
kamu? Sesungguhnya Musa itu pemimpin kamu, yang mengajarkan
sihir kepada kamu. Nanti kamu akan tahu {akan akibatnya ). Sesungguh-
nya akan kupotong tangan dan kali kamu sebelah yang berlaingn, dan
© Kamu semuanya akan kusalib,”

Mereka menjewab. "'Tidak apa! Sesungguhnya kami akan kembalf
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8.

kepada Tuhan kami. Sesungguhnya kami mengharapkan, supaya Tuhan
mengampumn kcsalahan kami, karena kami teleh menjadi orang-vrang
vang beriman pertama.”

Dalam surat Thaha ayat 71-73, disebutkan ancaman Fir'aun

kepada orang-orang pandai sihir, setelah mereka beriman. Bunyi-

nya :
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Fir'aun berkats "Mengapa kamu bemmn kepa!anya sebelum

.aku memberikan keizinan kepada kamu? Sesungguhnya dia adalah pem-

besar kanu, vang mengajarkan sihir kepada kamu. Sebab itu, sudzh
temu akan kupotong tangan dan kaki kamu sebelah yang berlainan, dan
kamu akan kugantung di pohon korma Dan kamu nanti aken
mengetahui, siapa di antera kita yang lebih keras dan lebih kekal
siksaannya.”

Mereka {orang-orang pandai sihir) menjawab : "Kami tidak akan
memilih engkau lebih dari keterangen-keterangan yang telah datang
kepada kami dan tidak akan melebihkan engkau dari Tuhan yang
menjadikan kami Sebab irtu engha laksanakanlah apa yang hendak
engkau laksanakan! Engkau hanya dapat melaksanakan dalam hidup
dunia ini. Sesungguhnya kami telsh beriman kepada Tuhan kami,
supaya diampuniNya kesalahan kami dan perbuatan sihir yang engkau
paksakan kepada kami (mengerjakannya). Dan Allah itu lebih baik
dan lebih kekal.”

Lihatlah, bagaimana besamnya perobahan yang timbul dalam



diri orang-orang pandai sihir itu setelah mereka beriman! Pan-
dangan dan pertimbangan mercka telah berobah, bagai siang de-
ngan malam. Dahulu keinginan mereka terpaut kepada harta ben-
da dan mereka meminta bayaran yang cukup besar. Harapan
mercka untuk menang digantungkan kepada kebesaran;, kemu-
liaan dan kesaktian Fir’aun. Demikian keadaan mereka sebelum
berintan.

10. Tetapi setelah mereka merasa manisnya iman, dengan tegas
danberani menjawab ancaman Fir'aun dengan suatu pendirian yang
bersendikan keyakinan : “Kami tidak akan memilih engkau
(Fir’aun) atau melebihkan engkau dari keterangan-keterangan
yang telah datang kepada kami.” Tujuan hidup mereka berobah,
dari mencari keuntungan dunia pindah kepada mengharapkan
ampunan Tuhan. Terbukti dari ucapan mereka : "Supaya Tuhan
mengampuni kesalahan kami.” Berobah dari bersumpah dengan
nama, kebesaran dan kesaktian Fir'aun, bertukar dengan-ucapan
mereka : Dan Tuhan yang menciptakan kami. Begitu besamya
perobahan yang ditimbulkan keimanan.

11. Pengaruh iman bagi pembaharuan jiwa sesungguhnya tidak
diragui lagi. Berbagai kejadian cukup menjadi saksi. Ahli-ahli
sejarah kagum melihat perobahan besar yang dialami bangsa Arab
sesudah mereka disinari cahaya iman. Dari suku-suku berpecah
belah, menjadi umat yang bersatu. Dari lemah menjadi kuat. Dari
pengembala binatang termak, menjadi peprimpin bangsa-bangsa
dan pembentuk .kebudayaan bam. Perobahan yang luar biasa ini
terjadi dalam masa yang singkat. Bukan berpuluh tahun dan bukan
berpuluh abad, melainkan dalam masa yang tidak lebih dari dua
puluh tahun. Perobahan ini adalah karena pengaruh iman, yang
ditanamkan oleh Nabi Besar Muhammad s.a.w. dalam jiwa sahabat
dan pengikut-pengikutnya. Mereka berpindah dari masa jahiliah
ke zaman Islam. Dari memuja berhala kepada menyembah Tuhan
Yang Maha Esa. Dari suku-suku bangsa yang ferpencil, menjadi
umat yang menulis sejarah baru dengan tinta keemasan.

12. Perhatikaniah firman Tuhan :
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“Dan ingatilah olehmu akan kiurnia Allah kepada kamu - Ketika
dahulu kamu bermusuh-musuhan, lalu dipersatukan vleh Allah antara
“hati kamu, sehingge kamu dengan nikmat Allah menjadi bersaudara
Dan dahulu kamu berada di tepi lobang neraka, lalu diselamatkan vich
Allah dari padanya. Begitulah Allah menjelaskan ketcrangan-keterang-
anNya kepada kamu, supava kamu dapat menempish jalan yang benar, ” ’
(AN Imran 103 ).

13. Pengaruh iman itu bagi pembaharuan, bukan hanya terbukti
dalam kehidupan masyarakat, umat dan bangsa dalam sejarahnya.
Juga bagi kehidupan pribadi dan perseorangan. Sebagai contoh:
Seorang laki-laki yang bernama Umar bin Khatab dan seorang wa-
nita yang bernama Khansa’. Perobahan sikap Umar bin Khatab
sebelum memeluk agama Islam, jauh sekali bedanya dari sikap
hidup dan tindakannya sesudah Islam dan keimanan berpengaruh
dalam jiwanya, Khansa’pun demikian pula!

14. Menurut riwayat, Umar bin Khatab di masa jahiliah jauh
darfi mempergunakan akal dan pikirannya. Dia turut menyembah
patung berhala yang terbuat dar roti. Kemudian setelah perutnya
lapar, roti itu dimakannya- untuk mengenyangkan perutnya.
Dan lagi dia tidak mempunyai perasaan belas kasihan, sampai
menguburkan seorang puterinya hidup-hidup. Sesudah Umar pin-
dah dari jahiliah kepada Islam, kemerdekaan berpikimya tumbuh
dan dapat memandang jauh ke depdn akan akibat segala sesuatu.
Sampai dia bertindak memotong pohon kayu yang dinamakan
»Sajaratur Ridhwan (pohon kerelaan), yaitu pohon yang dibawah
pohon itu Nabi bersama sahabatnya berjanji setia di masa perang
Hudaibiyah. Umar dengan ketajaman pikirannya merasa kuatir
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kemudian hari nanti orang memandang suci dan mengeramatkan
pohon tersebut, sampai memujanya dan setidak-tidaknya me-
mohon berkat kepadanya.

15, Kehalusan perasaan dan kasih sayang yang bersemi dalam
Jiwa Umar sesudah memeluk agama Islam, cukup kita dapati dalam
riwayat hidupnya, terutama dalam mengurus kepentingan rakyat
yang lemah dan miskin. Ketundukkan jiwanya kepada Allah,
bukan hanya menimbulkan perasaan santun dan tanggung jawab
terhadap manusia, juga terhadap binatang ternak, sebagaimana sam-
pai bertemu dalam ucapan beliau :

) ///ellqja rohs " /
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"Kalau seandainya seekor unta terjatuh di tepi sungai Eufrat,
niscaya engkau lihat aku  bertanggung jewab tentang itu di hadapen’
Allah : Mengapa aku tidak mau mendatarkan jalan untuk tempat lahs-
nya ?”

16. Seorang wanita bernama Khansa’, di zaman jahiliah kematian
seorang saudaranya laki-laki yang sebapa dengan dia, bernama
Sakhar. Tangis dan ratapan Khansa’ memenuhi angkasa. Dari mu-
lutnya berhamburan sya’ir yang bernada sedih, yang sampai seka-
rang masih bertemu dalam kumpulan sya’ir yang bernadakan sedih
dan berurai air mata. Di antara sya’ir-sya’ir itu berbunyi :
s4 ;. »0 ; -F’
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“'Setiap matahari terbit,

menimbulkan kenanganku kepada Sakhar,
Akupun mengenangnya,

setiap matahari terbenam.

Kalou seandainya,

tidak banyak disekelilingku,

orang-orang yang meratapi saudaranya,
tentu aku akan membunuh diri.”’

17. Bagaimana Khansa’ sesudah Islamnya? Berobah menjadi
wanita lain, berlainan dari masa sebelumnya. Berobah bagai per-
bedaan bumi dengan langit atau bagai siang ;dengan malam. Dia
telah menjadi pahlawan wanita dan ibu pahlawan. Dikirimnya pu- .
tera-puteranya yang jantung hatinya, ke medan pertempuran,
menuju syahid, dengan perasaan tenang dan tenteram, bahkan
dengan semangat keberanian dan kepahlawanan.

18. Dilukiskan dalam riwayat, bahwa Khansa’ ikut dalam perang
Qadisiah, peperangan kawmMuslimin melawan Persia, dibawah Ko-
mando Sa’ad bin Abi Waqas. Bersama Khansa’ ikutlah empat pu-
teranya. Pada suatu malam, Khansa’ duduk bersama puteranya,
memberi pelajaran dan semangat kepada mereka supaya berperang
dengan penuh keberanian dan keteguhan hati. Di antara nasehat-
nya kepada mereka, begini :

"Wahai anak-anakku! Sesungguhnya memeluk agama Isiam de-
ngan suka rela dan hijrah dengan kemauan sendiri pulg. Demi Aligh,
tidak ada Tuhan selain dari padaNya! Sesungguhnya kamu semua
adalah anak deri satu ibu. Aku tidak perngh berkhianat kepada bapamu,
tidak pernah memberi malu pamanmu, tidak merusakkan kemulinan-
mu dan tdak menyimpangkan turunanmis.”

*Sesungguhnya kamu teloh mengetahui apa yang telah disediakan
Allgh untuk kaurm Muslimin, yaitu pahala yang cukup karena berpe-
rang melawan koum kafir. Ketahuilah olehmu, bahwa kampung yang
kekeal lebih baik dari kampung yang fana! Tuhan telah berfirman :
“Hai orang beriman! Sabarlah kamu dan tetapleh delam kesabaran dan
teguhkanlah (pendiriaramu) dan bertagqwalah kamu kepada Allah, su-
paya kamu memperaleh kemenangan.”
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"Apabila kamu telgh berada di hari esok, insya Allah dalam ke-
adaan selamat, cepatigh kamu memerangi musuhmyu dengan pendirian
yang terang, maka dengan pertolongan Allah, kamu akan menang terhe-
dap musuhmu. Apabila kamu telah perang berkecamuk, maka Huju-
kanlah serangan kepada kckuatan musuh dan beranilzh menyerbu
pemimpinnya, niscaya kamu akan memperoleh keberuntungan di kam-
pung yang kekal

19. Di hari pagi besoknya putera-putera Khansa’ maju ke medan
pertempuran, dengan semangat dan penuh keberanian. Apabila
salah seorang di antara mereka mulai berhati lemah, diperingat-
kan oleh saudara-saudaranya akan wasiat ibu yang telah tua, lalu
mereka menerkam bagai singa, terbang sebdgai panah yang baru
lepas dari busurnya dan menyerbu bagai kilat. Maka banyakiah
musuh-musuh Allah yang mati, dan mereka terus bertempur,
sampai meréka syahid satu demi satu. ;

20. Setelah berita syahidnya empat putera pahlawan itu sampai

kepada Khansa’, dia bukan menampar pipinya, tidak memukul
dadanya dan tidak merobek baju di dada, bukan meratap dan

menangis berurai zir mata, melainkan disambutnya peristiwa itu

dengan keimanan orang-orang yang sabar dan keluarlah ucapan

yang berbunyi : “Segenap puji untuk Allah, yang telah

memberikan kemuliaan kepadaku dengan tewas mereka, dan aku

mengharap kurnia dari [ahi, untuk mengumpulkan aku bersama

mereka di tempat rahmat dan nikmat Aflah.” )

Apakah yang merobah Umar-lama yang menjadi Umar baru?
Apakah yang merobah Khansa’ yang dahulunya peratap dan pe-

nangis, menjadi Khansa’ yang rela berkorban? Tidak lain, hanyalah
iman!

21. Iman dapat merobah haluan, merobah tingkah laku, mero-
bah budi pekerti, bahkan merobah kebiasaan sescorang tenfang
makan minum. Diriwayatkan oleh Muslim, mengenai pengaruh
iman, ada seorang lelaki menjadi tamu Rasulullah s.z.w. Rasuluilah

menyuruh supaya diperah seekor kambing, untuk laki-laki itu,

lalu dia minum sampai habis. Kemudian beliau menyuruh meme-
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rah kambing yang kedua, laki-laki itu meminumnya sampai habis.
Kemudian kambing vang ketiga, keempat dan selanjutnya sampai
tujuh, dan laki-laki itu menghabiskan susu perahan iujuh ekor
kambing.

22. Di malam itu, laki-laki tadi terbuka hatinya untuk memeluk
agama Islam. Di pagi hari dia telab menjadi seorang Muslim, me-
nyatakan keimanannya kepada Allah dan Rasul. Di pagi itu Ra
sulullah menyuruh memerah seekor kambing, dan laki-laki itu di
gilahkan meminumnya. Kemudian diperah kambing yang kedua,
tetapi laki-laki tadi tidak sanggup lagi menambah minumannya.
Ketika itu Rasulullah s.a.w. mengucapkan pgrkataan yang dikenal
sampai sekarang, yaitu : .

“Sesungguhnya orang yang beriman itu minum dengan satu perut
sedang orang kafir minum dengan tujuh perut.”

Hanya dalam satu malam saja, karena pengaru.li iman,
berobah seseorang yang loba mengisi sepululi perutnya, menjadi
orang yang minum dengan sederhana dan sekedamnya. '

23. Iman itu memberikan pendidikan yang mendalam bagi pri
badi seseorang, schingga menjadi pribadi yang baik: beriman
kepada Allah, cemas terhadap siksaan Allah, tunduk merendahkan
diri kepada Allah, bersedia menjalankan perintah Allah dengan
harta dan dirinya, bekegja, berjuang dan berkorban dengan tulus
ikhlas karena Allah mengharapkan keredhaan-Nya.

24, Sebab itu, pribadi yang beriman, kalau dia saudagar menjadi
saudagar yang jujur. Kalau dia hidup miskin, tetap menjaga kehor-
matan dirinya dan mau bekerja keras. Kalau dia seorang buruh
atau pegawai, menjadi karyawan yang berani dan jujur. Kalau dia
seorang kaya raya, dia menjadi orang yang kaya yang dermawan
dan suka menolong. Kalau menjadi hakim dia adalah hakim yang
adil, tahu dan mengerti. Kalau menjadi pemegang (pemimpin) da-
lam pemerintahan, dia menjadi pemimpin yang ikhlas dan jujur.
Apabila menjadi pemegang harta rakyat umum, dia adalah penjaga-
nya dan mengeluarkan dengan jujur pada tempatnya. Tegasnya
mempunyai kepribadian yang ditempa oleh iman.
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25. Di atas peribadi yang baik ini berdirilah masyarakat Islam
yang baik dan memberikan kebaikan, kqpada perorangan dan
masyarakat kebaikan dunia dan akhirainya. Maka untuk mencip-
takan masyarakat yang adil, makmur dan beradab, perlu dibina
keimanan dalam jiwa setiap pribadi yang akan menjadi anggota
yang a2kan menentukan bentuk masyarakat yang diidamkan.
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MEMPERBESAR PRESTASI KERJA

A. Produksi

1. Yang kita maksud di sini dengan produksi, ialah yang berhu-
bungan dengan perekonomian dan kebendaan, dan juga mengenai
kerohanian (spirituil). Ada orang yang salah pengertian, diki-
ranya iman dan agidah keagamaan itu mengurangi dan melam-
batkan produksi dan prestasi kerja atau menghalangi pertum-
buhan dan perkembangannya.

Kesalah pahaman ini timbul karena menurui pandapatnya, apa-
bila iman itu telah masuk ke dalam hati seseorang, dia merasa
hidupnya sudah ditentukan dan tidak lagi ada perasaan kcbe-
basan. Selanjutnya dikatakannya, bahwa orang yang telah beriman
itu tidak lagi mementingkan bekerja untuk kehidupan dunia dan
akibatnya, masyarakat menjadi rugi dan hidup ini mengalami
kemunduran.

2. Anggapan salah yang tersebut di atas, sebabnya ialah karena
kurang pengertian tentang agama dan iman. Menurut yang se-
benarnya, iman itu pendorong yang sangat kuat untuk mempei-
besar produksi. Sebagai diketahui produksi itu tidak akan maju
dan berkembang, melainkan disebabkan bekerja, dan bekerja
keras yang dilakukan oleh manusia. Bekerja dengan baik dan
sempurna, sangat diperiukan untuk kemajuan produksi. Kemajuan
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itu tidak akan tercapai, melainkan hanya dalam suasana kejujuran
dan keikhlasan bekerja. Untuk memperoleh kejujuranl dan ke-
ikhlasan bekerja itu, tidak ada pendorong dan penggerak yang
lebih kuat pengaruhnya, selain dari IMAN.

B. Iman Dan Amal

3. Keimanan yang sebenarnva bukanlah semata-mata tanggapan
pikiran atau Kepercayaan dalam hati, melainkan yang dituruti
dengan karya dalam hidup ini. Iman merupakan kepercayaan,
kerja dan keikhlasan. Bagaimana juapun perbedaan antara para
ahli Ilmu Kalam tentang hubungan antara iman dan amal : adakah
amal itu bagian dari iman, atau syarat iman, atau buah iman,
namun mereka sepakat, bahwa amal itu adalah bagian dan tidak
dapat diceraikan dar keimanan yang sempurna. '

4, Nabi telah menggambarkan hakikat iman itu, dengan sabda
beliau :
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"Iman itu bukanleh merupakan harapan dan bukan pula perhiasan
lahir, melainkan yang tertanam dalam hati dan dibuktikan oleh per-
buatan” { Riwayat Ibnu Najjar dan Dailami).

5. Dalam Al Qur-an lebih dari 70 ayat yang menyebutkan iman
itu sejalan dengan amal (perbuatan).Tidak cukup pula dengan
semata-mata amal, melainkan dikehendaki pula amal yang baik
(Shalihat), dengan arti yang luas; memberikan kebaikan untuk
keduniaan dan keagamaan, untuk perseorangan dan masyarakat,
untuk kehidupan rohani dan kebendaan.

C. Dorongan Bekerja Dari Dalam

6. Orang beragama pada umumnya dan orang yang memperca-
yai aqidah Islam khususnyaz, dalam melakukan sesuatu pekerjaan
dunia tiadalah merasa terpaksa, tiada didorong .oleh kekuasaan
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pemerintahan atau paksaan dari luar. Orang beriman itu bekerja
karena kehendak jiwanya dan dorongan hatinya, karena seruan
dan perintah dard dalam dirinya, bukan karena dihalau dengan
cemeti dari belakang. Mereka bekerja dengan dorongan semangat
dari dalam, yaitu mempercayai Allah dan risalatNya, karena
mengingat tugas dan kewajibannya dari Tuhan : supaya memak-
murkan bumi dan menguasai alam. ' :

7. Orang beriman meyakini, bahwa kebahagiaan di hari akhirat
dan sukses dalam kehidupan dunia, bergantung kepada amal
(kerja). Sorga di hari akhirat, bukanlah diberikan kepada orang-
orang yang malas dan nganggur, melainkap untuk orang-orang
yang bekerja rajin dan sempurna, sebagai disebutkan dalam firman -

Tuhan :
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"Taman sorga yang dipusakakan kepada kamu, disebabkan per-
buatan baik yang telah kamu kerjakan”. (Az Zukhruf 72)
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"Seorangpun tiada mengetahui czhaya matg (kesenangan) yang
disembunyikan untuk mereka, sebagai pembalasan {pahala} dari apa
yang telah mereka kerjgkan™. (As Sajadah 1 7}

D. Kebutuhan Akhirat Dicapai Dengan Kerja

8.  Aqidah Islam telah menghancurkan angan-angan dan harapan
kosong, yang menyebabkan sebagian manusia mengira, bahwa
sorga itu disediakan untuk mereka dengan cuma-cuma, atan
bagai harta benda yang dapat dipusakai dari nenck moyang, atau
berhak menerimanya karena semata-mata menamakan diri masuk
agama tertentu atau lingkungan yang tertentu. Islam telah mem-
batalkan pendapat yang demikian, dan mengembalikan hak
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memperoleh sbrga itu kepada iman yang benar dan perbuatan
yang baik, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan.
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"Mereka {orang Yahudi dan Nasrani) mngarakcm. Tidak akan
masuk sorga, selain orang-orang Yahudi atau Nasrani. Itu hanya angan-
angan kosong mereka belaka. Katakan: Kemukakanlah alasanmu, kalau
memang kamu orang-orang yang benar! Ya, siapa yang menyerakikan
dirinya { patuh) kepade ALLAH dan dia orang-berbuat kebaikan, maka
orang itu akan memperoleh pahala dori sisi Tuhannya don mereka tiada
merasa takut dan tiada menaruh duka cr'ta". {Al Baqarah 111-112).

9. Bukan orang-orang Yahudi dan Nasrani saja yang berpenda-
pat demikian, melainkan juga diantara orang-orang Islam sendiri
ada yang mempunyai harapan kosong. Mereka mengira, bahwa
dengan semata-mata mengucapkan dua kalimah syahadat atau
menamakan dirinya orang Islam, akan cukup dengan itu terbuka
pintu sorga, lalu mereka masuk ke dalamnya dengan selamat dan
sentosa. Qur-an telah mgnegaskan, bahwa sorga itu hanyalah akan
diterima oleh yang menyerahkan dirinya kepada Aliah dan me-
ngerjakan perbuatan baik.

10. Diriwayatkan oleh para ahli tafsir, bahwa telah terjadi se-
suatu pertemuan, yang di situ ada orang Yahudi, Nasrani dan
Istam. Setiap golongan itu mengemukakan, bahwa golongannya
yang lebih berhak masuk sorga. Orang Yahudi mengatakan: "Kami
pengikut Musa yang telah dipilih oleh Allah untuk menerima
risalatNya dan perkataanNya”. “Orang Nasrani mengatakan :
Kami pengikut ’Isa, Ruh Allah dan perkataanNya”. ”Orang Islam
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mengatakan : Kami pengikut Muhammad, penutup Nabi-nabi
dan kami ummat paling baik yang dilahirkan untuk kebaikan
ummat manusia”. Maka turunlah ayat Qur-an yang memberikan
putusan yang adil, disampaikan kepada kaum Muslimin dengan
jelas dan terang, sebagai disebutkan dalam Al Qur-an :
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"Tiadalah menjadi harapan kamu dan harapan orang-orang ketu-
runan Kitab: bahwa siapa yang mengerjgkan kejahatan, akan mendapat
pembalasan karenanya, dan tidak memperoleh pelindung dan penolong, -
selain dari Allah. Siapa yang mengerjakan perbuatan baik, laki-laki
atau wanita, dan dia orang yang beriman, maka orang itu akan masuk
sorga dan mereka tidak dirugikan sedikitpun”. {An Nahi 123 124}

E. Sukses Dalam Urusan Dunia Dengan Bekerja

11. Janganiah ada orang yang mengira, bahwa kebahagiaan dan
keberuntungan itu bersangkut paut dengan amal, hanya mengenai
urusan akhirat semata-mata. Tidak begitu ! Undang-undang Tu-
han mengenai pembalasan itu satu, karena Tuhan dunia dan Tuhan
akhirat itu satu. Tuhan telah berfirman :
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“Sesungguhnya Kami tiadg membuang seja pahala orang-orang
yang melakukan perbuatan baik”. (Al Kafhi 304
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“Dan amat baik balasan vntuk oreng yang bekerja”. (Ali Imran
136). -
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"Maka siapa yang mengerjakan perbuatan baik seberat atom; akan

dilihatnva. Dan siapa yvang mengerjakan kejahatan seberat atom, akan
dilthatnya pula”. {Az Zilzal 7-8).

/

12. Sunnah Tuhan yang diberi tahukanNya kepada kita dalam Al
Qur-an itu tetap dan tidak berobah. Sebab ;itu, orang yang ngang-
gur, tidak bekerja, duduk memeluk lutut tegak berpangku tangan,
tiadalah akan memperoleh citacitanya dan tiada akan mendapat
apa yang diharapkannya. Siapa yang bekerja mendapat upah,
dan siapa yang tinggal diam tidak memperoleh apa-apa. Ini berlaku
kepada setiap orang, dengan tidak memandang agama dan keper-
cayaannya.Dengan pandangan yang demikian, orang beriman
bekeria dengan tekun dan bersungguh-sungguh, mengikuti sun-
nah Allah yang berlaku dalam alam ini.

F. Mengerjakan Sesuato Dengan Sebaik-baiknya

13. Orang beriman itu bekerja karena dorongan dari dalam.
Dia bukan sekedar bekerja, melainkan bekerja dengan kemauan
yang bulat, dengan cara yang baik dan sempurna. Untuk itu, di-
curahkannya segehap temaga dan kesanggupannya, karena disa-
darinya dengan kepercayaan yang yakin, bahwa Allah senantiasa
memperhatikannya dalam dia mengerjakan sesuati. Tuhan melihat
dan mengawasinya dalam perusahaan, di sawah dan di ladang,
di mana saja dan bila saja waktunya. Ini termasuk ihsan, sebagai
diterangkan oleh Rasuluilah s.2.w. dalam sabda beliau :
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"Ihsan (bekerja dengan baik ) artinya engkau memuja Allah seolah-
olah engkau melihatNya, Dan kelau enghau tidak bisa seolzh-olah
mekhatNya, maka hendakiah engkau ingati, bahwa Allah melihat eng-
kau™, (Riwayat Bukhari dan Muslim).

14. Bekerja karena Allah dan mempercayai bahwa Allah senan-
tiasa mekhainya, inilah yang terasa dan tumbuh dalam jiwa orang
beriman, ketika melakukan setiap pekerjaan. Dalam menunaikan
pekerjaan itu, dia senantiasa bersemboyan : “Saya mencari ke-
redhaan Tuhan itu baru diperoleh, apabila seseorang, mengerjakan
pekerjaannya dengan baik dan.sempurna, sebagai diajarkan oleh
Rasulullah s.a.w. dalam sabda beliau :
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"Sesungguhnya Allah menyukai, apabila seseorang kamu
mengerjakan suatyu pekerjaan, supaya. dxkeﬁmkannya dengan baik . dan
sempurna” (Riwayat Baihagi).
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15. Untuk kesempurnaan suatu pekerjaan dan supaya memberi-
kan hasil yang baik, diperiukan kejujuran dan keikhlasan. Kedua
sifat ini bertemu dalam jiwa orang beriman. Apabila orang ber-
iman itu bekerja dalam suatu peruszhaan umpamanya, tujuannya
bukan semata-mata bekerja uatuk mendatangkan hasil atau
menyenangkan hati orang yang mempunyai perusahaan, supaya
gajinya naik dan kedudukannya cepat menanjak, melainkan dia
- bekerja dengan jujur dan bersungguh-sungguh, karena menginga-
ti bahwa Tuhan senantiasa melihatnya dan dia merasakan berke-
wajiban untuk memelihara milik sesamanya.

Dengan demikian dia mengharapkan balasan yang baik dari Tuhan
di hari akhirat. Firman Tuhan :
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"Dan katakan! Bekerjalah kamu! Allah dan RasulNya dan orang-
orang yang beriman akan melihat pekerjaan kamu. Dan nanti kamu
akan dipulangkan kepada Yang Maha Tahu tentang hal yang tersembu-
nyi dan yang terang, latu diberitakanNya kepada kamu apa yang telah
dikerjakan”. (At Taubah 105 ). _

16. Kita pernah membaca di halaman-halaman surat kabar dan
mendengar dari mulut orang banyak, sebagaimana juga kita per-
nah menyaksikan dengan mata sendiri, apa yang diderita oleh
beberapa proyek yang bertalian dengan kepentingan umum :
banyak yang terbengkalai, alat-alatnya telah menjadi besi tua, pa-
da hal masyarakat sangat memerlukannya. Ada kerja sehari yang .
baru selesai dengan bekerja berpuluh ddn ‘beratus hari, harta
takyat hilang dan terbuang percuma. Selanjutnya usaha-usaha
kepentingan umum yang tidak terselenggara- atau gagal total,
disebabkan karena tidak ada kejujuran dan keikhlasan, tidak ada
rasa tanggung jawab.

G. Pengaruhi Jiwa Bagi Prestasi Kerja

i7. Scbagaimana telah kita ketahui, bahwa orang beriman itu
dalam hidupnya memperoleh nikmat ketenangan jiwa, ketentera-
man hati, dada yang lapang, penuh harapan, semangat cinta dan
kasih sayang. Maka sudah terang, keadaan yang serupa ini mem-
beri pengaruh besar dalam memperbesar prestasi kerja. Sebalik-
nya, orang-orang yang selalu gelisah dan berkeluh kesah, putus
asa dan hilang harapan, atau mengandung perasaan dendam kepada
orang lain, sedikit sekali harapan akan bekerja dengan baik,
dan hasil usahanya tentu tidak akan memuaskan. Ini adalah suatu
kenyataan yang tidak memerlukan alasan.

18. Orang yang sebenarnya beriman, hidup dan bekerja dalam
batas-batas yang telah ditentukan Allah. Dia menjauhkan diri
dari perbuatan yang dilarang Allah, tiada mau tenggelam dan
berhanyut-hanyut dalam dosa dan maksiat, dapat mengendalikan
nafsunya, sehingga tidak terjerumus ke dalam jurang yang memba-
hayakan, umpamanya meminum minuman keras yang memabuk-
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kan atau mengadu nasib di meja judi atau memperturutkan keme- ]
wahan yang berakibat kehancuran moral dan budi kemanusiaan.

Karena itu, orang beriman terpelihara hidupnya, kesehatan dan

kekuatan badannya, kekuatan akal dan pikirannya serta ketenang-

an jiwanya. Maka tentu saja tenaganya dapat memperbesar

produksi dan mempercepat lahirnya kemakmuran.

H. - Menghargai Waktu

19. Orang beriman itu menyadari bagaimana besarnya nilai dan
harga waktu. Tuhan akan memeriksa nanti di hari akhirat, ten-
tang umurnya, ke mana dihabiskannya dan masa mudanya, ke-
mana dipergunakannya. Karena itu, dia hemat terhadap waktu
dan tidak akan dihabiskannya begitu saja, hilang lenyap bagai -
angin lalu. Waktu adalah modal satu-satunya, mengapa dia akan
membuangnya, sehingga dia menjadi hampa tangan. Waktu mery-
pakan nikmat yang wajib disyukur, dipergunakan untuk peker-
jaan baik sebanyak mungkin. Tidak boleh dibiarkan terbuang
begitu saja. Umar bin Abdul Aziz pernah mengucapkan : ”Malam
dan siang, keduanya bekerja untuk kamu. maka bekerjalah kamu
dalam masa keduanya .

20. Orang beriman menyadari dan merasakan, setiap hari di mana
fajar menyingsing dan matahari memancarkan cahayanya, se-
olah-olah mengucapkan dengan suara yang terang : *"Hai manusia”
Aku makhluk baru dan menjadi saksi bagi perbuatan kamu.
Sebab itu, pergunakanlah aku untuk keperfuan kamu dan ambillah
aku untuk kesempatan mengerjakan perbuatan baik, karena apa-
bila aku telah pergi, tidak akan kembali lagi untuk selamanya !”.
Kesadaran ini menyebabkan orang beriman tidak mau membiarkan
harinya menjadi kosong dari bekerja dan menghasilkan. Dan
tidak pula mau menjanjikan kerja hari ini sampai besok, karena
di hari besok ada kerja yang telah menanti, dan tentu tidak cukup
hari sehari untuk mengerjakan kewajiban beberapa hari.

21, Sangatlah diharapkan oleh orang beriman, supaya hari ini
lebih baik dari kemaren, dan hari besok lebih baik dari sekarang.
Besar keinginannya untuk hidup terus sesudah matinya, dengan
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memperbanyak amal yang mendatangkan manfa’at yang lama,
meninggalkan ilmu yang berguna, amal yang baik dan usaha-usa-
ha yang tetap memberi hasil, sedckah yang berkekalan manfa-
‘atnya serta turunan yang baik. Pendeknya dengan segala kesang-
gupan, dia berusaha supaya dapat meninggalkan pusaka yang
berguna sesudah matinya. Dan itu diharapkannya akan menjadl
pahala yang berkekalan diterimanya dar Tuhan.

22. Semangat inilah  yang mendorong Abu Darda’, seorang
sahabat Rasululiah, menanam semacamn pohon kayu yang amat
lama baru menghasilkan buah, sedang dia waktu itu telah berada
di ujung hayatnya. Ada orang yang berkata kepadanya : "Mengapa
engkau tanam pohon ini, pada hal engkau telah tua bangka, se:
dang pohon ini baru berbuah sesudah sekian puluh tahun lama-
nya 7. Abu Darda’ menjawab : "Apakah salahnya, kalau aku
memperoleh pahala karenanya dan orang lain mendapat buah-
nya ?” Demikian pula sahabat yang lain menanam pohon Zaitun-
dan mengucapkan: “Orang yang dahulu dari kita telah menanam.
uatuk kita, dan kita telah memakan buahnya. Sekarang kita me-
nanam, supaya orang yang kemudian kita dapat memakannya”.

I.  Tbadat Tidak Mengurangi Produksi

23. Ada orang yang mengatakan, bahwa kepercayaan keagama-
an mewajibkan kepada pemeluknya berbagai macam peribadatan
dan upacara, yang memerlukan waktu sedikit atau banyak. Umpa-
manya sembahyang menurut ajaran Islam, dikerjakan lima kali
dalam sehari. Mereka bertanya : "Apakah ini tidak mengganggu
kepada bekerja dan tidak merugikan, apalagi dalam zaman segala
cepat ini ?”. Memang benar, peribadatan dalam berbagai agama
meminta waktu, tetapi waktu yang dikehendakinya hanya sedikit
saja, kalau orang beribadat itu tidak membuat tambah-tambahan
yang tidak diperintahkan Allah dan hanya memberatkan kepada
diri mereka saja.

24. Patutlah diingati, bahwa sedikit waktu yang dipergunakan
untuk beribadat itu, bukanlah waktu yang terbuang percuma
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bagi kchidupan dan memperbesar penghasilan. Ibadat menimbul-
kan kckuatan baru, kemauvan baru dan menempa jiwa supaya kuat
dan sanggup kembali ke tengah gelanggang perjuangan Hidup:
Tidaklah tepat apabila sesuatu hanya diukur dengan kebendaan
yang dapat dilihat saja, dengan melupakan kesan dan pengaruh-
nya yang tidak kelihatan, tetapi memberikan ketcguhan hatl ddn
kekuatan bekerja.

25. Scmbahyang menurut ajaran Islam, memberi kesan dan pe-
ngaruh yang mendalam, bukan hanya merupakan peribadatan
dan ketundukan hati semata-mata sebagaj yang kelihatan, melain-
kan juga di samping itu mengandung didikard kebersihan, kebuda-
yaan, gerak badan dan lafihan budi pekerti. Sembahyang berja-
ma’ah sebagai vang disyari'atkan dalam agama Islam, memberi--
kan pendidikan persatuan, susunan dan disiplin, serta merupakan
suatu perguruan yang mengajarkan dasar-dasar hidup bermasya-
rakat yang baik serta didikan yang praktis, untuk menanamkan
perasaan kasih sayang, persaudaraan dan persamaan antara se- -
sama manusia.

26. Pikirkanlah lebih dalam, merugikankah atau menguntungkan
kcpada perstasi kerja, apabila seseorang yang beriman, bangun dari
tidurnya sebelum matahari keluar dari-selimutnya, lalu dia mem-
bersihkan dirinya dan beruduk, sembahyang memuja Tuhan,
menundukkan diri dan mendo’a kepadaNya, kemudian itu di-
hadapinya pekerjaan dengan hati yang bersih, badan yang segar,
dada yanglapang dan keyakinan vang kuat ?

Bandingkanlah dengan orang vang bangun tinggi hari, kemudian
pergi ke tempat bekerja dengan pikiran vang kusut, hati yang
kesal, dada yang sempit dan tenaga yang malas. Mana yang lebih
menguntungkan antara keduanya bagi memperbesar produksi ?

27. Berkenaan dengan sembahyang berjama’ah yang diperintah-
kan oleh agama Islam dalam masyarakat kaum Muslimin, pernah
digambarkan oleh beberapa ahli penyelidik tentang pengaruhnya,
sebagai berikut :
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"Sesunggutnya shalat berjama'ah ini merupakan nikmat yang
besar, dalam memberiken kesempatan kepada manusia untuk menik-
mati Bma kali dalam sehari, menghirup udara perdamaian yang sehat,
di tengah dunia yang diliputi pertentangan dan perjuangan, menghirup
udara persamaan di masa terfadinya perbedaan dalam kepentingan dan
pendapat, menghirup udara kesih sayang di tengah dunia yang penuh
kedengkian, dendam dan permusuhan dalam kehidupan sehari-hari

J. Memakmurkan Bumi Dengan Kerja

28. Ada pula orang yang salah paham tentang iman dan orang
beriman. Tergambar dalam pikirannya, bahwa orang beriman itu
ialah darwisy (fakir) yang minta-minta sepanjang hari dan tidak
ada karya, atau orang yang tinggal dalam biara, kerjanya beribadat
semata-mata, terputus dart kehidupan dunia luar; Ini katanya
tentu merugikan kepada kerja dan produksi. Tetapi gambaran
serupa ini hanya bertemu datam lingkaran yang tertentu di ber-
bagai agama, dan itu tidak dikenal dalam aqidah dan kepercayaan
Islam. Yang diketahui dalam Islam hanyalah orang beriman itu be-

kerja, bersusah payah, menunaikan kewajibannya dalam hidup ini,
mengambil dan memberi, memperkenankan kehendak Allah ter-
hadap manusia, mereka dijadikan khalifah di- muka bumi untuk
memakmurkan bumi dan memanfa’atkan isinya sebanyak mung-
kin, untuk kepentingan kemanusiaan,

29. Agama Islam tidak mengenal satu hari yang khusus untuk
beribadat, sehingga di hari itu orang berhenti bekerja. Dalam gjar
an Islam, setiap hari -adalah hari kerja, dan bekerja untuk urusan
dunia itu adalah ibadat, apabila dikerjakan dengan niat yang
jujur. Hari Jum’at yang dianggap hari besar dalam Islam, tiadalah
di hari itu diperintahkan supaya berhenti bekerja, melainkan bam
sesudah mendengar panggilan adzan hingga sampai sembahyang
Jum’at selesai, sebagai disebutkan dalam firman Tuhan :
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“Hai orang-orang yang beriman! Apabila d:mnggll untuk menger-
jakan sembahyang di hari Jum at, maka segeralah kamu mengingati Aligh
dan tinggalkaniah jual beli | Itu lebih baik untuk kamu, kalmu kamu
mengetahui. Dan apebile selesai mengerjakan sembaltvang, bertaburan-
lah di muka bumi dan carilah kurnia Allah (rezeki} dan ingatiah Allah
sebanvak-banyaknya, supaya kamu beruntung”. (Al Jum'sh 9-10)

30. Beginilah kehidupan seorang Muslim di}hari Jum’at : bekerja
dan jual beli sebelum sembahyang, kemudian dengan cepat me-
ngingati Allah dan sembahyang, dan kembali bertaburan di bu-
mi, mencari karunia Allah sesudah sclesai sembahyang. Menu-
rut riwayat, Umar bin Khatab melihat sekumpulan orang di
sudut mesjid sesudah sembahyang Jum’at. Umar bertanya : “Sia-
pa kamu ? Mereka menjawab ; Kami orang-orang yang tawakkal
kepada Allah™. Lalu Umar mengusir mercka dengan cemetinya
dan mengatakan : “Janganlah sescorang kamu berhenti dari
mencari rezeki dan hanya mendo’a ; Ya Allah, berilah aku re-
zeki, padahal dia mengetahui bahwa langit belum pemah menu-
runkan hujan emas atau perak, pada hal Tuhan telah berfirman,

maksudnya:  “Dun apabila selesai mengeriakan sembahyang, maka ber-
tebaranlah kamu di muka bumi dan carilah kurnia Allah.™

K. Mempercayai Akhirat Bukan Berarti Meremehkan Urusan

Dunia

31. Ada pula orang yang salah paham, memandang mempercayai
akhirat dan menghadapkan tujuanr ke situ, berarti menghentikan
urusan dunia dan berhenti memajukannya, karena dunia dan akhi-
rat dalam pandangan mereka, sebagai dua anak timbangan: kalau
berat (turun) daun timbangan yang sebelah, maka yang satu lagi
naik. Atau mereka umpamakan seperti Timur dan Barat: jika
dekat kepada vang satu, menjadi jauh dari yang lain. Atau sebagai
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dua perempuan yang bermadu: jika yang satu diberi hati, tentu
vang lain merasa hati. Begitulah dalam anggapan mereka, setiap
menghadap tujuan ke akhirat, berarti membelakangi urusan dunia.

32. Menurut ajaran Islam, orang beriman itu dituntut supaya
bekerja untuk urusan dunia dengan bersungguh-sungguh, berjuang,
membangun, mengusahakan kemakmuran dan kemajuan. Tetapi
dalam niatnya, bukan sekedar kepentingan dunia, melainkan juga
dengan tujuan untuk keselamatan hari akhirat. Orang beriman
mempergunakan dunia ini menjadi sawah ladang untuk- keselamat-
an akhirat. Untuk berhasilnya memerlukan kerja dan usaha.
Tetapi hasil usaha itu tidak dapat dipetik séluruhnya di dunia ini,
melainkan hanya sebagian saja yang diperoleh di dunia, sedang
hasil yang sepenuhnya baru diterima di hari akhirat. Orang ber-
iman menguasai dan mempergunakan dunia ini untuk dirinya,
dan bukan dia yang dikuasai dan dipergunakan oleh dunia. Orang
beriman menjadi tuan dar dunia dan bukan menjadi hamba saha-
ya dunia.

33. Selanjutnya orang beriman itu merasa dirinya salah satu
anggota yang bekerja dalam tubuh ummat manusia, membantu
pertumbuhan dan pergerakannya. Sebab itu, di mana saja dia be-
kerja, dikerjakannya sebaik-baiknya, demi untuk kebaikan ummat
manusia dan keselamatan bersama. Sahabat-sahabat Nabi, mereka
menjadi kaum tani, saudagar, tukang dan sebagainya. Mempercayai
hari akhirat tiada menyebabkan mereka berhenti dari mengerjakan
urusan dunia. Mereka disuruh bekerja dan berusaha dalam keadaan
bagaimanapun, sebagai diperintahkan oleh Rasulullah -
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"Ketika kiamat terjadi, sedang di tangan seseorang kamu masih
ada sebuah anak tamar, maka kalau dig bisa menanamnya hendakiah
ditanamnya juge.” {Riwayat Bukhari dan Imam Ahmad).
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L. Tawakal

34. Tawakkal bukan berarti menyerah semata-mata, tinggal diam
dan tidak bekerja. Ucapan Saidina Umar yang berbunyi: “Langit
tidak pernah menurunkan hujan emas atau perak”, cukup untuk
memberikan pengertian tentang arti tawakkal dan menyerahkan
diri kepada Allah. Tawakkal bukanlah artinya meninggaikan
sebab-sebab yang diadakan oleh Allah, bukan berarti menyerah
dan mengharapkan supaya Tuhan mengadakan sesuatu di luar
keadaan yang biasa, menanti-nanti hujan emas atau perak turun
dari langit, atau menunggu-nunggu dari bumi keluar nasi atau
roti, lauk pauk, minyak dan air madu, tanpa,ada kerja dan usaha,
tanpa mempergunakan pikiran. Bukan begitu !

35. Arti tawakkal ialah bekerja dan mengusahakan sebab-sebab
yang biasa, kemudian itu menyerahkan berhasilnya kepada Allah.
Benih disemai dan ditanamkan, sedang memberi buahnya diharap-
kan kepada Tuhan, Dikerjakan mana yang biasa dan dalam batas
kesanggupan manusia, sedang yang di luar itu diserahkan kepada -
Tuhan. Seorang Arab dusun datang kepada Rasulullah s.a.w.
lalu ditinggalkannya untanya dekat pintu mesjid, lepas tak bertali.
Dengan begitu dia menyerahkan kepada Allah untuk memelihara-
nya Lalu Nabi bersabda, yang sampai sekarang tetap menjadi
perkataan yang bersayap, yaitu “T’gilha watawakkal” (ikatlah
untamu dan tawakkallah).

36. Ada suatu hadist yang bersangkut dengan tawakkal, dijadikan
alasan oleh orang yang malas bekerja, yaitu: “Kalau kamu tawak-
kal kepada Allah sebenarnya tawakkal, niscaya Tuhan akan mem-
beri rezeki kepada kamu, sebagaimana Dia memberi rezeki burung,
berangkat di pagi hari dengan perut kosong dan kembali sare
dengan perut kenyang”. Tetapi hadist ini pada hakekatnya bukan-
lah menyuruh berhenti bekerja dan menunggu nasib, melainkan
menyuruh pergi keluar mencari makan, sebagaimana burung pergi
pagi pulang petang, baru kenyang dan bukan dengan diam saja
dalam sarangnya. Tawakkal dengan bekerja!
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XIv

IMAN DAN ILMJU

1. Kemajuan ilmu dan Teknologi sangat pesat dan amat menga -
gumkan. Karena itu omang yang tiada beriman mengkhayalkan,
katanya bahwa pada suatu masa mungkin manusia tidak lagi me-
merlukan agama, dan dia hidup bebas dari beban dan tanggung
jawab yang discbabkan iman. Apalagi katanya, di zaman sekarang, -
masa ilmu pengetahuan, di mana dengan pengetahuan itu manusia
sanggup menguasai alam dan mempergunakan alam itu untuk
kepentingan manusia. Sampai ada yang mengatakan, bahwa
manusia itu di hari besok dapat membuat dirinya sendiri. Bebera-
pa alasan mereka kemukakan, bahwa manusia sukup hidup dengan
pengetahuan. Mereka menganggap, bahwa dengan pengetalinan itu
manusia akan sanggup mengatur kehidupannya dan menyusun
urusannya, terlepas dari iman dan dari risalat Tuhan.

2. Selanjutnya mereka mengemukakan beberapa keuntungan
bagi manusia karena terlepas dari ikatan iman dan agama itu, mi-
salnya : -

a.  Kesehatan akal dan jiwa. Dianggapnya agidah agama
dan iman dengan Tuhan yang tidak kelihatan, menyebabkan
orang terpelajar, merasakan pikiran yang tidak tenang, sebagai
- akibat mempercayai sesuatu yang tidak mempunyai dalil
yang nyata (positif) dan tidak dapat dibuktikan dengan
percobaan.
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b. Kemerdekaan pribadi Mempercayai Allah dan risalat-
Nya, dalam anggapan mereka merupakan belenggu dan tang-
gung jawab yang membatasi dan mengikat kemerdekaan
manusia dan meletakkannya dalam sangkar besi yang te-
guh, disebabkan ajaran agama senantiasa meletakkan garis
"halal dan haram”! Hanya dengan kemerdekaan, menurut
pendapat mereka, manusia baru merasakan kesenangan yang
cukup, bebas dan tidak berbatas.

c. Usaha untuk penghidupan dan kemajuan dunia Agama
yang mengandung ajaran zuhud ¢hidup sederhana) dan meng-
hadapkan tujuan kepada akhirat, dalam anggapan mereka,
membawa manusia kepada membelakangi dunia, merendah--
kan urusan dunia dan memandang orang yang bekerja untuk
dunia itu menyimpang dari ajaran Allah dan dari menuju
kehidupan yang kekal. Antara dunia dan akhirat, dianggap-
nya sebagai dua orang perempuan yang bermadu; kalau
yang satu diberi hati, niscaya yang lain merasa iri hati.

Tuduhan yang disebutkan di atas memang mendapat pasaran

luas di barat pada suatu masa dan kemudian mereka jual kepada
kita. Tuduhan-tuduhan yang demikian memang tidak mempunyai
sendi yang kuat, dari logika yang sehat dan pengetahuan yang
benar. Jauh pula dari berdasar pengalaman dan kenyataan yang
terjadi. Dalam keterangan berikut, akan kita nyatakan keke-
lirnan pendapat yang demikian, dengan dasar dan alasan logika,
ilmu pengetahuan dan kenyataan yang terjadi. Dengan demikian,
dapat menjadi keterangan cukup bukti dan alasan bagi orang-orang
yang mau mempergunakan akalnya.

A. Lapangan Ilmu Lain Dari Lapangan Iman

4.

Ilmu pengetahuan itu mempunyai lapangan dan batas-batas

yang tidak dapat dilampauinya, yaitu lapangan kebendaan dan hal
yang dapat diraba. Di lingkungan yang dapat di situ dilakukan
analisa dan percobaan. Dalam batas yang demikian itulah ilmu
dapat mencapai. Tetapi dalam hal yang tidak dapat diraba dan
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yang dibalik benda, itu bukan lagi tugas dan lapangan ilmu-
pengetahuan, melainkan tugas dan lapangan filsafat atau wahyu.

5. Oleh sebab itu, apabila kedapatan di antara ahli pengetahuan
yang berkata: “Saya tiada memperoleh alasan ilmiah tentang Ada
Allah atau tentang kebenaran Rasul-rasul atau adanya malaikat™,
maka kita akan mengatakan kepadanya: “’Sesungguhnya engkau
telah melampaut batas dan telah berkhianat kepada pengetahuan
engkau, karena engkau telah meletakkan dan mempergunakannya
dalam sesuatu yang bukan lapangan dan urusan ilmu pengetahuan!
Adakah engkau peroleh dalam percobaan engkau itu: bahwa Allah
itu tidak ada?” _ ;

6. [lmu pengetahuan itu jalan dan cara yang betul untuk menge-
tahui kebendaan, tetapi bukanlah jalan yang benar untuk mengenal
apa yang dibalik benda. Pengetahuan sanggup menerangkan bagai-
mana segala sesuatu berjalan, tetapi tidak mengetahui sedikit-
pun tentang: Siapa yang memperjalankan- dan mengapa dia
diperjalankan? Ahli pengetahuan — sebagai disebutkan oleh penga- -
rang buku “Faidhul Khatir™ — mereka menunjukkan dan menga-
rahkan penyelidikan ilmiah kepada roda dunia, mereka selidiki,
mencoba dan mengujinya, tetapi mereka tidak pernah mengarah-
kan kepada penggerak roda ini. Tiada dalam kuasa ilmu mereka
yang dilakukan berdasar pengalaman dan percobaan, untuk me-
letakkan tangan mereka di atas penggerak roda, karena Penggerak
itu tidak dapat dilihat dan tidak dapat diraba dan tidak dimasuk-
kan dalam tempat percobaan.

7.  Benar pengetahuan itu telah maju terus, tetapi hanya sanggup
menerangkan yang lahir dan nyata. Di luar kesanggupannya untuk
menerangkan, apakah Sebab Pertama bagi terciptanya alam ini?
Iimu tidak sanggup menjelaskan berjuta-juta keajaiban alam dan
keajaiban dalam tubuh manusia. Ujung yang dapat dicapai oleh
ilmu hanyalah mengetahui seperdua kenyataan, yaitu yang lahir
dan menjawadb pertanyaan: “Bagaimana? Adapun seperdua lagi,
yaitu hakikatnya dan menjawab pertanyaan :”Apakah ia? (bukan
bagaimana ia), pengetahuan sangat lemah untuk menjawabnya.
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8. Ahli pengetahuan yang mengakui dirinya sanggup menerang-
kan keadaan alam ini, dari alif sampai ya (a sampai z) itu ber-
arti hanya kesanggupan menerangkan alat tetapi tidak dapat me-
nerangkan penggerak alat itu; sanggup menerangkan perjalanan
dan perkembangan hidup ini, tetapi tidak sanggup menerangkan
bagaimana mula terjadinya hidup ini. Mengingkari adanya sebab
pertama bagi terjadinya alam ini dan kekuatan yang mengatur
dan memeliharanya, hal itu adalah suatu beban berat yang tidak
bisa dipikul.

9.. Dunia ini pada hakikatnya selalu mengagumkan dan menam-
bah keta’juban kita Se¢orang ahli falak, dengan ilmunya, penelitian-
nya, perhitungannya, penyelidikannya dengan alat-alatnya, apa.
yang dapat diperbuatnya? Dapat dijelaskannya. bahwa berjuta-
juta bintang di angkasa luas, dengan kekuatan pemusatan, dapat
tetap di tempatnya. masing-masing atau menyempurnakan per-
edarannya yang telah tertentu, sebagaimana kekuatan tarik mena-
rik dalarh alam ini, dapat menjaga keseimbangan masing-masing
dan menghalangi pertumbukan antara yang satu dengan yang lain.
Selanjutnya dapat pula ahli falak itu mengukur matahari dan
bintang-binfang, menjelaskan berapa besamya, kecepatan perja-
lanannya dan jauhnya dari bumi. Kita bertambah kagum dan
heran mendengarkan keterangan mereka. Tetapi apakah itu ke-
kuatan tarik itu? Bagaimana terjadinya? Apakah itu pemusatan
kekuatan dan bagaimana terjadinya? Susunan yang begitu teratur
dan amat ajaib, bagaimana mula terjadinya? Pertanyaan-pertanya-
an yang demikian bunyinya, ahli falak tidak menyanggupi untuk
memberikan jawaban yang memuaskan.

10. Ahli geologie, dengan membaca batu-batu, dapat menjelaskan:
Berapa juta tahun lamanya baru bumi menjadi dingin? Berapa
tahun lamanya masa salju? Bagaimana bumi digenangi air? Bagai-
mana terjadinya dataran bumi dan apa sebabnya terjadi gunung-
gunung berapi dan gempa bumi? Demikian pula, apa yang dapat
diperbuat oleh ahli ilmu hewan tentang kehidupan hewan dan
ahli ilmu jiwa tentang manusia? Mereka hanya menerangkan yang
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lahir dan menambah perasaan kagum dan heran dalam diri kita,

11, Cobalah tanyakan kepada mereka semua soal-soal yang rumit,
yang selalu diminta oleh akal akan jawabnya, yaitu: Siapakah
pengarang kitab alam semesta ini yang penuh dengan keajaiban,
sebagiannya telah kamu terangkan dan sebagian besar tidak sang-
gup kamu menerangkannya? Apakah karangan itu tidak.ada
Pengarangnya, susunan yang tidak ada Penyusunnya dan benda
yang ada dengan tidak ada yang mengadakannya? Siapakah yang
mengadakan binatang hidup dakam alam ini, dan menjadikan
binatang hidup itu dapat berjalan di muka bumi dengan cara
masing-masing? Siapakah yang mengendalikan semua itu?

12, Setiap rahasia alam terbuka, tambah tampak pula kesatuan-
nya, kesatuan pertumbuhannya, kesatuan susunannya dan kesatu-
an urusannya. lii manusia bertambah ta’jub dan kian nyaring
kedengaran suara hatinya, menanyakan: Sigpakah yang mencipta-
kan alam ini? Kalau ilmu pengetahuan tidak dapat menjawab,

maka suara batin dari lubuk hatinya membisikkan: Bahwa Pencip--

ta itu ialah Allah, Tuhan Pemimpin semesta alam.”

B. Hasil Pengetahvuan Adalah Dugaan Dan Bukan Kepastian.

13. Sesungguhnya hasil ilmu pengetahuan itu bukanlah suatu
kepastian yang diyakini kebenarannya seratus prosen, karena
pengetahuan itu dimulai dari keraguan dan hasilnya juga diterima
dengan keraguan. Sebabnya ialah karena dasar pengetahuan itu
percobaan, dan percobaan itu dilakukan dengan alat percobaan
yang dalam beberapa hal bisa memberikan keterangan yang tidak
benar, Sejarah ilmu pengetahuan menjelaskan kepada kita, banyak
dari pendapat-pendapat yang pada suatu masa dipandang suatu
kenyataan Ilmiali yang tidak boleh dibantah dan tidak diragui
lagi, tetapi kemudian dalam masa berikutnya dipandang suatu
kesalahan dan kekeliruan, dianggap pendapat yang tidak mempu-
nyai alasan dan pegangan.

14. Seorang penulis Turki, Ustaz Bayami Shafa, dalam pemba-

hasannya mengenai pengertian baru tentang manusid, mengatakan:
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»Sesungguhnya abad ke XX hidup dalam krisis, dimulai sejak
memperoleh salah pengertian tentang dirinya di akhir abad per-
tengahan, yaitu paham mempertuhankan disinya sendiri. Gerakan
pembaharuan dalam zaman modem ini mempakan permulaan
penyimpangan dan menjauhkan diff dari pandangan yang sa-
lah itu. Sekarang manusia mengakui tidak cukupnya ilmu penge-
tahuan untuk dijadikan ganti agama dan ganti dari neraca pertim-
bangan moral.”

C. Imu Pengetahuan Membimbing Ke arah Iman

15. Pengetahuan itu bukanlah musuh atau lawan dari iman, me-
lainkan penunjuk jalan yang membimbing k€ arah iman. Sebagai-
mana telah kita ketahui, banyak ahii pengetahuan yang berpikir’
dalam telah dipimpin oleh pengetahuannya kepada suatu pandang-
an, bahwa di balik alam yang nyata ini ada kekuatan yang lebih
tinggi, yang mengatur dan menyusunnya, memelihara segala sesua-
tu dengan ukuran dan perhitungan. Ahli pengetahuan lebih sang-
gup untuk menjelaskan hubungan, susunan dan ketentuan yang -
tegadi pada segala sesuatu dalam alam ini, baik di bumi atau di
langit. Sebab itu, orang-orang yang menamakan dirinya ahli penge-
tahuan, tetapi masih hidup dengan pendapat dan pandangan yang
sudah usang dari abad yang lalu, dan tidak mau mengikuti per-
kembangan kilat yang terjadi dalam medan pengetahuan dan pe-
mikiran abad ini, orang itu lebih patut dinamakan kaum reaksio-
ner, karena mereka terkurung dalam pendapati-pendapat masa silam
yang telah jauh ketinggalan.

16. Herbert Spencer dalam tulisannya tentang Pendidikan, mene-
rangkan sebagai berikut :

"Pengetahuan itu berlawan dengan khurafat, tetapi tidak
berlawan dengan agama. Dalam kebanyakan ilmu alam kedapatan
paham tidak bertuhan (atheisme), tetapi pengetahuan yang sehat
dan mendalami kenyataan, bebas dari paham yang demikian. Ilmu
alam tidak bertentangan dengan agama. Mempelajari ilmu itu
merupakan ibadat secara diam, dan pengakuan yang membisu ten-
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tang keindahan sesuatu yang kita selidiki dan kita pelajari, dan
selanjutnya pengakuan tentang kekuasaan Penciptanya. Mempela-
jari ilmu alam itu tasbih (memuji Tuhan) tapi bukan berupa ucap-
an, mefainkan tasbih berupa amal dan menolong bekerja. Penge-
tahuan ini bukan mengatakan mustahil akan memperoleh sebab
yang pertama, yaitu Allah.”

"Seorang ahli pengetahuan yang melihat setitik air, lalu dia
mengetahui, bahwa air itu tersusun dari oxygen dan hydrogen,
dengan perbandingan yang tertentu, dan kalau sekiranya.perban-
dingan itu berobah, niscaya air itu akan berobah pula menjadi
sesuatu yang bukan air, tentu akan meyakini kebesaran Pencipta,
kekuasaan dan kebijaksanaanNya. Sebaliknya orang yang bukan-
ahli dalam ilmu- alam, akan melihatnya tidak lebih dari setitik

1ae 17

air.

D. Kemerdekaan Perseorangan Dan Akibatnya

17. Kemerdekaan perseorangan itu kalau dimaksudkan dengan -
tenggelam memperturutkan syahwat dan nafsu dengan tidak ada
perhitungan, merdeka memperturutkan kesenangan dunia dengan
tidak ada malu dan sopan, melepaskan diri dari ikatan budi pekerti
dan akhlak yang mulia, yang sangat mahal harganya, sebagai pusa-
ka kemanusiaan dari masa ke masa, maka sudah tentu kemerdeka-
an yang serupa itu bukanlah suatu hasil usaha yang berguna
dan bukan keuntungan yang diharapkan, melainkan kerugian besar
bagi kemanusiaan dan sebab kehancuran' nilai-nilai kemanusiaan
yvang karenanya seorang manusia . . ... . ... .. menjadi manusia,

18. Batas dan ketentuan yang diwajibkan agama kepada manusia,
tujuannya bukan untuk menyiksa dan mempersempit kehidupan
manusia, melainkan untuk mengangkat manusia dari lembah
kebinatangan kepada tingkat kemanusiaan. Dengan demikian,
menanglah bagian ketuhanan dalam jiwa manusia mengalahkan
bahagian kebinatangan. Maka menanglah akal yang sehat dan
kemauan yang baik, mengalahkan nafsu jahat dan kebuasan.
Dengan pengertian lain, dapat dikatakan bahwa batasan dan
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ketentuan yang diperintahkan agama kepada manusia, adalah
karena dengan itu barulah kehidupan masyarakat manusia menjadi
baik.

19. Hidup ini memerlukan aturan, ketentuan dan batas-batas
yang diperlukan oleh karena adanya campur baur dan berkumpul-
nya manusia daldim masyarakat. Tiada mungkin dan tiada boleh
seorang manusia akan dibiarkan hidup lepas bebas sesuka hatinya,
dengan tidak ada batas. Mungkin dibolehkan, kalau dia hidup
seorang diri dalam suatu daerah yang amat luas, misalnya di gurun
tandus yang lebar dengan tidak ada manusia lain di sampingnya.

4

20. Kalau kendaraan yang liwat di jalan raya, diperinfahkan supa-.
ya berjalan sebelah kanan dan mesti mematuhi peraturan-peratur-
an lalu lintas, itu bukan berarti siksaan terhadap kendaraan dan
pengemudinya, melainkan untuk mengatur supaya jangan terjadi
tubrukan dan pelanggaran antara sesama kendaraan atau orang yang
berkendaraan dengan orang yang berjalan kaki. Kalau misainya
jalan itu sepi dari kendaraan dan orang lalu lintas, mungkin boleh '
pengemudi kendaraan itu menjalankan kendaraan sesuka hati-
nys, kalau seandainya dia tidak memperdulikan keselamatan dir
dan kendaragnnya.

21. Kalau lampu merah yang menyuruh berhenti dan lampu hi-
jau membolehkan berjalan terus, demikianlah halnya perintah
dan larangan, halal dan haram, yang diatur oleh agama tujuannya
mencegah jangan ferjadi pertumbukan antara sesama manusia
di tengah jalan raya kehidupan ini. Dapat diambil kesimpulan,
bahwa adanya aturan dan ketentuan dalam hidup ini, baik beru-
pa ajaran agama dan undang-undang ataupun moral dan akhlak,
tujuannya bukanlah untuk menyiksa manusia, melainkan untuk
menyelamatkannya. Setiap masyarakat yang tidak mematuhi
batas-batas agama, hukum dan moral, niscaya akan mengalami
pertentangan, kekacauan dengan cepat berjalan menuju tebing
kehancuran.

22. Berkenaan dengan memperbesar tenaga kerja dan meningkat-
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kan produksi dalam lapangan penghidupan, memajukan urusan
kebendaan dan berusaha menciptakan kehidupan yang baik bagi
umat manusia di dunia ini, serta membuktikan salah anggapan
orang yang mengatakan, bahwa iman kepada Allah dan hari akhi-
rat itu menghalangi akan melemahkan semuanya, telah kami
kemukakan bantahannya dalam bab “IMAN MEMPERBESAR
PRESTASI KERIJA.”

E. Imu Jiwa Tidak Cukup Untuk Pengganti Iman

23. Penyelidikan Ilmu_Jiwa modem telah dapat mengetahui lebn
dalam tentang jiwa dan rahasianya, menurut cara yang dikenal
dengan nama menganalisa jiwa. Diharapkan dari ilmu ini, jiwa yang
sakit dapat diobat dan segala kesulitan mengenai kejiwaan dapat’
diatasi, sampai ada yang menganggap dapat menggantikan agama,
dengan methode ilmiah yang dipercaya, berdasarkan kenyataan
vang ada di bumi dan bukan dengan ajaran gaib dari langit

Perkembangan ilmu pengetahuan tentang jiwa di zaman sekarang
tidak dapat membenarkan pendapat yang demikian, karena ber- -
tentangan dengan penyelidikan baru dan kenyataan yang dialami.

24, Seorang wartawan yang bernama, Muhammad Zaki Abdul
Kadir dalam harian AL AKHBAR” yang terbit di Kairo, menulis
di antaranya :

”Sesungguhnya mempercayai Allah adalah suatu hal yang
dikehendaki oleh ilmu pengetahuan, dan bukan hanya berupa
tuntutan agama. Pengetahuan itu belum sanggup dan tidak akan
sanggup menyelesaikan berbagai kesulitan yang dialami manusia
dalam kehidupan di dunia ini. Banyak peristiwa yang mengejutkan
dan mengharukan, terjadi dengan tidak dapat dipahami sebabnya,
dan kita biasanya menyandarkan hal itu kepada qadar dan iradat
Tuhan. Kalau sekiranya kita tidak menaiki tangga iman tentu saja
kita tidak akan sanggup memikulnya.”

”Ibu yang kehilangan anaknya . ......... kecelakaan ka-
pal tertbang yang mengakibatkan bencana kepada seluruh keluarga
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..... ibu bapa meninggal dan tinggal anak-anak atau anak

meninggal dan tinggal ibu bapa . . . .. peristiwa banjir, tenggelam,
gempa bumi, letusan gunung . . . . . bencana. alam dalam berbagai
rupa . . . .. penyakit yang tidak mau sembuh . . . .. penyakit jiwa,

akal dan perasaan atau keletihan tubuh yang tak kuasa manusia
mencari jalan untuk menyembuhkannya .. .. ... ....:.

25. Dan berpulul bahkan beratus. orang yang ditimpa bahaya,
diam di rumah sakit dan beratus pula orang yang cacat badannya,
di sana dan di sini . . . .. dan semua apa yang kita lihat di sekelr
ling kita dari bencana dan kesulitan yang tidak sanggup ilmu penge-
tahuan ‘mengatasinya. Manusia yang telah diberd kepintaran,
kekuatan dan kecerdasan tidak sanggup melepaskan diri dar
padanya . . . . . ”

Semua kesusahan, kepayahan, kepedihan dan kesengsaraan
ini, bagaimana akan sanggup memikulnya orang-orang yang meng-
alami cobaan itu! Bagaimana akan sanggup memikulnya, kalau
mereka tidak percaya kepada Allah dan menadahkan tangan.
pengharapan KepadaNya, melepaskan mereka yang tidak sanggup
manusia menghindarkan diri dari padanya? Bagaimana mereka
akan sanggup memikulnya, kalau mercka tiada mempercayai,
bahwa ada kekuasaan yang lebih tinggi danlebih kuasa-dari manu-
sia?

26. Ini bukan berarti mengingkari kepentingan ilmu pengetahuan,
melainkan artinya mengakui kepentingan ilmu di lapangan yang
lebih luas, dan memberinya kemerdekaan dan kebebasan menye-
lidiki apa yang dikehendakinya dan mencar jalan penyelesaian
yang dianggapnya tepat. Apabila pengetahuan itu mempunyai
hasil dalam penyelidikannya, tentu kita akan mempercayai hasil
yang baik itu. Tapi apabila ilmu gagal dan tidak berhasil, maka kita
mempercayai ada kekuatan yang lebih tinggi, sampai pengetahuan
itu dapat menerka tekateki hidup yang belum terjawab. Penge-
tahuan itu sampai sekarang, dengan kemajuan dan sejarahnya yang
gilang gemilang, masih belum sanggup untuk mengetahui: Bagai-
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mana caranya bekerja seluruh tubuh manusia, bagaimana kesang-
gupan dan perkembangannya, sakit dan matinya?

27. Benar pengetahuan itu telah memperoleh obat bermacam-
macam penyakit, tetapi masih belum sampai mengetahui beberapa
penyakit vang lain . .. .. Diketahuinya pekerjaan beberapa anggo-
ta, tetapi masih ada yang belum diketahuinya . . . . . sang-
gup menganalisa penyakit, tetapi masih lemah dari menjawab
teka teki yang besar: Bagaimana manusia itu mulanya terjadi?

Untuk apa dia tegjadi? . . .. .. Dan bagaimana dia mati?.......
Dan untuk apa dia mati? .. . .. Dan apakah yang terjadi sesudah
mati? . . . .. Dan apakah yang ada sebelum hidup? Semuanya

telah menjadi penyelidikan ilmu pengetahuan, tetapi masih tetap
menjadi  teka-teki yang belum terjawab, tetapi akan dijawab
oleh iman yang tidak kuasa ilmu pengetahuan memasuki Iapa_ng—
annya.

28. Umpamakan saja jiwa manusia, yang menyebabkan dia ber-
bahagia atau bernasib malang, yang menjadi lapangan seolah-olah -
dunia terbentang luas di hadapannya, dan sekonyong-konyong
dirasakannya dunia itu sangat sempit bagai lobang jarum. Jiwa
vang bisa lurus dan menyeleweng . . . ... Ada pintar dan cerdas,
seolah-olah mendapat wahyu dari langit dan ada yang jahat seclah-
olah nyala api neraka . . . .. Adakah kita mengetahui, apakah jiwa
171 DO Dapatkah dibuat difinisinya? Dapatkah diketa-
hui obatnya? Ilmu Jiwa dengan segala kesungguhan telah menyeli-
diki, tapi hingga sekarang masih belum sampai ke situ. Dan bebera-
pa pendapat masih menjadi pertikaian dan diterima dengan ragu-
Tagu sepanjang masa.

29. Freud, seorang ahli yang dipandang guru besar dalam ilmu
jiwa dan mempunyai banyak pengikut, tetapi masih banyak pula
yang menentang pendapatnya dan methode penyelidikannya,
bahkan belum juga sampai mengetahui apakah jiwa itu? Yang
diketahui hanya sebagian dari gejala-gejala yang ditumbuhkannya
dan mengemukakan sebab-sebab terjadinya. Tetapi pendapat-pen-
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dapat itu ada yang membenarkan dan ada pula yang membantah
dan meragukan kebenarannya. Jadi masih tetap tidak tahu tentang
hakikat jiwa. Walaupun demikian, keutamaan dan kepenting-
an ilmu tidak dapat diingkari, biarpun pendapat-pendapat yang
dikemukakannya ada yang bisa diterima dan masih banyak pula
yang belum dapat diterima.

F. Kedokteran Jiwa Jalan Kepada Iman

30. Sebagian besar dari pada dokter jiwa telah menetapkan,
berdasar percobaan yang telah berulang kali, bahwa mempercayai
Allah dan hari akhirat termasuk obat yang paling mujarrab  da-
lam mengobati penyakit jiwa. Sebab itu, mereka siarkan pembahas-
an, tulisan dan buku-buku berkenaan dengan hal itu supaya dapat-
diketahui umum.

31. Dale Camegie dalam buku “Tinggalkanlah Keluh Kesah dan
Mulailah Hidup Baru’ menerangkan bahwa gelombang ragu dan
keluh kesah telah pernah merusak keimanannya dalam suatu masa
dalam hidupnya, dan hampir dia menjadi seorang atheis, yang
memandang hidup ini berjalan dengan tidak ada tujuan dan mengi-
ra bahwa manusia ini tidak mempunyai cita-cita yang mulia.
Sekarang katanya, dia merasakan nikmat sepenuhnya agama
kepadanya, sebagaimana dia merasakan nikmat yang diberikan
oleh listerik, makanan yang baik dan air yang bersih. Ini hanya
memberikan pertolongan kepadanya untuk memperoleh kehidupan
yang senang, tetapi agama memberikan kepadanya lebih dan itu:
memberikan kesenangan jiwa, sebagai yang dikatakan oleh William
James, dorongan kuat untuk meneruskan hidup..... , kehidupan
yang cukup, lapang, penuh bahagia dan kepuasan. Selanjuinya
iman itu dikatakannya menolong dengan keberanian dan penuh
harapan, menghilangkan ketakutan, resah dan keluh kesah . . . ..
memberikan perbekalan berupa tujuan dan cita-cita dalam hidup
ini dan membukakan di hadapannya lapangan kebahagizan dan
menciptakan alam yang subur di tengah padang pasir kehidupan.

32. Francis Bacon mengatakan: "Pengetahuan filsafat yang dang-
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kal memberikan kepada akal paham atheisme (tidak mengakui
Tuhan dan agama), tetapi pengetahuan filsafat yang mendalam,
tentu akan membawa manusia kembali kepada agama.” William
James, seorang ahli jiwa yang termashur, mengatakan pula:
“Sesungguhnya antara kita dan Allah ada pertalian vang teguh.
Sebab itu, apabila kita menundukkan diri kita kepada kemuliaan
Allah, niscaya akan tercapailah. segala cita-cita dan pengharapan.”
Dan selanjutnya dia mengatakan: “Iman itu termasuk kekuatan
yang perlu disempurnakan untuk menolong manusia dalam hidup
ini, sebaliknya ketiadaan iman membawa kepada kelemahan dalam
menghadapi perjuangan hidup.” Ketika menjabat Guru Besar
dalam ilmu filsafat pada Universitas Hagvard berliau berkata: -
“Sesungguhnya obat yang paling mujarrab untuk menghxlangkan
keluh kesah, tiada diragui lagi ialah iman 1”

33. Dale Camegie menyambung sebagai berikut :

“Untuk memperoleh kenyataan yang demikian (iman itu
obat utama menghilangkan keluh kesah) tidak memerlukan anda
belajar di Universitet Harvard, karena kedua ibu bapaku telah
memperolehnya di rumah tangganya, di dusun yang sederhana.
Karena itu, banjir hutang dan bencana tidak sanggup menyinggung
jiwanya yang kuat, gembira dan penuh harapan. Sampai sekarang
masih terngiang-ngiang. di telingaku, suara ibuku yang berulang-
ulang menyanyikan di telingaku, ketika sedang mengurus rumah
tangga, bunyinya :

Aman, aman . . . .. alangkah senangnya aman |

Ketika ditanamkan dalam jiwa kami, oleh Tuhan yang bersi-
fat Rahim dan Rahman.

Pada Engkau, ya Allah, aku memohon supaya aku dilingkungi
aman,
yang memenuhi hati dengan perasaan nyaman !

34. Selanjutnya Dale Carnegie menyatakan: “Sesungguhnya aku
ingat bahwa di masa itu, hanya yang ada cerita pertentangan
antara ilmu dan agama, tetapi sekarang pertentangan itu telah
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pergi dengan tidak kembali lagi, karena pengetahuan ilmu kedokter-
an jiwa mengembangkan dasar-dasar agama. Apa sebabnya? Ka-
rena dokter jiwa berpendapat, bahwa Kkeimanan yang kuat, ber-
pegang kepada agama dan sembahyang (do’a) menjamin lenyapnya
untuk keluh kesah, ketakutan dan gangguan saraf. Iman itu
menyembuhkan lebih dari seperdua penyakit yang kita derita,
Sebenarnya dokter-dokter jiwa berpendapat begitu, dan ini di-
ucapkan oleh Dr. A.A. Bril: ”Sesungguhnya orang-orang yang ber-
agama sudah tentu tidak menderita penyakit jiwa. Dan menurut
pendapat saya, dokter-dokter jiwa itu adalah guru-guru agama
cara baru. Mereka tidak menganjurkan kepada kita untuk berpe-
gang kepada agama, supaya terpelihara dari. azab neraka di han
akhirat, melainkan mereka menyampaikan pesan .kepada kita.
supaya berpegang kepada agama agar selamat dari neraka yang
di dunia ini: neraka luKa-luka pada perut besar, gangguan saraf,
gila........... dan seterusnya.” '

35. Dr. Carl Yong seorang dokter jiwa yang terkemuka pada
zaman ini di Amerika, dalam bukunya yang berjudul: "Manusia -
Modem Membahas Tentang Jiwa,” di antara lain menulis :

»Selama tiga puluh tahun yang lalu, telah meminta nasehat
kepada saya beberapa orang dari berbagai bangsa dunia yang
telah maju, dan saya telah mengobati beratus-ratus orang sakit,
maka saya mendapati gangguan pikiran yang diderita oleh orang-
orang yang telah sampai kepada seperdua umur. (kira-kira 30
tahun), pada pokoknya berkisar pada ketiadaan iman dan keluar
dari ajaran agama. Karena setiap orang yang menderita penyakit
itu, jatuh menjadi mangsa penyakit, karena dia tidak mempunyai
ketenangan jiwa yang ditimbulkan olsh agama manapun. Baru
dapat sembuh dari antara mereka yang -sakit itu,hanya setelah
dia mengembalikan imannya dan mencari pertolongan dengan
menjalankan perintah agama dan:menjauhi larangannya dalam
menghadapi perjuangan hidup.”

36. Apa sebabnya mempercayai Allah dan bersandar kepadaNya
dapat menimbulkan aman, damai dan ketenangan? Mari kita
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biarkan William James menjawabnya, dengan keterangan sebagai
berikut: ”Orang-orang beriman itu sudah pasti sanggup melawan
keluh kesah, dan keseimbangannya tetap terpelihara selamanya dan
dia senantiasa siap sedia apa yang mungkin terjadi setiap hari.

37. Surat kabar Al Jamhuriah yang terbit di Kairo, bertanggal
29 Nopember 1962, dengan judul "'Para ahli ilmu mempergunakan
agama untuk mengobati orang-orang yang sakit pikiran’ di antara
lain menyebutkan :

?Ahli ilmu penyakit jiwa waktu ini tiada memperoleh senjata
yang lebih tajam dan lebih besar pengaruhnya, untuk mengobati
orang-orang yang sakit jiwa selain dari agama dan memperca-
yai Allah . . . ... dan mengharapkan rahmat dad langit dan
limpahan pemeliharaan Tuhan, serta berlindung kepada kekuatan
Khalik Yang Maha Kuasa, ketika telah jelas lemahnyz kekuatan-
kekuatan yang lain. Percobaan ini dimulai dalam sebuah rumah
sakit di New York, yaitu rumah sakit yang khusus untuk penjahat-
peniahat yang kena penyakit pikiran. Percobaan ini dimulai dengan

memasukkan agama sebagai jalan baru bagi pengobatan, di samping

memasukkan gelombang-gelombang listerik ke dalam cel-cel otak
serta obat-obat yang menenangkan saraf. Hasilnya sangat memuas-
kan . ..., mengingat kenyataan orang-orang yang sukar sembuh-
nya, bahkan tidak ada lagi harapan untuk sembuh, berpindah
dengan cepat dari dunia orang-orang gila kepada dunia orang
berakal . . .. .. .. »

38. Orang-orang yang telah melakukan kejahatan besar ketika
mereka kehilangan pertimbangan dan tidak menguasai kemauan-
nya, sekarang berobah menjadi orang yang menguasai kemauan-
nyva, pikiran dan perbuatannya, sehingga merecka meneteskan air
mata karena menyesali perbuatannya dan mengharapkan rahmat
dan ampunan dari Tuhan atas kesalahannya yang telah lalu. Para
sarjana telah menyerah dan menadahkan tangan mereka ke langit,
mengakui kesalahan mereka dan menyatakan kepada dunia,
bahwa pengetahuan itu membawa kepada keimanan dan tidak
selamanya membawa kepada atheisme.”
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39. Pandangan yang demikian bukan saja diakui oleh dokter-dok-
fer jiwa, bahkan juga menjadi pengakuan dari dokter-dokter yang
mengobati penyakit tubuh manusia. Mereka mengakui, bahwa
keimanan kepada Allah sangat perlu untuk menghilangkan keba-
nyakan penyakit tubuh manusia dan penyakit jiwa, terutama
apabila keimanan dokter berkumpul dengan keimanan si sakit,

maka ketika itu sudah tentu masa berobat akan menjadi pendek
dan tercapailah kesehatan makin dekat.

40. Dr. Paul Ernest Adolf, seorang Guru Besar Universitas Sant
Jonnes dan anggota Perkumpulan Ahli Bedah Amerika mengata-
kan :

»Sesungguhnya saya meyakini bahwa pengobatan yang sebe-
narnya perlu meliputi jiwa dan tubuh dalam waktu serentak,
dan saya berpendapat di antara kewajiban saya idlah menyesuaikan
pengetahuan saya, antara kedokterari dan pembedaban dengan
keimanan saya kepada Alah dan pengetahuan saya tentang Dia.
Keduanya telah saya jalankan di atas sendi yang teguh. Maka de-
ngan cara begini, saya sanggup memberikan kepada pasien saya
pengobatan yang sempurna dan yang mereka perlukan. Saya
berpendapat, sesudah memperhatikan lebih dalam, bahwa penge-
tahuan kedokteran dan kepercayaan kepada Allah, keduanya patut
menjadi sendi bagi mendirikan filsafat kedokteran modern.”

41, Suara yang tersebut di atas tadi datang dari negeri yang telah
sampai ke puncak kemajuan dan ilmu pengetahuan, kekayaan
kebendaan, kemakmuran ekonomi dan telah sanggup meletakkan
putera-puteranya di dataran bulan. Mereka telah mempercayai
dan menyuarakan kepentingan iman, untuk memeiihara kesehatan
dan mengobati penyakit. Sebab itu, marilah Kita tinggalkan untuk
selamanya, kebohongan besar yang bisa diulang-ulang oleh orang-
orang yang tebal muka dan buta mata hatinya, mengatakan bahwa
ilmu itu bertentangan dengan iman, atau ilmu dapat menggantikan
iman. Ilmu pengetahuan adalah jalan menuju iman !
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